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Lsa-7 


"LISAA!!! WOYY WOỌNYET! ONTA!! KEBO BERCULA 
SATU!! BURUAN BANGUN!!" teriakan seorang lelaki 
menggelegar memenuhi kamar serba pink milik seorang 
gadis cantik bernama Lisa. 


"Enghh..." erang Lisa sembari menggeliatkan tubuhnya 
tanpa ada niat untuk membuka matanya. 


"Ni bocah tidur ngalahin Rapunzel, betah banget sih," 
gerutu lelaki tadi. Dan ya, apakah kalian pernah mendengar 
jika Rapunzel tidurnya lama? 


"Lisa bangun berangkat sekolah ish, lo mah susah banget 
sih.. Gue tinggal nih," kesal lelaki tadi lalu mulai beranjak 
dari kamar Lisa. 


"Iya-iya ini bangun, Fiki bawel banget sih, gue sumpel 
mulut lo pake kaos kaki juga nih lama-lama," kata Lisa 
beranjak dari tidurnya, dengan mata yang masih terpejam 
dan rambut awut-awutan layaknya singa kelaparan. 


"15 menit, gue tungga di bawah," kata lelaki yang 
diketahui namanya Fiki tadi dengan nada dingin plus muka 
datar. 


"Iya bawel ah," balas Lisa lalu berjalan sempoyongan 
menuju kamar mandi. 


Fiki hanya geleng-geleng kepala melihat kelakuan 
sahabat kesayangannya itu. Ia lalu keluar kamar menuju ke 


ruang makan yang disana sudah terdapat Anton yang tengah 
sarapan. 


"Morning Yah," kata Fiki pada Anton. Fiki memang 
memanggil Anton dengan sebutan Ayah. Karena, sudah 
saking dekatnya, begitupun dengan Lisa yang memanggil 
orang tua Fiki dengan sebutan yang sama. 


"Hei. Morning too boy, Lisa udah bangun?" balas Anton 
sambil memasukkan roti yang sudah dioles selai kedalam 
mulutnya. 


"Udah Yah," balas Fiki sambil mengoleskan selai pada 
rotinya. 


Kedekatan antara Fiki dan Lisa memang sudah terbilang 
sangat dekat, bahkan tak jarang banyak yang mengira 
mereka berdua adalah sepasang kekasih. Karena saking 
dekatnya. Namun kenyataannya mereka hanya sebatas 
sahabat, tak lebih. 


Saat tengah menikmati sarapan dan bercengkerama 
dengan Anton, tiba-tiba terdengar teriakan menggelegar 
milik seorang gadis yang tak lain adalah Lisa. 


“Morning Ayahku tersayang, tercinta, tertampan didunia 
yang tampannya melebihi Ucok Baba!" teriak Lisa dengan 
cemprengnya. 


"Tu suara volumenya dikecilin dikit gabisa?" Gerutu Fiki. 


"Aaaa... Sirik ae lu kutil Anoa," kata Lisa lalu duduk 
disamping Fiki, tak lupa sembari menjitak pelan kepala Fiki. 


"Morning too sayang," balas Anton sembari mengacak 
pelan rambut Lisa. 


"Ayah kebiasaan ish, rambut Lisa jadi berantakan kan," 
kata Lisa kesal lalu merapikan kembali rambutnya. 


"Lebay!" celetuk Fiki sinis. 


“Kotoran lalat diem napa sih, ngomen ae lu kek haters," 
kesal Lisa sembari melemparkan tatapan tajam untuk Fiki. 


"Udah-udah, sarapan dulu habis itu kalian berangkat 
sekolah, keburu telat," kata Anton menengahi. 


Mereka bertiga pun menghabiskan sarapan mereka 
sembari sesekali diiringi candaan receh yang dibuat Lisa. 


"Udah, yuk Fik berangkat!" kata Lisa sambil menarik 
kerah baju Fiki yang tengah meminum air. 


"Sante dong, nggak liat lo kalo gue lagi minum? Mau 
tanggungjawab kalo gue mati keselek susu?" kata Fiki sinis. 


"Yakali lo mati cuma gara-gara keselek susu, lebay lo 
ah," kata Lisa sedangkan Fiki hanya menatap Lisa datar. 
Anton yang melihat kelakuan mereka berdua hanya geleng- 
geleng kepala. Andai jika Leya masih ada disini, pasti ia juga 
akan merasakan seperti apa yang sekarang Anton rasakan, 
bahagia melihat keceriaan putri sematawayangnya. 


"Yah, kita berangkat dulu ya. Assalamualaikum," kata 
Lisa berpamitan tak lupa mencium punggung tangan Anton 
dan mencium pipi kanan kiri milik Anton. 


"Wa'alaikumsallam, hati-hati ya. Semangat sekolahnya 
sayang," balas Anton sembari mencium kening putrinya. 


"Asiyap bosku," balas Lisa dengan gaya tangan layaknya 
orang yang sedang hormat. 


"Fiki juga berangkat dulu yah. Assalamualaikum," kata 
Fiki berpamitan lalu mencium punggung tangan Anton. 


"Wa'alaikumsallam, kamu jagain Lisa," kata Anton lalu 
dibalas anggukan semangat dari Fiki. 


Mereka berdua pun berangkat menuju sekolah ternama 
yang berada disalah satu Kota Jakarta. Erlangga High School, 
sekolah milik keluarga Erlangga. 


Lisa dan Fiki kini mereka duduk dibangku kelas 2 SMA. 
Mereka terkenal sebab kekompakan dan keserasian mereka 
berdua dalam segala hal. 


Tak butuh waktu lama, mobil sport silver milik Fiki 
sudah memasuki halaman sekolah dan tentunya langsung 
menjadi pusat perhatian dari siswa-siswi disana. 


Fiki memarkirkan mobilnya lalu turun terlebih dahulu 
guna membukakan pintu untuk Lisa. 


"Silakan tuan putri," kata Fiki sembari membukakan 
pintu. 


"Aa Fiki tersayang deh!" balas Lisa girang sambil 
mencubit pipi Fiki hingga tak jarang banyak orang yang iri 
ketika melihat Fiki dan Lisa yang terlihat begitu mesra. 


"Yaudah yuk masuk kelas, biar gue anter," kata Fiki lalu 
merangkul pundak Lisa. 


"Aelah, biasanya juga gimana," balas Lisa malas. 


Lalu mereka berdua berjalan menuju kelas dengan Fiki 
yang merangkul bahu Lisa dengan tatapan sok cool nya, dan 
Lisa dengan senyum yang tak pernah memudar dari wajah 
cantiknya. 


Sumpah cocok banget nggak sih? 

Secara kan perfect couple! 

Eh liat deh Lisa cantik banget!! 

Fiki noh cool banget, yawoh bikin meleleh! 
Pasangan serasi, sampe bikin pengen gitu liatnya. 
Morning Lisa. 

Morning dek. 

Morning kak. 

Morning Fiki ganteng. 

Morning Bang Fik. 


Paling tidak itulah beberapa sapaan yang dilontarkan 
siswa-siswi yang berdiri disepanjang koridor. 


Fiki hanya menanggapi dengan tatapan datar tanpa 
ekspresi, lain halnya dengan Lisa yang membalas sapaan 
dengan senyuman manisnya. Hingga tak terasa mereka 
sudah sampai di depan kelas Lisa. 


“Gue duluan ya," kata Lisa. 


"Iya, belajar yang rajin, nggak usah bandel-bandel. Ntar 
istirahat gue jemput," kata Fiki sambil mengacak rambut 
Lisa. 


"Lu mah kebiasaan ish!" kesal Lisa sembari 
mengerucutkan bibirnya kesal. 


"Iya iya maaf, tu bibir kagak usah dimajuin gitu juga 
dong. Dicium lalat baru tau rasa lo," goda Fiki. Lalu spontan 


Lisa langsung menutup mulutnya menggunakan kedua 
tangannya. 


"Haha... Yaudah gue ke kelas duluan ya," kata Fiki. 
“Asiyapp bosku, jangan buat ulah lagi," kata Lisa. 


"Nggak janji ya," balas Fiki sembari terkekeh pelan 
hingga membuat beberapa siswi yang meilhatnya langsung 
baper seketika begitu melihat senyuman Fiki yang begitu 
manis. 


"Daa unyil," kata Fiki lalu melenggang pergi. 


"Daa juga cepot!” kata Lisa sedikit keras agar bisa 
didengar Fiki. 


Lisa lalu masuk ke dalam kelas yang disana teman- 
teman Lisa sudah menatap Lisa dengan tatapan yang sudah 
bisa Lisa tebak. 


“Lisa! Sumpah gue baper tau nggak liat kalian berdua 
tadi," kata Mifta salah satu teman sekelas Lisa. 


“Iya, gilak tadi itu... Romantis banget," kata Meli. 


“Lebay kalian ah, biasa aja," balas Lisa sembari terkekeh 
lalu melenggang pergi menuju bangkunya. 


“Kebiasaan dia mah, kalo diajak ngomong langsung 
nyelonong gitu aja," kata Mifta lalu menlanjutkan kegiatan 
yang tadi sempat tertunda. Selfie. 


"Woyy! Tugas yang kemaren dikasih Bu Ambar 
dikumpulin!” teriak ketua kelas menggelegar memenuhi 
ruang kelas. 


"Emang ada tugas?" tanya Ando polos. 


“Ada aelah, yang kemaren dikasih sama Bu Ambar," 
jawab Akhsan. 


“Emang apaan?" tanya Pita. 


"Matika oneng, e buju busyet ni kenapa anak sekelas 
pikun semua sih?!" balas Lisa dengan nada kesal. 


“Sorry gue mah nggak Lis," balas Meli terkekeh. 


"Nggak usah dikumpulin aja ya, banyak yang belum 
soalnya," kata Akhsan dengan nada melasnya. 


"Kumpulin aja lah Do, dari pada ntar kita kena marah, 
biarin aja yang belum," kata Lisa pada Edo, ketua kelas. 


"Usulan lo nggak ada yang lebih bagus apa? Keknya 
menyengsarakan banget sih?" tanya Pita. 


“Nggak sih, ya daripada ntar kena marah, gue mah ogah 
kalo Bu Ambar udah ngasih ceramah. Panjangnya ngelebihin 
tembok besar di Cina," balas Lisa. 


"Emang lo udah?" tanya Megan. 


"Udah dong, Lisa kan anak yang rajin, cantik, baik hati, 
tidak sombong, dan rajin menabung," balas Lisa dengan 
tampang watadosnya. 


Satu kelas hanya menatap Lisa dengan tatapan datarnya. 
"Lah kalian pada ngapa sih?" tanya Lisa. 


Hening hingga dua detik setelahnya tawa menggema di 
kelas Lisa entah karena hal apa, lalu mereka menyalin 
jawaban matika untuk segera dikumpulkan sebelum mereka 
mendapatkan puisi cinta yang diberikan Bu Ambar. 


{sa-l 


Kringg kringg kringg! 


Bel 3 kali tanda jika sudah waktunya istirahat, seluruh 
siswa berhamburan keluar kelas untuk menuju kantin 
maupun toilet. 


Lain halnya dengan seorang gadis cantik yang kini 
tengah merapikan buku-bukunya sebelum pergi kekantin. 


"Udah belum?" tanya seorang lelaki yang sudah sedari 
tadi menunggu gadis tersebut. Lisa. 


"Bentar lagi," balas Lisa yang masih fokus pada 
kegiatannya. 


"Udah!" kata Lisa semangat lalu beranjak dari duduknya 
dan menarik tangan lelaki tadi keluar kelas. 


"Nanti Fiki jajanin Lisa ya," kata Lisa dengan nada yang 
dibuat memelas. 


"Yee, dari kemaren minta dijajanin mulu," kata Fiki 
sembari mengacak pelan rambut Lisa, tak lupa dengan 
merangkul pundak gadis tersebut. 


"Gimana tadi pelajarannya?" tanya Fiki. 


"Nggak asik ah, masa tadi Lisa disuruh ngerjain di depan, 
padahal kan Lisa nggak tau gimana cara ngerjainnya," kata 
Lisa mulai menceritakan kejadian tadi. 


"Loh kok bisa? Emang disuruh ngerjain apa?" tanya Fiki. 
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"Bikin puisi dadakan," balas Lisa. 


“Gimana coba? Gue mau denger," kata Fiki sambil 
memandang wajah Lisa yang sedang menggembungkan 
pipinya. 


"Gini nih-- 

"Lisa adalah orang. 
Anak dari Nyak sama Babe. 
Nggak punya adek. 
Nggak punya kakak. 
Lisa itu orang. 
Bukan setan. 

Lisa itu cantik. 
Enggak jelek. 
Enggak buluk. 

Ya intinya cantik." 


Kata Lisa sambil membaca puisi yang tadi ia buat, hingga 
Fiki maupun siswa yang mendengar pun dibuat cengo. Puisi 
macam apa itu? 


"Bagus kan puisinya," kata Lisa bangga. 
"Nggak," balas Fiki singkat lalu berjalan mendahului Lisa. 


"Dasar kutil Jerapah," gerutu Lisa lalu berjalan menyusul 
Fiki yang sudah hampir tiba dikantin. 


Pandangan Lisa tertuju pada sosok lelaki tampan yang 
sedang bermain basket dilapangan dengan keringat yang 
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membasahi keningnya hingga membuat kesan tampan 
bertambah dua kali lipat. 


"Fiki stopp!" kata Lisa setengah berteriak hingga 
membuat sang empu memberhentikan langkahnya. 


Fiki menoleh. "Paan?" tanya Fiki datar. 
"Sini bentar deh," kata Lisa. 
“Kenapa sih?" tanya Fiki malas. 


“Liat deh Kak Febi. Ganteng banget nggak sih? So unch- 
unch," kata Lisa dengan nada gemasnya. 


"B aja," balas Fiki sembari menatap Febi kesal. 


"Kita beliin minuman yuk!" kata Lisa dengan mata yang 
berbinar-binar. 


“Kita? Gue mah ogah, lo aja sono," balas Fiki. 


"Yaudah kalo gitu Fiki anterin Lisa buat beli minuman 
buat Kak Febi ya.. Terus anterin Lisa buat ngasihin 
minumannya ke Kak Febi, ya ya ya?!" pinta Lisa dengan nada 
memohon. 


"Nggak!" tolaknya ketus. 


"Fiki mah gitu, please yaa," kata Lisa sambil memasang 
wajah imutnya hingga membuat Fiki tak dapat menolak 
keinginannya jika Lisa sudah melakukan hal sedemikian. 


"Yaudah iya," pasrah Fiki. 
"Yee! Fiki baik deh." 


Cupp. 
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Lisa langsung berjalan menuju kantin meninggalkan Fiki 
yang masih mematung ditempat gara-gara Lisa yang habis 
mencium pipinya tadi. 

"Fiki buruan!" teriak Lisa membuyarkan lamunan Fiki. 

Lisa pun membeli minuman lalu kembali lagi ke 
lapangan untuk memberikan minuman tadi pada lelaki yang 


memang sudah sedari lama Lisa mengaguminya karna 
ketampanannya. 


“Lo yang kasih deh Fik!" kata Lisa sambil menyodorkan 
botol air mineral dingin yang tadi ia beli. 


"Kok gue? Ogah! Lo aja sono ah, yang mau ngasih kan elo 
bukan gue," kata Fiki menolak mentah-mentah keinginan 
Lisa. 


"Tapi gue nggak berani," kata Lisa sembari menatap 
kearah Febi. 


"Nggak berani nggak usah dikasih, gampang kan?" kata 
Fiki seenaknya. 


"Yaudah deh, tapi lo temenin gue ya," kata Lisa langsung 
menarik tangan Fiki tanpa menunggu jawaban dari Fiki. 


Lisa pun berjalan menghampiri Febi yang tengah duduk 
dipinggir lapangan. 


"Hai kak, ini aku tadi beliin minuman buat kakak," kata 
Lisa sambil menyodorkan air mineral pada Febi yang 
menatap Lisa dengan tatapan penuh tanda tanya. 


"Oh hai? Makasih ya," balas Febi sembari menerima air 
yang disodorkan Lisa tadi. 


"Nama kamu siapa?" tanya Febi. 
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"Aku Lisa kak," balas Lisa sembari tersenyum manis. 


"Udah belum? Kalo udah buruan, bentar lagi masuk. Kalo 
masih lama gue tinggal," kata Fiki malas dengan lengan yang 
ia lipat di depan dada. 


“Iya bentar lagi." 


"Yaudah kak, aku balik ke kelas dulu ya," kata Lisa lalu 
menyusul Fiki yang sudah meninggalkan Lisa. 


"Cantik," gumam Febi sambil menatap punggung Lisa 
dengan senyum manisnya. 


"Fiki tungguin ish, kamu mah kebiasaan. Sukanya 
ninggal-ninggal," kata Lisa menjajarkan langkahnya pada 
Fiki. 

"Lo lama," kata Fiki cuek. 


"La kan tadi ada kenalan dikit gitu. Tau nggak sih, gue 
nggak nyangka kalo tadi dia nerima minuman yang gue 
kasih," kata Lisa semangat. Sedangkan Fiki, dia hanya diam. 


"Fik? Kok diem sih? Lo marah ya?" tanya Lisa. 
"Nggak," balas Fiki malas. 

“Lo cuek gitu, tandanya marah kan?" kata Lisa. 
"Emang cuek udah tentu marah?" balas Fiki. 
"Ya enggak sih, tapi kan ya-- 


"Fiki tungguin!" kata Lisa lalu menyusul Fiki yang kian 
mempercepat langkahnya. 


"Jangan marah dong," kata Lisa dengan nada lembutnya. 


"Hmm. 
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"Jangan marah ya? Maafin Lisa," kata Lisa sambil 
memasang Wajah imutnya hingga membuat Fiki gemas ingin 
mencubit pipi gembulnya. 


"Iya bawel ah," balas Fiki lalu mencubit kedua pipi Lisa 
dengan gemas. 


"Yaudah ke kelas yuk!" ajak Lisa dengan tersenyum 
manis. 


"Iyaa ayok," balas Fiki lalu merangkul bahu Lisa. 


"Aku masuk duluan ya, kamu hati-hati, kata Lisa 
sebelum masuk ke kelasnya. 


"Iya, semangat belajarnya. Nanti pulang sekolah gue ada 
latihan basket, lo tungguin bentar,” kata Fiki lalu dibalas 
anggukan cepat dari Lisa. 


"Gue masuk dulu," kata Lisa lalu masuk ke dalam kelas 
meninggalkan Fiki yang masih berdiri di depan kelasnya. 


"Cieh yang baru maem bareng Babang Fiki," goda Pita. 


"Paan sih. Eh, kalian tau nggak? Tadi gue ngasih 
minuman buat Kak Febi, dan kalian tau nggak? Minuman 
yang gue kasih itu diterima, terus dia nanyain nama gue!" 
kata Lisa pada satu kelas yang mayoritas masih diisi anak 
perempuan karena yang laki-laki masih jajan dikantin. 


"Serius lo? Demi apa?" tanya Mifta tak percaya. 
“Dua rius malah," balas Lisa semangat. 


"Kalo menurut gue sih ya Lis, lo mending sama Fiki aja 
deh, udah cocok cucok gitu, soal muka masih ganteng Fiki 
loh kalo diliat-liat. Kak Febi mah menang kece sama 
penampilan cool nya aja sih," kata Mifta. 
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“Bener tu kata Mifta, lo cocokan juga sama Fiki timbang 
sama Kak Febi," kata Pita. 


“Aelah, gue sama Fiki tu cuma sebatas sahabat nggak 
lebih," kata Lisa. 


"Serah lo ah, lo mah sukanya gitu kalo dibilangin," nalas 
Mifta kesal, sedangkan Lisa hanya cengengesan tidak jelas 
lalu kembali ke tempat duduknya. 


Selama pelajaran tak henti-hentinya Lisa 
membayangkan ulang kejadian tadi di lapangan. Terkesan 
lebay memang. Namun, jika kalian ada diposisi Lisa maka 
kalian juga akan merasakan bagaimana rasanya direspon 
oleh salah satu most wanted di sekolah. 
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Lsa- 3 


Bel tanda pulang sekolah menggema diseluruh penjuru 
sekolah. Hingga membuat seluruh siswa berhamburan 
keluar kelas mereka untuk segera pulang ke rumah. 


Namun lain halnya dengan seorang gadis yang kini 
tengah duduk di pinggir lapangan menunggu sahabatnya 
yang tengah berlatih basket disana. 


"Fiki!" teriak Lisa dengan suara cemprengnya. 


Fiki yang merasa namanya dipanggil pun menoleh 
kearah sumber suara dan menghampiri Lisa. 


"Ini minum dulu," kata Lisa sembari menyodorkan 
minuman ion. Fiki langsung mengambil minuman tadi dan 
meneguknya hingga tandas. 


"Masih lama nggak?" tanya Lisa. 


“Bentar lagi selesai kok, tingguin bentar ya," kata Fiki 
lalu dibalas anggukan dari Lisa. 


"Tunggu disini aja nggak usah kemana-mana," pesan Fiki 
sebelum meninggalkan Lisa. 


"Iya-iya," balas Lisa lalu Fiki mengacak gemas rambut 
Lisa sebelum ia melanjutkan latihannya. 


Pandangan Lisa menatap satu persatu siswa yang 
membawa bola, hingga pandangannya terhenti pada sosok 
lelaki tampan yang baru saja memasukkan bola ke dalam 
ring. 
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"Gilak, Kak Febi keren banget sih," kata Lisa pada 
dirinya sendiri dengan tatapan mata yang tak pernah lepas 
dari Febi. 


Fiki yang menyadari arah pandang Lisa yang kini tak 
tertuju lagi padanya mulai merasa geram, pasalnya ia sedari 
tadi memandangi Febi tanpa berkedip. Ditambah Febi yang 


sering kali melempar senyuman pada Lisa. Hal itu membuat 
Fiki menjadi geram. 


Terbesit sedikit ide jahil dikepala Fiki hingga tiba-tiba... 
Brukkk! 


Fiki menyenggol bahu Febi dengan sengaja. Hingga Febi 
hampir saja terhuyung ke samping jika ia tak bisa menjaga 
keseimbangan tadi. 


"Wehh, santai bosku," kata Febi menatap Fiki tak suka. 
"Sorry sengaja," balas Fiki dingin. 


"Maksud lo apaan hah!" teriak Febi bersamaan dengan 
mendorong tubuh Fiki. 


Lisa yang melihat kejadian itu dibuat bingung, pasalnya 
Fiki dan Febi tampak sedang debat dan saling dorong 
mendorong. Tanpa pikir panjang, Lisa pun memutuskan 
untuk menghampiri Fiki dan Febi. 


"Ya santai dong! Gue tadi nabraknya juga pelan!" balas 
Fiki tak terima dan langsung saja membalas perbuatan Febi. 


Baru saja Febi akan mendaratkan bogeman untuk Fiki, 
namun tangannya ditahan oleh tangan milik Lisa. 


"Udah kak," kata Lisa pelan, karena jujur dirinya juga 
sedang ketakutan. 
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“Lis lo ngapain kesini? Kan tadi gue nyuruh lo buat 
tunggu disana aja," kata Fiki menatap Lisa. 


"Kalian kenapa berantem?" tanya Lisa. 


“Dia dorong gue dengan sengaja," kata Febi dengan 
tatapan setajam elang. 


"Karna gue nggak suka milik gue ngeliatin orang lain!" 
balas Fiki lantang lalu menarik tangan Lisa untuk menjauh 
dari Febi. 


"Kak maaf ya," kata Lisa pada Febi. Sejujurnya ia sendiri 
tidak paham dengan apa yang dikatakan Fiki tadi. 


"Kita liat aja siapa yang bakal dapetin Lisa,” gumam Febi 
pelan lalu melempar ngasal bola basket yang ada di bawah 
kakinya. 


Sedangkan siswa yang lain? Mereka hanya menatap Febi 
dengan tatapan penuh tanda tanya. 


Lisa masih bertanya-tanya tentang maksud perkataan 
Fiki tadi, ingin sekali Lisa bertanya, namun ia urungkan 
karna saat ini Fiki masih tersulut emosi. Dia juga 
mengendarai mobil dengan ugal-ugalan sehingga tak jarang 
Fiki mendapat sumpah serapah dari pengemudi lain. 


“Pe-lan-pa-lan," kata Lisa terbata-bata dengan kelopak 
mata yang sudah dipenuhi air mata yang kapan saja siap 
meluncur di pipi mulus milik Lisa. 


Fiki yang menyadari ketakutan Lisa pun mengerem 
mobilnya di jalanan yang sepi sehingga aman-aman saja saat 
ia mengerem mendadak tadi. 
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Bahu Lisa naik turun menandakan jika ia sedang 
menangis, Fiki yang menyadari itu langsung memaki dirinya 
sendiri. Betapa bodohnya dia. 


"Lisa," panggil Fiki pelan. 
"Aku.. Takut.. Hiks," kata Lisa sambil terisak. 


“Lis, maafin aku ya. Aku nggak bermaksud buat kamu 
takut,” kata Fiki melembut, Lisa hanya mengangguk sebagai 
jawaban. 


"Yaudah. Sekarang kita pulang ya, kamu jangan nangis, 
nanti aku beliin coklat," kata Fiki. 


"Serius ya?!" balas Lisa semangat sembari mengusap air 
matanya kasar. 


"Iya sayang," balas Fiki. 


"Yee! Lisa sayang Fiki!" pekik Lisa senang lalu memeluk 
erat tubuh Fiki dari samping. 


"Fiki lebih sayang sama Lisa," balas Fiki lalu melepas 
pelan pelukannya dan kemudian kembali melajukan 
mobilnya menuju Indomart untuk membeli coklat yang 
sudah Fiki janjikan tadi. 


sk kok 


"Assalamualaikum Ayahh! Lisa sampai dirumah dengan 
selamat sentaosaa!!" teriak Lisa begitu memasuki rumah. 


"Ayah?!" teriaknya lagi. 


“Pak Antonnya belum pulang Non," kata Mbak Sus yang 
baru saja keluar dari dapur. 
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Masih ingat dengan Mbak Sus? Babysister Lisa saat Lisa 
masih kecil, saat ini dia jadi asisten rumah tangga. 


"Owh gitu, yaudah Lisa ke atas dulu ya Mbak," kata Lisa. 
"Non nggak mau makan dulu?" tanya Mbak Sus. 


"Nanti aja Mbak,” balas Lisa lalu berjalan menuju 
kamarnya. 


Lisa langsung merebahkan tubuhnya dengan tangan 
memegang 2 batang coklat yang tadi dibelikan Fiki. 


Lisa lalu mengambil ponselnya dari dalam tas lalu 
mencari kontak seseorang untuk dihubungi. 


"Fiki, ke rumah dong! Lisa sendirian nih, nggak ada 
temen, ayah belum pulang," kata Lisa begitu panggilan sudah 
terhubung. 


"Ya sama Mbak Sus juga." 


"Buruan ntar gue kasih coklat." 
"Iya!" 


Pipp. 


Panggilan diputuskan secara sepihak, Lisa langsung 
melempar ponselnya ngasal lalu memejamkan matanya 
sejenak untuk menghilangkan penat. 
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“Lisa!” teriak Fiki yang baru saja masuk ke dalam kamar 
Lisa yang spontan membuat Lisa langsung membuka 
matanya. 


"Fikiii!!" balas Lisa dengan berteriak juga, lalu 
berhambur ke dalam pelukan Fiki. 


"Lo ngapa?" tanya Fiki bingung. 


"Kangen Fiki," balas Lisa sembari mendongakkan 
kepalanya. 


"Baru beberapa menit nggak ketemu," kekeh Fiki. 


"Gendong," kata Lisa sembari memasang wajah 
melasnya. 


Ada apa dengan Lisa? Kenapa dia mendadak bersikap 
manja? 

"Manja ish," kata Fiki lalu menggendong Lisa menuju 
kasurnya. 


Fiki mendudukkan pelan Lisa, lalu ia duduk disamping 
Lisa. 


Lisa membuka satu bungkus coklatnya lalu mulai 
menyantapnya dengan lahap hingga mulutnya belepotan 
karena coklat. 


"Fiki mau?" tanya Lisa dengan nada polos. 


"Bhaksss!! Itu muka lo! Hahaha belepotan coklat 
semuaa!!" kata Fiki bersamaan dengan tawa yang menggema 
kencang begitu ia melihat muka Lisa yang belepotan coklat 
dimana-mana. 


"Mana?" tanya Lisa sembari meraba-raba mukanya. 


22 


"Ish! Tangan lo ikut kotor nanti," kata Fiki mencekal 
tangan Lisa, lalu mengambil tisu yang berada di atas nakas. 


“Lo dari dulu sampe sekarang kalau makan selalu aja 
belepotan, nggak es krim, nggak coklat," kata Fiki disela-sela 
aktifitasnya membersihkan coklat di muka Lisa. 


"Ya maunya kan nggak belepotan," balas Lisa. 


"Kalau cuma pengen tapi nggak diusahain ya sama aja. 
Mana sini tangannya," kata Fiki lalu meraih tangan Lisa dan 
mulai membersihkannya. 


"Nah udah bersih, lain kali jangan belepotan lagi," kata 
Fiki sembari mengacak rambut Lisa gemas. 


"Kebiasaan ish," ucap Lisa kesal, sedangkan Fiki hanya 
terkekeh pelan melihat wajah kesal Lisa. 


"Fiki sayang Lisa," kata Fiki pelan. 


Lisa menoleh menatap Fiki lama. "Lisa lebih sayang 
sama Fiki!" balas Lisa girang lalu kembali memakan coklat. 


"Andai lo tau tentang perasaan gue buat elo." 
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Lsa- 4 


"Morning Ayah!" sapa seorang gadis pada ayahnya yang 
tengah sarapan. 


"Morning sayang, tumben udah rapi? Biasanya Fiki 
dateng aja masih tidur. Sekarang udah siap berangkat gini, 
ada apa?" tanya Anton dengan nada heran. 


"Ayah, anaknya bangun pagi bukannya dipuji atau 
gimana. Ini malah ditumben-tumbenin, kalau kata Mbak Sus, 
humben-numbenin kegiatan seseorang nanti malah orang 
tadi nggak bakal ngelakuin kegiatan yang sama lagi loh," 
kata Lisa. 


"Iya-iya maaf deh. Yaudah sini buruan sarapan," kata 
Anton. 


"Fiki tumben belum kesini Yah? Biasanya pagi-pagi udah 
ngganggu orang tidur. Lah ini Lisa udah rapi cantik gini, tapi 
orangnya belum nongol," kata Lisa setelah mendudukkan 
bokongnya di kursi samping ayahnya. 


“Paling seben-- 
"Assalamualaikum." 


"Nah itu dateng," kata Anton setelah mendengar suara 
Fiki yang baru saja memasuki rumah. 


"Wa'alaikumsallam," balas Anton dan Lisa bersamaan. 
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“Lah lo tumben udah rapi gini? Biasanya juga masih 
molor," kata Fiki yang baru saja datang dan menarik kursi 
untuk ia duduki. 


"Kenapa pada numbenin sih??" kesal Lisa. 


"Ya iya lah. Lo kan paling susah kalo disuruh bangun 
pagi," kata Fiki. 


"Udah-udah. Mending kalian sarapan dulu, debatnya 
dilanjutin nanti lagi," kata Anton menengahi. 


Mereka bertiga pun sarapan bersama tanpa adanya 
suara. Yang terdengar hanya suara sendok dan garpu yang 
bertabrakan dengan piring. 


"Mau berangkat sekarang?" tanya Fiki. 
"Masih pagi," balas Lisa. 


“Ini tu udah jam setengah 7, Lisa mau berangkat jam 
berapa? Jam 9?” Ujar Fiki geram. 


"Ya enggak lah, Lisa nggak mau kalau kulit putih Lisa 
jadi item gara-gara kelamaan dijemur di lapangan," kata Lisa 
dengan nada dramatis sehingga membuat Anton dan Fiki 
hanya bisa geleng-geleng kepala. 


“Lebay lo ah," kata Fiki. 
"Yaudah berangkat sekarang aja," kata Lisa pasrah. 


“Lisa berangkat sekolah dulu Yah," kata Lisa berpamitan 
sembari mencium punggung tangan Anton. 


“Hati-hati, semangat belajarnya ya,” kata Anton lalu 
mengecup kening putrinya itu. 


"Siap Ayah!" balas Lisa lalu melenggang pergi. 
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"Fiki juga berangkat dulu Yah. Assalamualaikum," pamit 
Fiki lalu mencium punggung tangan Anton. 


"Wa 'alaikumsallam. Jangan ngebut-ngebut bawa 
mobilnya. Inget, jagain Lisa," kata Anton berpesan. 


"Siapp Ayah!" balas Fiki lalu pergi menyusul Lisa yang 
sudah terlebih dahulu pergi. 


"Lama banget sih? Ngocok arisan dulu ya?" tanya Lisa 
pada Fiki setelah ia memasuki mobil. 


"Rapat dulu tadi," balas Fiki sekenanya lalu mengegas 
mobilnya menuju sekolahan. 


“Rambutnya berantakan. Sini Fiki kepang aja," kata Fiki 
pada Lisa sebelum turun dari mobil. 


“Emang bisa?" tanya Lisa. 
"Bisa dong," balas Fiki. 


"Sini dekatan dikit," kata Fiki lalu Lisa menggeser 
tubuhnya agar lebih dekat dengan Fiki dimana posisi Lisa 
membelakangi Fiki. 


"Nah udah, gini kan bagus," ucapnya menatap puas hasil 
karyanya. 


"Bagus nggak? Nanti jelak lagi," kata Lisa was-was. 


“Tenang aja, bagus kok. Yaudah keluar yuk! Ntar lo bisa 
ngaca, kalau jelek gue traktir makan bakso," kata Fiki lalu 
keluar terlebih dahulu dari mobilnya lalu disusul oleh Lisa. 


"Wishh! Keren banget! Lisa suka,” kata Lisa sembari 
memandang senang bayangan dirinya dikaca pintu mobil. 
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"Ke kelas sekarang yuk! Bentar lagi masuk," kata Fiki 
lalu menggandeng tangan Lisa. 


Hal yang sudah menjadi kebiasaan Fiki, jadi tak ada 
unsur baper-baperan disini. Karena memang keduanya 
sudah saling terbiasa. 


"Belajar yang bener. Jangan nakal-nakal, jangan molor 
dikelas," pesan Fiki begitu mereka telah tiba di depan kelas 
Lisa. 


"Iya-iya, bawel ah," kata Lisa sembari terkekeh pelan. 


"Aku masuk dulu. Kamu juga semangat belajarnya," kata 
Lisa lalu dibalas anggukan dari Fiki. 


“Pasti my litle girl,” balas Fiki lalu Lisa masuk ke dalam 
kelas setelah memberikan senyuman manis untuk Fiki. 


"Nempel terus," ledek Pita begitu Lisa baru saja masuk 
ke dalam kelas. 


"Tiap hari mah tambah lengket aja dia," kekeh Meli. 
“Kenapa kalian nggak jadian aja sih Lis?" tanya Pita. 


"Ya karna kita cuma sebatas sahabat nggak lebih," balas 
Lisa santai, jawaban yang membuat teman-teman Lisa 
mendengus kesal. 


Lisa lalu lebih memilih untuk segera duduk di 
bangkunya dan mulai mengeluarkan sebuah novel dari 
tasnya dan mulai membacanya. 


"Lisa. Lo dicariin Kak Febi," kata Erin salah satu teman 
sekelas Lisa. 


"Kak Febi?" tanya Lisa yang hanya dibalas anggukan dari 
Erin. 
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Dengan ragu Lisa menutup novelnya lalu berjalan 
menghampiri Febi yang ternyata sudah berdiri diambang 
pintu depan kelas dengan senyum yang tak pernah luntur 
dari wajahnya. 


"Hai Lis?!" sapa Febi dengan tatapan hahangatnya. 
"Hai juga Kak? Ada apa ya?" tanya Lisa ragu-ragu. 


"Nggak kenapa-kenapa kok. Cuma lagi kangen sama elo 
aja," kata Febi. 


“Emang ada perlu apa sampe Kakak mau ketemu sama 
aku?" tanya Lisa masih tak paham. 


"Karna gue kangen sama lo, dan gue mau lo tanggung 
jawab karna udah bikin gue kangen sama lo," kata Febi yang 
membuat Lisa mengerutkan dahinya bingung. 


“Tanggungjawab gimana kak?" tanya Lisa polos. 


"Jadi pacar gue," kata Febi yang sukses membuat 
seluruh siswi yang mendengarnya menjerit histeris karena 
baper. Sedangkan Lisa? Ia bingung harus berbuat apa. 


“Aku-- 


"Lisa!" panggil seorang lelaki yang lebih tepatnya sebuah 
teriakan bukan panggilan. 


"Shit!" umpat Febi pelan. 


"Ada apa?" tanya Lisa, sedangkan Fiki, ia malah menatap 
Febi dengan tatapan membunuhnya. 


"Tadi gue bilang apa?" tanya Fiki. 


"Bilang apa emang?" balas Lisa polos. 
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"Udah mau masuk. Kamu dikelas aja nggak usah 
kemana-mana," kata Fiki dengan sesekali melirik Febi 
dengan tatapan tak sukanya. 


"Apa urusan lo ngatur-ngatur Lisa. Lo siapanya?" kata 
Febi yang membuat emosi Fiki kian memuncak. 


Dia memang bukan siap-siapa dari Lisa. Namun 
menurutnya, Lisa adalah sebagian besar dari hidupnya. Dan 
ia tidak akan membiarkan Lisa mencintai orang yang salah 
seperti Febi contohnya. 


"Lo juga ngapain ke kelas Lisa? Lo nggak punya kelas?" 
tanya Fiki geram. 


Dan ya, saat ini mereka bertiga tengah menjadi tontonan 
gratis untuk siswa-siswi yang menyaksikan perdebatan 
antara Fiki dan Febi. 


“Terserah gue dong. Lisa yang posisi cucu dari pemilik 
sekolah aja nggak ngelarang, kenapa lo sok nglarang- 
nglarang? Lagi pula lo seharusnya jaga sopan santun lo buat 
kakak kelas lo," ucap Febi yang membuat Fiki naik pitam. 


"Loo-- 


"Udah dong jangan berantam. Kalian ini kenapa sih? 
Ngrebutin apa coba?" Kata Lisa mencoba untuk melerai. 


"Elo!" jawab Fiki dan Febi kompak. 


“Gue?” tanya Lisa sembari menunjuk dirinya sendiri 
dengan tatapan polos. 


“Mending lo mundur aja, karena Lisa udah tentu bakal 
milih gue ketimbang elo! Karena secara cowok yang dia 
kagumin kan gue, bukan elo," kata Febi dengan senyum 
mengejeknya. 
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"Kagum belum tentu suka. Gitu aja bangga," balas Fiki 
dengan senyum miringnya. 


Lisa yang menyaksikan itu malah dibuat pusing dengan 
apa yang sebenarnya terjadi. 


“Gini aja deh. Kita ngadain taruhan aja, siapa yang bisa 
dapetin hati Lisa duluan," kata Febi memberi saran. 


Lisa masih terdiam menatap Fiki dan Febi secara 
bergantian. Ia masih tak percaya jika dirinya kini tengah 
diperebutkan hingga ia sampai dijadikan sebuah bahan 
taruhan. Yang benar saja. 


"Perasaan itu bukan barang receh yang dengan 
mudahnya dijadiin bahan taruhan," balas Fiki dengan nada 
dingin nan menusuknya, namun melegakan untuk Lisa 
karena Fiki menolak tantangan taruhan yang diberikan Febi. 


"Kita bersaing!" 
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Lsa- © 


Bersaing? Mungkin itu menjadi hal konyol bagi Fiki. Mau 
bagaimana pun Fiki tak bisa membohongi perasaannya 
sendiri terhadap Lisa. Namun, ia juga tak bisa memaksa 
keinginannya, meskipun nanti Lisa memilih Febi, ia akan 
berusaha melepaskan Lisa untuk Febi. Meskipun sakit 
untuknya namun tak apa, asal Lisa bisa bahagia meskipun 
bukan dengannya. 


Hari ini, hari pertama dimana persaingan antara Fiki 
dan Febi memperebutkan Lisa dimulai. Namun, Lisa tidak 
mengetahui tentang hal itu dan ia bersikap seperti biasanya. 


"Lisa udah makan siang belum?” tanya Fiki memecah 
keheningan. 


"Makan siang?" Balas Lisa balik bertanya sembari 
mengerutkan dahinya. 


“Ini masih jam 7, sejak kapan makan siang sepagi ini? 
Bahkan ini masih bisa disebut sarapan," kata Lisa sembari 
menggelengkan kepalanya. 


"Eh, iya ya," balas Fiki sembari menggaruk tengkuknya 
yang tidak gatal. 


"Yaudah, Lisa masuk kelas dulu ya. Fiki semangat 
belajarnya, kalo ketemu Kak Febi sampein salam dari Lisa," 
kata Lisa yang entah kenapa perkataan tadi membuat hati 
Fiki merasa seperti terkena sayatan. 


Sakitt. 
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"Males," balas Fiki yang tiba-tiba mengubah raut 
wajahnya menjadi datar. 


"Fiki," kesal Lisa namun Fiki segera pergi meninggalkan 
Lisa yang masih komat kamit menyumpah serapahi Fiki. 


Lisa lalu masuk ke dalam kelas dengan rasa dongkol 
hingga tiba-tiba langkahnya terhenti ketika suara bariton 
memanggil namanya. 


"Lisa!" panggilnya. 


Lisa menoleh dan mendapati Febi yang tengah berdiri 
diambang pintu dengan tangan yang memegang satu kotak 
makan yang mungkin isinya nasi atau roti. 


Lisa pun berjalan menghampiri Febi yang spontan 
mengundang perhatian dari para siswa untuk menyaksikan 
mereka berdua. 


"Kenapa kak?" tanya Lisa dengan ramahnya. 


"Oh ini, aku bawain kamu kue. Nanti istirahat jangan 
lupa dimakan ya," kata Febi sembari menyodorkan kotak 
bekalnya. 


"Wahh... Makasih ya kak, jadi ngrepotin," kata Lisa 
bersamaan dengan diterimanya kotak bekal Febi tadi. 


Febi mendekatkan wajahnya pada Lisa yang langsung 
saja menimbulkan suara teriakan histeris tercipta dari para 
kaum Hawa. 


Ayah, jantung Lisa lagi lari maraton! batin Lisa sembari 
memejamkan matanya. 
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"Berharap banget gue cium. Ini nih ada kotoran di 
rambut kamu," kekeh Febi lalu mengambil daun kering kecil 
yang ada di rambut Lisa. 


Lisa serasa sudah dibuat malu bukan main, terlebih saat 
ia ke-GR an akan dicium Febi. Pipinya pun sudah bersemu 
merah akibat baper sekaligus malu. 


"Nanti aja kalau lo udah jadi pacar gue," kekeh Febi 
sembari menyelipkan anak rambut ke belakang telinga Lisa. 


“Gue balik ke kelas dulu. Semangat belajarnya ya," lanjut 
Febi lalu beranjak pergi. 


“I-iya. Kak," balas Lisa gugup. 


Selepas Febi pergi, Lisa lalu memegang dadanya dengan 
pipi yang masih bersemu. 


"HWAAA!!! GUE BAPERRR!!!" teriak Lisa heboh begitu 
memasuki kelas. 


"Anjir nggak cuma lo doang yang baper! Gue yang cuma 
liat aja sampai baper banget anjir! Parah sih emang," heboh 
Meli. 


"Doain cepet jadian” kekeh Lisa sembari berjalan 
kearah bangkunya. 


"Emang udah ada kepastian?" tanya Pita. 


"Ya gitu," balas Lisa dengan senyum yang masih setia 
menghiasi wajah cantiknya. 
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"Langsung pulang?" tanya Fiki. 


“Iya, tapi nanti mampir ke toko es krim dulu ya," balas 
Lisa. 


"Mau beli es krim?" tanya Fiki lembut. 


"Iya. Tapi nanti Fiki yang bayarin ya," balas Lisa tak lupa 
sembari menunjukkan puppy ayes-nya. 


"Hmm... Nggak mau ah," goda Fiki. 


“Ishh.... Mau ya-ya, cuma satu porsi aja. Janji deh," kata 
Lisa sembari mengangkat jari telunjuk dan jari tengahnya 
membentuk huruf V. 


"Yaudah deh iya," pasrah Fiki. 


"Yee! Lisa sayang Fikii!" pekik Lisa langsung berhambur 
kedalam pelukan Fiki. 


"Fiki juga sayang sama Lisa," balas Fiki lalu membalas 
pelukan Lisa. 


“Tapi sayang dalam arti yang lain." 


KKK 


"Sayang. Ayah nanti bakal keluar kota sekitar satu 
minggu an," kata Anton pada putrinya yang tengah 
menyemil coklat. 


"Ayah mau ninggalin Lisa sendiri?" tanya Lisa sembari 
mendongakkan kepalanya karena posisi sekarang Lisa 
tengah tiduran di paha Anton. 


"Kan ada Mbak Sus sama Fiki," balas Anton lembut. 
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“Ayah perginya kemana sih? Kok sampe satu minggu? 
Kenapa nggak disini aja?" tanya Lisa masih merasa 
keberatan. 


"Ya karena Ayah harus ngurusin perusahaan Ayah yang 
diluar kota, disana lagi ada masalah. Jadi, Ayah harus 
mengeceknya," kata Anton. 


"Hmm, yaudah deh. Tapi pulangnya jangan lupa bawain 
Lisa oleh-oleh yang banyak ya!" Ucap Lisa dengan 
semangatnya, sehingga membuat Anton terkekeh akibat 
gemas melihat tingkah Lisa. 


"Iya, nanti Ayah beliin oleh-oleh yang banyak buat Lisa. 
Kalau perlu nanti Ayah borong semuanya buat Lisa," kata 
Anton yang membuat Lisa terkekeh namun sedetik 
setelahnya ia mengubah ekspresi wajahnya menjadi lesu. 


"Anak Ayah kenapa hmm?" tanya Anton sembari 
mengusap kepala Lisa lembut. 


"Coba aja Bunda masih ada disini ya Yah. Jad, kalau Ayah 
lagi ada tugas diluar kota, Lisa jadi nggak kesepian," kata 
Lisa yang membuat Anton menghentikan kegiatan 
mengusap kepala Lisa. 


"Lisa kangen Bunda, Yah," kata Lisa yang kini sudah 
merubah posisinya menjadi duduk. 


"Ayah juga kangen banget sama Bunda. Tapi kan Bunda 
udah tenang di alam sana, tugas kita sekarang doain Bunda 
dari sini," kata Anton menatap sendu manik mata Lisa. 


"Ayah pengen nggak nyari bunda baru?" tanya Lisa yang 
membuat Anton tersedak salivanya. 
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“Sampai kapanpun ayah nggak akan nyari pengganti 
bunda kamu, karna selamanya. Dihati ayah cuma ada kamu 
dan bunda kamu," balas Anton sambil tersenyum manis 
pada Lisa. 


"Bagus deh, Lisa juga nggak mau kalo harus punya 
bunda baru. Belum tentu dia nanti bisa baik sama Lisa, 
gimana kalo dia jahatin Lisa. Mukulin Lisa, nggak ngasih 
makan, terus merlakuin Lisa kaya pembantu kalo lagi nggak 
ada ayah," cerocos Lisa dengan sesekali memanyunkan 
bibirnya. 


"Haha, ada-ada saja kamu," balas Anton yang membuat 
tawa menggema diruang keluarga entah karena apa. 


"Lisa gimana sekolahnya?" tanya Anton. 


"Baik kok yah. Ayah tau nggak? Akhir-akhir ini Lisa 
daper perhatian lebih dari kakak kelas yang Lisa suka loh," 
kata Lisa dengan semangat. 


"Oh ya? Namanya siapa?" tanya Anton. 
"Febi Yah," balas Lisa. 


"Kenapa nggak sama Fiki aja? Padahal Fiki ganteng loh," 
goda Anton hingga membuat pipi Lisa bersemu merah. 


"Ayah apaan sih. Lisa sama Fiki itu nggak lebih dari 
sahabat, bahkan Lisa udah nganggep Fiki itu udah kaya 
abang Lisa sendiri," kata Lisa dengan nada seriusnya. 


"Kalo Ayah ngerestuinnya kamu sama Fiki gimana?" 
Tanya Anton. 


“Kok Ayah gitu sih? Ayah belum pernah ketemu sama 
orangnya sih," kata Lisa yang mencoba meyakinkan Ayahnya 
tentang Febi. 
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"Dia itu orangnya baik kok Yah. Ganteng, tinggi, lucu, 
jadi idaman para cewek di sekolah Lisa. Pokoknya perfect 
banget deh," puji Lisa. 


“Manusia nggak ada yang sempurna sayang," kekeh 
Anton. 


"Iya-iya ish," balas Lisa sembari memasang wajah 
cemberutnya. 


"Ya nanti kapan-kapan Lisa ajak Kak Febi ke rumah, biar 
Ayah yang nilai dia," kata Anton. 


“Serius Yah?!" tanya Lisa semangat. 
"Dua rius malah," balas Anton. 


Lisa spontan langsung memeluk tubuh Anton dari 
samping hingga selang beberapa menit, Lisa sudah terlelap 
dibahu Anton. 


37 


Yisa-O 


Hari ini adalah hari dimana Anton harus berangkat ke 
luar kota guna mengurusi salah satu cabang perusahaan 
yang ada disana. 


Alhasil hari ini Fiki mulai menginap di rumah Lisa untuk 
menemaninya. Ada Mbak Sus sih, tapi kata Lisa nggak asik 
kalau cuma sama Mbak Sus, nggak bisa diajak curhat soal 
urusan cinta. 


"Ayah berangkat dulu ya, kamu hati-hati di rumah. Fiki 
jagain anak Ayah ya," kata Anton setelah berpelukan pada 
Lisa. 


Saat ini Lisa dan Fiki tengah mengantar Anton hingga ke 
bandara. 


"Fiki pasti bakal jagain Lisa kok Yah," balas Fiki lalu 
membalas pelukan Anton ala laki-laki. 


"Ayah hati-hati disana. Jangan lupa makan sama 
segalanya ya, nanti kalau udah sampe, kabarin Lisa. Pulang 
nanti jangan lupa oleh-oleh Lisa," kata Lisa memberi pesan. 


"Iya sayang. Pasti kok," balas Anton sembari mengacak 
gemas rambut Lisa. 


"Ayah berangkat dulu,” ucap Anton dengan senyum 
manisnya. 


"Iya Yah. Ayah hati-hati," balas Lisa dan Fiki bersamaan. 


2k kk 
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"Fiki buatin Lisa makanan dong. Lisa laper nih, dari 
kemaren belum makan," kata Lisa dengan nada dramatis. 


"Bukannya tadi pagi lo udah habis dua piring ya?" tanya 
Fiki horor. Lisa hanya memasang wajah cengengesan tak 
berdosanya. 


"Yaudah sekarang buatin lagi. Ntar kalau Lisa mati 
kelaparan gimana?" kata Lisa dengan nada memelas. 


"Iya-iya. Dasar perut karet," ucap Fiki lalu melenggang 
pergi meninggalkan kamar Lisa. 


Dengan cekatan Fiki memotong-motong sayuran 
menjadi ukuran yang lebih kecil. Setelah ia memikirkan apa 
yang cocok dimakan saat sore hari seperti ini. Fiki 
memutuskan untuk membuat sayur sop untuk Lisa. 
Menurutnya itu makanan yang cocok dinikmati ditengah- 
tengah langit senja. 


"Fiki ganteng lagi buat apa nih, enak banget kayaknya," 
kata Lisa yang tiba-tiba memeluk Fiki dari belakang sembari 
meletakkan dagunya dipundak Fiki yang tengah mencicipi 
sayur buatannya. 


"Udah bukan kayaknya lagi. Emang udah pasti enak ini 
mah, apalagi yang buat kan anak ganteng," kata Fiki dengan 
sombongnya. 


“Belum Lisa coba berarti belum tau dong, enak apa 
enggaknya. Bisa aja nanti Fiki masukin satu toples garem," 
kata Lisa se'enak jidatnya. 


"Kalau kamu mau, nanti aku campurin semua garem 
kedalam sayurannya," kata Fiki dengan senyum devilnya. 
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"Ya nggak lah, ntar Lisa malah sakit perut terus mules, 
mutah-mutah, huek-huek, terus masuk rumah sakit gimana? 
Emang Fiki mau tanggungjawab?" cerocos Lisa dengan 
sesekali memanyunkan bibirnya hingga membuat Fiki 
terkekeh geli. 


“Lisa tenang aja, nggak usah khawatir. Nanti Fiki bakal 
tanggungjawab kok, nanti tinggal minta restu sama Ayah," 
kata Fiki dengan senyum jahilnya. 


"Maksudnya? Kok sampe minta restu Ayah segala?" 
tanya Lisa tidak mengerti. 


"Udah lah lupain aja, mending kamu duduk manis disana 
ya. Aku siapin dulu makanannya," kata Fiki lembut sembari 
menunjuk salah satu kursi yang ada diruang makan. 


Mereka memang terkadang suka plin-plan, tidak teguh 
pendirian. Terkadang mereka saling memanggil dengan 
menggunakan aku-kamu, tapi, kadang ganti menjadi lo-gue, 
kadang juga memakai nama mereka masing-masing, dan 
kadang juga pakai nama ledeka. Meskipun begitu mereka 
saling sayang. Walaupun dalam arti yang berbeda-beda. 


"Siap boss!" girang Lisa melepas pelukannya kemudian 
langsung duduk manis diruang makan. 


"Sayur sop nya sudah jadi. Makan yang banyak, 
dihabisin semua kalau perlu," kata Fiki setelah meletakkan 
satu wadah kaca berisi sayur sop yang ia masak tadi. 


“Ambilin dong," pinta Lisa manja. 


Tanpa rasa protes, Fiki langsung mengambilkan 
makanan untuk Lisa. "Ini," ucap Fiki sembari menyodorkan 
mangkuk yang sudah ia isi dengan sop. 
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"Suapin sekalian," kata Lisa dengan memasang wajah 
dibuat seimut mungkin dengan sedikit gaya lebaynya itu. 


"Ck, manja," kekeh Fiki. Lisa hanya memasang cengiran 
kudanya dengan tatapan seolah tak bersalah. 


“Gue disini kaya jadi penggantinya Mbak Sus ya," kata 
Fiki disela-sela menyuapi Lisa. 


"Mbak Sus kan lagi pergi, jadi ya Fiki harus jagain Lisa," 
kata Lisa. 


"Kalau Fiki nggak mau gimana?" Tanya Fiki. 
"Ya, Lisa paksa," balas Lisa. 


“Kalau Fiki tetep nggak mau?" tanya Fiki yang membuat 
Lisa mulai kesal. 


“Yaudah sih kalau nggak mau. Biarin nanti Lisa diculik 
sama tante-tante komplek, biarin ntar Fiki nangis-nangis 
nyariin Lisa karena nggak ketemu-ketemu. Terus pas pulang 
nanti Lisa bawa bias-nya Lisa," cerocos Lisa yang membuat 
Fiki gemas untuk mencubit pipi gembul milik Lisa. 


“Emang bias-nya Lisa siapa?" tanya Fiki sembari 
memasukkan satu suap sayur sop kedalam mulut Lisa. 


"Jungkook," balas Lisa semangat. 


"Siapa?" tanya Fiki sembari mengerutkan dahinya 
bingung. 


"Udah lah, Fiki nggak bakalan kenal. Dia itu bintang K- 
pop, jadi Fiki nggak bakal paham yang begitu-begituan. 
Intinya dia itu ganteng kasih banget nget," kata Lisa. 


“Gantengan juga Fiki," balas Fiki dengan percaya dirinya. 
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“What? Nih ya, perbandingan antara Fiki dan Jungkook 
itu bagaikan langit dan bumi," kata Lisa. 


"Ye, itu mah judul lagu," ucap Fiki. 
"Yang mana?" tanya Lisa polos. 


"Yang bagaikan langit dan bumi," balas Fiki sembari 
terkekeh. 


"Emang gimana lagunya?" tanya Lisa penasaran. 


"Ya pokoknya gitu, ya ntar kamu liat aja deh di youtube," 
balas Fiki yang hanya dibalas anggukan dari Lisa. 


"Fiki tau nggak? Akhir-akhir ini Kak Febi perhatian 
banget sama aku," kata Lisa dengan nada senangnya. Namun, 
ia tidak tahu betapa murkanya hati Fiki saat mendengar 
nama Febi disebut. 


“La terus?" tanya Fiki malas. Ia paling tak suka jika Lisa 
sudah membicarakan tentang Febi. Ia paling benci itu, entah 
kenapa dadanya terasa sesak ketika mendengar Lisa 
membicarakan lelaki lain saat bersamanya. 


“Ishh Fiki mah, ya Lisa seneng banget dong. Akhirnya 
perjuangan Lisa sebagai pengagum rahasia selama ini kan 
nggak sia-sia. Itu artinya kan bentar lagi dia nembak Lisa, 
terus nikah, punya anak. Dan hidup bahagiaa!!" kata Lisa 
dengan semangatnya. 


"Berharap banget lo buat ditembak si Febi," ketus Fiki. 


"Ya iya lah. Secara cewek mana sih yang nggak baper 
kalau digituin sama cowok yang dia suka? Dikasih hal yang 
manis, terus dikasih perhatian. Duhh, bikin baper banget tau 
nggak sih?" balas Lisa dengan nada yang lebay menurut Fiki. 


4) 


Dan cowok mana sih yang nggak baper kalau tiap hari 
ditempelin terus sama cewek yang dia suka dan yang lebih 
sakitnya lagi cewek itu malah suka sama cowok lain gumam 
Fiki dalam hati. 


"Jangan gampang baper. Ntar sakit baru tahu rasa lo," 
kata Fiki dengan nada datar. 


"Dih, doainnya gitu banget sih. Doain tuh yang baik-baik, 
doain cepet jadian kek atau apalah," kata Lisa dengan nada 
kesal. 


“Badan lo bau banget sih, udah berapa hari nggak mandi? 
Mandi dulu gih, udah sore juga kan," kata Fiki mengalihkan 
pembicaraan. 


"Badan Lisa nggak bau ya, Fiki aja yang lebay. Orang 
wangi gini kok," kata Lisa sembari mencium sekilas bau 
badannya yang menurutnya masih wangi. 


"Ya pokoknya harus mandi. Kalau nggak mandi gue 
pulang, nggak jadi nginep disini," ancam Fiki dengan wajah 
dan nada yang masih datar. 

"Ngancemnya gitu. Nggak asik ah, yaudah deh iya, Lisa 


mandi dulu. Itu sisa makanannya Lisa, Fiki aja yang habisin," 
kata Lisa lalu beranjak dari duduknya. 


“Abisin apanya? Mangkuk sama sendoknya?" Ucap Fiki 
pelan sembari menatap mangkuk yang sudah kosong. 


Fiki pun membereskan meja makan serta mencuci piring 
bekas makan Lisa tadi. Karena hari ini Mbak Sus sedang 
tidak ada di rumah, jadi ia harus melakukannya sendiri. 


Suami idaman bukan? 
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Lsa- 


Kamu lebih bahagia ketika bersamanya. 
Lantas, aku bisa apa? 


eFikie 


Dua orang anak remaja kini tengah berjalan menyusuri 
koridor sekolah dengan tangan yang saling bergandengan, 
hingga tak jarang mereka mendapatkan pujian akibat 
kedekatan mereka layaknya sepasang kekasih. 


"Fiki tau nggak sih? Masa tadi malem Lisa ngegelundung 
dari atas kasur," kata Lisa yang membuat langkah Fiki 
terhenti dan langsung saja tawa lolos dari mulut Fiki hingga 
membuat mereka berdua kini menjadi pusat perhatian. 


"Kok malah ketawa sih?" Tanya Lisa dengan nada kesal. 


“Lagian kamu ada-ada aja. Kok bisa sih sampe 
ngegelundung gitu?" Balas Fiki yang masih tertawa. 


la tak menyangka jika Lisa bisa-bisanya terjatuh dari 
atas kasur, padahal semalam Fiki memeluk erat tubuh 
mungil Lisa. Tapi kenapa dia bisa sampai ngegelundung? 


"Ya nggak tau, tau-tau ngegelundung gitu aja," balas Lisa. 


"Padahal semalem kan Fiki udah meluk Lisa," kata Fiki. 
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“Peluk apaan, orang pas semalem Lisa jatuh itu Fiki 
posisi ada diujung kasur, udah mau jatuh gitu," kata Lisa 
dengan wajah cemberutnya. 


Mereka berdua semalam memang tidur bersama karena 
kata Lisa ia tak bisa tidur semalam. Alhasil Fiki harus 
menemaninya hingga ia terlelap ke alam mimpi. 


“Yaudah deh, maapin Piki ya Lica cayang," kata Fiki 
sembari mencubit kedua pipi Lisa gemas. 


"Fiki! Lisa jijikkk!!" teriak Lisa lalu berlari meninggalkan 
Fiki. 
"Lisaa!! Tungguin Pikii!" teriak Fiki sembari terkekeh 


lalu berlari menyusul Lisa hingga terjadilah aksi kejar- 
kejaran dilorong koridor. 


Lisa mempercepat larinya hingga tanpa sengaja Lisa 
menabrak dada bidang milik lelaki yang sangat ia kenal 
hingga keduanya terjungkal dalam posisi Lisa diatas dan 
lelaki tadi dibawah. 


"Eh Kak maaf, aku nggak sengaja, soalnya tadi nggak liat 
kalau tadi ada Kak Febi," kata Lisa lalu bangkit dari posisinya. 


"Iya gapapa kok. Salah gue juga berdiri ditengah jalan," 
balas Febi lembut. 


Duhh, meleleh hati dedek Bang. 


"Kamu kenapa lari-larian?" tanya Febi membuyarkan 
lamunan Lisa. 


"Tad-- 
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“Lisa, lo larinya cepet banget sih. Gue sampe kewalahan 
ngejarnya," kata Fiki sembari mengatur napas karena baru 
saja tiba. 


"Ya lagian lo nya rese sih," kekeh Lisa. 


Fiki mendongakkan badannya, dan didapati ada Febi 
disana lalu dengan otomatis wajah Fiki langsung berubah 
menjadi datar. 


"Yaudah yuk ke kelas!" ajak Fiki dingin. 


"Nggak usah buru-buru dong," kata Febi menahan 
tangan Lisa yang baru saja akan dibawa Fiki pergi. 


"Mau ngapain lo?" sinis Fiki. 


"Sans dong bro," kata Febi sembari menepuk bahu Fiki 
yang langsung ditepis kasar oleh Fiki. 


Febi tersenyum miring menatap tangannya yang baru 
saja dihempaskan Fiki. "Gue cuma mau ngajak Lisa makan 
malam," kata Febi sembari menatap lekat Lisa. 


"Nggak!" kata Fiki cepat. 


"Nggak papa kok Fik, sekali-kali. Lagian cuma makan 
malem aja," kata Lisa membujuk. 


"Tapi sama gue," kata Fiki. 


“Gue nggak ngajak lo, gue cuma ngajak Lisa," ketus Febi 
sembari menatap Fiki jengah. 


"Dan gue nggak ngomong sama lo, gue ngomong sama 
Lisa," balas Fiki sinis. 
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"Kamu dirumah aja, aku sendiri gapapa kok. Toh lagian 
ada Kak Febi, jadi kamu tenang aja nggak usah khawatir," 
kata Lisa sembari tersenyum manis kearah Fiki. 


Tapi gue yang khawatir Lisa. 


"Tuh, Lisanya aja gapapa. Kenapa lo yang berlebihan 
gitu?" Ucap Febi. 


“Tapi Ayah lo nyuruh gue buatjagain lo," kata Fiki. 
"Ada gue yang jagain," ujar Febi cepat. 


“Boleh ya? Bentar doang kok," kata Lisa dengan nada 
memohon. 


"Hmm. 


"Yeee, Fiki baik deh," kata Lisa lalu memeluk Fiki erat 
didepan Febi yang membuat emosinya meluap-luap kala 
melihat hal itu. 


"Nanti gue jemput jam 7 ya," kata Febi lalu dibalas 
anggukan cepat dari Lisa. 


"Udah kan? Sekarang ke kelas," kata Fiki dingin lalu 
menarik tangan Lisa pelan menjauh dari Febi. 


"Jangan lupa dandan yang cantik," kata Febi saat Lisa 
melewatinya. 


Setelah kejadian tadi, Fiki lebih memilih diam tanpa 
mengeluarkan sepatah katapun. 


"Fiki?" panggil Lisa. Namun Fiki hanya diam tanpa ada 
niatan untuk merespon. 


"Fiki kok diem sih? Marah sama Lisa apa gimana?" tanya 
Lisa, namun Fiki masih tetap diam. 
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"Fiki sariawan?" tanya Lisa. 
"Apa sakit gigi?" 

“Apa lagi puasa ngomong ya?" 
“Atau Fiki lag-- 

"Enggak," potong Fiki cepat. 


"Terus kenapa dong? Kok diem-diem terus daritadi?" 
tanya Lisa. 


“Gapapa, lagi males ngomong aja," balas Fiki. 
"Jangan marah ya," ucap Lisa. 


Saat ini mereka sudah tiba didepan kelas Lisa, dan Fiki 
masih saja diam dengan memasang tampang datar tanpa 
ekspresinya. 


"Jangan marah. Lisa sayang Fiki," kata Lisa. 
Fiki hanya menatap Lisa dengan tatapan datarnya. 
Cupp! 


"Lisa masuk kelas dulu, Fiki semangat belajarnya," pamit 
Lisa yang langsung saja meninggalkan Fiki setelah ia 
mengecup singkat pipi Fiki. 


Fiki masih mematung mendapat perlakuan Lisa barusan, 
hingga dengan senyum tipis dibibirnya ia mengusap pelan 
pipi bekas ciuman Lisa tadi. 


Jangan buat gue terlalu berharap sama lo Lis. 


KKK 
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"Fiki jangan lupa nanti sayurnya diangetin," pesan Lisa. 


"Hmm. 


"Jangan lupa tadi cucian piring dicuciin, tau sendiri kalau 
Mbak Sus lagi pulang kampung," 


“Iya. 


"Sama nanti kamarnya jangan lupa dirapiin, berantakan 
banget elah." 


"Iya-iya." 
"Jangan dihabisin cemilannya, sisain buat Lisa." 
"Iya bawel." 


"Yaudah, Lisa berangkat dulu. Kak Febi udah didepan," 
pamit Lisa pada Fiki yang masih fokus pada acara televisi. 


"Hmm," balas Fiki yang hanya bergumam tanpa menoleh 
kearah Lisa. 


"Assalamu'alaikum," salamnya. 
"Wa alaikumsallam," balas Fiki pelan. 


"Maaf ya Kak lama," kata Lisa pada Febi yang tengah 
menyandarkan tubuhnya di kap mobil. 


"Enggak kok," balas Febi. 


"Kamu cantik banget," pujinya sembari menatap Lisa 
dari atas hingga bawah. 


"Makasih kak," balas Lisa yang mungkin sekarang ini 
pipinya sudah memerah hanya gara-gara pujian dari Febi. 


“Yaudah, berangkat yuk?" ajak Febi yang hanya dibalas 
anggukan dari Lisa. 


49 


Mereka berdua pun masuk kedalam mobil milik Febi 
dan Febi segera menginjak pedal gas menuju salah satu kafe 
di Kota Jakarta. 


"Yuk masuk!" ajak Febi lembut begitu mereka sampai di 
kafe. Tak lupa tangan Febi menggandeng tangan Lisa. 


Lisa menatap tangannya yang digandeng Febi. "Udah 
gapapa biar lebih deket," ucap Febi tersenyum kearah Lisa. 


Mereka pun langsung mencari tempat duduk yang 
kosong dan ada satu yang letaknya dipojok kafe dimana 
jarang dilirik oleh pengunjung lainnya. 


“Kakak tumben ngajak aku makan malem? Ada hal yang 
mau diomongin ya?" tanya Lisa sambil menyeruput 
milkshake-nya. 


"Iya, omongan yang serius malah," balas Febi dan 
perlahan meraih tangan Lisa. 


"Aku suka sama kamu," akunya hingga membuat Lisa 
tersedak salivanya. 


"Eh-eh, kamu gapapa?" tanya Febi dengan nada 
khawatir. 


"Gapapa kok Kak. Tadi gimana? Umm, Kakak suka sama 
aku? Kakak nggak becanda kan?" tanya Lisa memastikan jika 
dirinya tidak sedang salah dengar. 


"Ya enggak lah, masa aku becanda sama urusan seserius 
ini," balas Febi. 


"Kamu juga suka kan sama aku?" tanya Febi. Lisa hanya 
mengangguk pelan hingga membuat Febi tersenyum melihat 
hal itu. 
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Lis.." panggil Febi sembari menggenggam kedua tangan 
Lisa. 


“I-iya kak?" jawab Lisa gugup. 


"Kamu mau nggak jadi pacar aku?" 
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Zsa- 8 


"FIKI!!! LISA  PULANGG DENGAN SELAMAT 
SENTAOSAA MEMBAWA KABAR GEMBIRAA!!!" teriak gadis 
cantik yang baru saja memasuki rumah dengan suara 
menggelegarnya. 


"Lisaa! Kamu bisa nggak sih, nggak usah teriak-teriak 
gitu?" tanya Fiki dengan kedua tangan yang masiih menutupi 
telinganya. 


"Hehe, maaf deh," balas Lisa sembari memasang wajah 
cengengesan lalu duduk disamping Fiki yang sekarang 
tengah menonton acara tv lengkap dengan cemilan yang 
berada di pangkuannya. 


"Kenapa cengingas-cengingis gitu? Takut gue liatnya," 
kata Fiki dengan tatapan horornya, sebab sedari tadi Lisa 
terus-terusan ketawa-ketiwi layaknya orang gila. 


"Fiki tahu nggak sih ta-- 
"Enggak," potong Fiki cepat. 


"Makanya dengerin dulu. Main potong aja kek gunting 
kertas," kata Lisa memanyunkan bibirnya. 


"Lanjut," datar Fiki. 


"Tadi kan Lisa diajak makan bareng Kak Febi kan," kata 
Lisa mulai bercerita. 


"Iya tahu nggak usah dikasih tahu," balas Febi datar. 
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"Fikiishh," kesal Lisa. 


"Yaudah iya. Terus kalian ngapain pas dinner tadi? 
Arisan? Bentuk kelompok belajar? Apa pengumpulan suara 
untuk pemilihan ketua ibu-ibu PKK yang baru?" tanya Fiki 
ngasal. 


"Ishh bukann... Tadi itu Kak Febi nembak Lisa," balas 
Lisa yang spontan langsung membuat Fiki tersedak 
makanannya. 


"Minumm," kata Fiki sembari memegang 
tenggorokannya. 


"Iya-iya bentar," kata Lisa panik lalu langsung beranjak 
dari duduknya guna mengambilkan minuman untuk Fiki. 


"Ini diminum, habisin, segelas-gelasnya sekalian kalo 
perlu,” kata Lisa masih dengan nada paniknya. 


"Pelan-pelan aja,” katanya karena melihat Fiki yang 
meminum minumannya dengan rakus hingga tandas. 


"Gimana?" tanya Lisa. 
"Udah," balas Fiki. 
“Lagian lo lebay banget sih, gitu aja keselek," ucap Lisa. 


"Gue keselek bukan karena omongan lo itu ya, emang 
udah kodratnya keselek aja," elak Fiki. 


“Semerdeka lo aja deh," kata Lisa. 
“Terus gimana?" tanya Fiki. 
“Gimana apanya?" balas Lisa polos. 


"Ya lo terima enggak?" Ulangnya sekali lagi. 
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“Terima dong," balas Lisa sembari cengar-cengir. 
"Oh," balas Fiki datar. 


"Kok cuma oh sih?" tanya Lisa sembari memasang wajah 
kecewa. 


"La terus gue harus gimana? Salto? Jungkir balik? 
Kayang? Ogah,” balas Fiki sembari memasukkan cemilan 
kedalam mulutnya. 


"Ya diucapin selamat atau dikasih doa apa gimana gitu 
kek," kata Lisa. 


“Yaudah deh iya, selamat ya Lisa. Yang baru jadian sama 
Babang Febi, doa gue yang baik-baik," kata Fiki dengan nada 
tidak ikhlas. 


Doa baiknya, semoga kalian cepet putus. Amiinnn ucap 
Fiki dalam hati. 


Munafik memang, saat Fiki terlihat seolah ia tidak apa- 
apa, tapi nyatanya. la merasakan hatinya saat ini tengah 
hancur hanya karena orang yang dia sayang jadian dengan 
lelaki lain. Tapi apa boleh buat? Jika memang itu yang 
terbaik untuk Lisa, dan sudah menjadi pilihannya, Fiki bisa 
apa? 


"Aminnnn.... Makasih deh ya Fik," kata Lisa lalu memeluk 
Fiki dari samping. 


"Amin buat apaan?" tanya Fiki. 
"Ya aminn buat doa baiknya," kata Lisa polos. 


Doa baik dari gue kan biar lo sama kutil anoa cepet putus. 
Lo aminin ya Alhamdulillah, biar cepet terkabul gumam Fiki 
dalam hati sembari tersenyum singkat. 
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"Oh," balasnya. 


"Lisa besok dijemput sama Kak Febi. Fiki berangkat 
sendiri aja ya," kata Lisa melepas pelukannya. 


"Bareng gue aja," kata Fiki datar. 
"Tapi udah janjian sama Kak Febi," balas Lisa. 


"Yaudah terserah lo aja,” kata Fiki dengan wajah 
datarnya. 


"Lisa boleh tanya nggak?" tanya Lisa. 


"Fiki suka nggak sih sama Lisa?" Lanjutnya hingga 
membuat Fiki kali ini tersedak salivanya sendiri. 


“Lo kenapa sih? Dari tadi keselek terus. Banyak dosa ya 
lo?" Tanya Lisa menatap Fiki dengan tatapan yang tidak bisa 
diartikan. 


“Enak aja. Mungkin aja, ada yang lagi ngomongin gue, 
jadi gue keselek," kata Fiki mencari-cari alasan. 


"Jadi gimana?" tanya Lisa. 
“Gimana apanya?" tanya Fiki balik. 


"Fiki suka nggak sama Lisa?" kata Lisa mengulang 
pertanyaannya tadi. 


"Amit-amit gue suka sama lo," balas Fiki bohong. 


"Ya bagus deh. Lisa juga udah nganggep Fiki kaya abang 
Lisa sendiri," balas Lisa yang justru membuat hati Fiki terasa 
sakit. 


"Udah malem. Tidur sana," kata Fiki. 
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"Fiki juga buruan tidur. Jangan kebanyakan begadang, 
nggak baik buat kesehatan," ucap Lisa. 


"Iya-iya," balas Fiki. 
"Yaudah sana buruan tidur," katanya. 
"Ngusir nih ceritanya?" tanya Lisa. 


"Ngusir pala lo kebalik. Lo itu susah dibanguninnya, 
besok belum tentu si Febi mau nungguin lo," balas Fiki datar. 


"Ya tentu mau dong," ucap Lisa dengan percaya dirinya. 
"PD banget jadi orang," cibir Fiki. 


"Ya harus PD lah, kalau nggak yang ada malah bikin kita 
jadi orang yang minder," balas Lisa. 


"Terserah lo aja deh," kata Fiki mengalah. 


"Yaudah Fik.. Lisa mau bobok cantik dulu, daa Fiki," 
pamit Lisa lalu beranjak dari duduknya. 


Cupp! 


"Selamat malam Babang Fiki ganteng," ucap Lisa lalu 
langsung berlari begitu usai mencium singkat pipi Fiki. 


"Selamat malam kembali Lisa-nya Fiki,” balas Fiki pelan 
sembari mengusap pipinya. 


"Andai lo tau Lis. Gimana perasaan gue yang sebenarnya 
buat elo. Mungkin lo bakal ketawa kalau tau gue cinta sama 
lo. Lucu emang, tapi emang gitu kenyataannya," ucap Fiki 
pelan, lalu mematikan tv kemudian beranjak dari duduknya 
menuju kamar Lisa. 


Terlihat disana Lisa sudah terlelap dengan damainya. 
Hingga terkadang Fiki heran, Lisa hanya butuh waktu 
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kurang dari dua menit untuk tidur, sedangkan untuk bangun. 
Lisa butuh waktu hingga satu jam untuk dibangunkan. 


Fiki berjalan mendekat kearah Lisa lalu menatap Lisa 
yang damai dengan tidurnya. Fiki mengulurkan tangannya 
untuk mengusap kepala Lisa lembut. 


“Gue sayang sama lo Lis," katanya pelan. 


"Meskipun lo udah jadi milik orang lain, gue bakal terus 
jagain lo kok. Gue bakal terus ada saat lo sedih ataupun 
galau-galauan gara-gara tu kadal Arab," katanya pelan 
sembari tersenyum getir. 


“Mencintai dalam diam itu menyakitkan, apalagi ngeliat 
orang yang dicintai lebih memilih orang lain." 


"Kalau lo denger ini pasti lo bakal ketawa terus ngatain 
gue munafik," kata Fiki pelan dengan sesekali memejamkan 
matanya. 


“Lo itu permata yang harus dijaga. Gue nggak akan 
biarin elo disakitin orang lain, gue bakal jagain hati lo 
meskipun saat ini hati gue juga lagi sakit. Tapi gue gapapa 
kok, gue bakal lebih sakit kalau liat lo sakit juga," lanjutnya 
sembari tersenyum. 


"Mimpi indah Unyil,” kata Fiki lalu mengecup kening 
Lisa pelan sebelum beranjak pergi dari kamar Lisa. 


"I love you," ucapnya sebelum menutup pintu kamar. 


Fiki lalu beranjak menuju kamarnya dan menatap 
jendela besar yang langsung terhubung pada halaman 
belakang rumah. Sesekali ia bersenandung sembari 
memainkan gitarnya dangan tujuan ingin menenangkan 
sedikit rasa sakit dihatinya. 
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"Sampai kapan pun, nggak akan ada yang bisa gantiin lo 
di hati gue Lis.” 
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Lisa-9 


"Kalau ini yang bikin lo bahagia, gue bakal lepasin lo." 


"Lisa?" panggil Fitri yang tadi disuruh Fiki untuk 
memberikan kotak bekal pada Lisa. 


“Kenapa Fit?" Tanya Lisa pada Fitri. 


Ini ada titipan buat lo,” balas Fitri sembari 
menyodorkan kotak bekal yang ada ditangannya pada Lisa. 


“Ini apa?" tanya Lisa mengambil alih kotak bekal itu. 


“Nggak tau. Kan gue nggak buka, cuma nyampein aja gue 
mah, balas Fitri. 


“Emang dari siapa? Kak Febi ya?" tanya Lisa. 


“Dari Fiki. Yaudah deh gue mau ke toilet dulu. Kebelet 
soalnya," pamit Fitri lalu beranjak pergi. 


"Fiki tumben banget ngasih bekel," gumam Lisa pelan 
lalu membuka kotak bekal tadi yang ternyata isinya kebab. 


"Niat banget sih, pagi-pagi bikin kebab," ucap Lisa 
tersenyum sembari geleng-geleng kepala. 


Lisa lalu beranjak dari duduknya dan berniat akan pergi 
ke kelas Fiki. Namun, baru saja ia akan berdiri. Bel tanda 
masuk sudah lebih dahulu mendahuluinya. 


“Selamat pagi anak-anak!" sapa guru yang baru saja 
memasuki kelas. 
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“Pagi Bu!!" balas seisi kelas secara serempak. 


"Baru juga bel. Udah langsung masuk aja. Ketertiban 
banget elah," cibir Lisa pelan lalu mengambil buku yang 
diperlukan. 


Sementara itu, dikelas sebelah. Fiki yang sedari tadi 
melamun dan tidak memperhatikan penjelasan guru yang 
sedang mengajar didepan. Alhasil membuat sebuah spidol 
mendarat mulus mengenai kening Fiki. 


"Sakit anjing!!" pekik Fiki spontan sembari mengelus 
keningnya. 


“Apa tadi kamu bilang?!" tanya guru dengan kumis tebal 
yang menutupi bibir bagian atasnya itu. 


“Enu.. Enggak Pak.. Tadi itu maksudnya bapak ganteng 
gitu," balas Fiki sembari memasang wajah cengengesan. 


"Saya tidak terima alasan apapun dari kamu. Sekarang 
pergi ke halaman, dan hormat di depan tiang bendera 
sampai jam istirahat!!" Perintahnya. 


“Loh Pak. Ya nggak bisa dong, nggak adil namanya. 
Kenapa saya dihukum segitu lamanya, padahal Saya 
ngelakuin kesalahan nggak sampe setengah jam lo pak," kata 
Fiki mencoba untuk mengulur waktu. 


"Terus, kenapa kamu melamun di jam pelajaran Saya?" 
tanya guru tadi dengan nada yang mulai naik satu oktaf. 


"Ya suka-suka Saya dong Pak. Toh yang Saya lamunin 
juga Lisa yang cantik aduhayy bukan Bapak yang gendut 
item jelek," balas Fiki lalu langsung berlari meninggalkan 
kelas sebelum hukumannya ditambah. 
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"FIKI!!! SAYA SUNAT ULANG KAMU!!" teriak guru tadi 
menggelegar hingga membuat tawa pecah dikelas Fiki. Guru 
yang diketahui namanya Pak Sri tadi hanya bisa mengelus 
dada guna meredamkan emosinya. 


XXX 


"Masih pagi udah disuruh jemur-jemuran. Udah kaya 
ikan teri yang dijemur dari pagi sampe siang aja gue,” kata 
Fiki yang sedari tadi tak henti-hentinya berkomat-kamit. 


Keringat yang mulai membasahi tubuhnya tak membuat 
Fiki lepas tanggungjawab. Hukuman tetaplah hukuman. Ia 
akan melaksanakan hukuman tadi hingga selesai. 


“Pegel. Capek. Panas. Haus. Hayati merasa ternistakan 
kalau gini mah," katanya lagi. Hingga satu botol air mineral 
dingin menyentuh lengannya. 


"Nih diminum," kata orang tadi sembari menyodorkan 
botol mineral itu pada Fiki. 


Fiki masih saja menatap orang tadi tanpa berkedip, 
kalau jodoh mah emang nggak kemana. Mungkin itulah kata- 
kata yang terlintas dibenak Fiki saat ini. 


"Yee! Malah ngeliatin. Lisa tau kok kalau Lisa itu cantik. 
Tapi jangan diliatin sampe segitunya juga. Lisa udah punya 
cowok," kata orang tadi yang ternyata adalah Lisa. 


"Siapa yang liatin lo sih? GR bangetjadi orang. Orang gue 
lagi ngeliatin ingus lo yang keluar noh," kata Fiki mengelak. 


“Enak aja. Ini mau nggak? Kalau nggak yaudah nggak 
maksa," ucap Lisa yang berniat ingin beranjak pergi. Namun, 
dengan cepat Fiki langsung merampas botol minuman yang 
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ada ditangan Lisa, dan langsung meneguknya hingga tandas. 
Hal itu membuat Lisa diam-diam mengulum senyum. 


"Tumben dihukum? Lo habis ngapain?" tanya Lisa. 


"Kepo ah kaya kenal-kenal aja," balas Fiki tanpa 
menoleh kearah Lisa. 


"Alah, pakai sok-sok-an nggak kenal. Lisa kan sahabat 
tersayangnya Fiki," kata Lisa dengan percaya dirinya. 

“Siapa bilang?" Tanya Fiki datar 

tuli sih?" kesal Lisa yang diam-diam membuat Fiki 


terkekeh gemas. 


"Fiki tadi bangun jam berapa? Kok sempet buatin Lisa 
kebab sih? Kebab nya enak lagi. Fiki kasih apaan? Kafein apa 
sunset yellow?" tanya Lisa. 


"Kalau gue tega langsung gue kasih sianida," balas Fiki 
malas. 


"Ntar Fiki bisa masuk tipi dong, kaya kasusnya Jessica 
sama Mirna itu. Tapi nanti ganti judul jadi Fiki sama Lisa," 
tutur Lisa dengan tampang polosnya. 


"Bego dipelihara," cibir Fiki pelan. 


"Lo ngapain sih disini? Malah ikut panas-panasan. 
Semaput sukur lo," kata Fiki sembari melirik kearah Lisa 
yang masih berdiri disampingnya. 


"Ya suka-suka Lisa lah. Kepsek aja nggak ngelarang. 
Kenapa Fiki ngelarang?" balas Lisa dengan tampang 
songongnya. 


"Masuk kelas sana!" suruh Fiki. 
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"Nggak ah. Tadi Lisa udah izin," balas Lisa. 
"Izin kemana?" tanya Fiki. 
"Izin buat mengarungi samudera," balas Lisa ngasal. 


Fiki hanya geleng-geleng kepala melihat tingkah Lisa 
yang menggemaskan dimata Fiki. Andai dia yang ada 
diposisi Febi sekarang. Tapi andai hanyalah andai. 


"Fiki tau nggak? Tadi Lisa dibentak Kak Febi," kata Lisa 
memecah keheningan. 


"Kenapa?" tanya Fiki yang memutar badannya 
menghadap Lisa sembari menatap mata Lisa intens. 


“Kenapa apanya?" tanya Lisa. 


“Kenapa  dibentak?" balas Fiki memperjelas 
pertanyaanya. 


"Katanya Lisa nggak boleh terlalu deket sama Fiki. Tapi 
Lisa nggak bisa. Kan Fiki yang jagain Lisa. Ntar kalau Ayah 
lagi pergi. Fikinya nggak ada. Yang mau jagain Lisa siapa?" 
Jawab Lisa. 


"Ada Febi yaudah biar Febi aja yang jagain. Gitu aja 
disusah-susahin," ucap Fiki tanpa minat. 


"Kalau lo mau ngejauh dari gue sih gue gapapa. Semua 
juga ada ditangan lo. Gue juga nggak berhak buat ngatur- 
ngatur lo lagi. Lo udah bukan anak kecil lagi, dan lo juga 
udah punya pacar. Jadi, wajar kalau Febi ngelarang lo buat 
terlalu deket sama gua. Sebagai lelaki normal dia juga bakal 
cemburu. Kalau gue ada diposisi Febi, gue juga bakal 
ngelakuin hal yang sama kaya dia," lanjutnya lalu langsung 
pergi begitu saja meninggalkan Lisa yang masih diam 
ditempat. 
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Jujur dari lubuk hati paling dalam. Fiki sebenarnya tidak 
tega mengatakan hal tadi ke Lisa. Terlebih saat gadis yang ia 
sayangi tadi menatapnya dengan tatapan sendu yang 
membuat Fiki merutuki dirinya sendiri karena hal bodoh 
tadi. 


"Gue salah apa sampe Fiki ngomong kaya tadi?" Tanya 
Lisa dengan pelupuk mata yang sudah dipenuhi air mata 
yang siap kapan saja tumpah membasahi pipi. 


"LISA?!!" teriakan yang sangat familiar di telinga. 
Teriakan dari kekasihnya. Febi. 


Dengan cepat Lisa langsung merubah ekspresi wajahnya 
menjadi lebih ceria. Lalu berjalan menghampiri Febi yang 
sedari tadi melambaikan tangannya. 


"Kamu ngapain disana tadi? Dihukum ya?" tanya Febi 
sembari mengusap kepala Lisa dengan penuh kasih sayang. 


“Enggak kok Kak. Cuma tadi itu disana ada sampah, 
nggak enak dipandangnya. Yaudah aku ambil aja," balas Lisa 
sekenanya. 


"Kamu ini udah kaya petugas kebersihan sekolah aja," 
ujar Febi gemas. 


"Kakak ngapain disini? Kan harusnya masih pelajaran," 
tanya Lisa. 


"Tadi izin dulu ke toilet. Eh lihat kamu, yaudah langsung 
aku panggil aja," balas Febi yang hanya direspon anggukan 
dari Lisa. 


"Taman yuk?" ajak Febi. 


“Boleh Kak," balas Lisa lalu mereka berdua berjalan 
bergandengan tangan menuju taman yang ada di dekat 
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kantin sekolah. Taman yang menurut beberapa siswa adalah 
taman paling indah di sekolahan itu. 


"Kak? Boleh pinjem pundaknya nggak?" tanya Lisa. 


"Boleh dong. Sini," kata Febi lalu meletakkan kepala Lisa 
agar bersandar pada pundaknya. 


"Kakak tau nggak? Tadi Fiki kasar gitu sama Lisa," adu 
Lisa. 


"Kasar gimana hmm?" tanya Febi lembut. 


"Ngomong sama Lisa itu pake nada tinggi Kak," balas 
Lisa sembari menceritakan kembali kejadian yang baru saja 
ia alami. 


“Nggak usah dipikirin ya. Dia mungkin nggak suka kalau 
aku pacaran sama kamu. Kamu kan udah punya aku, jadi 
nggak usah sedih-sedih. Nggak perlu takut siapa nanti yang 
bakal jagain Lisa, kan masih ada aku," kata Febi menghibur. 


Bagus deh. Dengan begitu nggak perlu repot-repot buat 
gue nyingkirin dia dari hidup lo batin Febi. 


"Iya kak. Makasih ya, Lisa sayang sama Kak Febi," ucap 
Lisa lalu memeluk Febi erat. 


"Kak Febi lebih sayang sama Lisa," balas Febi sembari 
membalas pelukan yang diberikan Lisa. 


Hingga tanpa sepengetahuan mereka. Ada hati yang 
tengah patah akibat menyaksikan hal barusan, Fiki. Dia yang 
sedari tadi menyaksikan kejadian tersebut, ia ingin marah. 
Namun, satu sisi dia juga ingin jika Lisa bahagia dengan 
pilihannya. 


Kalau ini yang bikin lo bahagia, gue bakal lepasin lo. 
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Lsa-10 


Merelakan atau mempertahankan itu sama saja. Sama-sama 
butuh perjuangan. 


eFikie 


Hari ini Lisa pulang diantar Febi. Sedangkan Fiki? Ia 
masih ada ekstra basket. Jadi, tidak bisa mengantar. Terlebih 
semenjak kejadian tadi pagi, dia jadi tak berani untuk 
menemui Lisa. Tapi mau bagaimana pun juga, ia tetap akan 
bertemu dengan Lisa. Karena, selepas ia pulang ia akan ke 
rumah Lisa untuk menemaninya. 


"Eh Fik. Lo nggak pulang?" tanya Putra salah satu kawan 
Fiki. 

"Duluan aja deh," balas Fiki sembari menepuk pelan 
bahu Putra. 


"Yaudah gue duluan ya. Jangan lupa pulang lo," pamit 
Putra sembari terkekeh lalu beranjak pergi mendahului Fiki. 


Dengan langkah gontai. Fiki berjalan menuju parkiran 
untuk mengambil motornya yang ia parkirkan disana. Saat 
Lisa tak berangkat bersama dia. Fiki ke sekolah 
menggunakan motor. 


Dengan laju yang normal Fiki menembus keramaian 
jalan. Namun, sebelumnya ia mampir terlebih dahulu ke 
indoapril guna membeli beberapa cemilan untuk 
menemaninya nanti malam. 


66 


“Selamat sore Kak,” sapaan ramah dari mbak-mbak kasir 
yang menyambut kedatangan Fiki. 


“Gue masih muda ya," balas Fiki lalu melenggang pergi 
untuk mencari barang yang dia perlukan. 


Setelah cukup dengan pilihannya. Fiki lalu membawa 
barang-barangnya ke kasir untuk dibayar. 


"Jadi totalnya Rp 125.500 ya Kak," kata penjaga kasir 
tadi. 


"Udah dibilangin gue masih muda juga," kesal Fiki 
sembari menyodorkan uang seratus ribuan sejumlah dua 
lembar. 


“Uangnya Rp 200.000 ya, ada uang lima ratus?" 
tanyanya. 


“Nggak ada," balas Fiki ketus. 


“"Kembaliannya Rp 74.500 ya. Selamat datang kembali," 
kata penjaga kasir sembari menyerahkan belanjaan milik 
Fiki serta uang kembalian. 


"Nggak ah. Mbaknya sok kenal, baru ketemu langsung 
ngucapin selamat sore. Sorry ya Mbak saya bukan laki-laki 
murahan," balas Fiki lalu pergi meninggalkan penjaga kasir 
dan pembeli lain yang terkekeh mendengar penuturan Fiki 
barusan. 


Baru saja Fiki ingin melanjutkan perjalanannya. Namun, 
ia melihat sepasang remaja yang tengah suap-suapan 
dengan mesranya di restoran lesehan yang letaknya tepat 
didepan indoapril. 


"Kaya kenal. Bukannya itu Febi ya? Tapi ceweknya 
siapa?" gumam Fiki sembari mencoba memperjelas 
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penglihatannya untuk memastikan jika itu benar-benar Febi 
atau justru orang lain. 


“Itu beneran Febi. Dia sama siapa?" gumamnya lagi. 


“Ada yang nggak beres," lanjutnya lalu memasang helm 
nya untuk segera menuju rumah Lisa. 


KKK 


"LISAAA?!!" suara menggelegar memenuhi ruangan. 
Suara milik Fiki yang baru saja tiba. 


"Enten nopo Den?" tanya Mbak Sus yang baru saja 
keluar dari arah dapur. 


-Ada apa Den? 
"Mbak Sus kapan dateng?" balas Fiki balik bertanya. 


"Nembe wau awan je," balas Mbak Sus yang masih 
dengan logat Jawa nya. 


-Baru tadi siang. 
"Lisa nya ada nggak mbak?" tanya Fiki. 


"Non Lisa nya, ada dikamar,” balas Mbak Sus sembari 
tersenyum ramah. 


"Oh yaudah kalau gitu Fiki keatas dulu ya Mbak," kata 
Fiki lalu beranjak pergi. 


"Njjeh," balas Mbak Sus lalu pergi kembali ke dapur 
untuk melanjutkan pekerjaannya. 


"Lisaa? Aku bawain kamu coklat," kata Fiki yang baru 
saja masuk ke kamar Lisa. 
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"Fiki baru pulang?" tanya Lisa yang masih fokus pada 
layar ponselnya tanpa menoleh kearah Fiki. 


Fiki sebenarnya masih merasa tidak enak dengan 
kejadian tadi pagi. Tapi dia juga tidak bisa kalau harus jauh- 
jauh dari Lisa. Terlebih saat dia tadi melihat Febi yang 
tengah suap-suapan dengan wanita lain. 


"Hehe iya nih.. Umm, Lis? Aku minta maaf soal yang tadi 
pagi ya. Aku nggak bermaksud buat ngomong kaya gitu ke 
kamu. Efek gara-gara aku terlalu lama kena panas aja itu," 
kata Fiki sembari menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


"Santai aja Fik. Udah Lisa maafin kok, malah Lisa udah 
lupa sama yang tadi pagi," balas Lisa sembari menoleh 
sebentar kearah Fiki untuk memberinya senyuman yang 
menyejukkan bagi Fiki. 


“Lo ngapain sih? Dari tadi fokus mulu ke HP, gue dateng 
sampe di cuekin gitu," kata Fiki. 


"Lagi nungguin balesan chat dari Kak Febi nih. Dari tadi 
chat aku nggak dibales-bales, aku telfon juga nggak 
diangkat," ujar Lisa. 


"Ya mungkin aja lagi sibuk, jadi nggak sempet ngasih 
kabar. Coba sekarang kamu telfon dia, mungkin aja udah 
bisa," balas Fiki. 


"Yaudah deh. Gue coba," ucap Lisa lalu mencoba kembali 
menghubungi Febi. 


“Hallo kak?" Sapa Lisa yang merasa panggilannya 
diangkat oleh Febi. 


"Iya ada apa Lis?" tanya Febi dari seberang sana. 
"Kakak lagi dimana? Kok bising banget?" 
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"Oh ini. Aku lagi di __di nikahan temennya Papa aku." 


"Oh gitu ya Kak. Pantes Kakak nggak bales chat dari aku, 
yaudah maaf ya Kak ganggu." 


"Iya gapapa kok. Kamu jangan lupa makan ya." 


"Iya Kak, Kakak juga," balas Lisa lalu panggilan 
dimatikan secara sepihak. 


"Gimana?" tanya Fiki. 


"Lagi diacara nikahan temennya Papanya katanya," 
balas Lisa. 


Oh pinter bohong ternyata batin Fiki. 
"Terus dia ngomong apa lagi?" tanya Fiki. 


"Katanya, jangan lupa makan gitu," balas Lisa sembari 
membongkar isi plastik yang dibawa Fiki tadi. 


Sok-sok an nyuruh makan. Dirinya sendiri lagi suap- 
suapan sama cewek lain. Nikahan apaan, nikahan di restoran 
lesehan gitu? batin Fiki kesal. 


"Ini buat Lisa semua?" tanya Lisa. 


"Coklatnya aja. Yang lain buat Fiki," balas Fiki sembari 
merebahkan tubuhnya di kasur milik Lisa. 


"Ini ada banyak banget. Sedangkan Lisa cuma dikasih 
coklat 5 doang," cibir Lisa. 


"5 kok dibilang cuma," balas Fiki. 


"Ya dikit lah. Harusnya Fiki tadi beliin Lisa satu box 
gitu, kata Lisa. 
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"Udah dikasih bukannya bilang makasih kek," kesal Fiki. 


"Yaudah deh iya. Makasih Fiki sayang, udah beliin Lisa 
coklat. Lisa sayang Fiki deh, mwahhh-mwahhh," kata Lisa 
dengan nada yang dibuat-buat. 


"Kok lo alay banget sih sekarang?" Tanya Fiki bergidik 
ngeri. 


"Salah mulu elah. Mau lo apa sih?" balas Lisa kesal. 


“Lo putus sama Febi," jawab Fiki yang entah sadar atau 
tidak. 


"Ha?" Kejutnya. 


Fiki yang tersadar akan ucapannya barusan pun 
langsung beranjak dari kasur Lisa. “Gue laper, mau makan 
dulu," balas Fiki lalu melenggang pergi begitu saja. 


"Cepot!! Bales dulu ishh!!" kata Lisa dengan teriakannya. 
“Bodo. Gue laper," balas Fiki tanpa menoleh. 


"Dasar Fiki sialan!” cibir Lisa yang sedari tadi terus 
berkomat-kamit menyumpah serapahi Fiki yang sudah 
menghilang dari pandangannya. 


"Hampir aja ketauan," ucap Fiki dari balik pintu. 


"Ni mulut licin banget sih," kesal Fiki sembari menyentil 
bibirnya sendiri. 


“Awww!!" ringis Fiki. 


Dih kok gue jadi goblok sih? Gumamnya dalam hati lalu 
segera bergegas untuk makan. 
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TLisa-17 


Hari ini Lisa dan Fiki pergi ke bandara untuk menjemput 
Anton yang hari ini pulang. Ia tak sabar bertemu Ayahnya. 


"LISAA?!!" teriakan lelaki yang membuat Lisa langsung 
lari menghampiri orang yang memanggilnya tadi. 


"AYAHHH!!" teriak Lisa yang langsung berhambur ke 
pelukan Anton hingg membuat Anton hampir terjengkang ke 
belakang. 


“Lisa kangen Ayah," kata Lisa tanpa melepas pelukannya. 


"Ayah juga kangen banget sama Lisa,” balas Anton 
sembari mengusap kepala putrinya itu. 


"Yah?" Panggil Fiki lalu mencium punggung tangan 
Anton. 


"Apa kabar Fik? Gimana? Lisa rewel nggak?" tanya 
Anton. 


"Ayah apaan sih? Lisa kan udah bukan anak kecil lagi. 
Lisa tu udah gede," balas Lisa melepas pelukan Anton. 


"Udah gede Yah. Sekarang aja udah ngalahin Fiki," kata 
Fiki yang membuat Anton bingung. 


"Ngalahin gimana maksud kamu?" tanya Anton. 


"Ya ngalahin Yah. Lisa sekarang udah punya pacar noh," 
balas Fiki. Sedangkan Lisa hanya mesem-mesem tak berdosa. 
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“Pacarnya Lisa bukannya kamu ya?" tanya Anton 
sembari merangkul Lisa dan Fiki dengan posisi Anton 
berada ditengah. 


"Bukan yah. Pacar Lisa itu yang Lisa ceritain ke Ayah 
dulu itu," kata Lisa. 


"Yahhh. Padahal Ayah kan setujunya Lisa sama Fiki," 
balas Anton dengan nada kecewanya. 


"Ayah belum kenal sama Kak Febi sih. Makanya Ayah 
bilang kaya gitu, coba nanti kalau udah kenal. Pasti Ayah 
restuin kok," kata Lisa mencoba untuk meyakinkan Ayahnya. 


"Yaudah besok ajak makan malam. Fiki juga," kata Anton. 
"Nggak ah Yah," balas Fiki cepat. 

"Kenapa enggak?" tanya Anton bingung. 

"Gapapa," balas Fiki dengan wajah datarnya. 


"Oh Ayah tau. Kamu cemburu ya kalau si Lisa 
pacarannya sama orang lain," goda Anton. 


"Dih. Enggak ya Yah, Fiki mah terserah dia mau pacaran 
sama siapa aja. Toh dia juga yang sedari dulu ngejar-ngejar 
Febi," balas Fiki dengan senyum miringnya. 


Anton tahu jika Fiki diam-diam menyukai putrinya. 
Namun, ia selalu mengelak jika ditanyai mengenai 
perasaannya terhadap Lisa. Bahkan sedari dulu sudah 
banyak cewek yang ingin menjadi pacarnya. Namun, 
nyatanya? Dia hanya cuek dan lebih memilih menjaga Lisa. 


“Lisa juga nggak mau kali sama Cepot," celetuk Lisa 
menjulurkan lidahnya. 
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"Menurut lo, gue mau gitu pacaran sama Unyil kaya lo?" 
balas Fiki sinis. 


“"Udah-udah, mending kita pulang. Kita lanjut dirumah 
aja, Ayah bawain kalian oleh-oleh," kata Anton menengahi. 


"Serius Yah?!" tanya Lisa berbinar. 
"Serius dong," balas Anton cepat. 


"Yaudah yuk Yah. Pulang sekarang, nanti keburu macet 
jalannya. Lisa duduk paling depan aja," kata Lisa cepat lalu 
langsung berjalan menuju kearah mobil. Fiki dan Anton 
hanya bisa geleng-geleng kepala melihat tingkah laku Lisa 
barusan. 


"Yuk Yah," ajak Lisa cepat. 
“Sabar napa sih," cibir Fiki. 


“Cepot diem aja kenapa sih? Toh gue ngajaknya Ayah, 
bukan elo," sinis Lisa lalu melenggang pergi begitu saja. 


"Untung kamu tahan ya, ngadepin cewek jadi-jadian 
kaya Lisa,” kekeh Anton. 


"Sabar lah Yah. Kalau nggak sabar, udah Fiki campakkan 
dari kemaren-kemaren," balas Fiki. 


"Bahasa kamu, kaya udah nikah aja dicampakin," kekeh 
Anton. 


"Do'ain aja Yah," balas Fiki. 


“Do'ain supaya Lisa dicampakin gitu?” tanya Anton 
dengan nada sok kagetnya. 
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"Bukan gitu Yah. Do'ain semoga Fiki sama Lisa nanti 
berjodoh gitu. Kalau bener iya kan, Fiki bakal jagain Lisa 
dengan segenap jiwa raga yang Fiki punya," kekeh Fiki. 


"Ayah orang pertama yang bakal ngaminin itu," balas 
Anton sembari menepuk pelan pundak Fiki lalu mengajak 
Fiki untuk memasuki rumahnya. Rumah yang sudah 
lumayan lama ia tinggalkan dan dia campakkan. 


"Wahhh.... Inii cantik banget nggak sih kalau Lisa yang 
pake? Pasti cantik banget dong. Secara Lisa kan cantiknya 
melebihi Ariana Grande," kata Lisa bermonolog sembari 
mengangkat dress warna tosca yang dibelikan Anton. 


“Lisa coba ah!" girang Lisa lalu beranjak untuk 
mengganti pakaiannya. 


"Tuh kan cantikk," pujinya sembari menatap pantulan 
dirinya dicermin yang begitu anggun dan cantik. 


Lisa lalu keluar untuk mencoba pakaian yang lain guna 
ia tunjukkan pada Ayah-nya. Selepas ia selesai berganti, ia 
langsung turun ke bawah. Menunjukkan penampilannya. 


“Unyil ucull banget sihh,” gemas Fiki yang langsung 
mencubit kedua pipi Lisa. 


“Sakit Cepot!” kesal Lisa. Fiki hanya terkekeh lalu 
melanjutkan aktifitasnya tadi. Memandangi Lisa. 


“Wahh wahhh... Anak Ayah cantik banget sih, dress nya 
bisa pas gitu ya? Berarti Ayah ini emang Ayah yang paham 
sama anaknya ya," kekeh Anton dengan nada bangga. 


"Iya dong. Kan Ayah ter the best," balas Lisa. 


“Kok lo keliatan gemuk ya?" kata Fiki yang membuat 
Lisa langsung melihat setiap lekuk tubuhnya. Yang 
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menurutnya ia masih dibawah standar normal. Jika kata Fiki 
dia masih masuk ke kelompok cungkring. 


“Enak aja, BB-nya Lisa cuma 55 ya," kata Lisa tak terima. 


“Terus kalau kata Fiki kan standar gemuk itu 150 sampe 
250, normal 90 sampe 149 kan?" lanjut Lisa. 


"Yaudah berarti, 45 sampe 89 masih cungkring," katanya 
lagi. 


“Terus kalau yang 45 ke bawah itu masuknya ke 
kelompok mana?" tanya Anton. 


"Kekurangan gizi!" balas Fiki dan Lisa kompak. 


"250 itu udah bukan gemuk lagi. Tapi udah obesitas 
namanya," kata Anton. 


"Sumo aja nggak rela loh kalau mereka itu dikatain 
obesitas. Padahal berat badan mereka bisa melebihi standar 
gemuk," balas Fiki. 


"Terus mereka maunya dipanggil apa?" tanya Anton. 


"Gemuk kelebihan muatan Yah," balas Lisa yang 
memang sudah hafal dengan omongan Fiki. 


"Sa ae lu Unyil," kata Fiki sembari menarik hidung Lisa. 


"Udah cantik kan? Gimana kalau kita jalan-jalan. Aku 
beliin es krim deh," tawar Fiki. 


"Nggak mau ah," balas Lisa. 
"Kenapa?" tanya Fiki. 


"Mager aku tu. Lisa mau dirumah aja ah, kangen- 
kangenan sama Ayah. Fiki kalau mau pergi, ajak Mbak Sus 
aja," balas Lisa yang membuat Anton terkekeh pelan. 


76 


"Nggak mau," balas Fiki cepat. 


"Oh iya Yah. Oleh-oleh buat Fiki mana?" tanya Fiki 
sembari memasang puppy eyes-nya. 


"Itu ada di koper warna merah. Kamu buka aja, itu 
semua oleh-oleh buat kamu," balas Anton. 


“Wah... Serius Yah?!" tanya Fiki berbinar dan langsung 
saja dibalas anggukan cepat dari Anton. 


"Makasih Ayah sayang," balas Fiki lalu memeluk Anton 
singkat kemudian membuka koper berisikan oleh-oleh 
untuknya. 


“Lisa? Belum tidur Nak?" tanya Anton menghampiri 
putrinya yang tengah duduk di balkon kamarnya sembari 
memandangi hujan yang turun dengan derasnya di malam 
hari. 


"Belum Yah. Ayah kok belum tidur? Kan Ayah baru 
pulang, pasti Ayah capek kan," kata Lisa. 


"Mau nemenin Lisa dulu," balas Anton lalu duduk 
disamping Lisa. 


"Ayah tau nggak? Hal yang nggak Lisa suka sama hujan?" 
tanya Lisa. 


"Apa?" balas Anton. 


“Hujan itu cuma membawa bahagia sebentar. Tapi, 
setelahnya bikin sakit," balas Lisa yang membuat Anton 
tersenyum mendengarnya. 
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“Iya. Tapi Lisa harus percaya sama langit," kata Anton. 
"Kenapa gitu?" tanya Lisa. 


"Karena selebat apapun hujan, seterik apapun matahari, 
sekencang apapun angin. Dia tidak akan pernah merubah 
posisinya. Apalagi meninggalkannya," balas Anton. 


“Ayah kenal sama Mang Tatang?" tanya Lisa. 


"Satpam sekolahan bukan?” balas Anton yang hanya 
dibalas anggukan dari Lisa. 


"Ada apa emang?" tanya Anton. 


“Anaknya itu bisa dibilang anak nerd Yah. Tapi dia kutu 
buku, dan katanya dia itu pinter dan jadi juara kelas 
dikelasnya. Lisa mau minta tolong sama Ayah, tolong bujuk 
Opa buat ngasih beasiswa untuk anaknya Mang Tatang Yah," 
kata Lisa. 


"Beasiswa?" tanya Anton. 


"Iya Yah, Lisa tau kalau dia pasti punya cita-cita yang 
tinggi. Jadi seenggaknya kasih dia bantuan berupa beasiswa 
untuk melanjutkan belajarnya kejenjang universitas Yah," 
balas Lisa. 


Anton sempat tersentak mendengar permintaan 
putrinya tadi. Bisa-bisanya dia masih memikirkan nasib 
seseorang yang belum tentu memikirkannya. Namun, itulah 
yang ia suka dari Lisa. Ia tak pernah memanfaatkan 
kekayaannya untuk pamer atau semacamnya. 


"Iya nanti Ayah bantu kok. Sekarang masuk yuk! Nggak 
baik malem-malem di luar, apalagi lagi hujan gini. Nanti 
masuk angin," kata Anton lalu dibalas anggukan dari Lisa. 
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Yisa-12 


Drrrtttt... Drrrtttt.. Drrrtttt... 
Tut! 


"Ya kenapa? Hoamm," kata seorang gadis mengangkat 
telfon dari seseorang dengan mata yang masih terpejam 
serta nyawa yang belum ngumpul sepenuhnya. 


"Hallo Lis? Ini aku Febi, aku udah di depan rumah kamu 
nih. Kamu buruan kesini ya, aku tunggu bye." 


Tutt! 


Panggilan diputuskan secara sepihak tanpa menunggu 
jawaban dari Lisa. 


"LISAAAA!! WAKE UPN” teriakan menggelegar 
menusuk indra pendengaran Lisa, bersamaan dengan 
dibukanya selimut yang menutupi tubuhnya secara paksa. 


Gubrakkk!! 


"Pantat gue yang seksi astagaaa!!" teriak Lisa saat Fiki 
menarik tubuhnya hingga ia terjatuh cukup keras menatap 
lantai kamarnya. 


“Lagian lo tidur ngalahin kebo sih, buruan siap-siap. Noh 
si pangeran berkuda lo udah nungguin di depan," kata Fiki 
malas. 


"Siapa?" tanya Lisa. 


79 


“Febiola," balasnya malas lalu pergi begitu saja. 


"Febiola? Alat musik jenis baru?" tanya Lisa sembari 
menggaruk-garuk kepalanya yang tidak gatal. 


"Febiola," 

“Febi--- 

"ASTAGAAA!!! KAK FEBIII!!!!” 
Gedubraakkk 

Prangg 

Brakkkk 

Ctarrrr 

Brusshhhh 


5 menit setelahnya Lisa sudah rapi dengan seragam 
sekolahnya. Dan langsung saja ngacir menuruni tangga 
layaknya orang sedang lomba lari marathon. 


"Lisa berangkat dulu Yah, Fik," pamit Lisa yang langsung 
ngacir begitu saja. 


“ASSALAMU'ALAIKUM!!!" teriaknya begitu sampai 
diambang pintu. 


“Lisa kenapa Fik?" tanya Anton. 


"Biasa kesiangan," balas Fiki sembari mengunyah 
rotinya. 


"Kok nggak bareng kamu?" tanya Anton. 


"Nggak Yah, bareng sama pacarnya," balas Fiki malas. 
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"Kamu nggak nyari pacar?" tanya Anton dengan senyum 
jahilnya. 


“Pacaran itu ribet Yah," balas Fiki. 
“Ribet apa emang nggak ada yang mau?" goda Anton. 


"Yang mau sih banyak, pada antri malahan. Tapi ya gitu, 
Fiki nya nggak srekk," balas Fiki santai. 


"Srek nya cuma sama Lisa ya?" 
"Iya," balas Fiki spontan tanpa sadar. 


"Anu... Maksudnya itu Yah, ya intinya Fiki itu emang lagi 
nggak mau pacaran aja," kata Fiki gugub begitu menyadari 
apa yang barusan ia katakan. 


"Kamu suka ya sama Lisa?" tanya Anton menggoda. 


"Ya, Ayah pasti tau lah apa jawabannya. Yaudah Fiki 
berangkat dulu ya Yah. Assalamu'alaikum," pamit Fiki lalu 
pergi meninggalkan Anton yang masih menahan tawanya. 


KKK 


Motor sport bewarna merah memasuki area sekolah 
milik Erlangga, dengan gaya cool nya dia berjalan melewati 
setiap kaum Hawa yang menatapnya dengan tatapan 
menjijikkan menurut Fiki. 


Kaya ada yang kurang kalau Lisa nggak disamping gue 
gumamnya dalam hati sembari tersenyum miring. 


Sedangkan itu. Dikantin sekolah, dua sejoli tengah 
sarapan bersama dengan candaan yang tak pernah lepas 
dari keduanya. 
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"Kak? Ayah ngajakin Kakak makan malem nanti,” kata 
Lisa. 


"Nanti malem ya?" tanya Febi. 
“Iya Kak, gimana?" balas Lisa. 


"Gimana yaa?" Jawabnya nampak berpikir sembari 
menempelkan satu jari telunjuknya didagu. 


"Oke," balas Febi sembari tersenyum manis. 


"Bisa sekalian kenalan sama calon mertua," kata Febi 
terkekeh pelan. 


"Kakak bisa aja," balas Lisa dengan tersenyum malu- 
malu. 


"Kak?" panggil Lisa. 
"Kenapa sayang?" balas Febi. 


Jawaban yang sukses membuat Lisa bersemu, pasalnya 
ini baru kali pertama Febi memanggilnya dengan sebutan 
sayang. 


"Ka--kakak panggil aku apa tadi?" tanya Lisa 
memastikan. 


"Sayang," balas Febi polos. 
"Sekali lagi Kak," pinta Lisa dengan tatapan polosnya. 


"Iya sayangku, cintaku," kata Febi sembari mencubit 
kedua pipi Lisa gemas. 


Astaga, ini jantung kenapa mendadak lari marathon sih? 
kata Lisa dalam hati. 
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"Udah belum makannya?" tanya Febi yang 
membuyarkan lamunan Lisa. 


"Udah Kak," balas Lisa. 


“Yaudah, kita ke kelas yuk?" ajak Febi yang langsung 
dibalas anggukan dari Lisa. 


"Nanti aku nggak bisa anter kamu pulang, aku ada acara 
soalnya," kata Febi disela-sela perjalanan. 


"Owh iya Kak gapapa kok, nanti aku bisa minta jemput 
Ayah," balas Lisa tersenyum manis. 


"Oh ya. Kakak boleh nggak minjem uang dulu sama 
kamu?" tanya Febi. 


“Pinjem uang? Buat apa Kak?" tanya Lisa. 


"Jadi gini, temen aku itu ada yang kecelakaan pada 
nyumbangin dana gitu. Masa iya aku sendiri yang nggak 
nyumbang, aku lagi nggak punya duit soalnya. Orang tua aku 
belum ngasih jatah uang bulanan," balas Febi meyakinkan. 


"Owh gitu. Kakak nggak usah pinjem, kan Kakak pacar 
aku," balas Lisa sembari tersenyum. 


"Kakak butuhnya berapa?" tanya Lisa. 
"Nggak banyak kok Lis, cuma 300 ribu aja," balas Febi. 


“Bentar ya Kak," kata Lisa sembari membuka tasnya 
untuk mencari dompet disana. 


“Ini Kak,” Ujarnya sembari menyerahkan uang seratus 
ribuan sebanyak tiga lembar. 


"Makasih sayang, kamu emang yang terbaik deh. Aku 
janji setelah orang tua aku transfer uang, aku bakal balikin 
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uang ini ke kamu," kata Febi yang kemudian memeluk Lisa 
erat. 


"Nggak usah Kak. Itu buat Kakak aja, toh itu juga demi 
kes'lamatan temen Kakak juga," balas Lisa. 


"Iya sayang. Aku sayang banget sama kamu," kata Febi 
melepas pelukannya. 


"Lisa lebih sayang sama Kakak," balas Lisa tersenyum. 


"Yaudah kita ke kelas yuk! Bentar lagi masuk," ajak Febi 
sembari menggandeng erat tangan Lisa. 


Tanpa mereka sadari, sedari tadi ada orang yang tengah 
mengawasi mereka dibalik pohon dekat mereka berada. 
Dengan tatapan membunuh ia lontarkan untuk Febi tanpa 
sepengetahuan Lisa maupun Febi. 


"Lo manfaatin Lisa. Habis lo di tangan gue," katanya 
dengan tatapan tajam. Siapa lagi kalau bukan Fiki. 


2k kk 


"Aku duluan ya sayang, kamu pulangnya hati-hati. Maaf 
banget nggak bisa anterin kamu," kata Febi mengantar Lisa 
sampai ke depan pintu gerbang. 


"Iya gapapa Kak, Kakak juga hati-hati ya," kata Lisa 
berpesan. 


"Iya. Yaudah aku duluan ya, langsung pulang. Jangan 
pergi-pergi," pesan Febi sebelum pergi. 


"Iya Kak," balas Lisa sembari mengangguk. 
Cuppp! 
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Satu ciuman mendarat mulus di kening Lisa hingga 
membuat sang empu merona dibuatnya. 


“Bye sayang,” kata Febi lalu melajukan motornya 
meninggalkan Lisa. 


"Bye Kak," balas Lisa. 


"KYAAA!!! GUE DICIUM KAK FEBIII!!!!" teriak Lisa 
sembari lompat-lompat begitu Febi sudah tak terlihat lagi 
dipandangnya. 


“Astaga! Mimpi apa gue semalem yalord. Perasaan 
semalem gue mimpi kecebur di empang milik Pak RT deh, 
tapi realitanya perfect bangettt!!!” katanya histeris. Hingga 
klakson motor membuyarkan semuanya. 


"Ngagetin lo ish!!" kesal Lisa. 


“Lagian lo ngapain berdiri ditengah jalan gitu. Kalau 
ditabrak terus lo mati gimana? Yang repot siapa?" Balas Fiki. 


"Kok doa lo bagus banget sih? Nggak ada yang lebih 
buluk lagi dari itu? Gue masih muda belum nikah, ntar kalau 
gue mati sekarang lo juga nangis kan?" Ucap Lisa dengan 
tangan yang dilipat di depan dadanya. 


Nggak cuma nangis, gue langsung loncat dari gedung 
pencakar langit biar bisa ketemu lo kata Fiki dalam hati. 


“Gue nggak secengeng itu ya," balas Fiki berbohong. 


"Lo ngapain masih disini? Nggak dianter sama biola?" 
tanya Fiki. 


“Nggak, lagi ada urusan katanya," balas Lisa yang hanya 
dibalas anggukan dari Fiki. 
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“Kok nggak peka sih?" kata Lisa kesal. 
"Peka kenapa?" tanya Fiki. 


"Ya harusnya lo itu tawarin gue buat bareng sama lo, 
atau gimana gitu, kesal Lisa sembari memanyunkan 
bibirnya. 


"Jadi cewek tuh jangan suka ngode. Nggak semua cowok 
itu paham sama kode-kode begituan. Kalau mau ya tinggal 
bilang, bahkan anak pramuka yang jagonya sandi-sandi 
rumit sama kode aja masih ada yang nggak paham sama 
kode cewek," kata Fiki. 


"Kok lo malah nyalahin gue sih?" tanya Lisa tak terima. 


“Gue nggak bilang kalau gue nyalahin lo, gue cuma 
ngasih tahu. Kalau mau apa-apa tinggal bilang, nggak usah 
kode-kode an. Udah tahu gue jomblo, masih aja dikasih kaya 
gituan. Udah buruan naik, keburu sore," kata Fiki. 


"Udah buruan. Ngambeknya dipending dulu," lanjutnya 
sembari menarik pelan lengan Lisa. 


"Pegangan," ucap Fiki. 
"Modus banget sih," gerutu Lisa. 


"Modus apaan, ini juga kali pertama gue nyuruh lo buat 
pegangan. Biasanya lo baru nangkring udah langsung peluk- 
peluk,” kata Fiki yang hanya dibalas cengiran kuda dari Lisa. 


"Mampir beli es krim dulu ya," kata Lisa sambil 
memasang puppy eyes nya. 


"Labil lo, baru juga ngomel-ngomel nggak jelas, sekarang 
aja sok imut-imut amit gitu," cibir Fiki. 
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“Lisa emang imut yee," kata Lisa lalu memeluk erat Fiki 
hingga membuat sang empu mengukir senyuman di 
wajahnya. 


"Udah?" tanya Fiki. 

"Udah." 

“Turun.” 

"Maksudnya?" tanya Lisa bingung. 


"Udah kan? Yaudah sekarang turun," balas Fiki sembari 
terkekeh pelan. 


"Fiki ish!!" kesal Lisa lalu mencubit pelan lengan Fiki 
yang tentu saja tidak ada efeknya untuk Fiki. 


Fiki pun langsung melajukan motornya dengan 
kecepatan rata-rata. Sesekali mereka saling melempar 
candaan agar suasana tidak terkesan awkward. 
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Lisa-19 


Lisa dan Fiki berjalan memasuki rumah mewah milik 
Lisa yang masih sepi seperti hari-hari sebelumnya. Karena di 
jam-jam segini, Anton belum pulang dari kantor dan Mbak 
Sus masih sibuk dengan urusan kebersihan rumah. 


"Mana es krim Lisa?" tanya Lisa begitu mendudukkan 
bokongnya di sofa depan tv. 


"Nih," balas Fiki sembari menyodorkan kantong plastik 
berisi es krim. 


“Gue mau keluar dulu bentar," kata Fiki yang akan 
beranjak pergi. 


"Mau kemana?" tanya Lisa sembari menjilati es krim. 
"Mau nyari makanan," balas Fiki. 


"Beli es oyen dong Fik, makannya nggak usah. Nanti 
makan bareng Lisa aja disini. Lisa lagi pengen es oyen," pinta 
Lisa. 


“Lo ngidam apa gimana sih?" tanya Fiki. 


“Lo kira gue hamil? Udah buruan sana beliin," balas Lisa 
tanpa menoleh kearah Fiki dan lebih memilih menonton 
sinetron Tamu Tak Diundang. 


"Mana duitnya?" Tanya Fiki sembari menengadahkan 
kedua tangannya. 


"Duit Lisa abis, udah sana buruan ish!" kesal Lisa. 
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“Lo tadi bawa uang jajan berapa?" tanya Fiki. 
"500 ribu," balas Lisa malas. 
"Habis sehari?" tanyanya lagi. 


"Ya nggak lah, tadi yang 300 ribu Lisa kasih ke Kak Febi 
nah yang si--- 


"Ngapain dikasih ke Febi?" tanya Fiki dengan nada tak 
suka. 


"Tadinya sih minjem. Katanya temennya itu ada yang 
kecelakaan terus pada nyumbang gitu, nah dia mau 
nyumbang tapi duit bulanannya belum di transfer sama 
bonyoknya. Yaudah deh Lisa kasih aja, itung-itung amal ye 
kan?" balas Lisa panjang lebar. 


"Siapa yang kecelakaan?” tanya Fiki dengan tatapan 
datarnya. 


“Temennya Kak Febi," balas Lisa polos. 
"Iya namanya siapa?" tanya Fiki yang sudah mulai kesal. 


"Nggak tau dan nggak pengen tau. BURUAN SANA BELI 
ES OYENN!!!!"” kata Lisa yang diakhiri dengan teriakan 
menggelegar yang membuat Fiki langsung ngacir begitu saja. 


kkk 


"Ini Mas," kata penjual es oyen sembari nenyerahkan 
kantong plastik berisi dua porsi es oyen. 


"Makasih Buk, kembaliannya ambil aja ya,” kata Fiki. 


"Makasih ya Mas, makasih," balas penjual es tadi senang. 
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"Sayang, nanti malem jangan sampe lupa ya." 


"Nanti malem aku ada acara sayang. Besok malem aja 
ya?" 


“Loh kok gitu sih? Kan kamu udah janji sama aku." 


"Maaf ya sayang. Keluarga aku juga ngajaknya itu 
mendadak banget. Jadinya ya gini, maaf banget ya, kamu 
jangan marah ya.” 


Percakapan pasangan muda yang sedari tadi menjadi 
tontonan Fiki, karena pasalnya dia mengenal lelaki yang 
sedang digelayuti manja oleh perempuan yang dandanannya 
bak lenong Betawi. 


"Fiki? Lo ngapain disini?" tanya lelaki tadi yang nampak 
kaget namun berusaha menunjukkan wajah santainya. 


"Harusnya gue yang nanya, kenapa lo disini? Dan dia 
siapa?" Balas Fiki balik bertanya dengan tatapan memicing 
pada perempuan disamping Febi. 

"Bukan urusan lo," balas Febi yang langsung melenggang 
pergi begitu saja. 


Fiki hanya menatap punggung kedua remaja tadi dengan 
tatapan yang tak bisa diartikan hingga sebuah ide terlintas 
dibenaknya. 


"Gue harus ikutin,” ujar Fiki pelan lalu berjalan 
mengendap-endap layaknya maling. 


"Whatt?! Club?!!" kata Fiki pelan dengan nada kagetnya 
saat melihat Febi memasuki salah satu club yang letaknya 
tak jauh dari tempat penjual es oyen tadi. 
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"Maapin Fiki ya Allah. Ini kali pertamanya Fiki masuk 
tempat kaya beginian,” kata Fiki pada dirinya sendiri 
sebelum melangkahkan kakinya memasuki club. 


"Anak baru ya?" tanya salah satu pengunjung disana. 
Tatapan yang lapar, dandanan yang menor layaknya tempe 
yang otw digoreng, pakaian kurang bahan serta gaya bicara 
yang membuat Fiki jijik. 


"Gue mau tanya, lo kenal Febi?" tanya Fiki to the point. 


"Owh Febi. Dia mah pemilik club ini, sering banget gonta 
ganti pasangan, tiap dateng pasangannya mesti beda. Gue sih 
juga mau kalau dijadiin temen ranjangnya buat satu malem 
aja, siapa sih yang nggak mau sama Febi," jelas wanita tadi. 


“Pemilik club?" ulang Fiki. 
"Iya. Nama club ini kan F'Club," balasnya. 


Lawan bicara Fiki saat ini seperti sudah tau banyak 
tentang Febi, dan sepertinya dia juga sering sekali datang 
kesini. 


"Jadi maksud lo itu, Febi seorang player?" tanya Fiki 
yang langsung dibalas anggukan cepat dari wanita tadi. 


Setelah info yang ia dapat cukup. Fiki langsung cepat- 
cepat pergi dari tempat laknat itu sebelum ia menjadi 
santapan para jalang-jalang yang tengah lapar akan belaian 
seorang pria. 


"MASS!!! ES OYEN NYA KETINGGALAN!!" teriak wanita 
tadi sembari menenteng kantong plastik hitam. 


Fiki lengsung menepuk jidatnya pelan, bagaimana bisa 
ketinggalan? Dan lagi. Kenapa ia harus membawa es oyen 
tadi masuk kedalam club? Memalukan saja. 
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"Owh iya Saya lupa, makasih ya," kata Fiki yang langsung 
pergi meninggalkan wanita tadi. 


Terdengar teriakan dari wanita tadi, namun hanya Fiki 
diamkan dan lebih memilih untuk cepat-cepat melajukan 
motornya menuju rumah Lisa. 


Apapun caranya, gue nggak bakal biarin lo berbuat yang 
enggak-enggak sama Lisa. Dan selagi gue masih didunia ini, 
nggak akan gue biarin lo milikin Lisa kata Fiki dalam hati 
yang masih tak percaya mendengar ucapan dari salah satu 
jalang di club tadi. 


XXX 


"Unyilll sayang!! Fiki yang tampan sudah pulang!!" 
teriakan Fiki menggelegar begitu ia memasuki rumah besar 
nan mewah milik Lisa. 


Baru saja memasuki rumah, Fiki sudah disuguhkan 
pandangan dimana Lisa yang sudah berkacak pinggang 
dengan tatapan setajam elang. 


"Fikiii!!! Lo beli es oyen nya dimana sih? Swedia? 
Islandia? Apa Iran?" cerocos Lisa hingga membuat Fiki harus 
menutup telinganya. 


"Mampir dulu tadi," balas Fiki sembari menyerahkan 
kantong plastik yang dibawanya. 


"Mampir kemana? Ishh ini kok es nya nggak dingin sih? 
Lagi mahal es batu ya?" Tanya Lisa sembari menempelkan 
satu bungkus es oyen di pipinya. 


"Tinggal ditambahin es batu sendiri apa susahnya sih?" 
Balas Fiki lalu merebahkan tubuhnya di sofa. 
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"Yaudah tunggu bentar," ucap Lisa lalu berjalan menuju 
dapur untuk menyiapkan es oyen yang tadi Fiki beli. 


"Jadi tadi lo mampir kemana dulu?" tanya Lisa begitu 
mendudukkan bokongnya disamping Fiki, tak lupa sembari 
menyodorkan mangkok berisi es oyen pada Fiki. 


"Club," balas Fiki santai. 


"ASTAGAA CEPOTT!!! LO NGAPAIN KESANA?!!" teriakan 
yang spontan keluar begitu saja dari bibir mungil Lisa. 


"Ntar aku bilangin ke Mama," lanjut Lisa. 


"Ya jangan diomongin ke Mama, ntar Mama marah 
gimana? Tadi itu gue mampir ke club bukan karena mau 
mabuk-mabukan atau semacamnya. Gue kesana karena 
ngebuntutin Febi," balas Fiki menjelaskan. 


"Kak Febi? Ngapain dia disana?" tanya Lisa. 
"Nggak tau dan nggak mau tau," balas Fiki berbohong. 


"Kamu gimana sih? Katanya tadi ngikutin, kok nggak tau 
dia ngapain," kata Lisa kesal. 


"Ya emang nggak tau kok," balas Fiki malas. 


"Lis? Kalau gue bilang Febi itu seorang player, lo percaya 
nggak?" tanya Fiki tiba-tiba hingga membuat Lisa tersedak. 


"Lo gapapa?" tanya Fiki khawatir. 


"Ngaco lo ah! Nggak mungkin lah Kak Febi gitu, dia 
orangnya kan baik," balas Lisa. 


Tapi nyatanya emang gitu Lis. 
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Yisa- 14 


“Apabila aku belum diperbolehkan untuk memilikimu. 


Setidaknya izinkan aku untuk terus menjagamu." 


Malam pun tiba, tak terasa waktu berlalu begitu cepat 
menurut Lisa. Saat ini, ia tengah bersiap-siap untuk acara 
malam ini. Acara dimana Ayahnya akan berbincang bersama 
Febi. 


Kesenangan begitu datang tanpa henti. Senyum manis 
tak pernah luput dari wajahnya, tak henti-hentinya ia 
membayangkan bagaimana nanti Anton akan merestui 
hubungannya dengan Febi, hingga suara bariton dari 
ambang pintu kamar membuyarkan lamunan Lisa. Siapa lagi 
kalau bukan suara Fiki. 


"Unyil! Buruan turun. Noh pangeran kegelapan lo udah 
dateng," kata Fik. 


"Masa? Bentar aku pakai gincu dulu oke, kamu duluan 
aja. Nggak lama kok, sejaman aja paling," kata Lisa sembari 
mengoleskan lipstik berwarna nude ke bibir mungilnya. 


"Udah buruan napa sih. Dandan nggak dandan muka lo 
nggak berubah juga si, idung juga tetep minjlep gitu," balas 
Fiki lalu pergi. 


Lisa memajukan bibirnya karena kesal, dengan sesekali 
ja menyumpah serapahi Fiki. Terkadang Lisa tak habis pikir, 
bisa-bisanya dia punya teman laknat seperti Fiki. 
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Dentuman sendok dan garpu yang saling bertabrakan, 
menjadi sebuah melody dalam acara makan malam ini. Bisa 
Lisa akui jika suasananya begitu canggung. 


"Jadi, udah berapa lama kamu pacaran sama Lisa?" tanya 
Anton yang mulai memecah keheningan. 


"Belum lama kok Om," balas Febi. 
"Kenapa mau sama Lisa?" tanya Anton dingin. 


"Lisa itu baik Om, dia juga beda dari yang lain. Saya suka 
senyuman dia,” balas Febi sembari melirik kearah Lisa 
sebentar. 


"Kenapa suka senyuman? Senyuman itu banyak 
bohongnya loh,” timbrung Fiki sembari memasukkan 
makanan ke dalam mulutnya. 


"Nggak karena hartanya Lisa?" tanya Anton. 


"Sama sekali enggak Om, saya mencintai Lisa tulus dari 
hati Saya. Tanpa melihat segi harta maupun fisik yang Lisa 
punya. Semua kekurangan dan kelebihan yang Lisa punya 
udah Febi terima sepenuhnya," balas Febi yang terdengar 
begitu meyakinkan. 


Alah gigi lo itu tulus! Cibir Fiki dalam hati. 


"Om masih kurang percaya sama kamu, gimana dong?" 
tanya Anton. 


"Nggak masalah kok Om, lagian Saya juga baru aja 
dateng ke kehidupannya Lisa. Jadi, ya wajar kalau Saya 
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terkesan seperti orang asing," balas Febi dengan nada sopan 
yang menurut Fiki itu sangat lah menjijikkan. 


Ya iya lah, coba nggak ada lo. Mungkin Lisa bukan cuma 
sekedar jadi pacar gue, tapi udah jadi bini gue tak henti- 
hentinya Fiki melontarkan kekesalannya terhadap 
perkataan Febi. Namun, itu semua cukup lewat batin tidak 
perlu diungkapkan langsung. Bukan berarti Fiki pengecut, 
namun ia hanya tak mau Lisa dan Anton mengira yang tidak- 
tidak terhadapnya. 


“Tapi kalau kamu bisa jagain Lisa sepenuh hati. Om 
bakal restuin hubungan kalian berdua. Apapun yang buat 
Lisa bahagia, asal jangan sesekali kamu nyakitin hati Lisa. 
Kalau sampai Saya tahu itu, malapetaka akan tiba bukan 
hanya di kamu, tapi juga dengan keluarga kamu," kata Anton 
dengan nada seriusnya. 


Febi nampak kesusahan menelan salivanya, bagaimana 
jika Fiki akan mengatakan hal yang sempat ia lihat pada 
Anton dan juga Lisa? Bisa-bisa hidupnya akan hancur hanya 
dalam kurun waktu 24 jam. 


"Iya Om, Saya janji nggak akan nyakitin Lisa," balas Febi 
yang hanya dibalas anggukan dari Anton. 


Nggak nyakitin pala lo njungkir. Tadi pake segala acara 
gandeng cabe gopean ke club, emang kalo Lisa tau dia nggak 
bakal sakit hati? batin Fiki kesal. 


2k kk 


"Aku pulang dulu sayang. Makasih buat malam ini. Kamu 
langsung tidur, jangan begadang, nggak baik buat kamu. 
Besok aku jemput ya," kata Febi berpamitan. 
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"Iya Kak, Kakak pulangnya hati-hati. Bawa mobilnya 
pelan-pelan aja, nggak usah ngebut-ngebut penting selamat," 
balas Lisa sembari tersenyum hangat. 


“Pasti sayang. Fiki nggak pulang?" Balas Febi dengan 
raut wajah yang sudah berubah. 


"Dia mah kadang sering nginep. Kalau nggak nginep 
paling nanti jam 11-an pulang," kata Lisa. 


"Aku nggak suka kamu deket-deket dia, aku pacar kamu. 
Sebagai laki-laki normal, aku juga bisa cemburu," balas Febi. 


"Iya Kak. Nanti aku bakal jaga jarak aman kok," balas 
Lisa sembari terkekeh kecil. 


Febi hanya mengangguk lalu berjalan memasuki 
mobilnya lalu menurunkan kaca pintu mobilnya untuk 
mengucapkan kata pergi sekali lagi sembari melambaikan 
tangannya kearah Lisa. 


“Pulang sono!!" usir Lisa begitu memasuki rumah yang 
didapati Fiki tengah memakan kue yang ia bikin tadi untuk 
menyambut kedatangan Febi kerumahnya. 


"Ngusir?" sinis Fiki namun tak menghentikan 
aktifitasnya untuk mengunyah kue di piring yang saat ini 
tengah ia pangku. 


"Ya bukannya ngusir, lo kan punya rumah. Pulang napa 
sih, ngungsi mulu kek nggak punya rumah sendiri," kata Lisa 
yang tanpa ia sadari itu sedikit menusuk perasaan Fiki. 


“Lo kenapa sih? Dateng-dateng kaya gitu. Biasanya juga 
langsung meluk lah, cerita soal ini itu lah. Lah ini kenapa 
malah ngusir? Dasar Unyil labil," gerutu Fiki kesal. 
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"Suka-suka gue lah, lo kenapa sewot? Siapanya gue?" 
sinis Lisa yang membuat Fiki sedikit tertohok. Jika boleh 
jujur, itu sangat sakit. 


"Oke gue pergi," datar Fiki lalu melenggang pergi begitu 
saja. 


"Oh iya Fik. Mulai sekarang kita jaga jarak ya, gue nggak 
mau bikin Kak Febi marah gara-gara gue terlalu deket sama 
lo. Tapi inget ya, kalau lo dapet cewek yang pas buat lo, 
kenalin ke gue," canda Lisa sembari tersenyum jahil. 


Dengan senyuman paksanya Fiki hanya mengangguk. 
“Sorry udah ganggu hubungan lo," kata Fiki lalu pergi 
meninggalkan Lisa yang masih berdiri menatap bahunya 
yang kian menghilang. 


"Apa gue terlalu berlebihan? Nggak seharusnya tadi gue 
bilang kaya gitu ke Fiki, ntar kalau dia depresi terus gantung 
diri gimana? Nggak mungkin lah,” ucap Lisa sembari 
mengibaskan tangannya kebelakang kepala lalu melenggang 
pergi menuju kamarnya. 


Sedangkan disisi lain, seorang pemuda kini tengah 
bingung tentang ucapan gadisnya tadi. Gadisnya? Terserah 
lah dia mau memanggil apa itu, namun apapun statusnya, 
saat ini Fiki tengah merasakan sakit. 


Andai lo tau isi hati gue Lis, dan andai aja orang yang lo 
cintai itu gue. Tapi andai hanyalah andai batin Fiki 
tersenyum getir. 


“Player, club," gumam Fiki pelan sembari mengerjapkan 
matanya menikmati angin yang berhembus menyapu 
wajahnya. 
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"Astaga!! Lisa dalam bahaya!!" pekik Fiki yang tersadar 
dari lamunannya. 


“Lo boleh nyuruh gue jauhin lo, tapi enggak dengan 
berhenti buat ngejagain lo," ucapnya pelan lalu pergi 
beranjak menuju ranjangnya. 


Kerlap kerlip lampu disko menemani malam lelaki yang 
kini tengah berjoget ria bersama seorang wanita dengan 
bodi layaknya gitar Spanyol. Dengan sangat lihat gadis itu 
meliuk-liukkan badannya dengan tujuan ingin menggoda 
sang pria. 


"Sayang, kita pindah yuk," kata gadis itu sembari 
bergelayut manja ditangan si pria. 


Dengan cepat lelaki tadi mengangguki ajakan gadis tadi. 
Entah masih gadis atau tidak yang pasti, menurut kata 
pekerja di club itu. Wanita tadi adalah seorang bitch bayaran 
yang sering disewa oleh sang pemilik club. Febi. 
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Yisa-19 


Hari ini, mungkin akan menjadi hari yang berbeda bagi 
pemuda tampan yang kini tengah berjalan gontai menuju 
kamar mandi. Tak biasanya dia malas untuk pergi ke sekolah, 
terlebih dijam-jam seperti sekarang ini, biasanya dia sudah 
berada dikamar Lisa guna membangunkannya. 


15 menit berlalu, pemuda itu sudah siap dengan 
penampilan awut-awutan. Tidak seperti biasanya, entah 
kenapa. Hari ini dia terlihat begitu berbeda. 


"Morning Ma," sapa Fiki setelah menarik kursi makan. 


"Morning sayang. Berantakan banget kamu ini, mau 
sekolah apa mau tawuran?" omel perempuan paru baya 
setelah melihat penampilan anaknya itu. 


"Sekali-kali Ma," balas Fiki sembari mengoleskan selai di 
rotinya. 


Mega, Mama Fiki hanya geleng-geleng kepala. "Tumben 
nyantai banget kamu, biasanya jam segini udah nggak 
dirumah," kata Mega. 


"Sekali-kali Ma," balas Fiki malas. 


"Lagi ada masalah sama Lisa?" tanya Mega yang spontan 
membuat Fiki menghentikan kegiatannya. 


"Nggak ada," balas Fiki yang kembali fokus pada 
kegiatannya. 
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"Cerita sama Mama," bujuk Mega sembari menatap 
putra semata wayangnya itu. 


"Nggak ada apa-apa Ma, Fiki baik-baik aja sama Lisa," 
kata Fiki berbohong. 


"Masa? Yaudah nanti pulang sekolah ajak Lisa kesini ya, 
makan malam bareng. Papa nanti pulang," kata Mega. 


"Ya diusahain deh ya Ma," jawab Fiki lesu. 


"Kamu itu pagi-pagi udah kaya nggak punya gairah 
hidup aja. Lesu banget, semangat dong," kata Mega memberi 
semangat. 


“Semangat,” kata Fiki loyo, Mega hanya geleng-geleng 
kepala saja. Ia tahu jika anaknya sedang ada masalah dengan 
Lisa. 


"Yaudah Ma, Fiki berangkat dulu," pamit Fiki sembari 
mencium punggung tangan Mega. 


"Hati-hati ya. Oh iya, ini kasih ke Lisa ya," balas Mega 
sembari menyodorkan kotak bekal pada Fiki. 


“Ini apa Ma?" tanya Fiki. 


"Kepo, yaudah sana berangkat. Keburu telat," balas Mega. 
Fiki hanya mendengus kesal mendengar jawaban Mama-nya 
itu. 


"Assalamu'alaikum," pamit Fiki. 
"Wa'alaikumsallam." 


Fiki lalu berjalan keluar rumah untuk segera berangkat 
ke sekolah dengan tenaga seadanya. Baru saja ia 
mengeluarkan motor dari garasi, dia sudah disuguhkan 
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dengan pandangan dimana Febi yang tengah bercengkrama 
dengan Lisa. 


Mereka terlihat begitu bahagia, Fiki hanya bisa 
melihatnya dengan senyuman getir kemudian ia langsung 
mengegas motornya melewati Lisa dan Febi begitu saja. 


"Sayang?" panggil Febi saat mendapati Lisa yang tengah 
menatap punggung Fiki yang berlalu begitu saja tanpa 
menyapanya. 


"Lis? Kamu kenapa sih? Pacar kamu itu sebenernya aku 
apa dia sih?" tanya Febi kesal. 


"Maaf Kak, aku nggak bermaksud," balas Lisa dengan 
nada bersalah. 


"Yaudah gapapa. Kita berangkat aja yuk? Keburu telat 
nanti," ajak Febi lembut sembari mengecup kening Lisa. 


Terkesan plin plan memang, jika dibilang Febi termasuk 
orang yang terlalu over pada pasangannya. Apapun yang dia 
minta harus dituruti, seakan dia adalah majikan yang dengan 
senang hati menyuruh bawahannya. 


"Pulang nanti aku nggak bisa anter Lis. Maaf ya," kata 
Febi disela-sela mengendarai mobilnya. 


"Kenapa Kak?" tanya Lisa. 


"Ada urusan sama keluarga, dan urusannya itu nggak 
bisa ditolak," balas Febi. 


"Iya Kak, gapapa kok," jawab Lisa tersenyum hangat. 


"Kamu pulang sendiri aja gapapa ya?" tanya Febi. 
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"Ya nanti aku bisa minta tebengan Fiki deh Kak," balas 
Lisa yang membuat Febi langsung mengerem mobilnya 
mendadak hingga membuat Lisa terjungkal ke depan. 


"Gue nggak suka lo deket-deket sama Fiki!" kata Febi 
sembari menatap manik mata Lisa tajam. 


"Kenapa Kak? Kan cuma dianterin pulang, nggak ngapa- 
ngapain kok," balas Lisa dengan nyali yang sudah mulai 
menciut. 


"Harus berapa kali gue bilang sama lo? 
Gue.nggak.suka.lo.deket-deket.sama.Fiki. Ngerti?!" kata Febi 
dengan penuh penekanan. 


“I--iya kak," balas Lisa yang sudah mulai ketakutan. 
"Bagus," ucap Febi lalu kembali melajukan mobilnya. 


Setelah kurang lebih 10 menit. Mobil Febi sudah 
memasuki area sekolah, dengan sigap ia langsung 
memarkirkan mobilnya di parkiran. 


Baru saja Lisa ingin turun dari mobil, namun terlebih 
dulu lengannya dicekal oleh Febi. 


"Kenapa Kak?" tanya Lisa polos. 


"Maafin aku ya?" kata Febi lembut sembari 
mendekatkan badannya kearah Lisa hingga membuat sang 
empu menjauhkan badannya. 


"Maaf buat apa Kak?" tanya Lisa yang sudah mulai 
ketakutan. 


"Soal yang tadi," balas Febi dengan suara seraknya 
hingga membuat Lisa bergidik ngeri. Ingin rasanya ia 
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berteriak meminta tolong, namun apalah daya, parkiran 
sedang sepi. 


Febi semakin mendekatkan tubuhnya, hingga tak ada 
jarak antara keduanya. 


"Ka-kakak, mau ngapain?" tanya Lisa ketakutan. 


"Udah kamu diem aja ya," balas Febi yang semakin 
mendekatkan wajahnya kearah bibir ranum Lisa. 


"Kak?" lirih Lisa yang tak mendapat respon dari Febi 
hingga ia merasakan sebuah benda kenyal menempel 
dibibirnya. 


Mata Lisa langsung melotot begitu merasakan Febi yang 
mulai melumat bibir Lisa lembut. Lisa terus memberontak 
namun ciuman itu malah semakin menjadi. 


“Lepasshh!!” berontak Lisa karena ia merasa pasokan 
oksigennya yang mulai menipis, dengan sangat terpaksa 
Febi harus mengakhirinya. 


Plakk!! 


Satu tamparan mendarat mulus di pipi Febi akibat 
tangan Lisa. 


"Lis maafin aku, aku nggak bermaksud buat-- 


"Lisa!!" teriak Febi saat Lisa yang tiba-tiba langsung 
keluar dari mobil meninggalkan Febi. 


Senyum miring terukir jelas dibibir Febi. "Candu baru 
gue," katanya dengan senyum devil yang tak pernah lepas 
dari wajahnya. 
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Lisa terus saja berlari menyusuri koridor dengan 
perasaan yang tidak karu-karuan. Beraninya Febi mencuri 
first kiss-nya. 


Bruukk!! 


"Awww! Pantatt gue astaga!” pekik Lisa setelah 
menabrak seseorang sehingga membuat dirinya tersungkur 
ke lantai koridor. 


"Jalan pake mata kaki, jangan cuma pake kaki," sinis 
orang yang tadi menabraknya. Suara yang tidak asing di 
telinga Lisa. 


Lisa mendongakkan kepalanya untuk memastikan jika 
orang yang ditabraknya itu benar seperi apa yang Lisa duga. 


“Lagian siapa suruh lo berdiri ditengah jalan, ketabrak 
kan," kesal Lisa pada Fiki. 


"Yah malah nyalahin, dasar Unyil sialan," kata Fiki yang 
entah mengapa membuat Lisa meneteskan air matanya. 


"Eh kok nangis? Duhh jangan nangis dong, ntar 
dikiranya gue ngapa-ngapain lo lagi," kata Fiki panik 
sembari menoleh ke kanan kiri. 


“Gue gapapa," kata Lisa mengusap air matanya. 
"Lo kenapa? Ada masalah?" tanya Fiki. 
“Enggak kok," balas Lisa tersenyum. 


"Cerita kalau lagi ada masalah, jangan disimpen sendiri. 
Tambah sakit baru tau rasa lo," kata Fiki. 


"Dih sok tau banget jadi orang," ucap Lisa dengan 
senyum jahilnya. 
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"Eh Febi kemana? Bukannya tadi lo berangkat bareng 
dia?" tanya Fiki saat sadar jika Febi tidak bersama Lisa. 


Mendengar nama Febi, Lisa langsung terbayang kembali 
kejadian yang baru saja dialaminya. Bagaimana jika Fiki tau? 


"Mampir ke kantin dulu katanya," balas Lisa berbohong. 


"Nggak lo temenin? Biasanya kaya perangko yang 
kemana-mana selalu nempel," sindir Fiki yang sebenarnya 
sangat malas jika harus membahas tentang Febi. 


"Nggak mesti kudu nempel terus kali," kata Lisa. 


“Bibir lo kenapa? Kok bengkak?" tanya Fiki setelah 
menyadari bibir Lisa yang agak bengkak dan memerah 
seperti bekas orang yang baru ciuman. 


"Tadi nabrak tawon pas dijalan," balas Lisa ngasal. 


Fiki nampak memicingkan matanya. "Seriusan," balas 
Lisa yang mengerti maksud dari tatapan mengintimidasi Fiki. 


“Lo nggak habis ciuman sama Febi kan?" tanya Fiki yang 
membuat Lisa tersedak salivanya sendiri. 


"Ya---ya nggak lah, ngaco!" balas Lisa yang langsung 
pergi meninggalkan Fiki begitu saja. 


Gue nggak percaya Lis batin Fiki sembari menatap 
punggung Lisa yang kian menjauh. 
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Tisa- 10 


"ASSALAMU'ALAIKUM!!!" teriakan menggelegar dari 
ambang pintu kelas membuat seisi kelas menoleh kearah 
gadis cantik dengan senyum yang tidak pernah pudar dari 
wajahnya. Siapa lagi kalau bukan Lisa. 


"WA'ALAIKUMSALLAM UNYILL!!!" jawab seisi kelas 
kompak. 


"Unyil pala lu, nama gue Lisa ya, L-I-S-A," kata Lisa 
mengeja namanya. 


"Iya ya percaya kalau yang boleh manggil Unyil itu cuma 
Babang Fiki," ledek Pita. 


"Sa ae lu bidadari empang," kata Lisa tersenyum malu- 
malu. 


"Masyaallah Lisa, gue yang cantiknya ngelebihi Agnes 
Monica lo katain sama bidadari empang? Lo ngeliat nya dari 
mana sih?" kesal Pita dengan nada dramatis. 


"Hallo Pitaa, lo coba deh ngaca. Bahkan Mimi Peri aja 
lebih mending dari pada lo,” celetuk Dhani. 


"Anjir seleranya Dhani Miper," kata Siti yang diakhiri 
dengan gelak tawa seisi kelas. 


"LISA!!!" teriakan seseorang menghentikan kegiatan 
tawa massal dikelas Lisa. 


"Kenapa?" tanya Lisa polos. 
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"Air please," kata orang tadi dengan nada ngos-ngosan 
akibat berlari. 


"Ada apa Mif? Kenapa lari-lari?" tanya Lisa panik. 


"Fiki sama Kak Febi lagi berantem di lapangan!" kata 
Mifta yang sontak membuat Lisa kaget. 


"Berantem? Gara-gara apa?!" tanya Lisa sembari 
menggoyang-goyangkan tubuh Mifta. 


"Jangan goyang-goyangin tubuh gue... Gue juga nggak tau 
kenapa mereka bisa berantem, tapi tadi pada nyebut nama lo 
Lis, gue ngiranya sebab nya itu elo," balas Mifta. Tanpa 
berfikir panjang lagi, Lisa langsung berlari menuju lapangan. 


Dan benar saja, disana sudah banyak orang yang 
berkerumun menyaksikan aksi baku hantam antara Fiki dan 
Febi. 


"INI KARENA LO YANG UDAH NYIUM LISA!!!" 
Bughh! 

Bugh! 

"GUE NGGAK NYIUM DIA ANJING!!!" 


"STOPPP!!!"” teriak Lisa yang menghentikan aksi Febi 
yang hampir melayangkan pukulan ke wajah Fiki. 


"Stopp!! Jangan berantem, kalian kenapa sih?!" Tanya 
Lisa yang saat ini sudah berdiri diantara Fiki dan Febi. 


“Gue nggak terima dia yang tiba-tiba mukulin gue," kata 
Febi sembari menatap Fiki sinis. 
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Lisa langsung saja menatap kearah Fiki yang mukanya 
sudah dipenuhi luka lebam, meskipun tak separah Febi 
namun tetap saja sama. 


"Fik? Lo apaan sih main mukulin Kak Febi gitu aja? 
Gimana kalau Kak Febi kenapa-kenapa? Lo mau 
tanggungjawab? Lo harusnya malu sama diri lo sendiri Fik, 
nggak seharusnya lo kaya gitu sama Kak Febi yang jelas-jelas 
nggak salah apa-apa," kata Lisa penuh amarah. 


Seluruh siswa hanya bisa menonton perdebatan itu, mau 
mencaci Lisa? Jika iya, mereka harus siap-siap untuk keluar 
dari sekolahan. 


"Gue gini bukan karena tanpa alasan Lisa," kata Fiki 
lembut. 


"Terus alasan lo sekarang apa?!" Tanya Lisa dengan 
nada yang naik satu oktaf. 


"Dia nyium lo!!" Balas Fiki dengan nada tak kalah keras 
hingga membuat siswa yang menyaksikan kaget akibat 
perkataan Fiki barusan. Lisa? Lisa hanya bisa diam dan 
menundukkan wajahnya karena malu. 


“Terus kenapa kalo gue nyium Lisa? Hak lo apa?! Dia 
siapa lo? Gue pacarnya, gapapa dong kalau gue nyium dia. 
Sedangkan lo? Apa hak lo buat ngatur-ngatur hidup Lisa?" 
kata Febi sinis. 


Benar yang dikatakan Febi, punya hak apa Fiki terhadap 
Lisa. Dia siapanya? Meskipun sudah dari kecil dia kenal Lisa, 
tapi dia tetap saja tak punya hak atas Lisa. Namun, dia juga 
tidak bisa melihat Febi memperlakukan Lisa seenaknya. 
Terlebih saat Fiki mengetahui siapa Febi yang sebenarnya. 
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"FEBI FIKI!! KE RUANGAN SAYA SEKARANG!!" teriakan 
yang membuat dua pemuda yang namanya dipanggil tadi 
menoleh kearah sumber suara. 


“Sorry,” kata Fiki pelan kala melintasi Lisa, sesaat 
sebelum dirinya beranjak meninggalkan lapangan. 


"Habis dari ruang BK, lo obatin gue ya," kata Febi yang 
hanya dibalas anggukan dari Lisa. 


Seantero sekolah memandang Lisa dengan tatapan sinis, 
entah karena benci atau apa. Rata-rata banyak yang 
mengatakan jika Lisa seorang play girl yang tidak bisa 
memilih salah satu diantara Fiki ataupun Febi. 


Kini Lisa hanya bisa terdiam menunduk pasrah. Dia 
tidak tahu harus melakukan apa, bahkan untuk sekedar 
mengikuti pelajaran saja rasanya ia tak mamp. Bukan karena 
guru killer. Namun, dia saat ini sedang tidak ingin diganggu. 
Hingga pilihannya terhenti pada rooftop, mungkin sedikit 
udara disana dapat membuat pikiran Lisa tenang sejenak. 


"Bunda, Lisa kangen sama Bunda. Lisa lagi dapet 
masalah Bun, Lisa mau curhat tapi nggak tahu mau curhat 
sama siapa. Mbak Sus nggak mungkin, Ayah sibuk sama 
pekerjaannya, Lisa nggak mau nambah-nambahin beban 
Ayah. Lisa pengen banget ketemu sama Bunda, nyeritain 
semua beban yang lagi Lisa bawa. Andai Bunda ada disini, 
Lisa pasti bakalan meluk Bunda," kata Lisa bermonolog 
sembari memandang langit biru seolah disana ada sosok 
Bunda-nya. 


“Lisa kapan bisa ketemu sama Bunda?" Tanyanya hingga 
tak terasa cairan bening keluar dari pelupuk matanya. 
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Lisa memejamkan matanya menikmati setiap hembusan 
angin yang menerpa wajahnya, hingga deheman seseorang 
membuyarkan lamunannya. 


"Fiki? Ngapain disini?" tanya Lisa. 


Fiki duduk di sebelah Lisa dan memejamkan matanya 
seperti apa yang tadi Lisa lakukan. 


"Gue di skors,” kata Fiki. 


"Nggak lama sih, cuma 3 hari, maafin gue soal yang tadi," 
lanjutnya sembari menatap Lisa penuh arti. 


"Gapapa," balas Lisa dengan senyumannya. 


"Maaf juga, kemaren sempet ngomong yang bikin lo 
sakit hati, dan soal yang tadi juga," lanjut Lisa dengan nada 
bersalahnya. 


"No problem," balas Fiki tersenyum hangat. 


"Luka lo nggak lo obatin dulu?" tanya Lisa sembari 
memandang wajah Fiki yang penuh dengan luka lebam. 


"Nggak seberapa, ntar juga sembuh sendiri," balas Fiki. 


“Tetep aja bahaya, harusnya dikompres sama es batu," 
kata Lisa sembari mengusap darah yang ada disudut bibir 
Fiki dengan menggunakan tisue yang selalu ia bawa di saku 
roknya. 


Fiki menatap manik mata Lisa dalam-dalam kemudian 
memegang tangan mungil Lisa yang membuat sang empu 
menghentikan kegiatannya. 


“Andai lo itu milik gue," kata Fiki. 


“A-apaan sih," kata Lisa salah tingkah. 
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“Ciee bapar ciee, gue cuma becanda kok," kata Fiki yang 
membuat Lisa kesal. 


"Fiki ish!!!" kesal Lisa sembari mencubit lengat Fiki. 


"Aww! Sakitt Lis," adu Fiki setelah mendapat cubitan 
dari Lisa. 


"Makanya jangan rese," kata Lisa. 


"Iya sayang maapin Babang Fiki ya," kata Fiki dengan 
nada yang dibuat selembut mungkin hingga lagi-lagi 
membuat Lisa salah tingkah dibuatnya. 


"Haha, lucu banget sih muka kamu, jadi pengen makan 
pipinya ish," gemas Fiki sembari mencubit kedua pipi Lisa 
gemas. 


"Fiki sakit, jangan digituin nanti malah tambah gede," 
kesal Lisa memanyunkan bibirnya yang malah membuat 
kesan menggemaskan semakin bertambah. 


Pantaskah Fiki dibilang seorang PHO? Fiki tahu jika Lisa 
sudah punya pacar, namun ia selalu saja memberikan hal-hal 
sederhana namun terkesan romantis bagi Lisa. 


"Makanya jangan jadi dedek emeshh, kan jadinya aku 
jadi gemes terus sama kamu," kata Fiki dengan nada 
lebaynya yang membuat Lisa tertawa akibat ulah Fiki 
barusan. 


"Bagus ya, dicariin kemana-mana malah asik selingkuh 
disini." 
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Lisa-1/ 


"Bagus ya, dicariin kemana-mana malah asik selingkuh 
disini," suara lelaki yang sangat Lisa dan Fiki kenali 
membuat Lisa menjadi keringat dingin dibuatnya. 


Dengan ragu, Lisa menoleh kearah sumber suara yang 
disana Febi tengah berkacak pinggang dan berjalan 
menghampiri Lisa dan Fiki. 


“Ini nggak kaya yang Kakak kira, aku bisa jelasin Kak," 
kata Lisa yang sudah ketakutan. 


"Mau jelasin apa sih Lis? Udah ketauan kamu selingkuh 
sama dia, masih aja ngelak. Udah berapa kali aku ngomong 
sama kamu buat jangan deket-deket sama dia," kata Febi 
sembari menunjuk Fiki. 


"Maafin aku Kak, aku seriusan nggak ada hubungan 
apapun sama Fiki," kata Lisa mencoba menjelaskan. 


“Lo jangan asal nuduh gitu. Gue sama Lisa nggak ada 
apa-apa, tadi gue cuma lagi pangen kesini dan nggak taunya 
ada Lisa," kata Fiki. 


"Ck, kebanyakan alasan tau nggak, dan lo nggak usah 
ikut campur di hubungan gue sama Lisa," kata Febi sinis. 


"Ikut gue," kata Febi lalu menarik tangan Lisa agar 
mendekat kearahnya. 


"Mau kemana Kak?" tanya Lisa takut-takut. 
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"Mau ngelawan?” Balas Febi dengan tatapan tajamnya, 
Lisa hanya menggeleng. 


"Kalau nggak mau nggak usah dipaksa," kata Fiki. 


“Lo jangan banyak bacot bisa nggak sih?" Tanya Febi 
nyolot. 


"Sans dong," kata Fiki yang mulai kesal. 


"Ini masih pagi Kak, dan gue nggak mau kalau harus 
bolos pelajaran. Nanti kalau Ayah tahu aku bisa kena 
marah," kata Lisa mencoba untuk menolak ajakan Febi. 


“Pulang sekolah," kata Febi memutuskan. 


"Tapi kata Kakak pulang sekolah nanti, Kakak ada 
urusan keluarga yang nggak bisa ditolak?" kata Lisa 
menautkan alisnya bingung. 


“Bisa dibatalin," balas Febi dingin lalu langsung menarik 
Lisa pergi begitu saja. 


Fiki hanya diam menatap kepergian dua insan itu, 
kembalilah Fiki ke posisi awalnya. Menatap gedung-gedung 
pencakar langit yang menjulang tinggi di hadapannya. 


KKK 


Tettt-tettt-tettt!! 


Bel tanda pulang sekolah terdengar disetiap penjuru 
sekolah. Siswa-siswi berhamburan keluar kelas mereka 
masing-masing. Begitupun dengan Lisa yang ingin cepat- 
cepat pulang dengan niat ingin menghindari Febi. Namun, 
niat itu langsung pupus begitu didapati Febi yang sudah 
berdiri di depan pintu kelas. 
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"Kenapa buru-buru? Mau nyoba ngehindar?" tanya Febi. 


"Eng--enggak kok Kak, tadi itu aku cuma.. Umm... Cuma 
kebelet pipis," balas Lisa mencoba mengelak. 


"Nggak usah bohong, gue tahu," kata Febi yang berhasil 
membuat Lisa keringat dingin. 


"Yaudah yuk," kata Febi yang langsung menggandeng 
tangan Lisa. 


“Lis, pulang bareng gue," kata Fiki yang menghentikan 
langkah Febi maupun Lisa. 


"Nggak, dia sama gue," kata Febi. 


"Ayah ngasih tau katanya dia nggak pulang hari ini. Dia 
minta buat gue jagain lo kaya biasanya, jangan sampe lo 
pulang telat," kata Fiki pada Lisa. 


"Jangan sok-sok an deh," ucap Febi yang mulai kesal. 


"Lo nggak usah ikut campur ya," kata Fiki dengan emosi 
yang mulai terpancing. 


"Jangan mikir gue orang jahat, lo tenang aja. Gue bakal 
nganterin Lisa pulang," kata Febi dengan smirk devilnya. 


“Gapapa kok Fik," kata Lisa dengan senyum yang terlihat 
begitu dipaksakan. 


“Lo hati-hati, kalau ada apa-apa langsung kabarin gue," 
pesan Fiki lembut yang hanya dibalas anggukan dari Lisa. 


"Nggak usah sok peduli! Gue tau akal picik lo itu 
gimana, kata Febi. 


“Lo jangan sok tau deh jadi orang. Mau gue buat masuk 
ke IGD?" Ucap Fiki. 
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"Ck, IGD doang dibanggain. Gue bahkan bisa buat lo 
langsung masuk ke neraka!" kata Febi dengan sorot mata 
tajamnya. 


"Udah nggak usah berantem, yaudah Kak ayo," kata Lisa 
melerai dengan membawa Febi pergi. 


"Langsung pulang ya Kak," kata Lisa begitu sampai di 
parkiran. 


"Masih jam segini, kita mampir dulu yuk?" Ajak Febi 
sembari membukakan pintu mobil untuk Lisa. 


"Tapi ini udah sore Kak," kata Lisa. 


"Nggak usah banyak ngomong deh. Apa susahnya tinggal 
nurut aja?" kesal Febi. 


Dengan sangat terpaksa, Lisa masuk ke dalam mobil Fiki 
dengan perasaan yang tidak karu-karuan. Akhir-akhir ini, 
Febi mulai berubah. Ia jauh dari sifatnya saat masih awal 
kenal dulu. Ingin rasanya Lisa memutar waktu agar Febi bisa 
bersikap manis lagi seperti dulu. 


"Kita mau kemana Kak?" tanya Lisa ragu. 


"Ke suatu tempat, ntar lo bakal suka kok," balas Febi 
tersenyum. Senyum yang begitu mengerikan dimata Lisa. 


10 menit mereka tempuh, hingga mobil Febi kini sudah 
terparkir di emperan sebuah tempat yang sangat asing bagi 
Lisa. 


"Turun," kata Febi. 


"Ini tempat apa Kak?" tanya Lisa saat menatap sebuah 
bangunan yang ada di hadapannya itu. 
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"Nggak usah takut. Nggak bakal ada binatang buasnya," 
kata Febi. 


Dengan ragu, Lisa keluar dari mobil Fiki dan melihat 
bangunan yang bertuliskan F'Club itu. 


"Aku nggak mau masuk Kak,” kata Lisa sembari 
menggelengkan kepalanya. 


"Lo nolak gue paksa," ucap Febi. 


“Tapi aku nggak pernah masuk ke tempat ginian Kak. 
Aku mau pulang aja," tolak Lisa. 


"Lo mau pulang?" tanya Febi yang langsung dibalas 
anggukan dari Lisa. 


"Mau putus?" Lanjutnya yang sontak membuat Lisa 
menggelengkan kepalanya. 


“Ikutin apa mau gue kalau nggak mau kita putus," ancam 
Febi yang membuat Lisa menelan salivanya dengan susah 
payah. Namun, meskipun begitu ia tetap menuruti perkataan 
Febi. 


"Pinter," kata Febi sembari mengusap kepala Lisa. 


"Sekarang kita masuk," kata Febi merangkul pinggal Lisa 
posessive. 


Lantunan musik terdengar begitu kencang di telinga Lisa. 
Gemerlap lampu yang membuat pandangan Lisa agak 
berkurang. Masih sore namun club itu sudah ramai 
pengunjung, orang-orang yang tengah berdansa dan 
bercumbu dengan mengenakan busana kurang bahan. Lisa 
yang melihat itu merasa antara jijik dan ngeri. 


117 


"Hallo bro! Widihh.. Mangsa baru nih kayaknya," kata 
salah satu pria yang diyakini adalah teman Febi karena 
dilihat dari cara bicaranya yang sudah begitu blak-blakan. 


"Yoi bro, gimana? Udah berapa ronde nih?" tanya Febi 
menggoda temannya itu. 


"Udah nggak asik ah, nggak serapat dulu. Mau nyari yang 
lain tapi belum ketemu, boleh tuh nyoba dikit ama dia," goda 
teman Febi dengan dagu yang menunjuk kearah Lisa. 


Lisa bergidik ngeri dan mengeratkan pelukannya pada 
Febi, dalam hati ingin rasanya ia cepat-cepat pergi dari 
tempat maksiat ini. 


“Enak aja, yang ini jatah gue," kata Febi. 
"Masih segel nggak nih?" tanya taman Febi tadi berbisik. 


"Woo... Dijamin kesegarannya bosku," balas Febi dengan 
senyum bangganya. 


"Wuihh mantep dong, dapet dari mana?" tanyanya lagi. 
“Doi sendiri ini," kata Febi berbisik. 


"Wah parah lo bro. Makin berani aja, yaudah deh gue 
mau kesana dulu. Sukses bro," kata teman Febi sembari 
menjabat tangan Febi. 


"Sip lah," balas Febi. 


"Kakak ngomongin apa sih? Kok sampai bisik-bisik 
segala?" tanya Lisa. 


"Gapapa sayang, yaudah yuk," balas Febi sembari 
menggandeng tangan Lisa untuk menuju ke kamar pribadi 
milik Febi. 
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Ceklekk!! 

"Kok kesini Kak?" tanya Lisa bingung. 

"Biar nggak keganggu sama yang dibawah," balas Febi. 
"Maksudnya?" tanya Lisa tidak paham. 


"Gapapa. Kamu haus nggak?" tanya Febi setelah 
mendudukkan bokongnya di sofa kamar itu. 


"Haus Kak," balas Lisa. 


"Bentar aku pesenin minuman dulu," kata Febi yang 
hanya dibalas anggukan dari Lisa. 


Febi nampak mengetikkan sesuatu di ponselnya yang 
mungkin ia tengah mengirimkan sebuah pesan untuk 
seseorang. 


"Udah aku pesenin, bentar lagi dateng, tunggu aja," kata 
Febi. 


“Kenapa nggak ditelfon aja Kak?" tanya Lisa. 


"Biar berasa nostalgia ke masa dulu," balas Febi dengan 
kekehan kecil. 


Tak lama dari itu, seorang pelayan club memasuki 
kamar Febi dengan membawakan jus. Aneh memang jika 
club menyediakan jus namun apa yang tidak mungkin bagi 
seorang Febi. 


"Kak? Disini kamar mandi sebelah mana?" tanya Lisa. 


"Itu ada," balas Febi sembari menunjukan salah satu 
pintu yang ada dikamar itu menggunakan dagunya. 


"Aku ke kamar mandi dulu Kak," pamit Lisa yang hanya 
dibalas anggukan dari Febi. 
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"Fiki!" pekik Lisa pelan setelah terlintas satu nama 
dibenaknya. Ia ke kamar mandi bukan karena kebelet atau 
karena apa, dia ke kamar mandi karena ingin meminta 
tolong seseorang untuk membawanya pergi dari tempat 
laknat ini. 


Lisa mengetikkan sesuatu di ponsel pipihnya, mencari 
satu nama yang tersimpan disana. Dengan lihainya, jari 
lentik Lisa mengirim pesan berisi alamat serta penjelasan 
untuk Fiki. Dan Lisa sangat berharap Fiki segera datang. 


Disisi lain, Febi tengah celingukan melihat keadaan 
sekitar. Melihat pintu kamar mandi yang masih tertutup 
rapat, hal ini menjadi kesempatan bagi Febi untuk 
melancarkan aksinya. 


Dikeluarkannya sesuatu dari saku celananya, dan ia 
campurkan ke dalam minuman Lisa. Dengan cepat Febi 
langsung merapikan semuanya agar Lisa tidak merasa curiga. 


"Maaf Kak lama," kata Lisa begitu kembali dari kamar 
mandi. 


“Gapapa kok," balas Febi. 
"Minum dulu, kamu pasti haus," kata Febi. 


"Iya Kak," balas Lisa sembari mengambil gelas berisikan 
jus itu. 


"Dihabisin," kata Febi. 
"Nanti kembung," balas Lisa. 
"Nggak bakal kok," kekeh Febi. 


Lisa hanya tersenyum menanggapi itu dan ia mulai 
meminum jus yang dipesankan Febi barusan. 
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YLisa-18 


Baru saja Lisa menempelkan mulutnya di bibir gelas. 
Hanya tinggal satu langkah lagi, namun tiba-tiba... 


Brakkk!! 


Pintu terlepas dari tempatnya akibat dobrakan yang 
begitu keras dari arah luar. Fiki, orang yang datang karena ia 
mendapatkan pesan dari Lisa. 


"Fikii!!" pekik Lisa yang langsung meninggalkan gelas itu 
begitu saja dan langsung berlari kearah Fiki. 


"Shit!" umpat Febi karena Fiki telah merusak 
rencananya. 


“Lis kamu gapapa kan?" tanya Fiki dengan raut wajah 
panik. 


"Aku gapapa kok," balas Lisa sembari memeluk Fiki 
dengan erat. 


“Lo ngapain kesini?!” tanya Febi dengan nada kesal-nya. 


“Kudunya gue yang nanya ke elo, lo ngapain Lisa sampe 
Lisa gini hah?!!" balas Fiki dengan sorotan membunuhnya. 


"Urusannya sama lo apa?! Gue pacarnya, terserah gue 
mau ngapain Lisa," kata Febi. 


“Lo pacarnya? Kalau gue masa depannya gimana?" balas 
Fiki dengan senyum miringnya. 
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Lisa? Dia hanya terdiam di dalam dekapan Fiki, tak 
berani menatap Fiki apalagi Febi. 


“In your dreams!" kata Febi usai meludah kesamping. 


Fiki menatap Lisa lalu menangkup wajahnya 
menggunakan kedua tangannya. "Lisa kamu disini dulu ya, 
jangan pergi kemana-mana," kata Fiki lembut. 


"Fiki mau kemana? Nggak mau, Lisa mau sama Fiki aja," 
rengek Lisa. 


"Fiki nggak kemana-mana, mau ngasih pelajaran dikit 
sama laki-laki bastard ini," kata Fiki tersenyum. Lisa hanya 
bisa mengangguk kemudian sedikit menjauh dari Febi dan 
Fiki yang kini tengah saling melempar tatapan membunuh 
mereka. 


“Lo apain Lisa?" tanya Fiki dengan nada tak bersahabat. 
"Nggak gue apa-apain," balas Febi santai. 


"Nggak lo apa-apain tapi kenapa Lisa sampe ketakutan 
gitu hah! Dan kenapa lo malah bawa Lisa ke tempat kaya 
gini?!" Tanya Fiki dengan nada yang naik satu oktaf. 


"Suka-suka gue dong---- 


“Lo tenang aja, belum gue jebol kok. Berhubung lo udah 
tau siapa gue, gue bakal kasih tau sesuatu ke elo," kata Febi 
sembari mendekatkan wajahnya di telinga Fiki untuk 
membisikkan sesuatu. 


“Siap-siap dapet kabar Lisa udah nggak perawan," 
bisiknya dengan senyum devil. 


Bughhh!! 
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Satu pukulan melayang sempurna di rahang kokoh milik 
Febi hingga membuat ia tersungkur akibat serangan tiba- 
tiba yang Fiki berikan. 


Febi bangkit dari posisinya sembari mengusap darah 
disudut bibirnya itu. Ditatapnya Lisa yang sudah ketakutan 
disana, senyum devil kembali tercipta begitu melihat Lisa 
yang begitu menggoda dimata Febi. 


“Lumayan juga pukulan lo, belajar bela diri dimana? Gue 
kira lo cuma cowok cupu yang nggak bisa apa-apa, ternyata 
gue salah," kata Febi dengan tatapan remehnya. 


“Bacot anjing!!!" maki Fiki. 
Bughh!! 
Bughh!! 
Bughh!! 


Pukulan bertubi-tubi Fiki berikan tanpa ampun, tak 
peduli kini Febi yang sudah terkapar tak berdaya. Mati pun 
Fiki tidak peduli, jiwanya sudah terlanjur dikuasai oleh 
emosi. 


“Arghh!! Dasar bastard!! Berani lo nyentuh Lisa gue 
habisin lo!!" teriak Fiki tepat di wajah Febi. 


“Silakan, gue nggak takut. Justru dengan lo ngomong gitu 
malah bikin gue lebih gencar buat mainin Lisa," kata Febi 
berbisik agar Lisa tidak mendengarnya. 


Bughh!! 


Lagi-lagi, satu pukulan melayang di wajah tampan Febi. 
Tak peduli meskipun wajah Febi kini sudah penuh luka 
lebam akibat ulah Fiki barusan. 
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"Dan gue nggak akan pernah biarin tangan bangsat lo itu 
nyentuh Lisa!" kata Fiki dengan penuh amarah. 


Baru saja Fiki akan melayangkan pukulan lagi namun 
terlebih dahulu tangannya dicekal oleh Lisa. 


"Fik udah," kata Lisa lirih. 


“Putusin Lisa!!"” kata Fiki yang sontak membuat Lisa 
membulatkan matanya tak percaya. 


"Maksud kamu apa?" tanya Lisa. 


“Putusin Lisa? Kalo gue-nya nggak mau gimana?" balas 
Febi tersenyum miring. 


“Anjing gue bilang putusin Lisa!!!" Teriak Fiki. 
"Oke, Lis mulai sekarang gue ma-- 


"Nggak!! Aku nggak mau putus dari Kakak," potong Lisa 
cepat. 


Bodoh! batin Fiki memaki Lisa. 


“Lo denger? Bahkan Lisa aja nggak mau putus dari gue, 
lo bisa apa? Hah," kata Febi dengan nada bangganya. 


"Lis... Lo mikirin apa sih? Dia itu bukan laki-laki yang 
baik buat lo, please percaya sama gue, dia itu player!" kata 
Fiki menatap Lisa. 


Plakkk! 


Satu tamparan mendarat mulus di pipi Fiki. "Stop 
ngatain Kak Febi seorang player!" kata Lisa penuh emosi. 


Fiki memegang pipi bekas tamparan Lisa tadi dan 
mencoba mencerna ucapan Lisa barusan. Terpengaruh obat 
apa hingga Lisa bisa jadi bucin level dewa seperti sekarang? 
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“Sorry bro. Tapi Lisa berpihak di gue," kata Febi dengan 
nada mengejeknya. 


Tangan Fiki sudah terkepal dengan sorot mata tajamnya. 
“Pulang sekarang," kata Fiki pada Lisa. 


"Gua mau ngobatin Kak Febi dulu," tolak Lisa. 
"Dia udah gede bisa ngobatin diri sendiri," kata Fiki. 


"Tapi ini juga karena kamu, kamu yang mukulin Kak 
Febi sampe babak belur kaya gini. Kalau Kak Febi sampe 
kenapa-kenapa gimana?" kata Lisa khawatir. 


Oh astaga Lisa, sadarlah. Jika tidak ada Fiki, bagaimana 
nasibmu tadi? Jika kamu tidak mengirim pesan pada Fiki 
tidak mungkin dia akan datang. Sebenarnya yang 
seharusnya disalahkan itu kamu atau Fiki? 


"Kalau bukan karena gue khawatir, gue nggak bakal 
kesini Lis," kata Fiki. 


"Ck, drama," cibir Febi. 


"Lo mau pulang sekarang apa gue tinggal?" kata Fiki 
dengan tatapan datarnya. 


“Lo kalau mau pulang, pulang aja. Gue masih mau disini 
buat ngobatin Kak Febi," balas Lisa sembari membantu Febi 
untuk berdiri. 


Fiki mendengus kesal mendengar itu, mau tidak mau ia 
harus menunggu Lisa hingga selesai mengobati Febi. Ia tidak 
ingin kejadian yang tidak diinginkan akan terjadi. 


“Yaudah gue temenin," kata Fiki mengalah. 


“Lo santai aja, pulang duluan aja deh. Ntar biar Lisa gue 
yang anter," kata Febi setelah duduk di sofa dibantu Lisa. 
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"Nggak usah sok nge-drama," cibir Fiki dengan tangan 
yang dimasukkan ke dalam saku celananya. 


"Aku ambilin air es dulu ya Kak, biar bengkaknya agak 
nyusut," kata Lisa. 


"Iya sayang," balas Febi dengan nada dibuat selembut 
mungkin. 


Menjijikkan batin Fiki. 


Setelah mengambil air es, Lisa mulai mengompres luka 
lebang di wajah Febi setelahnya dia mengobatinya agar lebih 
mendingan. Fiki? Dia hanya diam sembari memainkan 
ponselnya, mukanya masih mulus tanpa luka lebam. Hanya 
luka akibat kejadian di sekolah tadi, namun sudah mulai 
membaik. 


"Nah udah, gimana Kak? Masih sakit nggak?" Tanya Lisa 
setelah selesai mengobati. 


"Udah mendingan kok, bakal langsung sembuh kalau 
kamu cium," goda Febi. 


"Nggak usah mesum!" kata Fiki. 


"Lo nggak usah ikut campur. Jomblo lebih baik diem," 
kata Febi sinis. 


"Nggak ah Kak, malu," tolak Lisa lembut. 
"Sama pacar sendiri masa malu?" tanya Febi. 


"Ya iya lah Kak. Umm, yaudah Kak, aku pulang dulu ya, 
Kakak cepet sembuh," kata Lisa berpamitan. 


“Iya sayang. Maaf besok nggak bisa nganter," kata Febi. 


"Iya gapapa kok Kak," balas Lisa. 


126 


"Kamu berangkat sendiri aja ya, nggak usah minta anter 
dia, gue nggak suka," kata Febi menatap sinis kearah Fiki. 


"Kalau nggak mau Lisa gue anter. Harusnya lo nganter 
Lisa, bukan malah nyuruh Lisa buat berangkat sendiri," cibir 
Fiki. 

"Lo cowok bukan?" Lanjutnya sinis. 


"Udah jangan berantem lagi," kata Lisa mencoba untuk 
melerai. 


"Yaudah yuk pulang," kata Lisa berjalan kearah Fiki. 


“Pulang dulu Kak, GWS ya," kata Lisa lalu menarik 
lengan Fiki untuk keluar. 


Febi menatap kepergian Lisa dengan senyuman 
miringnya, seakan ada sebuah ide jahat terlintas dibenaknya. 
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TLisa-19 


Brakkk!! 


Pintu mobil tertutup secara kasar, Lisa memasang 
seatbelt-nya dengan wajah yang sedari tadi ia tekuk. 


"Jangan terlalu sering nekuk muka kaya gitu. Menurut 
para ahli banyak cemberut keriput cepat muncul dalam kata 
lain lo bisa cepat tua," kata Fiki yang sudah duduk dikursi 
kemudi. 


"Mana ada para ahli yang bilang kaya gitu," kata Lisa 
tanpa menoleh kearah Fiki. 


"Lisa, ayolah please percaya sama gue. Gue nggak pernah 
bohong kalau urusan kaya gituan, nggak mungkin gue 
langsung nuduh Febi kaya tadi kalau nggak tau 
kebenarannya," kata Fiki menatap Lisa dari samping. 


Lisa diam, ia mencoba mencerna setiap perkataan yang 
Fiki katakan tadi. Ia sudah lama mengenal Fiki. Dan benar, 
dia tidak pernah mengatakan hal yang belum pasti 
kebenarannya. 


"Percaya sama gue," kata Fiki lembut. 


Lisa menoleh kearah Fiki yang sedang menatapnya 
dengan tatapan sendu. 


“Gue bakal berusaha, tapi lo bisa buat gue percaya sama 
lo?" Ucap Lisa. 
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Fiki langsung tersenyum lebar mendengar itu. “Gue 
bisa!" Balasnya cepat. 


Lisa sebenarnya juga takut jika apa yang dikatakan Fiki 
tentang Febi itu benar nyatanya. Jika benar, betapa 
bodohnya Lisa karena sudah mencintai orang yang jelas- 
jelas sangat salah. 


Fiki melajukan mobilnya dengan kecepatan normal. 
Selama perjalanan mereka hanya saling diam tanpa ada yang 
membuka suara. Entah karena rasa bersalah atau apa, 
intinya saat mulut ingin mengatakan sepatah kata saja 
rasanya sangat berat. 


"Mau mampir dulu nggak?" tanya Fiki memecah 
keheningan. 


“Pengen martabak," balas Lisa. Fiki hanya diam lalu 
kembali pada suasana awal. 


Fiki menepikan mobilnya ditempat dimana pedagang 
martabak itu berada, menurut Fiki martabak disana tidak 
diragukan lagi tingkat ke-enakannya. 


"Yuk turun!” ajak Fiki lembut setelah membukakan 
pintu mobil untuk Lisa. 


“Pengen yang coklat keju ya,” kata Lisa dengan nada 
manjanya. 


Labil memang, baru saja tadi dia marah-marah, terus 
ngambek, sok serius, sekarang balik lagi ke manja. Untung 
Fiki sayang, coba kalau enggak, mungkin Lisa sudah dilarung 
ke samudra. 


"Ayah sekalian dibeliin nggak?" tanya Fiki. 
“Nggak aja deh, ntar biar barengan sama Lisa," balas Lisa. 
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"Tumben, biasanya juga nggak mau bagi-bagi," kata Fiki 
dengan nada meledeknya. 


"Yee sekarang mah udah tobat. Nggak pelit-pelit lagi," 
ucap Lisa. 


"Tobat tomat kamu mah," kata Fiki sembari mengacak 
rambut Lisa gemas. 


"Mang, martabak dua ya," kata Fiki pada penjual 
martabak. 


"Rasa apa Mas?" tanya Mamang tadi. 


"Coklat keju satu sama yang spesial satu ya," kata Fiki 
yang dibalas anggukan dari penjual martabak tadi. 


“Duduk dulu Mas." 

"Owh iya Mang, makasih," balas Fiki tersenyum ramah. 
"Kenapa nggak pesen yang rasa kacang aja?" tanya Lisa. 
"Nggak pengen," balas Fiki. 


“Percuma juga kalo pesen yang spesial tapi masih tetep 
aja dikacangin,” kata Lisa hingga membuat pedagang 
martabak tadi terkekeh pelan. 


"Suka-suka elah," balas Fiki. 


"Mas sama Mbak-nya teh cocok pisan," kata penjual tadi 
hingga membuat Lisa dan Fiki saling pandang. 


"Pasutri muda?" tanyanya. 
"Oh enggak Mang, kita cuma temen kok," balas Lisa. 


Cuma temen ya Lis. Iya gapapa, asal temen hidup kamu 
batin Fiki dalam hati. 
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"Temen hidup maksudnya?" tanya penjual martabak 
tadi. 


"Si Mamang bisa aja," balas Lisa malu-malu. 


"Mbak-nya cantik, Mas-nya ganteng. Duhh, jadi inget 
masa muda dulu," kata penjual martabak tadi. 


"Dulu Mamang pas pacaran gimana?" iseng Fiki. 
"Malu atuh Mas, rahasia," balas penjual tadi malu-malu. 


"Yee, Mamang teh lucu pisan. Nggak boleh tahu malah 
ngasih tahu, kan jadinya kita penasaran," kata Lisa. 


"Hehe, ini Mbak,” kata penjual tadi sembari 
menyodorkan dua kotak berisi martabak pesanan mereka 
tadi. 


"Berapa Mang?" tanya Fiki. 
"Lima puluh lima ribu Mas," balas penjual tadi ramah. 


"Ini Mang, kembaliannya ambil aja," kata Fiki sembari 
menyodorkan uang seratus ribuan. 


"Makasih ya Mas, saya doain semoga Mas sama Mbak- 
nya langgeng," kata penjual tadi. 


"Kita ng-- 


"Amiinnnn," potong Fiki cepat, sedangkan Lisa hanya 
tersenyum canggung. 


"Yaudah yuk pulang? Apa mau mampir kemana dulu?" 
tanya Fiki. 


"Mau coklat," kata Lisa manja. 
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“Ini kamu kan udah pesen yang coklat Lisa, nanti kamu 
gendut gimana? Pipi kamu tuh. Liat dong, udah kaya adonan 
kue yang mau numplek," kata Fiki. 


“Lisa nggak bisa gendut Fiki," kata Lisa dengan nada 
kesalnya. 


"Siapa bilang?" tanya Fiki. 


"Lisa barusan. Fiki nggak denger apa?" Balas Lisa balik 
mengajukan pertanyaan. 


"Kan itu kamu yang bilang, setiap orang tu nggak bisa 
nilai dirinya sendiri. Maka dari itu banyak orang yang nge- 
judge kita," ujar Fiki. 


"Jiwa Mario Teguh-nya keluar," kata Lisa lalu berjalan 
mendahului Fiki untuk memasuki mobil. 


“Beli coklat ya?" rengek Lisa begitu Fiki sudah 
memasuki mobil yang kini tengah memasang seatbelt-nya. 


"Yaudah iya," balas Fiki sembari mendengus pasrah. 


Mobil Fiki pun berjalan untuk mencari supermarket 
terdekat hanya demi menuruti kemauan Lisa. 


"Kamu disini aja, biar aku yang beliin," kata Fiki 
menatap Lisa yang tengah asik pada ponselnya. 


"Mau beli berapa?" tanya Fiki. 
"Dua aja deh," balas Lisa tanpa menoleh pada Fiki. 


Fiki hanya mendengus kesal lalu berjalan keluar untuk 
membelikan coklat untuk Lisa. Selang beberapa menit, Fiki 
sudah kembali lagi dengan membawa kantong yang lumayan 
besar yang sudah pasti isinya tidak hanya dua batang coklat. 
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"Nih," kata Fiki sembari menyodorkan plastik tadi pada 
Lisa. 


"Banyak banget, ini kamu beli apa aja sih?" tanya Lisa 
mengintip isi dari plastik tadi. 


Mata Lisa langsung berbinar ketika mendapati satu box 
berisi coklat silfergueen, "Astaga Fikii!!! Ini serius buat aku 
semua?" tanya Lisa sembari menatap box berisikan coklat 
tadi. 


"Iya lah, masa buat Mbak Sus," kata Fiki sembari 
mengacak rambut Lisa gemas. 


“Hwaaaa!!! Makasih Fiki!!!" pekik Lisa yang langsung 
memeluk Fiki dari samping hingga tanpa Lisa sadari tubuh 
Fiki bagai terkena aliran listrik begitu tubuh mungil Lisa 
menempel pada tubuhnya. 


"Sama-sama Unyil," balas Fiki sembari tersenyum manis. 
"La ini cemilan sebanyak ini buat Lisa juga?" tanya Lisa. 


"Buat Fiki lah, masa buat Lisa semua," kata Fiki yang 
sontak membuat Lisa memajukan bibirnya kesal, hal yang 
justru malah membuat Fiki semakin gemas. 


"Iya-iya nanti joinan sama Lisa. Tapi nanti aku kasih 
coklatnya juga," kata Fiki. 


Lisa nampak menimang-nimang tawaran Fiki barusan. 
"Satu aja tapi ya?" Kata Lisa. 


"Oke," balas Fiki yang membuat lengkungan manis di 
bibir Lisa tercipta. 


"Yaudah yuk pulang," kata Fiki yang langsung dibalas 
anggukan dari Lisa. 
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Selama perjalanan Lisa hanya memakan coklat yang 
dibelikan Fiki barusan hingga saat pertengahan perjalanan 
Lisa tertidur, mungkin karena ia sangat kelelahan. Fiki yang 
melihat itu langsung melepas jaket yang ia kenakan untuk 
menyelimuti tubuh mungil Lisa agar tidak kedinginan. 


"Sleep well my prince." 
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Lsa- O 


Mobil Fiki kini sudah terparkir rapi di halaman rumah 
Lisa. Dengan sangat hati-hati, Fiki mengangkat tubuh mungil 
Lisa agar tidak terbangun dari tidurnya. 


Fiki berjalan memasuki rumah dengan menggendong 
Lisa. "Loh kok baru pulang? Kalian mampir kemana dulu 
tadi?" tanya Anton sembari menghampiri Fiki dan Lisa. 


"Tadi mampir beli martabak dulu Yah, sekalian jalan- 
jalan," balas Fiki setengah berbohong. 


“Kok kamu udah pake baju santai? Tadi sempet pulang 
berarti?" tanya Anton dengan tatapan curiganya. 


Fiki nampak gelagapan, ia baru sadar jika dirinya sudah 
ganti pakaian. "Tadi Fiki bawa baju ganti Yah, soalnya tadi 
ada ekstra basket," lagi-lagi Fiki harus berbohong agar 
Anton tidak curiga. 


“Lisa tidur?" tanya Anton sembari menatap Lisa yang 
sudah terlelap dalam tidurnya. 


"Iya Yah, Fiki bawa Lisa keatas dulu ya," pamit Fiki yang 
langsung dibalas anggukan dari Anton. 


Fiki menaiki setiap anak tangga hingga ia tiba dikamar 
Lisa lalu ia meletakkannya dengan sangat hati-hati agar Lisa 
tidak terbangun. 


“Enghh..." erang Lisa kala tubuhnya sudah berada diatas 
kasur. 
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Baru saja Fiki akan beranjak pergi, namun tangannya 
dicekal terlebih dahulu oleh Lisa. Fiki menoleh, dan 
mendapati Lisa yang masih terlelap dalam tidurnya. 
Perlahan, Fiki menepis pelan cekalan Lisa, namun bukannya 
lepas, Lisa malah ngelantur. 


"Jangan pergi," katanya dalam tidurnya. 


Fiki pun duduk ditepi ranjang sembari menatap wajah 
cantik Lisa yang bersih tanpa adanya jerawat atau masalah 
kulit lainnya. 


"Fiki temenin Lisa disini aja," kata Lisa masih dalam 
alam bawah sadarnya. 


Fiki pun tersenyum lalu naik keatas kasur dan 
merebahkan tubuhnya disamping tubuh mungil Lisa. Lalu 
memeluknya dari samping agar Lisa mendapatkan 
kehangatan. 


“Lo cantik Lis, lo baik. Tapi kenapa masih aja ada orang 
yang mau nyakitin lo, bahkan dengan jelas dia cumajadiin lo 
boneka-nya, harusnya orang sebaik lo nggak harus ketemu 
sama lelaki brengsek kaya dia,” kata Fiki pelan sembari 
mengelus rambut Lisa. 


"Andai lo tau kalau gue sayang banget sama lo, cinta 
banget sama lo. Dalam arti lain, gue pengen banget kalau 
hubungan kita lebih dari sahabat, gue pengen lo jadi milik 
gue. Tapi gue juga tahu, kalau cinta nggak bisa dipaksakan," 
lanjutnya hampir tanpa suara. 


Fiki tersenyum manis sembari menatap wajah Lisa. 
Hingga tiba-tiba rasa kantuk melandanya. Sedetik setelahnya 
Fiki sudah menyusul Lisa kealam mimpinya. 


KKK 
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“Enghh.." erang Lisa begitu bangun dari tidurnya. 
Hingga tanpa ia sadari ia kini tengah terbaring di dada 
bidang Fiki yang ia jadikan sebagai bantalan. 


Lisa nampak berulang kali mengerjapkan matanya guna 
menetralkan pandangannya. Diliriknya jam dinding yang 
sudah menunjukkan pukul 11 malam. 


"Fiki?" panggil Lisa pelan. 


"Kenapa Lis? Udah pagi ya?" tanya Fiki setengah sadar 
begitu bangun dari tidurnya. 


"Masih jam 11," balas Lisa. 


"Yaudah balik tidur lagi, sini Fiki peluk," kata Fiki yang 
mulai kembali memejamkan matanya. 


“Lisa laper," kata Lisa dengan nada pelan. 


"Martabak yang tadi kan ada, kayaknya di dapur," balas 
Fiki yang masih memejamkan matanya. 


"Tapi nggak berani ngambilnya," kata Lisa yang dengan 
sangat terpaksa harus membuat Fiki beranjak dari tidurnya. 


"Yaudah kamu disini bentar, biar aku yang ngambilin," 
kata Fiki dengan gerakan yang super lemot. 


"Oke, tapi jangan lama-lama ya, sekalian buatin susu," 
kata Lisa. 


"Iya-iya," balas Fiki lalu keluar kamar untuk 
mengambilkan pesanan Lisa barusan. 


"Loh Ayah belum tidur?" tanya Fiki begitu mendapati 
Anton yang tengah menonton acara TV di ruang keluarga. 


"Belum, kamu kebangun?" balas Anton. 
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"Iya Yah. Lisa laper katanya, makanya Fiki turun buat 
ngambilin martabak sama ngebuatin susu," kata Fiki. 


"Makan bareng disini aja kalau gitu ya Yah? Biar bisa 
sekalian nemenin Ayah," lanjutnya. 


"Kaya Ayah masih anak kecil yang perlu ditemenin. Ayah 
berani kali Fik, kamu anterin ke kamar Lisa aja, habis itu 
kesini lagi. Ayah mau ngomong sama kamu," kata Anton. 


"Katanya nggak pengen ditemenin," goda Fiki. 
“Ini beda," balas Anton dengan nada seriusnya. 
"Owh oke, siap Yah," balas Fiki. 


"Fiki selesaiin tugas dulu ya Yah? Habis itu langsung 
kesini lagi," lanjutnya yang hanya dibalas angkatan jempol 
dari Anton. 


"Nih, buruan dihabisin. Nanti tempatnya taroh aja diatas 
nakas, gue mau nemuin Ayah dulu," kata Fiki begitu sampai 
dikamar Lisa. 


"Emang Ayah belum tidur?" tanya Lisa sembari 
menerima nampan berisi martabak dan juga satu gelas susu 
hangat. 


"Masih. Mau ngobrol berdua katanya. Kamu langsung 
tidur kalau udah dihabisin semuanya," balas Fiki. 


"Iya," jawab Lisa. 


Fiki tersenyum lalu melangkah pergi untuk segera 
menemui Anton yang sudah menunggunya diruang keluarga. 


"Jadi gimana Yah?" tanya Fiki begitu dirinya 
mendudukkan bokongnya disamping Anton. 
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"Kamu nggak pulang?" balas Anton. 


"Malah ngusir, biasanya juga Fiki nginep disini kan Yah," 
balas Fiki, Anton hanya manggut-manggut mendengar itu. 


"Lisa masih pacaran sama siapa itu namanya? Febi?" 
tanya Anton. 


"Iya Yah, masih. Emangnya kenapa?" Balas Fiki balik 
bertanya. 


“Ayah ngerasa kalau si Febi itu nggak baik buat Lisa," 
kata Anton. 


"Hmm, ya gimana Yah. Si Lisa suka banget sama 
pacarnya," balas Fiki. 


Sebenarnya dia juga sudah tahu jika Febi memang bukan 
laki-laki yang baik buat Lisa. Bahkan jika tadi Fiki tidak 
datang tepat waktu, entah sekarang ini Lisa sudah jadi apa. 


"Kenapa nggak kamu aja yang jadi pacarnya Lisa?" tanya 
Anton. 


"Nanti kalau jodoh, mau diapain juga bakal bersatu Yah," 
balas Fiki sembari menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


“Bisa tolongin Ayah?" tanya Anton. 
"Apa Yah?" balas Fiki. 
“Ayah pengen Lisa putus dari pacarnya itu," kata Anton. 


Demi apapun, saat ini Fiki sangat senang. Senang sekali, 
namun disisi lain ia tidak bisa membayangkan bagaimana 
jadinya nanti saat Lisa putus dari Febi. 
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"Tapi Yah, kenapa Ayah malah nyuruh Fiki buat bikin 
Lisa putus dari pacarnya? Kasian Lisa nanti Yah," kata Fiki 
yang sebenarnya berat untuk mengatakan hal sedemikian. 


"Benar juga sih, tapi gatau kenapa Ayah ngerasa bakal 
ada hal buruk yang terjadi dihubungan Lisa ini," kata Anton. 


"Ayah tenang aja, Fiki bakal jagain Lisa kok Yah, 
sekalipun Lisa udah milik orang lain," kata Fiki yang 
membuat Anton tersenyum senang. 


"Kalau nanti kalian nggak berjodoh gimana?" tanya 
Anton. 


"Setidaknya, Fiki udah jagain Lisa dan dikasih 
kesempatan buat bareng sama Lisa," balas Fiki tersenyum. 


"Ayah yakin kalau kamu laki-laki yang baik, Ayah harap 
kalian berjodoh," kata Anton. 


"Aminnn," balas Fiki mengamini. 


"Eh Ayah mau kopi nggak? Buat begadang, hari ini ada 
pertandingan bola lo Yah," kata Fiki. 


"Mana tanding mana?" tanya Anton. 
"Everton lawan Chelsea," balas Fiki. 
"Jam berapa?" tanya Anton. 
“Setengah 12 Yah, balas Fiki. 


"Bentar lagi, yaudah sana kamu bikin kopi dulu," kata 
Anton. 


"Siap Ayah," balas Fiki lalu beranjak guna membuatkan 
kopi untuk Anton juga dirinya. 
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Yisa- 7 


Mentari pagi yang kian naik, menembus kaca jendela 
seorang gadis yang kini masih terlelap dalam tidurnya. 


Drrttt-drrttt-drrttt!! 
"Hallo?" 


"Sayang? Kamu udah siap-siap kan? Ini aku udah di 
depan rumah kamu nih.” 


“Ini siapa?" 
"Aku Febi sayang. Aku tunggu di bawah ya." 
Tutt!! 


Panggilan diputuskan secara sepihak. Lisa berusaha 
menetralkan pandangannya dan mencoba untuk 
menyambungkan nyawanya. Sampai akhirnya ia tersadar 
atas apa yang baru saja terjadi. 


"ASTAGA GUE KESIANGAN!!!" teriak Lisa menggelegar di 
dalam kamarnya. 


“Gue mau ngapain coba? Mandi dulu kali ya, tapi malah 
nggak usah aja deng. Masih cantik kok," ujar Lisa yang kini 
sudah lari kesana kemari guna mempersiapkan dirinya. 
Terlebih saat Febi telpon dan mengatakan jika dia sudah 
berada di depan rumah Lisa. 


Hari ini masa skors Febi maupun Fiki sudah selesai, 
maka dari itu Febi bisa berangkat bareng lagi sama Lisa. 
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7 menit berlalu, kini Lisa sudah turun menghampiri 
Ayah-nya yang tengah sarapan. 


"Ayah, Lisa berangkat dulu ya. Assalamualaikum Ayah," 
pamit Lisa tak lupa sembari mencium pipi Anton. 


"Sarapan dulu sayang," kata Anton. 


"Nanti aja Yah, di sekolahan," balas Lisa lalu berlari 
keluar rumah untuk segera menemui Febi. 


"Maaf Kak. Lama banget pasti ya? Tadi aku kesiangan 
soalnya, Kakak telpon tadi aku baru bangun tidur," kata Lisa 
menjelaskan. 


"Iya gapapa kok. Yaudah yuk berangkat?" ajak Febi. 
"Mampir sarapan dulu ya Kak," kata Lisa. 
"Umm... Oke," balas Febi. 


Febi kemudian membukakan pintu mobil untuk Lisa dan 
berjalan memutar arah untuk segera menuju ke sekolah. 


"Kakak semalem pulang jam berapa?" tanya Lisa. 


Semalam Febi bilang jika dirinya pergi ke club. Lisa 
melarangnya, tapi larangan itu tidak di pedulikan oleh Febi, 
karena nyatanya ia juga tetap pergi kesana. Dengan alasan 
ingin menenangkan pikiran. 


"Aku semalem tidur disana," balas Febi jujur. 


"Tidur disana? Tapi kan disana itu bahaya banget lo Kak. 
Cewek-ceweknya bajunya aja udah kaya kekurangan bahan 
gitu, lagian bau-bau nya bikin kepala pusing," kata Lisa. 
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Febi yang tengah menyetir mobil pun hanya tersenyum 
tanpa menoleh kearah Lisa yang malah membuat Lisa 
mengerutkan dahinya bingung. 


"Malah yang kaya gitu terlihat lebih cantik Lis," ujarnya. 


"Ah enggak deh Kak. Malah jijik gitu kalo dipandang, 
mereka malah ngumbar-umbar lekuk tubuhnya gitu,” kata 
Lisa yang sudah mulai risih. 


"Justru yang dikatakan cantik itu yang kaya gitu Lis," 
balas Febi semberi tersenyum. 


"Berarti aku nggak cantik dong Kak?" tanya Lisa. 


"Kamu cantik kok, cuma bakal lebih cantik kalau kamu 
kaya mereka," balas Febi. 


“Tapi aku nggak suka pake pakaian kaya gitu Kak. Aku 
nggak pernah dan aku juga risih kalau dipandang sama 
tatapan yang seolah aku ini jalang Kak. Fiki juga bakalan 
marah kalau aku pakai baju kaya gituan," balas Lisa. 


"Kamu sayang nggak sama aku?" tanya Febi. 


"Sayang lah Kak. Ya kali aku nggak sayang sama Kakak," 
balas Lisa terkekeh. 


"Cium dulu dong," kata Febi sembari mendekatkan 
pipinya kearah Lisa yang pipinya sendiri pun sudah bersemu 
merah. 


"Nggak ah Kak, aku malu," tolak Lisa. 
"Kenapa harus malu? Toh sama pacar sendiri," kata Febi. 


"Umm.. Iya deh Kak," balas Lisa ragu-ragu. 
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Cupp!! 


Dengan gerakan cepat Lisa mencium pipi kiri Febi. 
“Cepet banget?" tanya Febi. 


"Udah ah Kak, penting kan udah aku cium. Lagian 
bahaya juga tau Kak, Kakak kan lagi nyetir," balas Lisa. 


"Lis?" panggil Febi yang mulai menepikan mobilnya 
dijalanan yang sepi. 


“I--iya Kak?" jawab Lisa takut-takut saat Febi kian 
mengikis jarak antara mereka berdua. 


“Lo cinta nggak sama gue?" tanya Febi. 
“I--iya lah Kak," balas Lisa. 


“Gue mau lo buktiin itu," kata Febi berbisik ditelinga 
Lisa hingga membuat Lisa merinding. 


"Buktiin gimana Kak?" tanya Lisa takut-takut. 


"Nanti lo juga tau,” balas Febi sembari tersenyum 
kemudian menjauhkan wajahnya dan kembali menancap gas 
untuk segera menuju ke sekolahan. 


Ini perasaan gue yang nggak enak apa emang beneran 
bakal ada hal yang nggak ngenakin sih? gumam Lisa dalam 
hati. 


Sepuluh menit mereka tempuh agar sampai di sekolahan. 
Dan kini Febi sudah memarkirkan mobilnya rapi di parkiran. 


“Lo duluan aja ya, gue lagi ada urusan," kata Febi 
sembari tersenyum kearah Lisa. 


"Iya Kak," balas Lisa lalu turun dari mobil. 
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Lisa berjalan sendiri menyusuri setiap koridor namun 
sebelum itu ia mampir terlebih dahulu ke kantin untuk 
sarapan. Karena tadi dirinya tidak sempat sarapan di rumah 
akibat bangun kesiangan. 


“Ciehh sendiri aja. Pangeran berjenglot lo kemana?" kata 
seseorang dari samping Lisa yang ternyata orang itu adalah 
Fiki. 

"Ada urusan katanya. Lo cepet banget sampenya? Nggak 
mandi ya?" tuduh Lisa. 


“Emang enggak, toh masih ganteng," balas Fiki enteng. 


"Fiki joroh ish!" kata Lisa sembari menutupi hidungnya 
menggunakan tangannya. 


"Kaya lo mandi aja," sindir Fiki yang kini sudah duduk 
disamping Lisa. 


“Gue mah mandi ya, siapa bilang nggak mandi?" balas 
Lisa. 


"Masa? Cepet banget mandinya," kata Fiki. 


"Ya kan mandinya gue nggak pake acara semedi atau 
harus bertapa dulu. Makanya cepet, lagian lo sotoy banget 
jadi orang dah, heran gue sama lo," kata Lisa yang mulai 
kesal. 


"Yaudah kagak usah ngegas," kekeh Fiki. 
"Pesen apaan?" tanya Fiki. 
"Soto," balas Lisa. 


"Emang udah mateng?" tanya Fiki. 
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"Nggak tau, tadi Mbak-nya bilang 'iya' yaudah berarti 
kan udah mateng," balas Lisa. 


"Oh," balasnya singkat. 


"Kok lo nyebelin sih," kesal Lisa sembari memasang raut 
muka cemberutnya. 


"Udah jangan gitu mukanya. Lo nggak lucu kalo lagi 
ngambek gitu, pipinya jadi tambah gede tau nggak?" goda 
Fiki. 

"Bodo," ketus Lisa. 


"Maaf Neng, ini pesanannya tadi," kata Mbak penjual 
soto. 


"Makasih ya Mbak," balas Lisa ramah yang dibalas 
anggukan dari penjual soto tadi. 


"Sini gue suapin," tawar Fiki. 


"Gue udah gede. Jadinya nggak perlu disuapin karena 
gue bisa makan sendiri," tolak Lisa. 


"Sotonya kan panas," balas Fiki. 


"La emang yang bilang kalau sotonya beku itu siapa 
sih?" kesal Lisa. 


"Elo barusan," kata Fiki yang diakhiri gelak tawa. 


"Udah siniin mangkoknya, biar gue yang suapin, lo suka 
ceroboh kalau udah laper," kata Fiki sambil mengambil alih 
mangkok soto di depan Lisa. 


"Buka mulutnya,” kata Fiki sambil menyodorkan satu 
sendok soto. 
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"Enak?" tanya Fiki. 
"Enak," balas Lisa. 


"Yaudah dihabisin biar cepet gede. Biar badan lo nggak 
kerempeng-kerempeng amat, kaya orang cacingan tau 
nggak?" kata Fiki. 


"Emang dasarnya Lisa nggak bisa gendut," balas Lisa 
sembari mengunyah makanannya. 


"Makanya kaya orang cacingan. Tapi cacing di perut lo 
itu cacing besar Alaska, makanya gabisa gendut tuh badan," 
balas Fiki sembari mencubit pelan pipi Lisa. 


"Mana ada cacing besar Alaska," kekeh Lisa. 


"Bagus banget sih, disuruh buat ke kelas duluan malah 
asik suap-suapan disini. Siapa yang nyuruh ha?!!" kata Febi 
yang baru saja datang dengan nada tingginya. 


"Kak Febi?" kejut Lisa gelagapan sendiri. 


“Ini yang lo bilang lo sayang sama gue? Lo cinta sama 
gue? Ck, bullshit!!" kata Febi dengan tatapan tajamnya. 


“Lo bisa nggak sih ngomong biasa aja gitu?" tanya Fiki. 


"Lo nggak usah ikut campur ya. Jangan jadi PHO disini lo 
janga kaya kesannya cowok murahan yang biasanya godain 
pacar orang," sinis Febi. 


"Lo?!" geram Fiki. 
Bughh!! 


"Maksud lo apa hah?!!!" tanya Fiki yang sudah tersulut 
emosi. 
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Dan kini mereka bertiga sudah menjadi tontonan siswa 
sekolah. Berhubung kantin pada saat itu juga lumayan ramai. 


"Udah Kak stop, jangan berantem gini. Kalian baru aja 
habis di skors jangan bikin ulah lagi," kata Lisa mencoba 
untuk melerai. 


“Lo juga jadi cewek jangan murahan dong Lis! Jangan 
mau-maunya lo di deketin sama cowok lain. Apalagi posisi lo 
udah punya pacar!" kata Febi membentak Lisa. 


Sakitt!! 


Hanya satu kata yang saat ini dapat menggambarkan 
keadaan Lisa. Mati-matian ia menahan air matanya agar 
tidak jatuh. 


"Gue ngiranya lo itu cewek baik-baik ya Lis nggak 
taunya lo mau disuapin sama cowok lain. Dikasih perhatian 
sama cowok lain, dan posisi lo udah PUNYA PACAR!! Asal lo 
tau, kelakuan lo kaya gini tu murahan tau nggak Lis? 
Murahan! Dan lo nggak ada bedanya sama jal-- 


Plakkk!! 


"Cukup Kak!! Aku dari tadi udah berusaha buat nyabarin 
Kakak, apa salahnya kalo aku dikasih perhatian sama 
sahabat aku dari kecil? Salah kalo dia nyuapin aku? 
Sedangkan Kakak sendiri yang tadi bilang katanya mau 
nemenin aku makan tapi nyatanya apa?!" kata Lisa yang 
pipinya sudah basah. 


"Ya lo kan bisa makan sendiri, nggak harus lo suap- 
suapan sama dia!" kata Febi dengan nada yang sudah mulai 
naik satu oktaf. 
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“Lo bisa nggak jangan bikin Lisa nangis ha?!!" kata Fiki 
emosi. 


Bughh!! 
Bughh!! 
Bughh!! 
Bughh!! 
Bughh!! 


Pukulan bertubi-tubi Fiki lontarkan untuk Febi hingga 
Saat ini ia sudah tersungkur dilantai kantin. Seluruh siswa 
hanya mampu melihat tanpa ada yang berani untuk 
melerainya. 


“Lo liat Lis?!! Lo liat!! Pahlawan kesiangan lo nolongin lo, 
belain lo! Itu masih bisa lo sebut kalo dia cuma nganggep lo 
sekedar sahabat?! Lo mikir!! Dia suka sama lo!!!” kata Febi 
sembari mengusap kasar darah yang ada disudut bibirnya. 


“Itu nggak seberapa Feb!! Lo mikir!! Lebih parah mana 
sama lo yang sering gonta-ganti pasangan tiap ke club lo 
itu?!!" 


Degg!! 
"Jaga ya mulut lo!!" geram Febi. 
Bughh!! 


Satu tonjokan mendarat di sudut bibir Fiki hingga 
membuatnya sedikit terhuyung ke samping. 


“Lo bisa liat sekarang kan Lis!!? Gue mau mulai sekarang 
kita PUTUS!!!" 
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Yisa- 22 


Degg!! 


Bagai tersambar petir di siang bolong. Yang Lisa rasakan 
saat ini hanya sakit, perih, kecewa, marah. Definisi tak 
terhingga, yang dapat mewakili perasaan Lisa saat ini 
hanyalah air mata. 


"Putus?" tanya Lisa lirih. 


“Kurang jelas?! Gue mau kita putus Lisa!!" balas Febi 
dengan penuh penekanan. 


"Kasih gue alesan kenapa lo mutusin gue?" tanya Lisa 
dengan air mata yang sudah membasahi pipinya. 


"Ck, lo masih nanya? Mikir dong Lis. Lo itu disukai sama 
orang yang jelas-jelas tiap hari sering ke rumah lo bahkan 
sering nginep di tempat lo!" kata Febi yang masih tersulut 
emosi. 


“Lo ngaca!! Lo tiap hari bolak-balik keluar masuk club 
dan lo selalu gonta-ganti pasangan!! Lebih keji mana!!?" kata 
Fiki yang kini sudah tidak bisa menahan emosinya lagi. 


"Kalo iya kenapa?! Toh itu club milik gue, apa hak-nya lo 
ngatur-ngatur gue? Salahin Lisa kenapa nggak pernah mau 
sekedar gue ajak ciuman!" kata Febi. 


Bisa kalian bayangkan betapa malunya Lisa saat itu. Kini 
ia hanya bisa menangis dalam tundukannya. Bahkan 
omongan Febi barusan sukses membuat hati Lisa hancur 
hanya dalam hitungan detik. Ia tidak menyangka jika apa 
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yang dikatakan Fiki memang benar. Begitupun dengan yang 
lain yang menatap Febi dengan tatapan tak percaya. 


“Kesel gue sama lo Lis, capek! Udah lah. Hubungan ini 
juga nggak ada gunanya, gue juga nggak suka sama lo," kata 
Febi yang begitu menyakiti hati Lisa. 


“Gue benci sama lo Feb!! Oke kita putus!” balasnya 
singkat lalu berlari meninggalkan kerumunan begitu saja. 
Dan baru ini, pertama kalinya. Lisa memanggil Febi tanpa 
embel-embel 'Kak' atau 'Kakak:. 


"Bangsat!!!" 
Bughh!! 


Febi kembali tersungkur ke lantai dengan muka yang 
sudah dipenuhi dengan luka lebam akibat serangan Fiki tadi. 
Kini, Fiki berlari mengejar Lisa yang saat ini suasana hatinya 
sedang di porak-poranda. 


"Gue benci sama lo Feb!! Gue benci!!! Gue nyesel udah 
kenal bahkan udah cinta sama orang kaya lo!!" racau Lisa 
yang saat ini duduk di rooftop. 


"Kenapa sih hidup gue gini banget?!” Tanyanya dalam 
isak tangisnya. Sampai akhirnya ada sepasang tangan kekar 
melingkar di perutnya. 


"Jangan nangis. Lo nangis gue ikut sedih, maafin gue 
karena gara-gara gue. Lo jadi putus," kata Fiki yang kini 
sudah merubah posisinya menjadi duduk disamping Lisa. 


"Nggak kok. Nggak salah lo juga, justru gue makasih 
banget. Coba kalo tadi lo nggak nyuapin gue, mungkin gue 
nggak bakal tau fakta yang sebenarnya," balas Lisa 
tersenyum. 
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"Jangan ditangisin. Itu malah bikin lo terlihat lebih 
lemah, jangan nangisin orang yang sama sekali nggak 
peduliin elo," kata Fiki mengelus punggung tangan Lisa 
lembut. 


“Gue nggak tau harus berbuat gimana supaya gue bisa 
ngebales semua perbuatan yang udah lo kasih ke gue. Gue 
makasih banget, karena mungkin tanpa lo gue nggak tau 
bakal kaya gimana, maaf karena kemaren udah nggak 
percaya sama omongan lo, " kata Lisa. 


"Nggak perlu makasih. Karena ngejagain lo sekaligus 
bikin lo bahagia itu udah jadi tugas dan kewajiban gue. Gue 
juga ga masalah kok sama yang kemarin, gue tahu gimana 
susahnya ngasih tau lo yang ngeyelnya kebangetan itu, tapi 
kan sekarang lo udah tau yang sebenarnya," balas Fiki 
terkekeh. 


"Boleh peluk nggak?" tanya Lisa dengan suara seraknya. 


“Boleh, minta cium juga boleh," goda Fiki yang sontak 
langsung membuat Lisa bersemu merah. 


"Peluk aja," balasnya lalu berhambur ke dalam pelukan 
hangat Fiki. 


"Lis?" panggil Fiki. 
"Iya?" jawab Lisa. 


“Lo tau nggak apa yang lagi gue rasain sekarang?" tanya 
Fiki sembari menatap gedung-gedung pencakar langit yang 
menjulang tinggi di hadapannya. 


"Nggak tau," balas Lisa melepas pelukannya. 


“Gue sayang sama lo," kata Fiki sembari menatap manik 
mata Lisa dalam-dalam. 
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“Lisa juga sayang sama Fiki, balas Lisa tersenyum 
kemudian kembali memeluk Fiki. 


"Ke kelas yuk?" ajak Fiki. 
"Nggak mau," balas Lisa menggeleng cepat. 


"Yaudah bolos aja gimana? Kita makan-makan aja," ajak 
Fiki yang langsung dibalas anggukan semangat dari Lisa. 


"Ke taman yaa?" kata Lisa. 


"Iya, mau ke bulan juga gapapa. Asal ada roketnya," 
balas Fiki yang diakhiri gelak tawa. 


Tenang rasanya saat melihat Lisa kembali tersenyum 
bahkan tertawa hanya karena ulah sederhana yang Fiki buat. 
Bahkan Fiki tak habis pikir, kenapa orang sebaik Lisa masih 
saja ada yang menyakiti? Jika Tuhan mengizinkannya. Fiki 
ingin menjaga Lisa dengan segenap jiwa dan raganya, ia 
akan membuat Lisa bahagia selalu jika bersamanya, dan dia 
hanya akan membuat Lisa menangis karena bahagia. 


Dan sekarang, Fiki tengah mengajak Lisa keluar area 
sekolahan. Persetan dengan hukuman, toh ini juga sekolah 
milik keluarga Erlangga. 


"Jangan bilang sama Ayah soal ini ya?" kata Lisa sembari 
menoleh polos kearah Fiki. 


Fiki tersenyum lalu mengangguki perkataan Lisa 
barusan. 


"Fik?" panggil Lisa. 
“Kenapa hmm? tanya Fiki. 


"Lisa kangen sama Bunda," balas Lisa. 
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Seketika senyum diwajah Fiki berubah dan tergantikan 
menjadi senyuman sendu. Terlebih kini ia melihat mata Lisa 
sudah mulai berkaca-kaca. 


“Lisa mau ketemu Bunda?" tanya Fiki. Lisa hanya 
mengangguk sebagai jawaban. 


"Kita jengukin Bunda yuk? Kan udah lama juga nggak 
kesana. Pasti Bunda udah kangen banget sama kamu," kata 
Fiki. 

“Yaudah ayok buruan," kata Lisa dengan senyum yang 
langsung tercipta di wajah cantiknya. 


20 menit mereka tempuh untuk menuju ke salah satu 
pemakaman dimana Leya diistirahatkan. Mobil berhenti dan 
terparkir rapi di depan pintu masuk pemakaman. Lisa 
nampak memejamkan matanya dan menghirup udara segar 
pemakaman. 


Kini, disinilah Lisa dan Fiki berada. Berdiri disamping 
nisan milik Leya. Orang yang begitu berarti bagi kehidupan 
Lisa dan juga Anton. 


“Assalamualaikum Bunda cantik, Lisa dateng nih. Lisa 
mau curhat sama Bunda," kata Lisa sembari mengusap nisan 
milik Leya. 


Fiki hanya diam, membiarkan Lisa mengeluarkan segala 
keluh kesahnya pada Leya. 


“Lisa udah gede Bun. Lisa udah punya pacar, tapi 
sekarang udah jadi mantan hehe," adu Lisa yang mulai 
menangis sedih. 
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“Tadi dia mutusin Lisa gara-gara liat Lisa lagi disuapin 
sama Fiki. Padahal kan hiks.. Lisa nggak bermaksud buat 
yang macem-macem Bun." 


“Lisa hiks.. Lisa dikatain cewek murahan bahkan Lisa 
tadi hampir dikatain jalang kalo Lisa nggak keburu nampar 
dia." 


"Hati Lisa sakit. Bunda harusnya disini nemenin Lisa, 
meluk Lisa, nenangin Lisa, ngomong sama Lisa, ngasih Lisa 
nasehat, nggak malah tidur disini hikss..." 


"Bunda tau nggak? Lisa pengen liat Bunda, Lisa pengen 
ketemu Bunda, Lisa pengen meluk Bunda, Bunda nggak 
kangen sama Lisa? Nggak kangen sama Ayah?" air mata Fiki 
tak dapat ia bendung lagi. Diam-diam ia menangis 
mendengar setiap kata yang keluar dari bibir mungil Lisa. Ia 
tidak bisa membayangkan bagaimana rasanya jika ia harus 
menjadi sosok Lisa yang hidup tanpa merasakan kasih 
sayang seorang Ibu. 


"Ayah pasti bakal marah kalo tau Lisa disakitin sama 
cowok lain. Bunda juga pasti bakal marah kan? Kalo Lisa bisa 
nentuin hidup. Lisa pengen gantiin posisi Bunda," kata Lisa 
yang sontak membuat Fiki memeluk Lisa. 


"Lisa jangan ngomong kaya gitu, ini semua udah jadi 
takdir yang udah Allah rencanain buat Lisa dan juga Bunda 
Leya. Semuanya nggak bisa diubah, Bunda pasti bakalan 
sedih kalau liat Lisa kaya gini. Lisa harus semangat, jangan 
gampang ngeluh. Inget kalau Bunda selalu ada di deket Lisa,” 
kata Fiki menyemangati. 


"Fiki baik banget sama Lisa Bun. Padahal Lisa udah 
jahatin Fiki, Lisa salah udah suka sama orang kaya Febi Bun. 
Lisa benci sama dia, kalau boleh Lisa muter waktu. Lisa 
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nggak bakal nerima Kak Febi waktu itu,” kata Lisa yang 
berharap jika Leya menjawab racauannya. 


“Lisa pulang dulu ya Bun? Maafin Lisa karena Lisa hari 
ini bolos sekolah. Lisa juga minta maaf karena udah lama 
nggak jengukin Bunda. Lisa pamit pulang dulu ya, Lisa bakal 
jengukin Bunda lagi kok," kata Lisa berpamitan. 


“Lisa sama Ayah, selalu sayang sama Bunda. 
Assalamualaikum Bunda bidadari surga,"  pamitnya 
kemudian bangkit dari posisinya diikuti oleh Fiki. 


“Gimana, udah lega?" tanya Fiki. 
"Udah kok," balas Lisa. 


Kini Fiki dan Lisa sudah berada di dalam mobil untuk 
segera pulang ke rumah. Namun, terlebih dahulu Lisa cegah 
karena tadi ia mengajak Fiki untuk pergi ke taman dan juga 
ia ingin membeli es krim. 


Fiki hanya nurut saja asalkan Lisa bisa senang dan 
melupakan sejenak beban yang sedang ia bawa. 


"Sampai kapan pun, gue bakal jagain lo Lis." 
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{sa-l 3 


"SAMLEKOM!!!" teriakan menggelegar Lisa dari ambang 
pintu membuat Mbak Sus yang sedang berada di dapur 
langsung berlari keluar. 


Tuk! 


Fiki menyentil pelan bibir Lisa hingga membuat sang 
empu merasa kesal. "Kenapa sih?" tanyanya. 


"Ngucap salam itu yang bener," koreksi Fiki. 


"Iya-iya maap, yaudah ulang deh. Mbak Sus ulang 
adegannya, kata Lisa. 


"Siap Non," balas Mbak Sus. 


"Assalamualaikum," kali ini Lisa mengucap salam 
dengan nada lembut tanpa harus berteriak-teriak. 


"Wa alaikumsallam," balas Fiki dan Mbak Sus serempak. 
"Rumah kok sepi ya?" tanya Lisa. 
"Jam segini jam-nya Ayah dikantor," kata Fiki. 


"Iya ya, hmm... Terus mau ngapain dong?" kata Lisa 
sembari mondar-mandir. 


“Lomba lari Marathon aja gimana?" Tawar Fiki. 
"Lompat harimau aja," balas Lisa. 
"Kayang aja udah," kata Fiki. 


"Haa kuyang?" tanya Lisa. 
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"Kayang bego," balas Fiki mengoreksi. 


“Sejak kapan lo jadi cenayang?" tanya Lisa yang justru 
membuat Fiki semakin gemas. 


"Tu kuping perlu di bersihin pake linggis apa pake 
obeng?" tanya Fiki. 


"Jangan. Ntar telinganya dedek jadi bedarah-darah 
gimana? Ntar Lisa masuk rumah sakit, terus Fiki nangis 
hwaa hwaa gitu," kata Lisa dengan nada yang dibuat-buat. 


"Kok lo sekarang receh sih?" tanya Fiki dengan tatapan 
datarnya. 


“Aishh Fikii!!” kesal Lisa lalu berjalan menuju kamarnya 
begitu saja tanpa memperdulikan panggilan Fiki. 


Mbak Sus dan Fiki yang melihat itu hanya geleng-geleng 
kepala saja sembari terkekeh. 


"Huft..." 


"Padahal baru aja mandi, masa udah gerah lagi," gumam 
Lisa pelan sembari mengusap keringat yang ada di 
keningnya. 


"Lisa?" panggil Fiki. 
"Paan?" jawabnya ketus. 
"Nyanyi kuy?" ajak Fiki. 
"Nggak ada gitar," kata Lisa. 


“Gitar gue yang ditinggal disini kemana emang?" tanya 
Fiki. 
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“Dikasih pemulung kemaren. Kasian katanya anaknya 
pengen gitar buat latian biar jadi pemain gitaris profesional 
kaya Judika," balas Lisa. 


Fiki melongo dibuatnya, gitar yang masih sangat baru 
dan juga ia baru memakainya beberapa kali, namun naas 
nasibnya sudah sangat menyedihkan. 


“Gila lo ya? Lagian sejak kapan Judika turun jabatan jadi 
gitaris?" tanya Fiki. 


"Baru juga kemaren direkrut sama atasannya," balas 
Lisa. 


"Siapa emang?" tanya Fiki. 
"Soimah," balas Lisa polos. 


"Semerdeka lo aja deh Lis," kata Fiki yang ikut 
merebahkan tubuhnya disamping Lisa. 


"Lis? Berarti sekarang lo jomblo dong?" tanya Fiki. 


"Ya gitu, tapi ya biarlah. Jomblo juga nggak bakal mati 
kok," balas Lisa. 


"Kalau Febi balik buat ngajak lo balikan gimana?" tanya 
Fiki. Lisa hanya diam karena ia bingung harus menjawab 
bagaimana. 


"Lo masih suka sama dia? Masih sayang?" tanyanya lagi. 


“Gue ngantuk," kata Lisa yang kini merubah posisi 
menjadi membelakangi Fiki. 


"Dih ngambekan, buruan ganti baju dulu. Habis itu baru 
tidur," kata Fiki. 


"Iya-iya," balas Lisa lalu beranjak dari posisinya. 
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"Jangan liat. Gue masih perjaka," kata Lisa. 


"Perawan bego, jangan mentang-mentang lo habis putus 
terus urat berfikir lo ikut putus," kata Fiki mengoreksi. 


"Ngomong bae. Udah sana madep sana, awas sampe 
ngintip. Gue tebas pala lu," ucap Lisa dengan tatapan 
tajamnya. 


" Iya, 
tengkurap. 


kata Fiki lalu mengubah posisinya menjadi 


"Udah belum?" tanya Fiki. 
"Pala lu udah. Buka lemari aja belum," balas Lisa kesal. 


10 menit berlalu, Fiki rasa jika Lisa sudah selesai dengan 
kegiatannya. "Udah belum?" tanya Fiki tanpa mengubah 
posisinya. 


Hening. Tak ada jawaban. "Lis udah belum sih?” tanya 
Fiki lagi. Namun, hasilnya tetap sama, masih hening. 


Fiki lalu menoleh ke kanan kiri lalu merubah posisinya 
menjadi duduk. Kosong, tidak ada sosok Lisa di kamarnya. 


"Moyangnya Unyil? Lo kemana dah?" tanya Fiki. 


Lalu ia keluar kamar untuk mencari keberadaan Lisa 
yang ternyata sedang makan di ruang makan. 


"Yee, dicariin dari ujung kulon sampe ujung etan nggak 
taunya ada disini,” kata Fiki sembari menggeser tempat 
duduk disamping Lisa. 


"Oh nyariin to?” tanya Lisa polos. 


"Enggak," balas Fiki lalu mengambil piring yang ada di 
depannya. 
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"Fik?" panggil Lisa. 

"Paan?" jawabnya. 

“Lo sayang nggak sama gue?" tanya Lisa. 
"Kagak," balas Fiki berbohong. 


"Cariin Lisa pacar dong," kata Lisa dengan memasang 
wajah songongnya. 
"Nggak!" balasnya cepat. 


"Kenapa gitu? Biar Lisa bisa cepet move on," kata Lisa. 


"Ya nggak gitu juga caranya. Itu sama aja lo nyari tempat 
pelampiasan bukan nyari pasangan, percuma lo punya pacar 
kalo hati lo masih buat orang lain. Yang ada lo malah 
nyakitin orang itu, karma dapet karma kan nggak lucu," kata 
Fiki sembari memasukkan satu sendok nasi ke dalam 
mulutnya. 


Lisa hanya diam, dia bingung harus menjawab apa. 
"Sorry," hanya itu kata-kata yang dapat keluar dari mulut 
Lisa. 


"Buat?" tanya Fiki. 
"Ya buat itu tadi," balas Lisa. 


Fiki tersenyum, lalu mengacak rambut Lisa gemas. 
"Nggak perlu minta maaf Lisa sayang. Kan Lisa nggak salah,” 
kata Fiki. 


"Makasih Fiki," kata Lisa lalu memeluk Fiki dari samping. 


"Yaudah buruan dihabisin makanannya," kata Fiki yang 
langsung dibalas anggukan dari Lisa. 


KKK 
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"Makannya udah selesai kan? Naik ke atas lagi yuk?" 
ajak Fiki begitu mereka sudah selesai makan. 


“Gendong tapi," balas Lisa dengan memasang wajah 
manjanya. 


"Kaki lo kan ada. Yaudah naik kaki aja," kata Fiki. 


“Kakinya Lisa mendadak nggak mau diajak jalan nih, 
capek katanya. Buruan gendong," balas Lisa. 


“Yaudah sini buruan," kata Fiki sembari berjongkok agar 
lebih mudah dijangkau Lisa. 


"Fiki baik deh. Kan jadi makin sayang," kata Lisa lalu 
naik di punggung Fiki. 


Kalo gini terus gimana gue bisa relain lo buat yang lain? 
batin Fiki. 


"Udah?" tanya Fiki. 

"Udah," balas Lisa. 

"Turun," kata Fiki. 

"Maksudnya?" bingung Lisa. 

"Katanya udah, yaudah turun," kata Fiki. 


"Fiki, suka banget gitu!" kesal Lisa sembari mencubit 
lengan Fiki. 


"Sakit Lis," adu Fiki. 
"Makanya jangan jail, yaudah buruan," kata Lisa. 


"Iya-iya," balas Fiki lalu menggendong Lisa menuju 
kamarnya. 
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"Udah sampe, turun buruan," kata Fiki begitu sampai 
dikamar Lisa. 


Tak ada jawaban, Lisa hanya diam. 
"Lisa?" panggil Fiki. 


"Yah, malah tidur. Cepet banget sih tidurnya, heran gue," 
kata Fiki lalu mulai merebahkan tubuh Lisa diatas ranjang. 


"Tidur nyenyak ya, Fiki sayang Lisa. Apapun yang bakal 
terjadi nanti, Fiki bakal selalu ada buat Lisa." 


Cupp! 


Satu ciuman mendarat di kening Lisa begitu Fiki 
mengatakan hal tadi. Fiki lalu menarik selimut untuk 
menutupi tubuh Lisa agar tidak merasa kedinginan akibat 
dinginnya AC yang menyala dikamar Lisa. 


Setelah selesai, Fiki kemudian melangkah pergi 
meninggalkan kamar Lisa untuk pulang ganti baju. Dan 
setelah itu, ia akan kembali lagi ke rumah Lisa untuk 
menjaga Lisa. 
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Kini Fiki tengah duduk di balkon rumah Lisa sembari 
membaca salah satu novel milik Lisa yang berjudul Lisa. Jam 
sudah menunjukkan pukul 11 siang, biasanya jam segini 
Anton selalu pulang untuk hanya sekedar makan siang atau 
istirahat sebentar. Berhubung jarak kantor dan rumah yang 
tidak terlalu jauh, maka dari itu. Anton terkadang lebih 
memilih untuk makan siang dirumah saja. 


Fiki turun ke bawah untuk mengambil beberapa cemilan 
di kulkas dan juga membuat minuman dingin yang sangat 
cocok dinikmati saat udara panas seperti saat ini. 


“Loh Fiki? Kok udah pulang?" tanya Anton yang ternyata 
tengah makan siang diruang tamu. 


"Tadi Fiki sama Lisa nggak sekolah Yah," balas Fiki. 
"Kenapa?" tanya Anton. 


"Tadi Lisa baru aja putus sama pacarnya. Jadinya dia 
nggak mau sekolah," balas Fiki. 


"Hmm... Kenapa bisa putus?" tanya Anton. 


"Ya karena tadi Fiki nyuapin Lisa pas Lisa lagi sarapan 
dikantin," balasnya. 


"Cuma gara-gara itu?" 


"Ya, hmm.. Gimana ya Yah? Jadi sebenernya Febi itu 
bukan orang baik-baik. Bahkan tadi dia ngatain Lisa 
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murahan dan hampir nyebut kalau Lisa itu umm, jalang," 
kata Fiki dengan memelankan kata yang terakhir. 


“Beraninya!" geram Anton, bisa terlihat jika saat ini ia 
tengah marah. Bahkan rahangnya pun sudah mengeras 
hingga urat-urat tercetak jelas dipelipisnya. 


"Udah Fiki kasih pelajaran kok Yah," balas Fiki. 


"Jangan biarin lelaki brengsek itu ketemu lagi sama 
Lisa,” kata Anton. 


"Nggak akan Yah," balas Fiki. 
"Jagain Lisa sebaik mungkin," pesan Anton. 


“Pasti, sebelum Ayah suruh pun. Fiki bakal jagain Lisa 
semaksimal mungkin kok Yah," balas Fiki yang membuat 
Anton tersenyum hangat karenanya. Setidaknya ia merasa 
sedikit tenang apabila Lisa sudah dijaga oleh Fiki. Entah 
mengapa, Anton sangat percaya pada Fiki karena memang 
sudah sedari kecil Fiki selalu bersama dengan Lisa. 


"Sekarang Lisa dimana?" tanya Anton. 
"Lisa lagi tidur Yah, habis makan terus tidur," balas Fiki. 


"Yaudah, Ayah mau nemuin Lisa dulu ya," kata Anton 
yang langsung dibalas anggukan dari Fiki. 


Anton bangkit dari duduknya, lalu berjalan menuju 
kamar Lisa. Dibukanya gagang pintu kamar Lisa. Dan kini, 
nampak lah Lisa yang tengah tertidur dengan lelapnya. Bisa 
terlihat mata Lisa yang masih sembab akibat menangis tadi. 


Anton mendekat dan menatap putri sematawayangnya 
itu dengan tatapan sendu. Terbesit rasa bersalah pada 
pancaran matanya. 
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"Maafin Ayah ya nak? Ayah nggak bisa jagain kamu," 
kata Anton sembari mengelus kepala Lisa dengan lembut. 


"Jangan tinggalin Ayah ya? Cukup Bunda aja. Kamu 
jangan." 


"Maafin Ayah karena nggak bisa jagain agar air mata 
kamu nggak jatuh, Ayah ngerasa jadi orang tua yang baik 
buat kamu," kata Anton sembari menundukkan kepalanya. 

"Tidur yang nyenyak ya putri kecilnya Ayah. Ayah 
berangkat kerja lagi ya," kata Anton berpamitan. 

Cupp! 

Satu ciuman mendarat pada kening Lisa. Anton lalu 


bangkit dari duduknya kemudian meninggalkan Lisa. 


"Ayah berangkat dulu ya? Kamu jagain Lisa," kata Anton 
berpesan. 


"Ayah hati-hati. Pasti bakal Fiki jagain kok, Ayah tenang 
aja ya," kata Fiki tersenyum. 


"Oh iya, mungkin nanti Ayah bakal pulang larut, bisa kan 
kamu nginep disini?" tanya Anton. 


"Tanpa Ayah suruh, hampir tiap hari Fiki juga nginep 
disini kan Yah," balas Fiki sembari terkekeh. 


Anton mengangguk lalu beranjak keluar rumah untuk 
segera kembali ke kantor karena jam makan siang sebentar 
lagi akan usai. 
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“Lisa nggak mau sekolah," kata Lisa yang kini sedang 
duduk diatas kasur tanpa ada niatan ingin mandi atau cuci 
muka. 


“Lisa. Kamu harus sekolah, masa iya sih kemaren udah 
bolos, sekarang mau bolos lagi," kata Fiki. 


"Nggak bolos Fiki. Tapi nggak berangkat," kata Lisa 
mengoreksi. 


Fiki hanya mendengus pelan. Entah sudah berapa kali ia 
membujuk Lisa untuk pergi ke sekolah, namun hasilnya 
tetap sama. Ia masih saja tidak mau pergi ke sekolah dengan 
alasan dia tidak mau bertemu Febi. 


"Yaudah aku aja kalau gitu yang sekolah," kata Fiki. 


"Terserah, Lisa bisa dirumah sendiri. Toh ada Mbak 
Sus," balas Lisa sembari menjulurkan lidahnya. 


"Yaudah, okee! Gue juga nggak sekolah," kata Fiki 
mengalah. 


Dalam hati, Lisa sudah bersorak girang karena Fiki 
akhirnya ikut tidak sekolah dan lebih memilih untuk 
menemani Lisa dirumah. 


"Yaudah pulang sana," usir Lisa. 
"Kok?" tanya Fiki bingung. 


"Pulang, katanya hari ini Mama bikin brownish coklat," 
kata Lisa. 


“Nggak jadi," balas Fiki. 


"Kenapa?" tanya Lisa. 
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“Kehabisan barang-barang. Mau beli tapi lupa, yaudah," 
balas Fiki. 


“Yaudah kita ke rumah kamu aja yuk?" ajak Lisa. 
"Mau ngapain? Udah disini aja," kata Fiki. 
“Lisa pengen brownish," balas Lisa. 


"Yaudah iya," lagi-lagi Fiki hanya pasrah akan omongan 
Lisa. Mau melawan juga percuma, ujung-ujungnya nanti dia 
juga yang akan mengalah. 


“Ayaahhh!" pekik Lisa begitu menuruni anak tangga. 


“Loh? Lisa nggak sekolah?" tanya Anton karena 
mendapati Lisa yang masih mengenakan piamanya. 


“Enggak Yah," balas Lisa sembari menggelengkan 
kepalanya. 


"Libur?" tanya Anton. 


“Lisa lagi nggak pengen sekolah," balas Lisa malas. 
Anton hanya bisa mengangguk karena memang ia sudah tau 
apa penyebab yang membuat Lisa tidak ingin pergi sekolah. 
Dan ia memaklumi itu. 


"Yah?" panggil Lisa. 
"Kenapa sayang?" jawab Anton. 


“Lisa mau kerumah Fiki ya, mau bantuin Mama bikin 
brownish,” kata Lisa meminta izin. 


"Nggak mau sarapan dulu?” tanya Anton sembari 
mengunyah makanannya. 


168 


"Enggak ah Yah, nanti sarapan dirumah Fiki aja. Udah 
lama juga nggak makan masakannya Mama," balas Lisa yang 
hanya dibalas anggukan dari Anton. 


"Yaudah Yah. Lisa mau kerumah Fiki dulu ya? Ayah 
berangkatnya hati-hati ya," kata Lisa. 


"Kamu juga ya sayang," balas Anton tersenyum. 
"Siap Ayah! Assalamualaikum," pamit Lisa lalu 
melenggang pergi begitu saja. 


"Fiki duluan ya Yah, assalamualaikum," pamit Fiki yang 
kini menyusul Lisa yang sudah terlebih dahulu pergi 
kerumahnya. 


"Wa alaikumsallam," balas Anton kemudian melanjutkan 
sarapannya. 


"ASSALAMU'ALAIKUM!!!" teriakan menggelegar Lisa 
begitu memasuki rumah Fiki yang membuat Mega keluar 
dari arah dapur dengan membawa pisau. 


"Wa alaikumsallam, eh Lisa. Kalian nggak sekolah?" 
balas Mega. 


"Lisa lagi males sekolah Ma," balas Lisa. 
“Loh, kenapa sayang?" tanya Mega. 


“Hmm... Galau Ma, baru putus cinta," balas Fiki yang 
berdiri disamping Lisa. 


Mega hanya terkekeh karena ia sudah tahu akan hal ini. 
Fiki yang menceritakannya, sebenarnya ia juga memiliki 
pikiran yang sama seperti apa yang Anton pikirkan. Ingin 
jika Lisa bersama Fiki. Namun, mereka juga tidak bisa 
memaksa keduanya. Karena semuanya juga ada ditangan 
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mereka, mereka yang memiliki keputusan. Jadi, baik Mega 
maupun Anton mereka hanya mendukung apa yang menurut 
Fiki dan Lisa baik. 


"Mama udah bikin sarapan belum?" tanya Lisa polos. 
“Ini Mama lagi masak," balas Mega. 
"Ma? Lisa lagi pengen brownish coklat nih," kata Lisa. 


"Yaudah nanti kita bikin ya? Tapi bantuin Mama buat 
beli bahan-bahan nya dulu," balas Mega. 


"Siap Ma!" girang Lisa. 


“Lisa numpang mandi dulu ya Ma," izinnya lalu pergi 
begitu saja tanpa menunggu balasan dari Mega. 


"Kamu ganti baju gih, habis itu ajak Lisa sarapan," kata 
Mega. 


"Iya Ma," balas Fiki lalu melangkahkan kakinya menuju 
kamarnya untuk segera ganti baju. 
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"Yang ini aja," kata Lisa sembari memegang tepung 
dengan bungkus warna biru dan Fiki memegang bungkus 
warna merah corak bunga mawar. 


Kini, disinilah Lisa dan Fiki berada. Disalah satu 
supermarket guna membeli beberapa bahan untuk membuat 
brownish. 


"Kenapa nggak ini aja?" tanya Fiki. 


"Kalau yang ini lebih cocok kalau mau dibikin kue atau 
brownish," balas Lisa. 


Fiki hanya mengangguk lalu kembali mendorong troli 
untuk mencari bahan yang lain dengan posisi Lisa yang 
sedang duduk di atas troli. 


"Stop," kata Lisa saat berada didepan rak telur. 
"Ambil satu wadah aja," kata Lisa. 
"Yang ini kan?" tanya Fiki. 


"Iya lah, ya kali yang di meja kasir itu," balas Lisa dengan 
dagu yang mengarah pada jajanan kinder joy. 


"Nyari apa lagi?" tanya Fiki. 


Lisa nampak melihat-lihat belanjaan yang ada di dalam 
trolinya. 


"Tinggal nyari coklat sama keju buat topping-nya," balas 
Lisa. 
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Fiki hanya mengangguk lalu mencari rak dimana coklat 
dan keju diletakkan. 


"Udah semua, yaudah yuk bayar?" ajak Fiki. 

"Bentar deh, ada yang ketinggalan kayaknya," kata Lisa. 

"Tadi katanya tinggal coklat sama keju doang?" tanya 
Fiki. 

“Ini tu bagian paling penting, bahaya kalau sampe lupa," 
balas Lisa. 

"Apa?" tanya Fiki dengan tatapan polosnya. 


"Udah, lo tinggal dorong ni troli, biar gue yang nunjukin 
lo arahnya," kata Lisa, Fiki hanya menurut saja, mengikuti 
setiap instruksi dari Lisa. Sampai akhirnya mereka berada di 
depan rak cemilan. 


“Ini bagian terpentingnya?" tanya Fiki dengan tatapan 
datarnya. Lisa hanya cengengesan sembari mulai mengambil 
setiap jajanan yang ada disana. 


"Nah udah, trolinya udah nggak muat. Kita langsung 
bayar aja," kata Lisa. 


“Lagian beli cemilan udah kaya mau dijadiin stok di 
warung," kata Fiki sembari mendorong troli menuju meja 
kasir. 


Mereka kini sudah sampai di depan meja kasir, satu 
persatu Lisa meletakkan barang belanjaannya di meja, tak 
lupa ia juga mengambil coklat dua batang yang ada di meja 
kasir. 


"Ada tambahan lagi Mbak?" tanya penjaga kasir tadi. 
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"Ini sekalian dibungkus juga gapapa kok Mbak," balas 
Fiki sembari mengangkat tubuh mungil Lisa dengan 
mudahnya, seakan Lisa hanyalah sebuah boneka. 


"Enak aja," protes Lisa sembari mengerucutkan bibirnya. 


Penjaga kasir tadu hanya terkekeh mendengar 
perdebatan itu. 


"Jadi totalnya Rp 486.700 ya Mbak," kata penjaga kasir 
tadi sembari menatap layar monitor. 


Fiki mengeluarkan uang seratus ribuan berjumlah lima 
lembar. "Ini Mbak.” 


Ini Mas kembaliannya. Terimakasih, jangan lupa 
berkunjung kembali,” balas penjaga kasir tadi tak kalah 
ramah. 


“Beli keju yuk?" ajak Fiki. 
"Kan tadi udah beli," balas Lisa. 


"Yang mozarela habis, tinggalnya cuma keju kaya gituan 
semua," kata Fiki. 


"Nanti aja pas di depan komplek," kata Lisa, Fiki hanya 
mengangguk sebagai jawabannya. 


kkk 


"Assalamualaikum Ma," sapa Lisa begitu memasuki 
rumah Fiki. 


"Wa'alaikumsallam sayang, Fiki nya mana?" tanya Mega. 
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“Lagi di depan Ma, ini barang-barang yang mau dibikin 
brownish," kata Lisa sembari mengangkat plastik berukuran 
cukup besar. 


"Yaudah langsung dibuat aja yuk?" ajak Mega, Lisa hanya 
mengangguk dan mengekor di belakang Mega. 


"Ma? Nanti bikinin Fiki brownish yang isiannya keju 
dong," kata Fiki. 


"Mana bisa?" tanya Mega. 


"Lisa tadi bilangnya bisa kok, pas di supermarket 
katanya mau nyari coklat sama keju buat dijadiin isiannya,” 
kata Fiki. 


“Lisa nggak bilang gitu ya, orang Lisa tadi bilangnya 
dijadiin topping kok," balas Lisa. 


"Iya Ma, maksud Fiki itu," kata Fiki sembari cengar- 
cengir. 


"Kalau brownish kan teksturnya nggak kaya bolu," balas 
Mega. 


"Dimakan gitu aja juga enak kan?" tanya Lisa. 


"Yaudah biar aku aja yang ngatur, kalian bikin brownish 
aja," kata Fiki. 


Sekitar kurang lebih 40 menit. Brownish yang Mega dan 
Lisa buat sudah jadi. "Fik. Bagi kejunya dong," kata Lisa. 


"Buat apaan?" tanya Fiki. 
"Topping," balas Lisa. 
"Kan udah ada yang topping keju," kata Fiki. 


"Mau nyobain punya kamu," jawabnya. 
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"Nih, tapi jangan banyak-banyak," kata Fiki sembari 
menyodorkan kejunya. 


"Iya-iya. Pelit banget elah,” balas Lisa. 


"Mama ada mesis deh kayaknya, coba kamu liat di 
lemari sebelah sana," kata Mega. 


"Oke Ma, balas Lisa. 
"Ini masih ada Ma mesisnya," kata Lisa. 
"Yaudah dijadiin topping aja," balas Mega. 


Lisa hanya mengangguk dan mulai menaburkan mesis di 
atas brownish. 


"Kamu ambil kotak bekal deh. Nanti kamu anterin ke 
Ayah kamu ya?" kata Mega. 


“Siap Ma," balas Lisa dengan tangan layaknya sedang 
hormat. 


"Ini Ma," kata Lisa sembari menyodorkan kotak bekal 
tadi pada Mega. 


"Kamu langsung masukin aja brownish nya," kata Mega. 
"Segini cukup kan Ma?" tanya Lisa. 

"Cukup nggak kalau segitu?" balas Mega balik bertanya. 
"Ummm... Cukup deh Ma kayaknya," balas Lisa. 


“Yaudah Lisa sama Fiki nganterin ini dulu ya Ma?" pamit 
Lisa. 


"Kalian hati-hati ya, Fiki jangan ngebut-ngebut bawa 
mobilnya," kata Mega berpesan. 


175 


"Iya Ma," balas Fiki. 


"Yaudah kita pergi dulu, Assalamu'alaikum Ma." 


KKK 


Saat ini, Lisa tengah berada di balkon kamarnya. 
Memandangi langit malam yang penuh dengan ribuan 
bintang dan juga bulan yang bersinar terang. Lisa 
menghembuskan napasnya pelan. Menikmati angin malam 
yang menemani malam sunyinya. 


"Dulu, gue suka banget sama lo. Tergila-gila kaya anak 
didik rumah sakit jiwa. Dulu gue selalu ngejar-ngejar lo, 
nanyain setiap aktivitas lo," kata Lisa mulai bergumam. 


"Kini.. Sendiri disini," kata Lisa mulai bersenandung. 


“Terlalu cinta ternyata bisa sesakit ini ya. Benar sih apa 
yang gue baca itu, jangan cinta banget, jangan sayang banget, 
jangan nurut banget, karena yang banget-banget bakal 
berubah jatuhnya bakal sakit banget." 


“Bodohnya gue yang masih mencintai lelaki brengsek 
kaya Febi. Salah nggak kalo gue berharap bakal bisa balikan 
lagi sama dia?" 


"Hati ini tak menduga, bila akhirnya kau tinggalkanku.. 
Tak tertahan luka ini, ku menangis. Tak kuasa, tuk menahan 
pedihnya hatiku... Lisa memejamkan matanya sembari 
menyanyikan salah satu judul lagu hingga tanpa ia sadari. 
Air mata menetes dipipinya. 


“Gue sayang sama Fiki, tapi nggak lebih dari sekedar 
sahabat," kata Lisa. 
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“Gue sayang Febi, tapi dia kaya gitu," katanya yang kini 
tengah dirundung dilema. 


"Yaudah kalau gitu Lisa sama Ayah aja," katanya lalu 
beranjak pergi. 


Lisa merebahkan tubuhnya diatas kasur. Melepas penat 
hari ini, menghilangkan sejenak beban yang ia bawa. 
Mencoba untuk memejamkan matanya dan menuju kealam 
mimpi. 

"Kok gue jadi frustasi gini sihh,” kata Lisa sembari 
mengacak-acak rambutnya. 


“Bodo elah. Ntar kalau jodoh juga bakal balik lagi," kata 
Lisa lalu menutup wajahnya dengan bantal. 


"Nggak bisa napas astaga," katanya sembari 
menyingkirkan bantal yang menutupi wajahnya itu. 


Lalu ia menukar posisi menjadi miring memeluk guling 
hingga hanya dalam waktu sekejap, Lisa sudah terlelap 
kealam mimpi. 


177 


{sa-l O 


"LISAA!!!" teriak salah satu siswi berambut sebahu yang 
saat ini tengah berlari menghampiri Lisa dan Fiki yang baru 
saja turun dari mobil. 


"Iya kenapa?" tanya Lisa kebingungan. 


"Lo sekarang buruan ke lapangan deh," kata siswi tadi 
dengan napas yang tersenggal-senggal. 


"Emang ada apa di lapangan? Kalau nggak penting 
mending nggak usah,” kata Fiki ketus sembari menarik 
lengan Lisa perlahan untuk segera pergi. 


"Tunggu dong, ini penting banget astaga," kata siswi tadi 
yang kini mengatakan dengan semangat yang menggebu- 
gebu. 


"Yaudah deh. Kita ke lapangan dulu aja ya?" Balas Lisa. 
"Terserah kamu aja," kata Fiki yang hanya bisa menurut. 


Selepas putusnya Lisa dan Febi, Fiki menjadi lebih over 
dalam menjaga Lisa. Bahkan bisa dibilang jika sifat Fiki 
mulai menjerumus ke posessive. Namun hal itu tidak 
dipermasalahkan oleh Lisa. Karena, menurutnya itu masih 
wajar. 


"Yaudah yuk?" ajak Lisa, lalu mereka bertiga berjalan 
menuju ke lapangan yang ternyata disana sudah berdiri 
banyak kerumunan siswa-siswi yang mengerumuni salah 
satu siswa yang kini berada diantara banyaknya murid 
Erlangga. 
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“Ini ada apa sih? Kok rame gini? Lagi ada program 
sembako murah ya?" tanya Lisa dengan polosnya. 


Siswi yang mengajak Lisa tadi menepuk jidatnya pelan, 
masih bisanya Lisa berpikir lemot seperti sekarang. 


"Duhh nggak kelihatan lagi, umm... Misi dong dedek 
emesh mau liat nih," kata Lisa menyempil diantara siswa- 
siswi yang lain. 


Tubuh kecil Lisa kini telah berada dibarisan depan yang 
dapat membuatnya melihat dengan jelas apa yang menjadi 
sebab siswa-siswi berkumpul disini. Nampaklah seorang 
pria yang tak asing bagi mata Lisa, pria yang ia cintai dan 
yang pernah singgah di hati. 


Febi, lelaki bertubuh jangkung yang kini tengah 
memegang balon bewarna putih lengkap dengan setangkai 
bunga mawar biru. 


"JADI, KALIAN TAU KENAPA GUE NGUMPULIN KALIAN 
SEMUA DISINI??" tanya Febi sembari berteriak kencang agar 
dapat terdengar. 


“Gue mau ngomong suatu hal sama cewek yang gue 
suka," katanya lagi. 


Lisa hanya dapat diam menatap lurus kearah Febi yang 
kini ia juga sedang menatap lekat Lisa. Febi berjalan 
mendekat kearah Lisa dengan masih setia membawa bunga 
serta balon yang memenuhi kedua tangannya. 


Febi terus menatap Lisa. Terpancar rasa bersalah disana, 
namun tak mengurangi kadar ketampanan yang dimiliki 
Febi. 
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"Lis?" panggil Febi dengan nada pelan namun masih 
dapat terdengar. 


Lisa hanya diam tak menjawab, lalu Febi menarik 
lembut lengan Lisa untuk berada ditengah-tengah 
kerumunan. 


"Maafin gue yang tempo hari udah nyakitin hati lo. Maaf 
juga karena gue udah ngatain lo yang enggak-enggak, gue 
tahu kalau gue nggak seharusnya ngomong kaya gitu. Gue 
kebawa emosi karena gue cemburu liat lo sama Fiki deket 
sampai segitunya. Soal status gue, sorry.. Gue juga nggak 
bermaksud buat pengakuan kaya gitu, semua spontan keluar 
gitu aja," kata Febi menjelaskan. 


“Gue cinta sama lo, gue sayang. Gue nggak bisa kalau gue 
harus ngakhirin hubungan ini hanya karena hal yang nggak 
masuk akal, lo boleh ketawain gue. Boleh lo ngata-ngatain 
gue. Tapi gue cuma mau tanya, mau nggak balikan sama 
gue?" 


Degg! 


Dunia Lisa seakan berhenti seketika saat mendengar apa 
yang Febi katakan. Dia senang karena ternyata Febi juga 
masih belum bisa melupakannya. Namun, Lisa juga sedih 
jika ia harus mengulang hal pahit untuk yang kedua kalinya. 


“Gue takut lo bakal ngelakuin hal yang sama ke gue," 
kata Lisa dengan nada pelannya. 


“Gue janji nggak bakalan ngelakuin hal kaya gitu lagi ke 
elo, apalagi hal yang bisa bikin lo sakit hati," kata Febi 
meyakinkan. 


"Jadi gimana?" tanyanya. 
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“Gue mau," balas Lisa yang diakhiri dengan suara tepuk 
tangan dari para penonton bayaran. 


"Woyy!! Jangan lupa PB-nya,” kata salah satu siswa 
disana. 


"PB apaan sih?" tanya Lisa bingung. 


“Pajak balikan sayang," balas Febi tersenyum hangat lalu 
memeluk Lisa dengan erat. 


Cieee-cieee!! 


Tanpa mereka sadari, ada sepasang mata yang tengah 
menatap keduanya dengan tatapan datarnya. Ia merasa 
sangat sesak dihati, tembus ke paru-paru, nyenggol ginjal, 
lalu nabrak empedu. Sakitnya berlipet-lipet. 


"Yaudah yuk gue anter ke kelas?" ajak Febi yang hanya 
dibalas anggukan dari Lisa. 


Seketika kerumunan pun bubar dengan sendirinya 
bersamaan dengan perginya Lisa dan Febi dari lapangan. 
Disatu sisi. Saat ini Fiki tengah berada di rooftop, dengan 
menghisap asap rokok untuk yang pertama kalinya. 


"Uhukk.. Uhukkk!" pantas jika Fiki terbatuk begitu 
menghisap asap rokok karena memang ini kali pertama ia 
menghisap benda itu. 


Persetan dengan hukuman, ia saat ini hanya ingin 
menenangkan pikirannya dengan mencoba benda asing yang 
sering teman-teman Fiki tawarkan padanya. 


"Kok lo bodoh banget sih Lis. Masih mau-maunya 
balikan sama laki-laki brengsek kaya dia," kata Fiki sembari 
memejamkan matanya menikmati angin pagi. 
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“Gue kurang apa sih Lis buat lo?" tanyanya mulai 
bermonolog. 


"Ganteng juga gue," katanya dengan tatapan sendu. 


“Gue itu pengen banget punya pacar selain elo, gue 
pengen punya pacar yang nggak harus elo. Gue juga pengen 
suka sama orang lain selain elo, nggak harus semua tentang 
elo. Gue jadi kaya orang gila kalau gini terus Lisa!" kata Fiki 
sembari membuang putung rokok yang masih setengah itu. 
Diacaknya rambut Fiki dengan frustasi. 


"AKHHHHHH!!!" terjaknya dari atas ketinggian. 


“Gue harus bisa lupain lo," kata Fiki bergumam pada 
dirinya sendiri. 


Fiki lalu berjalan meninggalkan rooftop untuk pergi ke 
kelas. Terserah jika ia akan dapat hukuman nanti. Yang 
terpenting hati ia tak sehancur tadi. 


Fiki menyusuri sepanjang koridor hingga tanpa sengaja 
ia berpapasan dengan Lisa yang tengah membawa beberapa 
tumpukan kertas. 


Baik Fiki maupun Lisa, mereka berhenti hingga tatapan 
mereka saling bertemu. Namun, 1 menit setelahnya. Fiki 
langsung berlalu begitu saja tanpa mengucapkan sepatah 
katapun pada Lisa. 


"Fiki kenapa sih? Aneh banget," tanyanya pelan setelah 
menatap punggung Fiki. 


"Fiki? Darimana saja kamu?" tanya seorang guru yang 
tengah mengajar dikelas Fiki. Fiki tak menjawab dan lebih 
memilih untuk segera menuju ke bangkunya. 
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"Fiki!! Saya ini bicara sama kamu!!” kata guru tadi 
dengan nada yang mulai naik satu oktaf. 


"Saya tau," balas Fiki dingin. 


"Kesini kamu," kata guru tadi. Dengan sangat terpaksa, 
Fiki lalu maju ke depan dengan tatapan datarnya. 


"Paan?" tanyanya dengan nada seenaknya. 


"Kamu ini ya, udah mau kelas 12 tapi kelakuan masih aja 
kaya anak kelas 2 SMP, coba deh jangan bikin ulah satu hari 
aja, kenapa kamu nggak kaya Li-- 


“Fiki!! Mau kemana kamu!! Ibu belum selesai bicara!!" 
teriak guru tadi karena pasalnya, Fiki langsung pergi begitu 
saja saat guru tadi mengomelinya sampai akan 
membandingkannya dengan Lisa. 
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tembok kamar mandi. 


Fiki menatap pantulan wajahnya di dalam cermin, 
memandangi setiap inci wajahnya. 


"Gue juga bisa nyari gantinya Lisa," kata Fiki bergumam 
pada pantulan wajahnya. Hingga... 


Pyarrrr!! 


Cermin di wastafel pecah akibat pukulan yang Fiki 
layangkan hingga tangannya kini penuh dengan darah akibat 
pecahan kaca yang menempel dikulitnya. 


Sakit yang tidak seberapa dibanding apa yang hati Fiki 
rasakan sekarang. Fiki lalu keluar dari kamar mandi dengan 
darah yang menetes dari tangannya. Persetan dengan kaca 
kamar mandi yang ia pecahkan, toh pasti nggak akan 
disuruh mengganti juga. 


"Fiki?!" panggil seseorang dari arah belakang Fiki. 
Sontak ia menghentikan langkahnya untuk melihat siapa 
yang memanggil namanya. 


"Kenapa?" tanya Fiki dingin. 
"Astaga, ini tangan lo kenapa?" tanya siswi tadi panik. 


"Bukan urusan lo," ketus Fiki lalu beranjak pergi 
meninggalkan siswi dengan nametag Keke itu. 
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“Mending lo ikut gue ke UKS, biar luka lo gue yang 
ngobatin," kata Keke. 


"Nggak usah," balas Fiki dingin nan menusuk. 


"Nggak usah keras kepala. Tenang aja, gue nggak bakal 
ngapa-ngapain lo," kata Keke dengan wajah yang ikut datar 
hingga membuat Fiki bergidik ngeri. 


“Buruan njing, lama banget sih," kesal Keke yang sudah 
berjalan terlebih dahulu meninggalkan Fiki yang masih 
cengo ditempat. 


"Udah ngajak malah ninggal. Ngegas lagi," cibir Fiki yang 
kemudian menyusul Keke. 

“Lagian ini tangan kenapa bisa sampai kaya gini sih? Lo 
abis jadi kuda lumping apa gimana?" tanya Keke sembari 


membersihkan darah yang ada ditangan Fiki. 


Keke itu salah cewek yang satu kelas dengan Fiki, dia 
terkenal karena sifatnya yang kaya anak cowok. Bisa 
dibilang dia itu tomboy karena mayoritas ia bergaul dengan 
lawan jenis. Meskipun begitu, ia tidak urakan atau liar. Dia 
juga termasuk pintar di kelasnya, berasal dari keluarga 
sederhana. Dan ia masuk juga karena beasiswa. 


"Aww!" ringis Fiki saat Keke mengobati lukanya. 


“Lebay banget elah. Luka kaya gini doang, lagian kalau 
nggak mau ngerasain sakit nggak usah sok-sok'an bikin 
tangan bedarah-darah," kata Keke. 


“Lo abis berantem sama tembok?" tanya Keke. 
"Debat sama kaca kamar mandi," balas Fiki. 


“Menang siapa?" tanya Keke polos. 
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"Menang gue lah, dia langsung hancur," kata Fiki bangga. 


"Coba lo debat sama 20 kaca, yang ada tangan lo yang 
hancur,” balas Keke sembari membalut tangan Fiki 
menggunakan perban. 


"Nih udah. Yaudah sana buruan balik ke kelas, diomelin 
Bu Ipah juga, gue juga kan yang disuruh buat nyari lo," kata 
Keke. 


“Lagian mau-maunya disuruh-suruh," kata Fiki. 
"Gue nggak mau turun jabatan," balas Keke. 
"Dasar, penggila jabatan. Tapi, thanks," kata Fiki. 
"Oke sip," balas Keke. 


"Eh Ke. Boleh nggak kalau gue minta tolong sama lo?" 
tanya Fiki. 


"Berani bayar berapa?" tanya Keke dengan niatan 
menggoda Fiki. 


“Apapun yang lo minta bakal gue turutin deh," balas Fiki. 


"Dihh nanggepinnya serius banget. Mau minta tolong 
apa? Kalau gue bisa bakal gue bantuin tanpa harus ada 
imbalannya," kata Keke. 


"Serius nih?" tanya Fiki. 
"Lima rius," balas Keke dengan tatapan malasnya. 


"Oke jadi gue minta tolong..." 


2k kk 
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Tettttt-tetttt-tettttt!! 


Bel bergema di setiap penjuru sekolah. Menandakan jika 
kegiatan belajar mengajar telah dihentikan. Seluruh siswa- 
siswi berhamburan keluar kelas untuk segera pulang 
kerumah mereka masing-masing. 


“Haii sayang? Langsung pulang aja yuk?" ajak Febi 
sembari merangkul bahu Lisa posessive. 


"Mampir makan dulu aja ya Kak? Aku laper soalnya," 
kata Lisa. 


"Oke siap," balas Febi sembari tersenyum. 


Lisa dan Febi kini berjalan berdua menuju kearah 
parkiran, lalu Febi membukakan pintu mobil untuk Lisa. 


"Kakak manis banget sama aku?" kata Lisa setelah Febi 
memasang seatbelt-nya. 


"Sama pacar sendiri emang harus manis sayang," balas 
Febi yang terdengar begitu tulus. 


"Asal jangan cuma diawal doang ya Kak? Aku cuma 
nggak mau kaya yang kemaren," kata Lisa. 


“Lis ayolah, itu kan aku khilaf. Aku nggak bakal kaya gitu 
lagi kok, maaf kalau kemaren aku sempet bikin kamu sakit. 
Tapi aku janji nggak bakal kaya gitu lagi kok," kata Febi. 

"Iya Kak. Aku percaya kok sama Kakak," balas Lisa yang 


hanya dibalas senyuman dari Febi. 


15 menit mereka tempuh hingga mereka sampai disalah 
satu restoran. Febi lalu memarkirkan mobilnya kemudian 
turun terlebih dahulu guna membukakan pintu mobil untuk 
Lisa. 
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"Silakan tuan putri," ucap Febi dengan senyum 
manisnya. 


"Kakak lebay ish," kekeh Lisa. 


"Yang penting kamu suka," balas Febi sembari menarik 
pelan hidung Lisa. 


"Mau pesan apa?" tanya Febi saat mereka sudah 
menduduki salah satu meja di restoran. 


"Samain aja deh Kak," kata Lisa. 
"Oke," balas Febi. 


Febi kemudian membolak-balikkan buku menu hingga ia 
menemukan pesanan yang sekiranya sesuai dengan lidahnya 
maupun lidah Lisa. 


Usai memesan makanan serta minuman, Febi langsung 
menatap Lisa lekat, memegang kedua tangannya. “Gue 
sayang sama lo." 


Pipi Lisa langsung merona begitu mendengar 
pernyataan itu. 


"Aku juga sayang banget sama Kakak," balas Lisa dengan 
pipi yang masih memerah. 


"Gimana sama Fiki?" tanya Febi. 


"Nggak tahu Kak, tadi nggak ketemu. Cuma pas 
berangkat tadi aja," balas Lisa. 


"Kamu berangkat bareng Fiki?" tanya Febi dengan raut 
wajah yang mulai berubah. 


"Iya Kak," balas Lisa takut-takut. 
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"Kan aku udah bilang sama kamu, jangan deket-deket 
sama Fiki, gue nggak suka Lisa," kata Febi dengan sorot mata 
tajamnya. 


"Ya sorry Kak. Kan aku nggak ada yang nganter, saat itu 
juga aku udah nggak sama Kakak," balas Lisa. 


Febi menghembuskan napasnya pelan. "Yaudah gapapa, 
sekarang kan kamu udah sama aku lagi. Jadi, mulai besok 
bareng sama aku aja ya?" kata Febi. 


"Siap Kak," balas Lisa bersamaan dengan datangnya 
pesanan mereka. 


"Yaudah buruan dimakan," ucap Febi yang langsung 
dibalas anggukan dari Lisa. 


"Udah?" tanya Febi begitu mereka selesai makan. 
"Udah Kak," balas Lisa. 
"Yaudah yuk pulang? Apa mau mampir dulu?" Kata Febi. 


“Langsung pulang aja deh Kak. Aku capek banget 
soalnya," balas Lisa. 


"Yaudah yuk? Aku bayar dulu makanannya. Biar hari ini 
aku traktir kamu," kata Febi. 


"Mbak?" panggil Febi sembari mengangkat satu 
tangannya. 


"Ada yang bisa saya bantu?" tanya pelayan tadi. 
“Tolong bill-nya," ucap Febi. 
Pelayan tadi langsung memberikan bill pada Febi. 


"Bentar," kata Febi sembari mencari dompet miliknya. 
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"Kenapa Kak?" tanya Lisa saat melihat Febi yang tengah 
merasa gelisah. 


"Umm... Lis, dompetku kayaknya hilang deh," kata Febi. 


"Yaudah Kak pakai uang aku aja, emang berapa?" Ucap 
Lisa. 


"Ini," kata Febi sembari menyerahkan bill-nya pada Lisa. 


"Ini Mbak," kata Lisa sembari memberikan uang senilai 
yang tertera di bill tadi. 


"Yaudah yuk langsung pulang aja," ajak Lisa yang hanya 
dibalas senyuman serta anggukan dari Febi. 
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Yisa- 268 


"Assalamualaikum!!" pekik Lisa begitu ia memasuki 
rumah. Wajah berseri-seri dengan senyum yang selalu 
melekat di wajahnya tak pernah pudar sedari tadi. 


"Wa alaikumsallam, darimana aja kamu?" balas Anton 
yang sedang duduk di ruang keluarga. 


“Eh Ayah... Udah pulang?" tanya Lisa sembari berjalan 
kearah Anton. 


“Ayah tanya kamu darimana?" kata Anton dengan 
tatapan yang kurang bersahabat. 


“Tadi Lisa mampir makan di luar dulu Yah," balas Lisa 
yang sudah mulai ketakutan. 


"Sama siapa?" tanya Anton. 
"Sama.. Sama anu Yah, umm..." balas Lisa bingung. 


"Sama siapa Lisa?!" tanya Anton dengan nada yang mulai 
naik satu oktaf. 


"Sama Kak Febi Yah," balas Lisa pelan sembari 
menundukkan kepalanya. 


Anton mengusap wajahnya kasar, entah kenapa setelah 
Fiki menceritakan semua tentang Febi. Anton menjadi 
sangat khawatir bila Lisa belum pulang tepat waktu, terlebih 
bukan dengan Fiki. 


"Jangan sampai Ayah tau kalau kamu masih 
berhubungan sama Febi. Ayah nggak akan segan-segan 
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pindahin kamu," ancam Anton yang sontak membuat Lisa 
merasa nyeri di dadanya. 


“Ayah kenapa sih? Ayah nggak harus ngatur-ngatur Lisa. 
Lisa udah besar Yah," balas Lisa. 


“Kamu itu anak satu-satunya Ayah," ucap Anton. 


"Bukan berarti Lisa anak satu-satunya. Terus Ayah harus 
ngekang Lisa dan ngelarang Lisa buat deket sama siapa aja 
kan?" kata Lisa mulal berani. 


"Kamu ini ya, geram Anton yang sudah hampir 
melayangkan tamparan di pipi Lisa. Namun, tangannya 
dicekal oleh Fiki yang baru saja masuk ke rumah. 


"Ayah mau ngapain?" tanya Fiki datar. 


Lisa yang merasakan jika ia tak kunjung mendapatkan 
tamparan dari sang Ayah, ia lalu membuka matanya untuk 
melihat situasi. 


"Kenapa nggak jadi ditampar? Tampar Lisa Yah, 
tampar!" pekik Lisa lalu sedetik setelahnya ia langsung 
berlari menuju kamarnya dengan air mata yang sudah 
berderai. 


Anton mengusap wajahnya secara kasar, bagaimana bisa 
ia tadi hampir saja ingin menampar putri kecilnya. Ayah 
macam apa Anton? Bahkan jika Leya mengetahui, mungkin 
ja akan marah pada Anton. 


]"Ayah kenapa tadi? Kenapa hampir nampar Lisa?" 
tanya Fiki masih dengan tatapan datarnya. 


"Ayah kebawa emosi. Karena, baru ini kali pertama Lisa 
ngebantah ucapan Ayah," balas Anton dengan mata yang 
mulai berkaca-kaca. 
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"Lisa balikan sama Febi," balas Fiki. 


"Balikan?" tanya Anton. Fiki hanya mengangguk sebagai 
jawaban. 


Memang apapun yang berkaitan dengan Lisa akan Fiki 
ceritakan pada Anton. Meskipun, dari hal sederhana, ia 
begitu karena Anton sendiri yang memintanya. 


“Maaf nggak bisajagain Lisa," kata Fiki dengan nada lirih. 
"Maksud kamu apa Nak?" tanya Anton. 


“Lisa jadi ngebantah omongan Ayah gara-gara Fiki yang 
nggak bisa ngejaga pergaulan Lisa," balas Fiki. 


“Gapapa, bukan salah kamu. Cinta juga datang tanpa 
mengenal siapa orangnya, tempat, dan waktunya,” ucap 
Anton sambil tersenyum kala mengingat kisah cintanya dulu 
bersama mendiang istrinya. Aleya. 


"Fiki punya rencana. Tadi agendanya, Fiki kesini mau 
numpang makan sama sekalian mau ngasih tau rencana Fiki 
ini, kata Fiki. 

"Rencana apa maksudnya?" tanya Anton sembari 


menggiring Fiki untuk duduk disofa ruang keluarga. 


Fiki lalu menceritakan semua rencananya untuk 
kedepan, ia menceritakan secara rinci pada Anton agar tidak 
terjadi kesalahpahaman. 


"Jadi gimana Yah? Bentar kok," kata Fiki. 


"Ayah setuju-setuju aja, asal itu berdampak baik," kata 
Anton. 


"Baik insyaallah Yah. Ayah nanti tinggal ngasih dikit- 
dikit bumbu," ucap Fiki dengan tersenyum penuh arti. 
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“Siap deh," balas Anton yang diakhiri gelak tawa. 


Satu sisi di dalam kamar, Lisa tengah terisak. Ia masih 
tidak menyangka jika Ayahnya hampir saja akan 
melayangkan tamparan untuk dirinya. Mungkin pipinya saat 
ini tengah memerah akibat tamparan yang ia terima, apabila 
tadi Fiki tidak dengan cepat menahan tamparan itu. 


“Kenapa semua berubah? Harusnya disaat kaya gini, Fiki 
nyamperin gue buat nenangin gue. Apa salah kalau gue 
mencintai orang yang sama-sama mencintai gue? Semuanya 
nggak harus sesuai kaya apa yang mereka mau kan," kata 
Lisa mulai bermonolog. 


"Kak Febi!" pekik Lisa begitu satu nama terlintas dalam 
benaknya. Dengan cepat ia mengambil ponsel yang ada 
diatas nakasnya. 


“Hallo Kak?" sapa Lisa begitu panggilan sudah 
terhubung. 


"Kenapa Lis?" tanya Febi dari seberang sana. 


"Tadi Ayah hampir nampar aku Kak," adu Lisa yang 
kembali terisak. 


"Loh kok bisa? Kamu nangis ya? Ishh jangan nangis, aku 
nggak bisa ngusap air mata kamu," kata Febi yang membuat 
Lisa sedikit tenang. 


"Nggak kok Kak, cuma lagi kesel aja. Hubungan kita 
nggak dapet restu dari Ayah, bahkan Ayah nggak suka kalau 
liat aku masih berhubungan sama Kakak," ucap Lisa. 


"Restu nggak penting kok sayang. Yang penting kita 
sama-sama ada niatan buat serius ya kan? Yaudah, mending 
sekarang kamu tidur. Aku lagi sibuk soalnya,” balas Febi. 
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"Owh iya Kak, maaf ya udah ngeganggu," kata Lisa 
dengan nada sedikit kecewanya. 


"Iya gapapa kok," balas Febi. 


“Yaudah Kak, good night ya,” kata Lisa. Namun, belum 
sempat Febi menjawab ucapannya, panggilan sudah Febi 
matikan secara sepihak. 


Lisa menghembuskan napasnya secara gusar. Tidak ada 
yang dapat diharapkan untuk saat ini, semuanya sama saja. 
Baik Ayahnya ataupun pacarnya. Bahkan Fiki saja ia tidak 
memperdulikan keadaan Lisa sekarang. 


“Gue pengen kabur, tapi takut jadi gelandangan," gumam 
Lisa sambil menatap langit-langit kamarnya. 


“Bun... Lisa kangen Bunda," gumamnya lagi sembari 
meraih sebuah foto diatas nakas. Foto mendiang Leya. 


“Lisa berhak bahagia nggak sih? Kenapa Lisa selalu 
sedih? Lisa pengen bahagia Tuhan, Lisa capek kalau harus 
ngerasain sakit yang nggak sepadan sama bahagia yang Lisa 
rasain," kata Lisa bermonolog. 


Tanpa ia sadari, dari luar kamar. Fiki tengah 
mendengarkan segala keluh kesah yang saat ini sedang Lisa 
alami. Ingin sekali ia masuk untuk memeluk Lisa, 
menenangkannya. 


“Maaf Lis. Disaat kaya gini gue malah nggak bisa 
nemenin lo," kata Fiki lalu ia beranjak pergi untuk pulang. 


“Lisa benci!! Lisa benci!! Kenapa Tuhan nggak adil sama 
Lisa?!" kata Lisa hingga tangisnya kini semakin menjadi-jadi. 
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"Lisa?" panggil Anton yang memasuki kamar Lisa. Lisa 
yang mendapati kehadiran Ayahnya langsung memalingkan 
tubuhnya membelakangi Anton. 


“Maafin Ayah soal yang tadi. Ayah nggak bermaksud 
buat nampar kamu, Ayah cuma kebawa emosi. Ayah cuma 
nggak mau kamu kenapa-kenapa sayang, Ayah cuma takut 
kehilangan kamu, udah cukup Ayah kehilangan Bunda kamu. 
Tapi kamu jangan, cuma kamu satu-satunya harta yang Ayah 
punya," kata Anton sembari menundukkan kepalanya. Ia 
merasa sangat menyesal untuk saat ini. Bahkan, ia merasa 
telah gagal menjadi seorang Ayah yang baik bagi Lisa. 


Lisa lalu beranjak dari posisinya. Menghampiri Anton 
yang tanpa Lisa sadari tengah menangis. Secara spontan Lisa 
menjadi melupakan keluh kesahnya tadi. Dan kini rasanya 
tergantikan dengan rasa menyesal terhadap Anton. 


"Ayah nggak perlu minta maaf sama Lisa. Harusnya Lisa 
yang minta maaf sama Ayah, nggak seharusnya Lisa tadi 
ngebantah omongan Ayah. Maafin Lisa, Lisa masih 
berhubungan sama Kak Febi. Maaf kalau Ayah nggak suka," 
kata Lisa yang kini berdiri di depan Anton. 


"Kamu akan tetap jadi putri kecil Ayah," balas Anton 
sembari tersenyum. 


"Dan Ayah akan selalu jadi pahlawan super Lisa," balas 
Lisa lalu mengeratkan pelukannya pada Anton. 
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TYisa- 29 


Pagi ini. Mungkin akan menjadi pagi yang sangat buruk 
bagi Lisa. Dimana Febi yang tidak bisa menjemputnya, 
ditambah sudah beberapa hari ini. Fiki menjauhinya dan 
mulai dekat dengan salah satu teman sekelasnya. Keke. 


Lisa berjalan memasuki kelas dengan langkah lesunya. 
Ingin rasanya ia tidak bersekolah. Namun, mau pakai alasan 
apa? 


"Lo pagi-pagi udah ditekuk aja sih mukanya?" tanya Pita 
ketika melihat Lisa yang memasuki kelas dengan wajah 
lesunya. 


“Lagi badmood aja," balas Lisa. 
“Lo nggak bareng sama Fiki?" tanya Pita. 


"Akhir-akhir ini, gue lebih sering liat dia deket sama 
Keke daripada sama lo," lanjutnya. 


"Terserah dia Ta mau deket sama siapa aja. Toh itu hak 
dia, gue nggak ada hak mau ngelarang dia deket sama siapa 
aja. Dia mau jadian juga gue nggak bakal peduli," balas Lisa. 


“Lo lagi ada masalah ya sama Fiki?" tanya Pita. 


"Nggak ada kok, emang udah seharusnya nggak deket- 
deket banget. Gue juga punya pacar, dia juga berhak buat 
nyari pacar juga," balas Lisa. 
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“Tapi lo malah nggak begitu akrab tuh sama Kak Febi. 
Apalagi setelah kalian putus itu, nggak tau kenapa gue 
ngerasa dia cuma manfaatin lo doang Lis," kata Pita. 


Lisa hanya diam tanpa bisa menjawab. Jika dipikir 
memang benar apa yang Pita katakan barusan. Febi lebih 
beda. Bahkan untuk sekedar mengabari saja tidak. 


“Gue juga bingung sebenernya," kata Lisa. 
"Bingung soal apa?" tanya Pita. 


“Gue salah nggak sih balikan sama Kak Febi?" kata Lisa 
balik bertanya. 


“Gue nggak mau langsung ngenilai sih. Cuma, gue 
ngerasa aja kalau Kak Febi itu nggak seriusan sayang sama 
lo, bukannya apa-apa Lis gue cuma nggak mau lo sakit hati,” 
ujar Pita. 


"Kalau misal gue ngajak putus gimana? Tapi gue masih 
sayang sama dia. Gue juga nggak mau kalau misal gue harus 
ngeliat Fiki lebih deket sama yang lain selain gue. Mungkin 
gue egois karena udah ngatur-ngatur dia. Dan lo bisa ngatain 
gue munafik karena tadi gue ngomong apa dan sekarang 
ngomong apa. Tapi sumpah gua bener-bener nggak rela 
kalau liat Fiki deket sama cewek lain," kata Lisa panjang 
lebar. 


"Gue tahu kok apa yang lo rasain sekarang. Lo tinggal 
ikutin apa kata hati lo aja. Ikuti alurnya. Hati nggak bakal 
salah melangkah kok," kata Pita menasehati. 


“Gue cuma takut aja kalau hal yang gue lakuin sekarang 
ini salah," kata Lisa. 
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"Nggak kok Lis, lo bener, ya meskipun nggak 
sepenuhnya. Lo tinggal milih aja, tapi kalau saran gue. 
Jangan lo gantungin perasaan lo sendiri kaya gini," ucap Pita. 


“Gue sayang sama Kak Febi," kata Lisa tertunduk lesu. 
"Fiki lo anggep apa?" tanya Pita. 


"Udah kaya kakak sendiri,” balas Lisa jujur karena 
memang nyatanya seperti itu. 


“Lo sayang nggak sama Fiki?" tanya Pita lagi. 
"Ya, ya gue sayang sama dia," balas Lisa. 


“Lo kudu bisa milih, tapi kalau Fiki udah jadian sama 
Keke. Lo jangan deketin Fiki, bukannya gue ngelarang elo. 
Tapi, gue nggak mau kalau ntar lo dikiranya malah PHO," 
kata Pita menasehati. 


Suasana kelas memang sedang sepi. Karena, Lisa 
berangkat terlalu pagi, bahkan sekelas hanya ada 5 orang 
yang sudah berangkat. Salah satunya Pita. 


"Iya gue paham kok. Gue juga nggak mau nyakitin Kak 
Febi," kata Lisa. 


“Lo itu, sebenernya gue bingung sama lo. Lo yang sering 
disakitin sama Kak Febi tapi lo malah masih mikirin dia biar 
nggak lo sakitin hatinya," kata Pita kesal. 


"Namanya juga bucin,” kata Lisa yang diakhiri gelak 
tawa. 


“Lo nyadar?" tanya Pita. 


"Nggak sih, gue sadar diri aja," balas Lisa dengan 
polosnya. 
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"Sama aja bego," kata Pita sembari terkekeh. 

"Thanks," kata Lisa. 

"Buat?" tanya Pita bingung. 

"Udah mau dengerin apa yang lagi gue rasain," balas Lisa. 
"Sans aja kali Lis," balas Pita. 


"Satu lagi, terlalu sayang sama bego itu beda tipis," 
lanjutnya. 


Lisa yang mendengar itu hanya bisa diam. 


KKK 


Tettt-tettt-tettt!! 


Bel istirahat berbunyi, seluruh siswa berhamburan 
keluar kelas untuk menuju toilet maupun kantin. 


Lain halnya dengan Lisa yang lebih memilih untuk 
duduk dikelas memainkan ponselnya. 


“Lo nggak istirahat?" tanya Pita. 
“Nggak ah, males gue," balas Lisa. 


"Yaudah deh. Gue ke kantin duluan ya," kata Pita yang 
hanya dibalas anggukan serta senyuman dari Lisa. 


Lisa lalu keluar kelas untuk pergi ke toilet, mencuci 
muka. Karena mukanya yang terlihat pucat seperti orang 
sakit. Ditambah kantung mata yang begitu terlihat 
menjadikan Lisa terlihat sangat kacau. 


“Gilak sih gue bisa sampe kaya gini. Perasaan cuma gara- 
gara liat Fiki deket sama cewek lain deh. Kudunya kan gue 
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seneng liat dia akhirnya nggak bakal jomblo lagi. Tapi 
kenapa gue malah kaya nggak rela gini," kata Lisa sembari 
menatap pantulan bayangannya pada cermin kamar mandi. 


"Bun.. Menurut Bunda, Lisa kudu ngapain?" tanyal Lisa 
bergumam kecil. 


Lisa menghela napas gusar. Fikirannya saat ini benar- 
benar kacau. Ia juga bingung tentang hubungannya bersama 
Febi. Mereka berpacaran namun tingkah mereka malah tidak 
seperti orang berpacaran pada biasanya. 


Bahkan Febi hanya berperilaku manis pada Lisa saat ia 
meminjam atau bahkan meminta uang. Entah sudah berapa 
banyak uang yang Lisa keluarkan untuk Febi. Namun, hal itu 
tak pernah Lisa permasalahkan sebab ia selalu memiliki 
anggapan apa salahnya menolong pacar sendiri?” 


Lisa lalu keluar dari kamar mandi. Dengan niatan akan 
pergi ke taman, menenangkan pikirannya dengan sedikit 
musik yang akan menemaninya. Namun, hal yang tidak 
disangka terjadi. Lisa melihat Fiki dan Keke yang tengah 
berjalan dari arah berlawanan. Terlihat raut kegembiraan 
yang terpancar disana. 


Lisa berusaha untuk tidak menghiraukan hal itu dan 
lebih memilih untuk terus berjalan dan seolah tidak melihat 
keberadaan mereka berdua. 


"Lis? Darimana?" tanya Keke yang ternyata malah 
menyapa Lisa. 


"Ehh?" kejut Lisa. 
"Anu.. Gue habis dari kamar mandi," balas Lisa. 


"Tumben nggak sama Febi?" tanya Keke. 
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"Kan ke kamar mandi jadinya ya dia lebih milih nunggu 
aja," balas Lisa berbohong. 


"Owh gitu," balas Keke sembari mengangguk-anggukkan 
kepalanya. 


"Kalian udah jadian?" tanya Lisa yang sebenarnya ia 
tidak ingin menanyakan hal ini. 


"En-- 


"Iya udah," Fiki memotong perkataan Keke yang baru 
saja akan menjawab. Tanpa adanya senyuman. Fiki 
menjawab dengan tatapan datarnya tanpa seulas senyum 
yang tidak tercipta disana. 


Sedikit sesak karena ini tidak biasa bagi Lisa. Tak seperti 
biasanya Fiki melakukan hal itu, berbicara tanpa ekspresi 
seperti tadi. 


"Owh... Kalau gitu selamat ya buat kalian, semoga 
langgeng. Kapan-kapan kasih traktiran dong. Itung-itung 
ngasih PJ," kata Lisa dengan senyum yang terlihat 
dipaksakan. 


"Iya deh.. Umm kalau gitu, gue sama Fiki duluan ya," kata 
Keke yang mulai merasa tidak enak dengan Lisa. 


"Iya... Hati-hati," kata Lisa tersenyum. 


Keke lalu berjalan sembari menarik tangan Fiki untuk 
mulai menjauh dari Lisa. Bukannya apa-apa, Keke hanya 
merasa tidak enak dengan Lisa, ditambah saat tadi Fiki 
dengan tanpa perasaan mengatakan jika Fiki dan Keke sudah 
berpacaran. 
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Lsa- 30 


"Lo apa-apaan sih tadi. Maksud lo apaan ngomong kalau 
gue sama lo jadian? Lo nggak kasian apa sama raut muka 
Lisa tadi? Kesepakatan awal kan nggak kaya gini." 


Saat ini, Keke dan Fiki tengah berada di salah satu taman 
yang berada di dekat ruang rapat OSIS. Taman yang bisa 
terbilang cukup luas itu. Namun, sangat jarang ada yang 
mengunjungi taman ini. 


“Gue terpaksa," balas Fiki datar. 


"Ya harusnya tadi lo nggak ngomong kaya gitu dong. Gue 
jadi nggak enak sama Lisa," kata Keke. 


"Udah sih gapapa. Lagian gue kan minta tolong lo buat 
bikin Lisa cemburu," kata Fiki. 


"Cemburu sih iya. Tapi dia sampe mau nangis gitu. Lo 
tega apa liat Lisa kaya tadi?" tanya Keke dengan emosi yang 
masih memuncak. 


"Ya kasian lah," balas Fiki namun masih dengan tatapan 
datarnya. 


"Kalau lo kasian kenapa lo malah ngomong kaya gitu? Lo 
mikir nggak sih apa resiko yang bakal terjadi nanti? Tadi itu 
posisi banyak anak-anak yang denger. Dan gue yakin pasti 
setelah ini bakal jadi trending topic, dan gue nggak mau 
kalau harus jadi bahan omongan anak-anak," kata Keke. 
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“Lo ngomong pelan-pelan aja gitu bisa nggak sih? Dan 
nggak usah sampe ngegas gitu,” kata Fiki sembari melipat 
tangannya di depan dada. 


"Ya sorry, gue kebawa emosi," ucap Keke. 
"Lo emosi karena apaan?" tanya Fiki. 


"Ya karena lo tadi itu. Ngapain ngomong kaya gitu sama 
Lisa," balas Keke. 


"Udah sih. Gitu aja dipermasalahin, heran gue," kata Fiki. 
"Kok jadi lo yang ngegas sih?" ucap Keke. 

“Lo yang mulai," balas Fiki dengan tatapan datarnya. 
"Udah lah. Males gue ngurusin lo," kata Keke. 

“Gue juga males ngadepin lo," ujar Fiki. 


"Eh bentar deh Fik. Gue mau tanya dong, lo masih 
sayang nggak sih sama Lisa?" tanya Keke. 


"Masih," balas Fiki. 
"Masih cinta dong berarti?" tanya Keke. 
"Ya masih lah bego," balas Fiki. 


"Kalau misal nanti Lisa lebih milih Febi. Lo gimana?" 
tanya Keke. 


"Ya nggak gimana-gimana. Gue siapanya? Nggak berhak 
buat ngatur-ngatur dia," kata Fiki dengan pandangan lurus 
kedepan. 


"Tapi kan cinta kudu diperjuangin," kata Keke. 
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"Nggak selamanya yang berjuang akan tetap berjuang. 
Ada juga rasa lelahnya. Lelah kalau perjuangan itu nggak 
dihargai," balas Fiki. 


"Jadi kalau saat ini lo berjuang terus suatu saat lo 
dapetin Lisa. Kalau lo udah gitu, lo bakal berhenti berjuang 
gitu?" tanya Keke. 


"Ya itu tergantung. Kalau Lisa mau gue ajak berjuang 
bareng. Ya ayok, tapi kalau nggak mau. Gue bakal tetep 
berjuang sendiri sampe hati gue ngerasa lelah," balas Fiki 
yang membuat Keke terkagum-kagum akan jawaban yang 
Fiki berikan. 


"Rasanya jatuh cinta itu gimana sih Fik?" Fiki menoleh, 
menatap tak percaya pada Keke. Keke cantik, tapi masa iya 
jika dirinya belum pernah merasakan yang namanya jatuh 
cinta? 


"Yang namanya jatuh ya udah pasti sakit," balas Fiki 
dengan tersenyum hambar. 


Keke menautkan kedua alisnya bingung. "Maksudnya?" 
tanya Keke. 


"Ya dari manapun, dari dulu. Kalau yang namanya jatuh 
ya udah pasti sakit. Jadi, salah kalau ada orang yang 
ngomong jatuh cinta itu indah. Pernah nggak sih lo liat ada 
orang yang lagi jatuh terus langsung jingkrak-jingkrak 
sambil ngomong yee alhamdulillah aku jatuh' yang ada pada 
ngerintih sakit kan?" balas Fiki panjang lebar. 


"Ya iya juga sih. Tapi kan ada yang bahagia-bahagia aja 
tuh kalau jatuh cinta, bahkan ada yang langgeng sampe 
bertahun-tahun," kata Keke. 
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“Tergantung orangnya," balas Fiki singkat. 


"Lo kalau ngomong langsung dijelasin gitu nggak bisa? 
Kenapa harus belipet-lipet sih?" kesal Keke. 


“Lo nya aja yang nggak peka," kata Fiki. 


"Bodo lah. Bingung gue ngomong sama lo, pake bahasa 
alien semua,” kata Keke yang langsung beranjak 
meninggalkan Fiki. 


Disebuah gudang belakang sekolah. Terdapat beberapa 
siswa laki-laki yang tengah merokok disana. Yang salah satu 
diantara mereka adalah Febi. 


“Gimana hubungan lo sama Lisa?" tanya Wahid salah 
satu teman Febi. 


"Ya gitu-gitu aja. Nggak ada yang menarik, gue aja udah 
bosen banget sebenernya sama dia. Kalau nggak karena 
duitnya, gue juga ogah kali pacaran sama dia," balas Febi 
sembari mengebulkan asap rokok keudara. 


“Wahh gilak lo Feb. Cewek sebaik Lisa lo giniin, dapet 
karma baru tau rasa lo," kata Zidan. Teman satunya. 


"Ya kalau lo kasian. Yaudah sana lo pacarin," balas Febi. 
Zidan hanya diam menatap Febi datar. 


"Tapi gue liat lo sekarang udah nggak sedeket kemaren- 
kemaren deh," kata Wahid. 


"Duit gue masih banyak, lagian pacar gue juga bukan 
cuma dia. Jadi, ya duit nggak cuma dari dia," balas Febi. 


“Pacar lo berapa sih? Gilak sih lo. Anak mana aja? Emang 
Lisa nggak tahu?" pertanyaan bertubi-tubi Wahid lontarkan 
pada Febi. 
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"Lo kepo banget sih? Yang pasti semua doi gue beda 
sekolahan semua. Jadinya aman nggak bakal ada yang tahu," 
balas Febi. 


"Sumpah. Gue rasa otak lo udah lebih rusak dari otaknya 
orang gila," kata Zidan. 


"Gue nggak peduli. Gue nggak ngurus. Kalian tahu? Gue 
lebih seneng kaya gini. Ketimbang setia. Cihh, apaan. Pacar 
itu-itu mulu. Nyari pacar tu ya lebih dari satu," kata Febi. 


“Biar kalau bosen bisa langsung ganti yang lain," 
lanjutnya. 


"Kalau Lisa tahu gimana?" tanya Wahid. 
"Yaudah. Mau diapain?" balas Febi santai. 
"Kalau dia ngajakin lo putus?" tanya Zidan. 


"Tanpa diajakin gue juga bakal mutusin dia. Tunggu aja," 
balas Febi dengan smirk-nya. 


"Yang kaya gitu nggak bakal bisa seneng Feb," kata 
Zidan. 


"Siapa bilang? Buktinya sekarang gue bisa seneng kan?” 
tanya Febi. 


"Kepala lo terbuat dari batu ya? Keras banget," kata 
Wahid. 


"Lo nggak takut apa? Dikeluarin dari sekolah ini?" tanya 
Zidan. 


“Kenapa harus takut? Sekolahan nggak cuma disini aja 
kali” balas Febi yang kemudian membuang putung 
rokoknya, bersamaan dengan beranjaknya dari posisinya. 


207 


Pergi meninggalkan kedua temannya yang masih saling 
tatap. 


"Menurut lo? Febi masih waras nggak sih?" tanya Zidan. 

"Dia itu udah kaya pohon pisang. Punya jantung tapi 
nggak punya hati," lanjutnya. 

"Udah lah. Ntar kalau misal dia udah kena karma baru 
bisa sadar. Lagian gue juga kasian sama Lisa, cuma 


dimanfaatin sama Febi. Ditambah sekarang si Fiki udah 
nggak deket lagi sama dia," balas Wahid. 


"Nggak kebayang gue kalaujadi Lisa," kata Zidan. 


"Ya jangan dibayangin lah. Lo cowok dia cewek, ya nggak 
bakalan bisa," kata Wahid sembari menonyor kepala Zidan 
bersamaan dengan dilangkahkannya kakinya meninggalkan 
gudang. 


"Woy anak keledai! Tungguin elah,” kata Zidan setengah 
teriak sembari berlari menyusul Wahid. 


208 


Yisa-ST 


Hari ini berjalan begitu lambat. Tak seperti hari 
biasanya. Menurut Lisa, hari ini adalah hari paling lamban. 
Entah kenapa, ia merasa sangat tidak bersemangat untuk 
melakukan apapun. Bahkan ia sudah berpuluh-puluh kali 
mencoba untuk menghubungi Febi. Namun, tidak pernah 
diangkat. Sudah banyak pesan yang ia kirimkan pada Febi. 
Namun, tak ada satupun pesan yang dibalasnya. Bahkan, 
untuk sekedar membaca pun tidak. 


"Lis. Lo pulang bareng siapa?" tanya Pita. 


"Nggak tau juga nih. Paling nanti sama Ayah. Itupun 
kalau dia nggak sibuk," balas Lisa. 


"Sama gue aja gimana?" tawar Pita. 
“Nggak deh. Ntar ngerepotin," tolak Lisa. 


"Nggak mungkin ngrepotin. Justru gue malah seneng," 
balas Pita. 


"Gue coba bareng Fiki dulu aja gimana ya?" tanya Lisa 
pada Pita. 


“Boleh. Gue temenin yuk? Kalau dia nggak mau 
nganterin. Lo bareng gue aja ya," kata Pita yang langsung 
dibalas anggukan dari Lisa. 


"Eh itu Fiki," kata Pita sambil melihat kearah ujung 
koridor yang disana tengah berjalan Fiki dengan gaya cool- 
nya. 
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"Hai Fik?" sapa Lisa dengan senyumannya. 


Fiki hanya diam tanpa menjawab sapaan Lisa. Tatapan 
yang sangat datar. Entah kenapa itu sangat menyesakkan di 
dada. 


"Gue boleh pulang bareng lo nggak?" tanya Lisa masih 
dengan senyum manisnya. 


"Bolehin aja Fik. Lagian Lisa nggak ada yang jemput. 
Febi juga nggak bisa dihubungi dari tadi," kata Pita ikut 
menimbrung. 


"Fik jadi beli buku kan?" tanya Keke yang baru saja tiba. 


"Eh ada Lisa," kata Keke setelah ia sadar akan adanya 
Lisa. 


"Gue bareng Keke," balas Fiki datar. 


"Lisa pengen bareng Fiki? Yaudah bareng aja gapapa. 
Beli bukunya bisa lain kali kok," kata Keke. 


"Udah gapapa. Lo bareng sama Fiki aja. Gue bisa sama 
Pita,” kata Lisa dengan senyum yang ia paksakan. 


"Lagian kan elo pacarnya jadi ya yang harus 
diprioritasin itu elo," lanjutnya. 


Sebenarnya. Keke merasa tidak enak dengan Lisa, dia 
juga lelah jika harus bersandiwara seperti ini terus-terusan. 


"Nggak Lis. Lebih pentingan elo, gue nantian aja, lagian 
juga nggak terlalu dibutuhin kok," kata Keke. 


"Gue bareng Pita aja," balas Lisa dengan senyum 
kecutnya. 
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“Lo denger kan. Yaudah buruan, keburu sore," balas Fiki 
yang langsung menarik tangan Keke menjauh dari Lisa. 


“Ehh... Lis gue duluan ya," kata Keke disela-sela perginya. 
"Oke. Hati-hati," balas Lisa. 

"Yaudah Lis. Yuk pulang?" ajak Pita. 

"Bokap gue udah nungguin di depan," lanjutnya. 


“Lo duluan aja Pit. Gue bisa naik taksi kok," balas Lisa 
tersenyum. 


"Bareng gue aja. Ini udah sore. Anak-anak juga udah 
pada pulang. Udah gapapa, lo sama gue aja," kata Pita 
berusaha membujuk. 


"Nggak deh. Lo duluan aja. Seriusan deh, gue gapapa," 
kata Lisa. 


"Yaudah deh. Gue duluan ya," pamit Pita. 
"Kita bareng aja kedepannya," lanjutnya. 
"Oke," balas Lisa. 


Mereka berdua pun berjalan keluar area sekolahan. Dan 
disana sudah nampak sebuah mobil merah yang didalamnya 
ada Papa Pita. 


"Lis gue duluan ya? Lo hati-hati, kalau ada apa-apa, 
telfon gue aja," kata Pita. 


“Lo juga hati-hati," balas Lisa tersenyum. 


Drttt drtttt. 
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Handphone milik Lisa bergetar. Dan menandakan 
adanya sebuah notif pesan disana. Yang ternyata, pesan itu 
dari Febi. 


Kak Febi &: 

Gue pengen ketemu. 

Lisaa: 

Dimana Kak? 

Kak Febi &: 

Lo tunggu di taman deket sekolahan aja. 
Lisaa: 

Oke Kak. Gue tunggu. 

Read. 


Lisa langsung mematikan ponselnya. Kemudian berjalan 
menuju taman dekat sekolah. Menuruti ajakan Febi barusan. 
Sebenarnya, Lisa sedikit terkejud saat Febi memanggilnya 
dengan panggilan lo-gue. 


"Kak Febi kok lama ya, mana udah mendung lagi," kata 
Lisa bergumam setelah melihat arloji ditangannya. 


Terdengar suara deruman motor yang sangat Lisa kenal. 
Suara motor milik Febi. Lisa langsung bangkit dari duduknya. 
Dan benar, disana ada Febi. Namun, dengan siapa dia? 
Kenapa ada wanita yang bersamanya? 


"Kak Febi?" panggil Lisa. 


"Dia siapa Kak?" tanyanya. 
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“Kakak Kak Febi ya?" lanjutnya. 


Febi hanya diam tak menjawab. Melainkan hanya 
memberikan senyuman miringnya saat wanita tadi 
merangkul tangan kekar Febi. 


"Kenalin," kata wanita tadi menjulurkan tangannya. 


“Gue Soya. Pacarnya Febi." 


Degg! 


Bagai disambar petir disiang bolong. Apa maksudnya ini? 
Pacar? Maksudnya apa? 


“Pa-car?" tanya Lisa terbata. 


“Iya. Soya ini pacar gue, dan tujuan gua ngajak lo 
ketemuan disini. Karena gue pengen ngajak lo putus, gue 
sebenernya udah bosen banget sama lo. Dan ya makasih 
buat uang lo. Tapi gue udah nggak butuh uang lo lagi. Gue 
udah dapet yang lebih cantik dari lo, lebih dari segalanya," 
kata Febi yang begitu menusuk perasaan Lisa. 


Sakitt!! 


Hanya itu kata-kata yang dapat mendefinisikan 
perasaan Lisa saat ini. Entahlah, hatinya benar-benar hancur. 


"Kok lo tega banget sih Kak sama gue?" tanya Lisa 
dengan air mata yang sudah membasahi pipinya. 


"Kenapa enggak? Lo nya aja yang terlalu bodoh. Udah 
tahu kalau gue bukan cowok baik-baik. Lagian siapa itu 
namanya, Fiki? Dia juga udah rela ngasih tahu lo tentang 
siapa gue yang sebenarnya kan? Tapi lo keras kepala. Lebih 
milih gue ketimbang Fiki. Sekarang ya ini akibatnya," kata 
Febi. 
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"Sumpah lo nggak punya hati tahu nggak! Lo itu 
brengsek Feb. Lo laki-laki paling kejam yang pernah gue 
temui! Lo tahu nggak? Gue nyesel senyesel-nyeselnya karena 
udah pernah mencintai laki-laki brengsek kaya elo!!" teriak 
Lisa tepat di depan wajah Febi. 


“Lo kalau ngomong biasa aja nggak bisa?" tanya Soya 
dengan nada tingginya. 


“Lo! Lo nggak usah ikut campur. Lo jangan bangga 
karena udah ngerebut pacar orang. Lo itu nggak lebih dari 
jal-- 

Plakkk!! 

“Bitch!! Jaga omongan lo ya! Jangan ngerasa diri lo yang 
paling suci disini! Lo mikir emang lo nggak ngerebut Febi? 
Lo juga PHO tanpa lo sadari!!" kata Soya yang begitu 


menyakitkan. Ditambah rasa perih dipipi kanan Lisa akibat 
tamparan yang Soya berikan. 


"Udah sayang. Mending kita pulang," ajak Febi lembut 
pada Soya. 


"Yuk, sepet gue disini," kata Soya yang langsung menarik 
lengan Febi pergi menjauh. 


Motor Febi pergi bersamaan dengan turunnya hujan 
yang membasahi tubuh Lisa. 


"KENAPA HIDUP GUE GINI BANGET SIH?!!!" teriak Lisa 
di tengah-tengah derasnya hujan. 


Handphone Lisa berdering menandakan adanya sebuah 
pesan yang masuk. 
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OB5O PA ; 


Jangan hujan-hujanan. Nanti kamu sakit, cepet 
berteduh ya? 


Lisa memicingkan matanya saat membaca pesan 
misterius itu. Siapa yang mengirimkannya pesan? Lisa tak 
memperdulikan pesan itu. Ia lebih memilih untuk terus 
berada bersama dengan hujan. Hingga tiba-tiba ia 
merasakan jika dirinya tidak terkena air lagi. Lisa 
mendongakkan kepalanya yang ternyata disana sudah 
berdiri seseorang dengan membawa payung. 


“Lo siapa?" tanya Lisa. 


Orang tadi hanya diam tak menjawab. Wajahnya Lisa 
juga tak dapat melihatnya karena orang itu memakai topeng 
yang menutupi sebagian besar wajahnya. 


Orang tadi langsung menuntun Lisa menuju sebuah 
halte untuk berteduh. Tanpa sepatah kata orang tadi 
langsung pergi begitu saja. Selepas ia memberikan jaket 
untuk Lisa. 


Handphone Lisa kembali berdering dan sebuah pesan 
kembali muncul disana. 


0856 3 

Udah dibilangin jangan hujan-hujanan. Masih aja 
ngeyel, itu jaketnya dipake ya? Biar nggak kedinginan. 
Maaf aku nggak bisa nganter kamu pulang. Tapi tenang 


aja, bentar lagi ada yang jemput kamu kok. Jangan sedih 
lagi ya, nanti aku ikut sedih. 
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Lsa- 3 L 


"Sayang, makan dulu gih? Dari pulang sekolah tadi kamu 
belum makan." 


Saat ini. Lisa tengah duduk termenung di balkon 
kamarnya. Menatap bintang-bintang dilangit. Serta air mata 
yang dengan setia menemani dirinya. 


"Lisa nggak laper Yah," balas Lisa dengan tatapan 
kosongnya. 


"Nggak boleh gitu dong. Lisa harus tetap makan ya, 
jangan sampe sakit. Dulu, Bunda selalu ngasih tahu Ayah 
buat jangan sampe lupa makan. Bunda juga udah nitipin 
kamu ke Ayah," kata Anton yang saat ini sudah duduk 
disamping Lisa. 


"Bunda pasti bakal sedih banget kalau liat Lisa kaya 
gini," lanjutnya. 


"Tapi Lisa nggak laper Ayah," balas Lisa. 


Anton mendengus panjang. Harus pakai bujukan apalagi 
dia. Ponsel Lisa bergetar, menandakan ada sebuah pesan 
yang masuk. Dengan malas, Lisa membuka notif pesannya. 
Nomor misterius yang selalu menghubunginya kembali 
mengirimnya pesan. 


0856 ; 


Katanya kamu nggak mau makan? Makan dong. 
Nanti sakit :) 
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Lisa bertanya-tanya. Sebenarnya siapa orang yang 
mengirimkannya pesan misterius itu. 


"Ayah tau nggak ini nomornya siapa?" tanya Lisa 
sembari menunjukkan nomor itu pada Ayahnya. 


"Ayah nggak tahu. Emangnya kenapa?" balas Anton. 
"Suka chat Lisa gitu Yah," kata Lisa. 


"Coba aja kamu tanya," kata Anton. Lisa hanya 
mengangguk. 


Lisa : 

Lo siapa? 

0856: 

Pengagum rahasia kamu :) 
Lisa : 

Pernah ketemu gue sebelumnya? 
NA ts 

Selalu. 

Lisa : 

Lo siapa sih sebenernya? 
Ni tt 


Jangan dipikirin. Nanti kamu juga tahu kok. Sekarang 
kamu makan, nanti sakit. Aku nggak mau kalau kamu 
sakit, aku belum bisa ada disamping kamu soalnya. 
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Lisa hanya membaca pesan terakhir itu. Siapa 
sebenarnya orang misterius itu. Jika ia seorang hacker sudah 
pasti Lisa akan melacaknya dengan mudah. 


"Siapa?" tanya Anton. 


"Nggak mau ngaku dia Yah, Lisa juga bingung. Siapa sih 
orang itu," balas Lisa. 


"Yaudah nggak usah dipikirin ya? Mending Lisa makan 
dulu. Mau Ayah suapin apa makan sendiri?" ucap Anton. 


"Makan sendiri aja Yah," kata Lisa. 


"Nah gitu dong. Dihabisin ya? Ayah mau turun dulu," 
kata Anton. 


"Iya Yah. Ayah juga jangan lupa makan," kata Lisa. 
"Ayah udah makan tadi," balasnya. 


"Ayah turun dulu ya," pamit Anton yang dibalas 
anggukan dan juga senyuman manis dari Lisa. 


“Andai lo belum punya pacar Fik. Mungkin saat ini elo 
udah disini nyuapin gue. Entah kenapa gue rindu banget 
sama elo, maafin gue yang nggak nurutin apa kata-kata lo. 
Dan sekarang gue nyesel Fik,” kata Lisa sembari menatap 
kamar Fiki dari atas balkon. 


Setetes air bening kembali menetes dari kelopak mata 
indah milik Lisa. 


"Bunda, kalau Bunda ada disini. Pasti Bunda udah meluk 
Lisa kan?" gumamnya menatap rembulan. 


"Andai kalau Lisa punya kembaran. Mungkin Lisa nggak 
bakal kesepian kalau Ayah lagi kerja dan Fiki udah pergi, 
kaya sekarang," gumamnya lagi. 
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“Andai juga kalau Lisa punya temen. Lisa nggak punya 
temen yang bener-bener bisa ngertiin perasaan Lisa. Tapi 
akhir-akhir ini, Pita lebih peduli sama Lisa," lanjutnya. 


"Tuhan. Jika boleh aku meminta. Bolehkah aku minta 
untuk mengurangkan sedikit beban hidup yang aku terima?" 
tangis Lisa benar-benar pecah. Demi apapun, Lisa merasa 
sangat lelah dengan ini semua. 


0856 PA ; 


Lisa cantik kan kuat :) jadi, nggak boleh gampang 
nyerah. Tuhan nggak bakal ngasih ujian diluar batas 
kemampuan umatnya. 


Lagi-lagi. Pesan misterius Lisa terima dari nomor yang 
sama. Ia tidak ada niat untuk membalasnya. Ia hanya 
membacanya. Lalu, Lisa memutuskan untuk beranjak tidur. 
Karena angin malam yang kian dingin. 


KKK 


"Lisa belum bangun Mbak?" tanya Anton pada Mbak Sus. 


“Waduh, Saya kurang tahu Tuan. Dereng liat niku," balas 
Mbak Sus dengan logat Jawa-nya. 


"Yaudah Saya coba lihat dulu," kata Anton. 


Anton lalu naik keatas menuju kamar Lisa. Tidak dikunci, 
Anton sedikit heran. Tumben sekali Lisa tidak mengunci 
kamarnya. Anton lalu masuk ke dalam kamar Lisa, dan 
ternyata Lisa tengah tertidur pulas disana. 


219 


“Sayang? Bangun Nak. Udah siang, kamu nggak mau 
terlambat sekolah kan?" kata Anton mencoba 
membangunkan putrinya itu. 


Lisa tak menjawab. "Lis?" panggil Anton. 


Ia memperhatikan jika wajah Lisa terlihat sangat pucat, 
ja mendekatkan tangannya dikening Lisa. 


"Astaga Lisa. Badan kamu panas banget Nak," panik 
Anton saat suhu tubuh Lisa yang begitu panas. 


"Lisa gapapa Yah," kata Lisa pelan dengan nada 
menggigil. Terdengar jelas jika Lisa kedinginan. 


"Nggak, mending sekarang Ayah bawa kamu ke rumah 
sakit. Ayah takut kamu kenapa-kenapa, mungkin gara-gara 
kamu hujan-hujanan kemaren," kata Anton yang langsung 
menggendong Lisa menuju mobilnya. 


“Loh? Non Lisa kenapa Tuan?" tanya Mbak Sus panik. 
"Lisa sakit. Saya mau bawa kerumah sakit," balas Anton. 


"Astaga Non. Saya biar nyiapin baju-bajunya Non Lisa ya 
Tuan? Nanti Saya menyusul," kata Mbak Sus yang dibalas 
anggukan dari Anton. 


Anton lalu segera membawa Lisa menuju rumah sakit. Ia 
mengendarai mobilnya dengan kecepatan diatas rata-rata. 
Persetan dengan sumpah serapah yang ia terima, yang 
terpenting saat ini adalah keselamatan putrinya. 


10 menit berlalu. Kini Lisa tengah ditangani oleh dokter. 


“Bagaimana keadaan putri Saya dok?" tanya Anton 
setelah dokter tadi keluar dari ruangannya. 
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"Untungnya Bapak segera membawa putri Bapak kesini 
tepat waktu. Kalau saja Bapak baru mengantarkannya satu 
jam lagi. Mungkin akan beda cerita,” kata dokter tadi 
memberi penjelasan. 


“Putri Bapak mengalami demam yang sangat tinggi. Apa 
sebelumnya dia hujan-hujanan?" lanjutnya. 


"Iya dok, kemarin dia hujan-hujanan cukup lama. Dan 
dia seharian tidak makan. Makanan tadi malam saja, dia 
tidak menyentuhnya," balas Anton. 


"Tubuh Lisa kekurangan banyak tenaga. Mungkin 
karena ia terlalu mendapat banyak tekanan. Jadi saya mohon 
buat Lisa selalu merasa bahagia, jangan dibiarkan melamun," 
kata dokter tadi. 


"Makasih dok," balas Anton yang hanya diangguki 
dokter tadi sebagai jawaban. 


"Kalau begitu Saya permisi dulu," pamit dokter tadi. 


Anton memasuki ruang inap Lisa. Tampaklah Lisa yang 
tengah terbaring lemah dengan selang infus di tangannya. 


"Maafin Ayah nggak bisa jaga kamu dengan baik. Ayah 
macam apa, bahkan masalah besar yang sedang Lisa hadapi 
saja, Ayah tidak tahu," kata Anton sembari memandangi 
tubuh lemah putri kecilnya. 


"Lisa cepet sembuh ya, biar Bunda bisa seneng lagi. 
Kasian Bunda, pasti disana dia juga sedih kalau lihat Lisa 
sakit kaya gini," lanjutnya. 


Pintu kamar inap terbuka. Dan menampilkan sosok Fiki 
disana. 
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"Yah? Gimana keadaan Lisa?" tanya Fiki dengan panik. 
Ya, Anton memang memberi tahu tentang Lisa. 


"Kata dokter. Telat satu jam saja, mungkin nyawa Lisa 
tidak tertolong," kata Anton dengan tertunduk lesu. 


Fiki mendekat kearah brankar Lisa. Ditatapnya Lisa 
yang terbaring lemah disana. 


"Lo cepet sembuh, jangan sakit gini. Gue minta maaf 
nggak bisa jagain lo dengan baik. Maaf juga untuk semua hal 
akhir-akhir ini, cepet sembuh. Gue sayang sama lo," kata Fiki. 


"Fiki pulang dulu Yah," pamit Fiki. 
"Hati-hati ya," balas Anton. 
"Maaf Fiki nggak bisa lama-lama," kata Fiki. 


"Iya gapapa, Ayah juga paham kok," balas Anton sembari 
menepuk pelan bahu Fiki. 


"Assalamu'alaikum," salam Fiki sembari mencium 
punggung tangan Anton. 


"Wa'alaikumsallam," balasnya. 


Cepet sembuh bidadariku. Maafin aku, tapi aku janji 
bentar lagi kamu bakal jadi wanita paling bahagia didunia ini. 
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Yisa-3S 


Hari ini sudah 2 hari Lisa dirawat di rumah sakit. 
Keadaannya juga sudah semakin membaik. Kehadiran sosok 
Mega membuat Lisa menjadi lebih bersemangat. Meskipun 
bukan Fiki, ia juga sadar diri jika saat ini, hati Fiki sudah 
bukan untuknya lagi. 


Sudah dua hari ini juga, Mega selalu menjaga Lisa disaat 
Anton sedang pergi bekerja. Sebenarnya, Lisa berharap jika 
Fiki menjenguknya. Namun, sedari ia masuk rumah sakit, 
Fiki bahkan tak pernah mengirimkan pesan meski hanya 
sekedar menanyakan kabar. 


"Ma? Fiki sekolah ya?" tanya Lisa. 


Saat ini Mega tengah menyuapi Lisa, berhubung sudah 
masuk jam makan siang. 


"Iya sayang. Katanya hari ini banyak banget tugas yang 
harus dia selesaiin," balas Mega. 


“Belum bisa jenguk Lisa berarti ya?" tanya Lisa. 


Lisa mengira jika Fiki tidak pernah membesuknya dari ia 
masuk rumah sakit. Meskipun nyatanya hampir setiap saat 
Fiki selalu melihat keadaan Lisa tanpa Lisa ketahui. 


"Belum bisa. Fiki minta maaf katanya, belum bisa 
jengukin Lisa," kata Mega. 


Mega yang memang sudah mengetahui semuanya. 
Terpaksa ia juga harus ikut merahasiakan semuanya. 
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"Yaudah deh Ma. Lisa juga paham," kata Lisa tersenyum. 


"Makanannya dihabisin ya? Habis itu Lisa minum obat 
biar cepet sembuh," kata Mega hangat. 


“Maafin Lisa udah ngrepotin Mama," kata Lisa. 


"Nggak sama sekali sayang. Justru Mama malah seneng 
kalau harus direpotin sama Lisa, Lisa udah kaya anak Mama 
sendiri," kata Mega dengan senyuman manisnya. 


"Andai Bunda masih ada ya Ma? Mungkin saat ini yang 
lagi nyuapin Lisa itu Bunda," kata Lisa dengan nada 
sendunya. 


Dan entah kenapa, Mega yang mendengarkan itu merasa 
sesak di dadanya. Saat ia harus mengetahui jika Lisa tidak 
pernah merasakan bagaimana kasih sayang seorang Bunda. 
Meskipun Mega juga selalu memberikan kasih sayangnya 
pada Lisa. Namun, tetap saja rasanya berbeda. 


"Udah berapa kali Mama bilang? Anggep aja Mama ini 
Mama-nya Lisa sendiri ya?" balas Mega dengan menatap 
mata sayu milik Lisa. 


"Iya Ma. Tapi Lisa cuma lagi kangen sama Bunda aja," 
kata Lisa. 


"Mama tahu apa yang lagi Lisa rasain saat ini. Tapi Lisa 
harus kuat! Nggak boleh gampang ngeluh ya? Setau Mama, 
Bunda kamu orangnya kuat. Itupun Mama tahu karena 
Ayahnya Lisa cerita. Ayah sebenernya juga sedih kalau liat 
Lisa kaya gini. Ayah sebenarnya juga nggak tega," kata Mega. 


"Lisa kuat kok Ma. Ya akhir-akhir ini aja jadi cengeng," 
balas Lisa. 


224 


"Nggak cengeng. Kadang cara seorang perempuan 
ngeluapin segala rasa yang lagi dia pendam ya dengan 
nangis itu. Kamu nangis karena kamu ngerasa kamu udah 
nggak kuat buat mikul beban ini sendirian," jelas Mega 
sembari mengusap kepala Lisa. 


"Beban Lisa ya soal urusan cinta paling Ma," kekeh Lisa. 
"Urusan cinta?" tanya Mega. 


"Iya Ma. Mama dulu pernah nggak? Mencintai 
sendirian?" tanya Lisa. 


“Pernah, dulu pas Mama masih SMP kelas 3. Awal Mama 
pacaran itu," balas Mega yang diakhiri kekehan kecil. 


"Rasanya gimana Ma? Apalagi setelah Mama tahu kalau 
orang itu sebenernya cuma manfaatin Mama?" tanya Lisa 
lagi. 


“Pasti bakal sedih banget. Apalagi setelah tahu orang 
yang kita cintai itu ternyata malah kaya gitu sama kita," 
balas Mega. 


“Memangnya kenapa sayang?" tanya Mega. 
"Lisa punya mantan Ma," balas Lisa. 


"Namanya Febi, dia kakak kelas Lisa," lanjutnya. Mega 
menyimak cerita yang Lisa katakan. Sebelumnya ia merasa 
tidak asing dengan nama Febi. Namun, ia mengurungkan 
niatnya untuk bertanya. Ia lebih memilih untuk diam 
menyimak cerita Lisa. 


Lisa menceritakan semuanya dari awal hingga akhir 
dimana ia putus dengan Febi hingga ia bertemu dengan 
sosok misterius yang akhir-akhir ini datang dikehidupannya. 
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"Lisa tahu siapa orang misterius itu?" tanya Mega. 


“Enggak Ma, kalau temen Lisa kan nggak mungkin. 
Soalnya mereka juga nggak punya nomor Lisa kok," balas 
Lisa. 


"Anggep aja itu pengagum rahasia kamu," kata Mega 
sembari tersenyum. 


“Pinter, udah habis. Yaudah Mama keluar dulu bentar ya. 
Mau beliin kamu buah, udah habis soalnya. Kamu disini dulu 
bentar gapapa?" kata Mega sembari meletakkan mangkok 
sisa makan Lisa barusan. 


“Iya Ma gapapa kok," balas Lisa tersenyum. 
“Bentar ya sayang," kata Mega. 


“Hati-hati Ma," balas Lisa yang dibalas anggukan dari 
Mega. 


“Bosen banget sih. Pengen pulang tapi nggak pengen 
sekolah," kata Lisa sembari menatap langit-langit ruang 
inapnya. Hingga seorang suster memasuki ruangannya. 


"Selamat siang, Saya ganti dulu infusnya ya?" kata suster 
tadi. 


"Iya sus," balas Lisa tersenyum. 


"Suster bawa apa?" tanya Lisa kala melihat suster tadi 
membawa boneka beruang berukuran lumayan besar dan 
juga satu bucket bunga. 


"Owh ini. Tadi Saya dapet titipan dari orang, katanya 
buat Anda," balas suster tadi sembari memberikan bunga 
dan juga boneka tadi. 
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"Dari siapa ya sus?" tanya Lisa. 


"Saya juga kurang tahu. Soalnya orang tadi make masker. 
Jadi, mukanya tidak terlihat jelas," balas suster tadi. 


"Yaudah deh, makasih sus," kata Lisa sembari tersenyum. 


Suster tadi hanya mengangguk sebagai jawaban. "Kalau 
begitu saya pamit dulu," kata suster tadi setelah mengganti 
infus milik Lisa. 


"Dari siapa ya?" gumam Lisa menatap boneka itu lekat. 
Drrttt... Drrttt... 


Ponsel Lisa berdering menandakan jika ada sebuah 
pesan yang masuk. Lagi-lagi, pesan itu dari sosok misterius 
yang selalu mengirim Lisa pesan. 


0856 PA, 


Udah terima bunga sama bonekanya? Tadi aku titipin 
suster, mau ngasih langsung tapi nggak berani hehe :D 
aku harap kamu suka ya-!! Cepet sembuh :) 


Lisa mendengus kesal kala membaca pesan itu. 
Sebenarnya, siapa sosok misterius itu? Lisa lalu mengetikkan 
sebuah pesan untuk nomor misterius itu. 


Lisa : 
Kamu siapa sih? 
085678, 


Udah dibilang aku ini pengagum rahasia kamu :D 
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Lisa : 


Ck, ngomong-ngomong makasih buat bunga sama 
bonekanya. 


0856”... 
Sama-sama cantik :) 


Lisa langsung mematikan ponselnya dan meletakkannya 
diatas nakas. la mengambil sepucuk surat yang terselip di 
antara bunga-bunga indah yang ia berikan tadi. 


"Kaya jaman dulu aja, masih pake surat-suratan segala," 
gumam Lisa sembari tersenyum. 


Lisa mulai membuka surat itu dan mulai membacanya. 
Tinta biru yang dia tuliskan diatas kertas, entah kenapa 
membuat Lisa terkekeh kala membaca isi suratnya. 


Minggu, 14 April disuatu tempat. 


Haii Lisa cantik :) apa kabarnya? Udah sembuh belum? 
Cepet sembuh ya? Aku nggak tega liat kamu sakit. Aku 
nggak bisa nemenin kamu soalnya, cepet sembuh biar 
bisa masuk sekolah lagi. Banyak yang kangen sama 
kamu, terutama aku :D 


Oh iya, aku kasih kamu boneka biar kalau kamu lagi 
sedih, kamu bisa curhat sama boneka itu. Kamu ajakin 
ngomong biar nggak kesepian, jangan mikir kalau aku 
ini nggak waras karena nyuruh kamu ngomong sama 
benda mati. Tapi itu sementara kok, kalau kita udah 
ditakdirkan bersama. Aku yang akan dengerin segala 
keluh kesah kamu :) 


Untuk bunganya. Semoga kamu suka ya, maaf aku 
belum bisa ngasih tahu siapa aku sebenarnya. Tapi tanpa 
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kamu ketahui. Aku selalu ada didekat kamu buat jagain 
kamu. 


I love you Lisa :) 


Satu yang saat ini sedang Lisa rasakan. Ia merasa jika 
dirinya istimewa. Ia tidak tahu siapa sebenarnya orang 
misterius itu, namun entah kenapa. Perlakuan yang orang 
misterius itu berikan. Membuat Lisa teringat akan seseorang. 
la merindukan orang itu. Orang yang selalu ada 
disampingnya, menjaganya, menghiburnya, menemaninya. 
Orang yang saat ini entah hatinya untuk siapa. Lisa rindu 
akan semuanya yang berkaitan dengan orang itu. 


Fiki. 
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Lsa- 34 


"Tetaplah engkau disini, jangan datang lalu kau pergi." 


Lisa kini merasa sangat bosan. Berada di rumah sakit, 
mencium bau obat-obatan. Dirinya sudah merasa jika ia 
sudah sehat. Tapi, kenapa dirinya belum diperbolehkan 
untuk pulang? 


"Yah? Lisa kapan pulang sih? Lisa udah bosen banget 
disini," kata Lisa yang sedari tadi merengek minta pulang. 


"Nanti Ayah tanya sama dokter dulu ya sayang, kamu 
udah dibolehin pulang apa belum," balas Anton. 


"Udah pasti boleh Yah,” kata Lisa dengan percaya 
dirinya. 


"Kamu ini ya," gemas Anton yang kemudian mengacak 
rambut Lisa gemas. 


“Lisa boleh nggak Yah kalau pindah sekolah aja?" tanya 
Lisa yang membuat Anton sedikit terlonjak kaget. 


"Kenapa pindah?" kata Anton balik bertanya. 


"Ya, umm... Lisa pengen nyoba hidup yang baru aja," 
balas Lisa sembari menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


“Emang Lisa mau kalau nggak ketemu sama Fiki?" tanya 
Anton. 


"Ya mau sih Yah, tapi..." 
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"Tenang aja, Febi udah Ayah suruh keluarin dari sekolah 
kok,” balas Anton yang seolah mengerti apa yang sedang 
Lisa pikirkan. 


“Serius Yah?" tanya Lisa yang langsung dibalas 
anggukan dari Anton. Bersamaan dengan masuknya seorang 
dokter dan juga suster dibelakangnya. 


“Selamat pagi Lisa," sapa dokter tadi ramah. 


"Pagi dok, Lisa udah boleh pulang kan?" balas Lisa 
dengan senyum yang merekah di wajahnya. 


"Sebentar ya? Biar dokter periksa dulu," kata dokter tadi. 


"Lisa udah sembuh kok dok. Nggak diperiksa juga 
gapapa, balas Lisa. 


"Udah kamu ini lo, dari tadi kok ndak bisa diem," kekeh 
Anton. 


Dokter dan suster hanya dapat geleng-geleng kepala 
sembari tersenyum. Lalu ia memeriksa keadaan Lisa saat ini. 


"Nah Lisa. Kamu boleh pulang sekarang, tapi inget. 
Jangan main hujan-hujanan ya? Kamu rentan kalau soal air 
hujan. Jangan sampai telat makan juga, dijaga kesehatannya. 
Awas kalau ketemu dokter ganteng ini lagi," kata dokter tadi 
dengan diiringi sedikit tawa kecil diakhir kalimat. 


"Iya deh dok. Nanti Lisa bakal jaga kesehatan biar nggak 
ketemu sama dokter lagi," balas Lisa yang diakhiri gelak 
tawa. 
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“Lisa besok mau sekolah?" tanya Anton. 
"Mau dong Yah," balas Lisa senang. 


"Yaudah, kamu istirahat gih. Ayah turun dulu ya," pamit 
Anton sebelum beranjak dari kamar Lisa. 


"Iya Yah," balas Lisa sembari tersenyum. 


"Andai ada temen ngobrol. Lisa pasti nggak bakal 
kesepian gini," kata Lisa bergumam pada dirinya sendiri. 


Lalu ia mengambil ponsel miliknya untuk mengetikkan 
sebuah pesan untuk seseorang. 


Lisa : 
Lisa udah pulang dong XD 
Pitata: 


Oh ya?! Astaga besok buruan sekolah ya? Gilak gue 
udah kangen banget sama lo. Nanti pulang sekolah gue 
kerumah lo yaa :D 


Lisa : 

Siapp deh!! Pita semangat sekolahnya yaa :" 
Pitata: 

Siapp Lisaa XD 


Lisa sedikit terkekeh kala membaca pesan terakhir dari 
orang yang baru-baru ini menjadi sahabat baik Lisa. Lisa 
kemudian meraih boneka pemberian orang misterius tempo 
hari. Ditatapnya boneka itu dengan sesekali mengusap 
wajahnya. 
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"Kalau aja gue tau siapa orang yang jadi sosok misterius 
itu. Udah pasti bakal gue uring-uring deh. Enak aja bikin 
anak orang penasaran," kata Lisa sembari menatap boneka 
lucu itu. 


"Fiki apa kabar ya?" tiba-tiba. Lisa memikirkan Fiki, 
entah kenapa ia merindukan Fiki berada disampingnya. 


"Mau chat tapi takut ganggu," balas Lisa yang lagi-lagi 
masih bermonolog pada dirinya sendiri. 


Hingga tiba-tiba, ponselnya berdering menandakan ada 
telfon masuk. Yang ternyata telfon itu dari orang misterius 
yang selama ini menghantui Lisa. Dengan gerakan cepat, Lisa 
langsung saja mengangkat panggilan itu. 


"Hallo?" panggil Lisa. 


"Hallo haii!! Lo siapa sih? Jawab dong, gue penasaran 
sama lo. Umm ngomong-ngomong, makasih ya buat bunga 
sama bonekanya. Dan gue harap lo bisa ngasih tahu gue 
siapa lo sebenernya," kata Lisa panjang lebar. Namun, tetap 
tidak ada balasan dari sana. Yang terdengar hanyalah deru 
napas dari si penelfon. 


Tuttt. 


"Loh kok malah dimatiin sih? Dasar," gerutu Lisa kesal 
kala panggilannya dimatikan secara sepihak. 


Handphone nya kembali berdering, namun kali ini. 
Sebuah pesan yang masuk dan masih dari nomor yang sama. 
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0856 PA, 


Nggak usah makasih. Katanya kamu udah pulang 
dari rumah sakit ya? Wahh senangnya. Bakal bisa 
ketemu lagi nih :D 


Lisa hanya membaca pesan itu. Tanpa ada niatan ingin 
membalasnya, lalu Lisa memutuskan untuk memejamkan 
matanya. Berkelana kealam mimpi sembari memeluk 
boneka pemberian dari sosok misterius itu. 


KKK 


"Ini Pita katanya mau dateng. Kok belum sampai? 
Bukannya ini udah masuk jam pulang sekolah ya?" gumam 
Lisa sembari menatap keluar jendela kamarnya. 


"LISAA!!" teriak menggelegar begitu sosok gadis cantik 
memasuki kamar Lisa. 


Memang baru kali pertama ia mengunjungi rumah Lisa. 
Namun, entah kenapa kelakuannya bisa sampai seperti ini. 
Mungkin urat malunya sudah putus. 


“Pita astagaa!!"” balas Lisa sembari membalas 
teriakannya juga. 


"Gue kira lo nggak jadi dateng," kata Lisa. 


"Jadi dong. Kalau boleh gue pengen nginep disini? Boleh? 
Gue udah izin sama bonyok kok, meskipun belum tentu lo 
bolehin apa enggaknya," kata Pita cengengesan. 


"Boleh dong, malah seneng banget gue. Kalau lo nginep 
disini, gue jadi ada temennya," kata Lisa senang. 


"Lo udah sembuh?" tanya Pita. 
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"Udah kok," balas Lisa. 


"Ngomong-ngomong rumah lo gede banget gilak. Kamar 
lo hmm jadi pengen tinggal disini aja," kata Pita sembari 
menatap setiap sudut kamar milik Lisa dengan kagum. 


"Ya gapapa, malah Alhamdulillah," balas Lisa. 


"Tapi nanti bonyok gue gimana dong," kata Pita yang 
diakhiri gelak tawa. 


"Oh iya Lis. Gue dapet titipan nih, buat elo,” kata Pita 
sembari membuka tasnya. Mengambil suatu barang disana. 


"Nih," kata Pita menyodorkan satu batang coklat 
silfergueen berukuran besar. 


"Dari siapa?" tanya Lisa. 


“Nggak tahu. Orangnya pakai topeng, jadi nggak keliatan 
mukanya," balas Pita. 


"Oh dia," gumam Lisa. 
“Lo kenal?" tanya Pita. 


"Enggak, tapi dia akhir-akhir ini sering banget dateng di 
kehidupan gue. Pas gue sakit gue dikasih bunga sama 
boneka sama dia, dia juga sering ngirim pesan sama gue," 
kata Lisa sembari menunjukkan ponsel dimana ia sedang 
berchatingan dengan orang misterius itu. 


"Wahhh keren dong Lis. Bisa punya penggemar rahasia 
kaya gini. Gue juga pengen," kata Pita sembari membaca isi 
pesan yang ditunjukkan Lisa barusan. 


"Enak apanya, penasaran setengah hidup tau nggak?" 
balas Lisa. 
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“Setengat mati kali Lis," koreksi Pita. 
"Kok lo mau sih temenan sama gue?" tanya Lisa. 


"Siapa sih Lis yang nggak mau temenan sama lo?" Balas 
Pita balik bertanya. 


“Gue sebenernya pengen banget deket sama lo dari awal 
kita kenal. Tapi gue takut kalau semisal lo nggak mau 
temenan sama gue, terus gue beraniin diri buat deket sama 
lo. Pas gue lihat lo kaya lagi banyak masalah itu," kata Pita. 


"Dan gue lihat lo juga jarang main atau jalan bareng 
temen atau sahabat. Selain Fiki,” lanjutnya. 


"Karena gue nggak punya. Dan ya, kebanyakan dari 
mereka cuma temenan bohongan. Deketin gue karena gue 
pewaris sekolah," kata Lisa. 


"Dan gue harap lo nggak kaya gitu," lanjutnya. 


"Enggak bakal kok Lis, gue janji bakalan jadi sahabat 
yang baik buat elo. Mulai hari ini, kita bakal terus bareng- 
bareng. Sampai kapanpun," kata Pita tersenyum hangat. 


"Lo bisa ceritain segala keluh kesah lo sama gue," 
lanjutnya. 


"Makasih ya Pit, gue bahagia banget bisa punya sahabat 
yang tulus kaya lo," kata Lisa bersamaan dengan dipeluknya 
tubuh Pita. 


“Gue juga bahagia banget punya sahabat yang kuat kaya 
lo," balas Pita sembari membalas pelukan Lisa. 
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Lisa- SO 


Saat ini, dua orang gadis tengah makan malam bersama. 
Dengan segudang cerita, mereka saling menceritakan segala 
hal pribadi mereka. Pengalaman tentang persahabatan 
hingga kisah cinta. Mereka tidak peduli meskipun saat ini 
ada sosok Anton, yang mereka fikirkan adalah suatu 
kesenangan karena bisa bersama dengan orang yang 
disayang. Anton yang melihat keceriaan anaknya hanya 
dapat tersenyum. 


"Pita nginep disini nggak dimarahin sama Mama, Papa 
kan?" tanya Anton kala kedua gadis itu selesai berbicara. 


“Enggak kok Om, justru dibolehin banget malah," balas 
Pita. 


"Oh iya Lis. Tadi pas gue perjalanan kesini, gue lihat 
deket komplek ada pasar malem," kata Pita. 


"Oh ya?" tanya Lisa memastikan. 
"Kita kesana yuk?" ajak Lisa. 
"Boleh kan Yah?" tanya Lisa meminta izin. 


“Boleh. Asal jangan sampai kedinginan, kamu baru aja 
sembuh," pesan Anton. 


"Siap Yah," balas Lisa dengan semangat. 


Mereka lalu melanjutkan acara makan malam mereka. 
Dengan sesekali diiringi candaan baik dari Pita, Lisa, 
ataupun Anton. 
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"Yah, kita mau siap-siap dulu ya?" pamit Lisa yang 
langsung dibalas anggukan dari Anton. 


"Lis, gue cocok kan kalau pakai baju ini?" tanya Pita 
sembari menatap pantulan dirinya dalam cermin. 


"Cocok kok, kan ukuran badan lo sama kaya ukuran 
badan gue," balas Lisa. 


"Gue punya bando micky mouse, ada dua," kata Lisa 
sembari mengambil kedua bando bentuk telinga itu. 


“Lucu nih kalau dipakai. Haha," kata Pita sembari 
mengenakan bando itu. 


“Itu dulunya sering gue pakai sama Fiki," ujar Lisa pelan. 
“Gimana Lis?" Tanya Pita. 
“Nggak ada, udah yuk berangkat?" ajak Lisa kemudian. 


“Let's go!!" pekik Pita yang langsung menarik lengan Lisa 
untuk keluar. 


“Ayah... Kita keluar dulu ya," pamit Lisa. 


"Jangan malem-malem pulangnya. Om titip anak Om 
ya?" kata Anton berpesan. 


"Asiyap Om," balas Pita dengan memperagakan gerakan 
hormat. 


"Assalamu'alaikum," kata mereka serempak. 
"Wa alaikumsallam," balas Anton. 


"Lis? Mau ngajak Fiki nggak?" tanya Pita begitu keluar 
rumah. 
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“Nggak ah, udah yuk berangkat? Kita jalan kaki aja ya?" 
balas Lisa. 


"Oke deh," ucap Pita semangat. 
“Bentar deh Lis," cegah Pita. 
"Kenapa?" tanya Lisa bingung. 


Pita lalu mengambil ponsel dari saku celananya 
kemudian mengetikkan sebuah pesan untuk seseorang. 


"Udah yuk," ajak Pita menarik lengan Lisa pelan. 


“Aneh banget elah," gumam Lisa pelan namun masih 
dapat didengar Pita. 


Mereka kemudian berjalan menuju area pasar malam 
yang ternyata sudah sangat ramai pengunjung. Biang lala 
yang berdiri tegak ditengah-tengah lapangan dan juga 
beberapa permainan lainnya. 


“Lis gue pengen naik biang lala deh," kata Pita. 


"Ogah ah Pit. Yakali kita mau naik kaya gituan, lo aja ya? 
Gue tunggu dibawah aja," kata Lisa. 


"Yahh nggak seru dong. Yaudah gue naik ya? Lo kalau 
mau jajan ya jajan aja gapapa tapi jangan lupa balik lagi 
kesini," kata Pita. 


"Iya deh iya," balas Lisa. 


Pita lalu beranjak menuju tempat penjualan tiket. Lisa 
hanya dapat menunggu dan memperhatikan Pita dari bawah. 
Senyuman manis tercipta kala melihat Pita yang terlihat 
senang. 
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"Mbak? Dapet titipan dari orang," tiba-tiba seorang 
penjual arumanis datang menghampiri Lisa dengan 
membawa satu arumanis yang bisa dibilang berukuran 
besar bewarna pink itu. 


"Untuk Saya?" tanya Lisa. 
"Iya Mbak," balas penjual tadi. 
“Tapi saya nggak beli arumanis Bang," balas Lisa. 


"Mbak emang nggak beli, tapi Mbak dibeliin, yaudah 
Mbak Saya permisi dulu. Mau lanjut jualan," kata penjual tadi. 


"Makasih ya Bang," balas Lisa yang langsung dibalas 
anggukan dari penjual tadi. 


“Iseng banget sih? Haha tapi manis," kata Lisa setelah ia 
mencicipi arumanis itu. 


Drrtt drrtt 


Ponsel Lisa berdering menandakan sebuah notif pesan 
masuk ke dalam nomornya. 


08567, 
Manis kan arumanisnya? Tapi masih manisan kamu :) 


"Oh jadi dia yang ngasih. Dimana pun kamu, siapapun 
kamu, makasih buat arumanisnya," gumam Lisa pelan 
sembari tersenyum. Lisa mulai terbiasa akan pesan 
misterius yang sering ia terima itu. 


"Duh gilak seru banget deh," kata Pita setelah selesai 
naik wahana biang lala itu. 
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"Eh Lis? Lo beli arumanis cuma satu doang? Parah gue 
nggak dibeliin sekalian,” kata Pita kala melihat Lisa yang 
tengah memegang arumanis. 


“Gue nggak beli. Gue dikasih," balas Lisa. 
"Sama penjual arumanis?" tanya Pita. 


"Iya, tapi kata dia. Ada orang yang beliin gue terus 
penjual arumanisnya ngasih ke gue," balas Lisa lagi. 


“Lo mau nggak?" tanya Pita. 
"Mau apa?" balas Lisa balik bertanya. 


"Ya mau arumanisnya. Kalo lo nggak mau, kasih gue aja," 
kata Pita polos. 


“Lo kalau mau beli aja kali," balas Lisa yang kemudian 
diakhiri gelak tawa. 


"Jahat lo Lis," kata Pita mengerucutkan bibirnya kesal. 


"Eh Pit? Gue pengen main itu tuh," kata Lisa sembari 
menunjuk salah satu wahana permainan. 


"Susah itu Lis," balas Pita. 


"Coba aja dulu. Gue pengen sama bonekanya itu," balas 
Lisa. 


"Ya Allah Lisa. Lo dirumah boneka udah segitu 
banyaknya masih kurang?" tanya Pita. 


“Pengen nyari pasangan buat boneka gue yang baru," 
balas Lisa dengan polosnya. 


"Yaudah deh terserah lo aja," pasrah Pita. 


"Bang satu dong," kata Pita. 
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"Dua sama gue," lanjut Lisa. 


"Ini Neng," kata penjaga permainan tadi sembari 
memberikan 6 bola masing-masing 3 bola. 


"Yah masa nggak kena sih. Wahh parah si Abang mah, 3 
lemparan masa yang ambruk cuma 1 tumpukan," kata Pita 
dengan nada tak terimanya. 


"Yess!! Rubuh semua!!” pekik Lisa senang kala 3 
tumpukan berhasil roboh semua. 


"Nah itu bukan salah saya Neng. Salah tangan Eneng aja 
yang nggak handal. Buktinya Eneng ini bisa," kata Abang tadi 
dengan diakhiri kekehan kecilnya. 


"Silahkan Neng pilih hadiahnya," kata Abang tadi. 


"Mau boneka yang itu dong Bang," balas Lisa sembari 
menunjuk boneka beruang warna putih dengan ukuran yang 
bisa dibilang besar itu. 


"Nih Neng," kata Abang tadi sembari memberikan 
boneka itu pada Lisa. 


"Bang saya gimana? Kan tadi saya jatohin juga," kata Pita 
merasa tak terima. 


"Yaudah nih, berhubung Eneng-nya cantik. Saya kasih 
deh. Itung-itung hadiah kenangan dari Abang," kata Abang 
tadi sembari menyerahkan boneka beruang berukuran kecil. 


"Ye si Abang mah modus terus. Tapi, makasih 
bonekanya," balas Pita yang kemudian menarik tangan Lisa 
untuk pergi dari sana. 


"Oh jadi si Pita sekarang seleranya om-om?" goda Lisa. 
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"Astaga Lisa. Ya kali gue suka sama yang kaya gituan, 
gue juga nggak mau kalau dipoligami," kata Pita dengan 
dramatis. 


“Bahasa lo udah kaya iklan PSI aja," kekeh Lisa. 


"Yang tolak poligami itu haha, tapi sekarang udah nggak 
ada lagi," kata Pita. 


"Ya iyalah orang pemilu aja udah selesai," balas Lisa. 
"Mau naik wahana apa lagi nih?" tanya Pita. 


"Nyari gelang aja atau baju gitu gimana? Biar bisa 
kembaran gitu," balas Lisa. 


“Boleh yuk!" girang Pita yang kemudian mengajak Lisa 
mengelilingi pasar malam untuk mencari lapak penjual 
aksesoris dan juga baju-baju. 
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Lsa- 36 


"Percaya atau tidaknya kamu. Entah kenapa akhir-akhir ini 
hatiku memilihmu." 


e Lisa» 


"Eh Lis? Gue rasa Fiki sama Keke udah putus deh," kata 
Pita yang saat ini mereka tengah membaringkan tubuh 
mereka di karpet tebal samping kasur Lisa. 


"Kenapa bisa ngomong gitu?" tanya Lisa. 


"Ya sekarang mereka jarang jalan bareng gitu. Bahkan 
gilak sih, masa sekarang Fiki jadi dingin banget," kata Pita. 


"Dingin gimana sih maksudnya? Gue nggak paham," 
balas Lisa. 


"Ya dingin gitu. Dia lebih jadi pendiem lah pokoknya. 
Bahkan biasanya dia yang sering bikin ulah, ini sehari aja 
enggak. Tapi kemaren itu pernah sih, si Fiki masuk BK ga-- 


"Kok bisa?" potong Lisa cepat. 


"Makanya dengerin dulu, jangan main potong aja," balas 
Pita sambil berdecak sebal. 


"Oke lanjut," balas Lisa. 


"Dia masuk BK gara-gara ada yang ngecengin lo," lanjut 
Pita. 
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“Ngecengin gimana maksudnya?" tanya Lisa. 


“Lo kan beberapa hari ini nggak masuk, nah itu ada yang 
ngomong kalau misalnya lo itu stress depresi gitu. Dan ya lo 
tau sendiri kan kalau berita putusnya elo sama Kak Febi 
udah tersebar luas. Jadi anak-anak mikirnya elo itu depresi 
gitu, ditambah sekarang kan Fiki deket sama Keke tuh, 
jadinya elo nggak ada yang merhatiin lagi," kata Pita 
menjelaskan panjang lebar. 


"Ya kalau itu emang bener sih, tapi gue nggak sampai 
depresi juga kali. Lagian gue nggak berangkat kan karena 
sakit gara-gara gue hujan-hujanan," balas Lisa. 


"Iya gue tahu. Nah pas itu si Fiki denger terus dia nggak 
terima," kata Pita. 


"Dan lo bayangin aja ya. Si Fiki sampai mukul tu anak 
yang ngatain lo. Padahal dia cewek, dan ya alhasih Fiki 
masuk BK, murid yang bersangkutan langsung dikeluarin," 
lanjut Pita. 


"Terus si Fiki gimana?" tanya Lisa. 
"Di skors dia, besok masuk paling," balas Pita lagi. 


"Hmm... Gara-gara gue ya pasti? Harusnya pas itu gue 
jangan goblok banget ya," kata Lisa. 


"Enggak kok Lis. Namanya juga masih labil, apalagi lo 
tahu kalau si Febi sampai segitunya sama lo. Kalau misal gue 
jadi elo, nggak tau deh sekarang ini gue masih hidup apa 
enggak. Bisa-bisa gue langsung loncat dari atas roftoop kali 
ya," kata Pita terkekeh. 


"Elo ada-ada aja, jangan sampai lah. Biar gue aja yang 
ngerasain, elo jangan. Sakit," balas Lisa. 
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"Ya iya sakit lah Lis. Mana ada yang enggak sakit kalau 
cara dia mutusin elo sampai segitunya," kata Pita dengan 
nada tak terimanya. 


"Udah lah. Anggep aja itu karma buat gue," kata Lisa. 
"Karma gimana maksudnya?" tanya Pita. 


"Pas itu gue nggak pernah dengerin apa kata Fiki. Mulai 
dari Fiki yang bilang kalau Febi seorang player lah, dia yang 
play boy dan lain sebagainya lagi. Dia sempet marah pas tahu 
kalau gue balikan sama Febi. Nggak marah deng, tapi mulai 
dari gue balikan sama Febi dia jaga jarak dari gue dan mulai 
menjauh sampai akhirnya dia deket sama Keke dan jadian 
sampe sekarang," kata Lisa memberikan penjelasan. 


"Jadiin pelajaran aja ya Lis. Kan lo juga udah ngerasain 
kan, hmm ya mungkin saat ini lo ngerasa nyesel. Tapi ya 
saran dari gue. Lo coba temuin Fiki, obrolin baik-baik," kata 
Pita. 


“Iya deh. Besok gue coba omongin ke dia," kata Lisa. 


"Jatah lo aja itu ya, gue nggak bisa nemenin. Tapi gue 
bakal tetep awasin lo dari kejauhan kok," kata Pita. 


"Oke deh. Tapi gue takut kalau Fiki lagi jalan sama 
Keke," kata Lisa. 


“Enggak kok," balas Pita meyakinkan. 
"Mereka kan masih pacaran," balas Lisa. 
"Kalau udah putus?" tanya Pita. 


"Ya jangan doain putus lah bego. Ya, ya pokoknya nggak 
tahu deh besok. Intinya ngomong aja, atau gue coba chat Fiki 
dulu aja ya?" Ucap Lisa. 
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"Coba aja," balas Pita. 


Lisa lalu mengambil ponselnya. Mencari salah satu 
kontak disana. Lalu ia mengetikkan pesan untuk Fiki. 


Lisa : 
Fik? Lo sibuk nggak? 


Pesan Lisa tidak langsung dibalas. Namun dua menit 
setelahnya pesan masuk dan itu dari Fiki. 


“Dibales Pit," kata Lisa senang. 


"Coba-coba lo liat," kata Pita yang langsung dibalas 
anggukan dari Lisa. 


Cepot :" : 

Knp? 

Lisa : 

Gue besok pengen ngomong sama lo, bisa? 
Cepot :" : 

Ya. 

Lisa : 


Oke, besok pas istirahat pertama gue tunggu di 
roftoop ya :D 


Read. 


Pesan terakhir Lisa hanya dibaca oleh Fiki. Namun, tak 
apa yang terpenting Fiki mau diajak ketemu sama Lisa. 


“Gimana-gimana?" tanya Pita. 
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"Dia mau," balas Lisa dengan wajah sumringahnya. 


"Syukur deh. Gue doain semoga setelah ini kalian baikan 
lagi," kata Pita. 


"Amiinnn," balas Lisa. 


"Dan semoga kalian bisa deket lagi kaya dulu," kata Pita 
lagi dengan senyum bahagianya. 


Lisa diam tak menjawab omongan Pita barusan. Hingga 
membuat Pita bingung saat melihat perubahan ekspresi 
wajah Lisa. 


“Lo kenapa?" tanya Pita. 
"Bukannya di aminin malah kaya gitu," lanjutnya. 


"Ya gue nggak mau kalau misal Fiki masih pacaran sama 
Keke terus gue deket sama dia. Gue cuma nggak mau jadi 
orang ketiga yang bakal ngerusak hubungan mereka. Gue 
takut aja kalau setelah kembalinya gue di kehidupan Fiki 
malah bikin mereka putus atau bertengkar. Dan gue nggak 
mau kalau sampai gue dikira PHO hubungan mereka," kata 
Lisa panjang lebar. 


Pita mengerti apa yang Lisa rasakan saat ini. Ia juga 
paham bagaimana rumitnya Lisa saat ini. 


"Yaudah mending sekarang kita tidur dulu ya. Urusan itu 
bisa kita bahas lagi besok, gimana?" Tawar Pita. 


"Oke deh," balas Lisa. 
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"Lis yuk buruan?" ajak Pita yang kini mereka sudah 
selesai sarapan. 


"Yuk! Yah, kita berangkat dulu ya," kata Lisa berpamitan 
pada Anton. 


"Hati-hati sayang," ucap Anton. 
"Siap Ayah," balas Lisa. 


"Assalamu'alaikum Yah/Om," pamit Pita dan Lisa 
serempak. 


"Wa'alaikumsallam," balas Anton. 


Lisa dan Pita masuk kedalam mobil untuk segera pergi 
ke sekolah. Mobil mereka melesat membelah jalan raya pagi 
hari. 


Brakk! 


Pintu mobil tertutup bersamaan dengan Lisa dan Pita 
yang keluar dari mobil. 


"Bismillah, gue yakin lo bisa," kata Pita menepuk pelan 
bahu Lisa memberi semangat. 


"Thanks," balas Lisa dengan tersenyum kearah Pita. 


Handphone Lisa berdering. Sebuah pesan masuk ke 
dalam nomornya. Dan lagi-lagi pesan dari sosok misterius 
itu. 


0856***** ; 


Selamat datang kembali ke sekolah bidadari 
cantikku :) 
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Lisa menyunggingkan senyumannya. Kala membaca 
pesan itu, entah kenapa ia menjadi senang jika menerima 
pesan itu. Dari lubuk hati, ia berharap jika pengirim pesan 
itu adalah Fiki. Namun, itu tidak mungkin bukan? 


Lisa : 
Makasih :) 


Lisa lalu memasukkan ponselnya ke dalam saku 
seragamnya kemudian menggandeng tangan Pita untuk 
segera masuk ke kelas. 


"Jadi hari ini gue harus nyelesaiin semuanya. Minta maaf 
sama Fiki biar semua nggak secanggung saat ini." 
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Lsa- 3 / 


Sedari tadi Lisa tak fokus dalam menerima pelajaran. 
Pikirannya hanya tertuju pada Fiki. Mulai dari bagaimana 
nanti dia memulai, sampai nanti apa yang harus ia lakukan 
setelah meminta maaf pada Fiki. 


Kalau Fiki nggak mau maafin gue gimana ya? Duh kok 
gue jadi dilema gini sih. Ya Tuhan, tabahkan hati Lisa batin 
Lisa dalam hati. 


"LISA!!!" teriakan menggelegar menyadarkan Lisa dalam 
lamunannya. 


"Iya Pak kenapa ya? Kok manggil Saya? Ada yang bisa 
Saya bantu Pak?" tanya Lisa dengan posisi yang saat ini 
sudah berdiri dengan kedua tangan bertumpu pada meja. 


"Kenapa dari tadi ngelamun? Ngelamunin apa? Jangan- 
jangan kamu ngelamunin Saya ya?" tanya guru bernama 
panggil Pak Agus itu. 


"Ihh si Bapak tahu aja. Kalau gitu Lisa izin ke kamar 
mandi dulu ya Pak, mau cuci muka biar nggak terus-terusan 
ngelamunin Bapak," balas Lisa dengan beranjak dari tempat 
duduknya. 


Teman-teman Lisa sudah tertawa sedari tadi kala 
mendengar balasan Lisa. 


"Yasudah jangan lama-lama," kata Pak Agus. 
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"Asiyap bosku," balas Lisa yang kemudian keluar kelas. 


KKK 


Lisa POV. 


Ya Tuhan. Ini kenapa pikiran gue selalu tertuju pada Fiki 
sih, gue kaya habis ngebunuh orang aja. Sampai segininya 
gue. 


Setelah minta izin sama Pak Agus tadi. Gue langsung 
pergi kemana ya? Tadi gue mau kemana sih? Tadi gue izin ke 
kamar mandi. Tapi ya, ya gue mau ngapain kesana? Mau 
nyuci muka? Itu cuma alibi gue biar terhindar dari hukuman 
Pak Agus. 


Terus sekarang gue mau kemana dong? Gue bingung. 
Sumpah gue bingung, udah kaya orang gila yang mondar 
mandir naik turun tangga. 


Sampai akhirnya gue ketemu sama Fiki. Fiki lagi jalan 
sendiri sambil bawa beberapa kertas tumpukan gitu. Gue 
mau bantuin tapi gue takut kalau dianya umm... Bodo lah, 
gue samperin aja. 


"Hai Fik?" panggil gue. Sebenernya rada ragu tapi ya 
mau gimana lagi, mau balik badan udah terlanjut nyapa. 


Fiki cuma diem. Ya ampun, Fik. Gue rindu sama lo yang 
dulu hiks.. 


"Ini lo mau bawa kemana?" tanya gue. Berharap Fiki 
bakal jawab tapi ya gitu. Dia lebih milih ngelanjutin jalannya. 


"Kantor," balas dia. Dia ngebales omongan gue. Ya Allah 
Bang, Eneng rindu suara Abang. 
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“Gue bantuin ya?" tawar gue. 


Dia diem aja, ya ampun. Bener kata Pita, si Fiki sekarang 
jadi dingin banget. Kaya lagi bersanding sama hantu gue. 
Hawanya dingin banget, ngalahin dinginnya udara setelah 
hujan di malam hari. 


"Nggak," balesnya cuek banget. 


"Nanti jangan lupa ya? Gue tungguin di roftoop oke? 
Kalau gitu gue balik ke kelas dulu ya? Fiki semangat!!" kata 
gue terus langsung pergi ninggalin Fiki yang masih diem 
ngeliatin gue sampai gue nggak terlihat dari pandangannya 
lagi. 


Gue kadang tanya-tanya gitu. Jadi pengen ketemu sama 
Keke. Tapi ya gimana? Masa iya gue mau langsung masuk 
kelasnya? Nanti yang ada gue malah dihukum. 


Terus tiba-tiba ponsel gue bunyi. Dan lagi-lagi gue dapet 
pesan dari nomor yang sering ngirim pesan misterius ke gue. 


0856***** ; 


Masih penasaran sama aku nggak? Nanti pulsek 
ketemu ditaman ya? Eh tau nggak? Tadi aku ketemu 
kamu lohh :D 


Dia ngajakin gue ketemu gaess!! Terus apa tadi katanya? 
Dia ketemu gue? What? Berarti dia orang yang satu sekolah 
sama gue dong? Pengen rasanya gue koar-koar di toa 
sekolah buat nyari tau siapa yang ngirim pesan misterius ke 
gue. Nggak usah deh ya. Toh nanti juga ketemu hehe. 


Gue langsung bales aja pesannya. 
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Lisa: 
Oke. 


Sebenarnya gue nggak tega kalau bales pesan dia 
sesingkat itu. Tapi dia siapanya gue? Hati gue sekarang cuma 
buat Fiki. Terserah kalian mau ngatain gue apa. Intinya gue 
nyesel udah nggak milih dia dari awal. Lagian ini hati juga 
rese banget. Kenapa cuma nganggep si Fiki itu Kakak sendiri? 


KKK 


Author POV. 


Lisa lalu memutuskan untuk kembali ke kelasnya. 
Sembari menunggu bel istirahat berbunyi. Ia tak sabar ingin 
menyelesaikan semuanya. Dan kembali seperti semula. 


Tetttt-tetttt-tetttt. 


Akhirnya. Bel yang dinanti-nantikan Lisa berbunyi. Dan 
kini, waktunya Lisa untuk menemui Fiki. 


"Semangat Lis! Gue doain yang terbaik buat lo," kata Pita 
memberi semangat pada Lisa. 


"Oke. Gue duluan ya?" balas Lisa yang langsung dibalas 
anggukan dari Pita. 


Lisa berjalan menuju roftoop yang ternyata disana Fiki 
sudah duduk membelakangi Lisa. Memandang gedung- 
gedung pencakar langit yang berdiri megah di depannya. 


"Hai? Udah lama?" tanya Lisa yang saat ini sudah duduk 
disamping Fiki. 


"Nggak. Mau ngomong apa?" tanya Fiki to the point. 
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"Maaf," hanya satu kata yang dapat keluar dari mulut 
Lisa. Entah saat ini hatinya begitu kacau. Hanya berupa kata 
maaf saja, ia rasanya sudah tak kuat lagi untuk melanjutkan 
kata-kata selanjutnya. 


"Maaf dan selamat," lanjutnya lagi. 


Fiki nampak mengerutkan kedua alisnya bingung. 
"Buat?" tanya Fiki. 


"Maaf karena udah nggak mau dengerin omongan lo 
tentang Febi. Dan sekarang gue nyesel, nyesel banget karena 
udah nggak nurutin omongan lo. Maaf banget Fik. Sumpah 
gue nyesel sekarang, dan gue beberapa hari yang lalu 
diputusin sama Febi karena dia udah nggak butuh gue lagi 
dan ya, dia ternyata cuma manfaatin gue doang. Dia mutusin 
gue sambil bawa pacar barunya,” kata Lisa mulai 
menceritakan. Fiki nampak diam menyimak apa yang Lisa 
katakan. 


"Maafin gue juga karena mungkin gue cuma jadiin lo 
pelampiasan dimana saat gue lagi sedih kaya sekarang. Gue 
nyariin elo, dan saat gue sama Febi gue lupain lo seolah lo 
nggak pernah ada. Gue udah kaya orang jahat disini, dan ya 
gue rasa gue udah dapet karmanya. Gue yang nggak pernah 
mikirin gimana perasaan elo, gue yang egois yang bisanya 
cuma mentingin diri sendiri. Gue yang nggak pernah mau 
dengerin omongan orang. Sekarang terserah ke elo mau 
maafin gue apa enggak, gue juga ngerasa kalau gue udah 
jahat banget sama lo sampai kata maaf pun rasanya udah 
nggak mungkin bagi gue," kata Lisa bersamaan dengan 
sebutir air mata yang menetes dari pelupuk matanya. 
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"Dan selamat atas jadian lo sama Keke. Mungkin telat, 
tapi gue berdoa yang terbaik buat lo. Semoga dengan 
bersama Keke lo bisa bahagia. Dan lo nggak ngerasa tersakiti 
lagi. Semoga lo langgeng sama dia," lanjutnya sembari 
menatap Fiki lekat dengan senyum yang nampak ia 
paksakan. 


"Sekarang gue udah lega. Lega udah ngomong ini ke elo, 
dan sekarang gue janji nggak bakal ngerusak kebahagiaan lo. 
Gue pergi dulu," kata Lisa yang mulai beranjak dari 
duduknya. Namun, tangannya terlebih dahulu dicekal oleh 
Fiki hingga membuat Lisa kembali kepada posisi semulanya. 


Lisa menatap heran kearah Fiki hingga tiba-tiba... 
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Yisa-38 


Lisa menatap heran kearah Fiki yang tiba-tiba menarik 
lengannya untuk kembali duduk. Fiki menatap lekat bola 
mata Lisa. Hingga tiba-tiba, Fiki memeluk Lisa dengan erat 
seakan tak ada hari untuk esok. 


Lisa membalas pelukan yang Fiki berikan. Pelukan 
hangat yang sangat Lisa rindukan. Dirinya seolah mendapat 
obat rindu selama ini. Lisa membiarkan Fiki memeluknya 
hingga ia melepaskan pelukannya pada Lisa. Memegang 
kedua bahu Lisa. 


"Gue yang seharusnya minta maaf. Maaf karena gara- 
gara gue lo jadi gini. Nggak seharusnya gue ngelakuin ini, 
maaf," kata Fiki yang malah sama sekali tidak Lisa pahami. 


“Maksudnya apa?" tanya Lisa tak paham. 


"Gue minta maaf karena udah jauhin lo. Nggak 
seharusnya gue jauhin lo. Gue cuma cemburu dan gue nggak 
terima kalau lo deket-deket sama Febi apalagi lo balikan 
sama dia. Sumpah jujur gue nggak ikhlas Lis, lo nggak tahu 
gimana hancurnya gue saat tau kalian balikan. Tapi gue bisa 
apa? Itu kebahagiaan buat lo. Dan sorry saat dimana lo 
terpuruk, diputusin Febi. Gue nggak ada disamping lo, saat lo 
sakit. Gue nggak bisa jagain lo, maaf. Maaf banget Lis, dan 
asal lo tahu juga. Selama ini gue nggak bis kalau harus jauh- 
jauh dari lo. Gue sampai minta tolong sama Pita buat 
nemenin lo. Karena menurut gue, Pita baik dan dia nggak 
kaya yang lain. Dan gue tahu kalau mungkin gue ini bodoh, 
tapi asal lo tahu. Gue sama Keke nggak pernah jadian, itu 
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hanya sandiwara biar lo cemburu. Atau kesel, marah atau 
apapun itu. Gue deket sama Keke itupun juga kalau ada lo. 
Saat lo nggak ada, gue nggak pernah deket sama dia," kata 
Fiki menjelaskan panjang lebar. Entah kenapa justru Lisa 
malah meneteskan air matanya. 


"Lis? Jangan nangis. Itu justru malah buat gue tambah 
bersalah sama lo. Gue minta maaf, gue tahu nggak 
seharusnya gue kaya gini," kata Fiki mengusap air mata Lisa. 


"Nggak kok. Lo itu terlalu baik Fik, gue juga heran. Hati 
lo terbuat dari apa? Lo nggak ngira kalau gue itu cuma jadiin 
lo pelampiasan? Kenapa lo malah suka sama orang kaya gue 
sedangkan lo bisa dapet yang lebih dari gue?" balas Lisa. 


"Yang lebih dari lo banyak Lis. Tapi hati gue milih elo, 
mungkin ini konyol. Gue tahu. Gue cuma nggak berani buat 
ngomong ke elo karena gue nggak mau lo bakal jauhin gue 
setelah lo tahu apa isi hati gue," kata Fiki. 


Lisa tersenyum kala mendengar itu. Senang, ya. Itu yang 
Lisa rasakan sekarang. Dia sangat senang, bahagia. Kala Fiki- 
nya sudah kembali lagi padanya. 


"Kenapa nggak sama Keke aja? Keke orangnya baik," 
kata Lisa. 


“Gue nggak mau sama dia. Dia udah gue anggap kaya 
temen sendiri," kata Fiki. 


"Ya kan emang temen lo," balas Lisa terkekeh. 
"Jadi gimana?" tanya Fiki. 
“Gimana apanya?" balas Lisa balik bertanya. 


"Baikan nggak nih?" tanya Fiki. 
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“Baikan dong," balas Lisa sembari tersenyum yang 
kemudian sedetik setelahnya. Lisa memeluk Fiki. 


“Hidungnya unyil merah,” kekeh Fiki menarik hidung 
Lisa yang memerah akibat tangisannya tadi. 


"Cepot rese ishh!" kesal Lisa yang kemudian 
menenggelamkan kepalanya di dada bidang milik Fiki. 


"Mau jalan-jalan?" tanya Fiki. 
"Kan lagi sekolah," balas Lisa. 
“Bolos aja yuk? Gimana?" ajak Fiki. 


“Ngajarinnya kok yang jelek-jelek? Nggak boleh. 
Dilarang agama," kata Lisa tertawa. 


"Yaudah deh nanti aja ya pulang sekolah. Kita jalan-jalan 
oke?" tanya Fiki. 


"Umm.. Pulang sekolah nanti aku nggak bisa, aku mau 
ketemu sama seseorang," balas Lisa. 


“Siapa? Febi?" tanya Fiki dengan memicingkan matanya 
curiga. 


"Apaan sih? Malah sampai kesana-sana. Gue tu mau 
ketemu sama orang misterius yang akhir-akhir ini sering 
ngirim pesan misterius ke nomor gue. Dan pas gue lagi sakit 
kemaren, dia ngirim boneka sama bunga. Gue penasaran 
sama dia, tadi dia ngirim pesan katanya mau ketemu pulang 
sekolah nanti," balas Lisa yang hanya dibalas anggukan dari 
Fiki. 

“Kok cuma ngangguk sih?" kesal Lisa sembari memukul 
pelan dada Fiki. 


“Terus harus gimana?" tanya Fiki terkekeh. 


259 


"Ya direspon apa gitu kek. Udah ngomong panjang lebar 
malah cuma di anggukin doang," kata Lisa sembari melipat 
kedua tangannya di depan dada. 


"Iya-iya. Haha, yaudah masuk kelas yuk?" ajak Fiki yang 
langsung dibalas anggukan dari Lisa. 


"Mau digendong nggak?" Tawar Fiki. 
"Gendong kemana?" balas Lisa. 


“Gendong sampai ke kelas," balas Fiki dengan senyum 
merekahnya. 


“Boleh deh," kata Lisa dengan senyum manisnya. 


Fiki lalu berjongkok agar Lisa mampu menjangkaunya. 
"Udah?" tanya Fiki. 


"Belum," balas Lisa. 


Fiki terkekeh kala mendengar jawaban yang Lisa 
berikan barusan. 


"Pegangan, kalau jatoh," kata Fiki. 


"Siap pak bos," balas Lisa yang kemudian mengalungkan 
tangannya di leher Fiki. 


Selama perjalanan, tak hanti-hentinya Fiki menggoda 
Lisa. Hingga siswa yang melihat itu menjadi heran dan saling 
bertanya-tanya. 


"Fiki sama Lisa udah baikan ya?" 
"Udah baikan ya ampun!" 


"Eh tapi katanya kan si Fiki pacaran sama Keke, terus 
kalau udah baikan gini. Keke dilupain dong?” 
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"Tapi katanya udah putus?” 


"Nggak tau deh, intinya Fiki sama Lisa itu emang 
pasangan yang best banget pokoknya." 


"Kasian ya si Fiki cuma dijadiin pelampiasan sama si 
Lisa.” 


"Udah nggak ada si Febi sih. Makanya balik ke Fiki lagi." 


Beberapa diantara mereka senang kala melihat Fiki dan 
Lisa sudah baikan kembali. Namun, juga ada yang tidak 
senang dan malah menghujani Lisa dengan hujatan dan 
makian. 


"Nggak usah di dengerin ya?" kata Fiki yang langsung 
dibalas anggukan dari Lisa. 


"Cie yang udah baikan nih," kata Keke yang baru saja 
menghampiri Lisa dan juga Fiki. 


"Udah dong. Makasih ya, buat bantuannya, berhasil loh," 
kata Fiki yang membuat Lisa bersemu. 


"Haha. Sama-sama," balas Keke terkekeh. 
"Sorry ya Lis. Udah bikin lo hampir stres," kata Keke. 
“Iya gapapa kok," balas Lisa dengan tersenyum. 


"Jadi gimana? Udah jadian belum nih?" tanya Keke 
hingga membuat Lisa mengerutkan alisnya bingung. 


"Nanti sore, sekalian. Doain aja lancar," kata Fiki 
berbisik. 


"Oh oke deh. Gue doain yang terbaik kok. Tenang aja," 
kata Keke dengan senyuman jahilnya. 
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“Kalian ngomongin apa sih?" tanya Lisa. 


"Nggak ngomongin apa-apa. Udah nggak usah dipikirin, 
kamu masih kecil. Ntar tambah kecil bahaya," balas Fiki 
terkekeh. 


"Rese!" kesal Lisa. 


"Udah aku-kamu an aja nih," kata Keke dengan niatan 
menggoda Lisa. 


"Udah Ke jangan digituin. Liat tuh pipinya udah merah 
banget gitu," kata Fiki. 


“Wkwk... Yaudah gue duluan ya?" pamit Keke. 


"Hati-hati Ke," kata Lisa yang dibalas acungan jempol 
dari Keke. 


Fiki lalu kembali melanjutkan perjalanannya menuju 
kelas Lisa. Sesampainya disana. Fiki langsung menurunkan 
Lisa. 


“Tambah ringan ya sekarang?" kata Fiki. 
"Kan habis sakit," balas Lisa. 


"Banyak makan makanya. Biar berat lagi, yaudah. Kamu 
yang rajin belajarnya. Kan Fiki udah balik lagi, nanti pulang 
sekolah. Bareng aku ya?" kata Fiki. 


“Siap deh," balas Lisa dengan senyumannya. 


Fiki lalu pergi dari kelas Lisa. Dengan senyum yang sama, 
Lisa menunggu hingga Fiki masuk ke kelasnya. Baru ia ikut 
masuk kedalam kelas. 
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Lsa- 39 


Bagaimana jadinya jika sebuah persahabatan hancur hanya 
karena cinta? 


KKK 


"Gimana? Gimana? Berhasil nggak?" pertanyaan yang 
Pita lontarkan kala Lisa baru saja duduk di bangkunya. 


"Udah baikan dong," balas Lisa dengan bersemangat. 
"Syukur deh. Gue ikut seneng kalau gitu," kata Pita 
dengan tersenyum hangat. 


KKK 


Tetttt-tettt-tetttt! 


Bel pulang sekolah berbunyi. Entah hari ini berlalu 
begitu cepat, jam pulang sekolah pun menjadi lebih cepat 
dari biasanya karena para guru sedang melangsungkan 
rapat bersama. 


"Gue duluan ya? Lo hati-hati pulangnya,” kata Pita yang 
dibalas anggukan dari Lisa. 


"Oke. Lo juga hati-hati," balas Lisa dengan senyum 
manisnya. la merasa ada hal yang berbeda dari Pita. Namun, 
ia tak terlalu memikirkannya karena menurut Lisa itu 
mungkin hanyalah mood Pita saja, dan Lisa memaklumi itu. 
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Lisa lalu mengetikkan ponselnya mengirim sebuah 
pesan untuk nomor misterius. Bersamaan dengan masuknya 
sebuah pesan dari Fiki. 


Lisa : 


Gue udah pulang sekolah. Gimana? Jadi ketemu? Gue 
tunggu di taman ya. 


0856 AA: 


Iya, sebelum kamu kesini. Aku udah nungguin kamu 
kok :) 


Lisa : 
Oke gue OTW. 


Selepas mengirim pesan itu. Lisa lalu beralih pada pesan 
yang dikirimkan Fiki. Dimana ia meminta maaf untuk 
sesuatu. 


Cepot :" : 


Lis.. Sorry gue duluan. Soalnya hari ini Papa pulang. 
Jadi gue disuruh buat jemput Papa. Sorry banget ya :( 


Lisa : 


Oke gapapa kok. Lagian gue juga mau ketemu sama 
orang misterius itu :D 


Cepot :": 


Kamu hati-hati ya. Kalau dia orang nggak baik, kamu 
langsung hubungin aku aja. 


Lisa : 


Ayaya kapten :v 
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Lisa lalu mematikan layar ponselnya yang kemudian ia 
memutuskan untuk segera pergi ke taman. 


"Dia dimana ya?" gumam Lisa begitu ia tiba di area 
taman. 


Sesampainya disana, Lisa langsung saja menyusuri 
setiap sudut taman. Dan disana ada satu titik dimana ada 
beberapa balon gas bewarna putih dan pink dengan sosok 
pemuda yang membelakangi Lisa. 


“Itu kali ya? Iya bukan sih?" kata Lisa sembari celingak- 
celinguk memastikan. 


"Tapi cuma dia yang ada disini. Coba samperin aja deh," 
kata Lisa yang kemudian memutuskan untuk menghampiri 
pemuda tadi. 


"Maaf, mau tanya kamu orang yang ngirim aku pesan itu 
bukan sih?" tanya Lisa sopan. 


Orang tadi hanya diam tak menjawab omongan Lisa 
barusan. 


“Songong banget jadi orang. Bodo juga, mending gue 
pulang kerumah," kata Lisa yang memutuskan untuk 
beranjak pergi. 


Namun, tangannya dicekal oleh lelaki tadi. Lelaki yang 
memakai topeng hingga menutupi wajahnya. Lisa 
memandangi pergelangan tangannya. Hingga tiba-tiba ia 
dituntun untuk duduk dibangku taman itu. 


“Lo itu sebenernya siapa sih?" tanya Lisa pada lelaki itu. 


Betapa terkejudnya Lisa kala melihat siapa sosok 
sebenarnya dari orang misterius yang selalu mengirim Lisa 
pesan itu. 
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"Fiki?" Kata Lisa dengan ekspresi terkejudnya. Fiki 
tersenyum lalu mengangguk. 


"Maksudnya apa?" tanya Lisa. 
"Aku orang misterius itu," balas Fiki. 
"Masa?" tanya Lisa tak percaya. 


"Ye malah nggak percaya. Coba kamu telfon nomor itu," 
kata Fiki. 


Lisa menurut, kemudian ia mengambil ponsel dari saku 
seragamnya. Lalu mencari nomor dari sosok misterius itu. 


Drrttt-drrttt-drrttt. 


Handphone Fiki bergetar. Menandakan jika sebuah 
panggilan masuk ke dalam nomor barunya. 


"Iya hallo? Luwak white coffee?" kata Fiki dengan 
tersenyum jahil. 


“Fikii!!" kesal Lisa yang langsung memeluk tubuh Fiki 
erat. 


"Rese banget sih? Kenapa pakai segala acara kaya gituan? 
Aku tu udah penasaran banget dan ternyata orang itu 
kamu?" kesal Lisa. 


"Iya-iya maaf. Kan itu juga rencana," kata Fiki. 
"Rencana apa maksudnya?" tanya Lisa. 


“Menurut kamu? Kenapa disini banyak balon? Terus aku 
bawa bunga ini?" kata Fiki balik bertanya. 


"Nggak tahu,” balas Lisa dengan pipi yang sudah 
memerah. 
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“Hei? Gu-- 
“Tayo,” potong Lisa terkekeh. 


"Diem dulu," gemas Fiki sembari mencubit gemas pipi 
Lisa. 


"Lanjut," kata Lisa. 

"Fiki suka sama Lisa," kata Fiki. 

“Lisa udah tau," balas Lisa. 

"Mau nggak jadi pacar Fiki?" tanya Fiki. 


“A--apa?" balas Lisa salah tingkah. Fiki semakin gemas 
kala melihat Lisa salah tingkah seperti itu. 


“Lisa Unyil mau nggak jadi pacarnya Fiki Cepot yang 
gantengnya ngelebihin orang paling tampan didunia ini," 
ulang Fiki. 


"Lebay," kata Lisa yang langsung menenggelamkan 
wajahnya di dada bidang milik Fiki. 


"Mau nggak? Malah kaya gitu? Pengen nyium ketiak aku 
yang wangi ini?" goda Fiki. 


"Kok lo jadi jorok banget sih?" tanya Lisa bergidik ngeri. 


“Gimana nih? Kalau nggak mau, aku nyari yang lain aja 
deh," kata Fiki yang hendak bangkit dari duduknya. 


"Fikiish," kesal Lisa. 
"Yaudah iya mau," lanjutnya dengan suara pelan. 
"Apa-apa? Gua nggak denger. Coba ulangin," kata Fiki. 


“Iya Lisa mau," balas Lisa. 
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"Mau apa?" goda Fiki. 
"Mau jadi pacarnya Fiki," kata Lisa malu-malu. 


"Nah gitu dong. Kan jadi tambah sayang kalau udah 
gini," kekeh Fiki yang langsung memeluk Lisa erat. 


“Ini kamu yang nyiapin?" tanya Lisa. 

"Oh ya pasti," bangga Fiki. 

"Sampai bolos jam terakhir tadi," kekeh Fiki. 
"Bukannya jam terakhir nggak ada ya?" tanya Lisa. 


"Satu jam sebelum pulang tadi sayang," balas Fiki 
sembari mengacak rambut Lisa. 


"Cie-cie.. Sekarang gampang blushing ya?" goda Fiki. 


"Ya kan sekarang Fiki pacarnya Lisa. Lisa sayang sama 
Fiki, cinta sama Fiki. Jadinya ya gini," balas Lisa. 


"Oh gitu ya? Kemaren-kemaren enggak berarti?” tanya 
Fiki. 

"Bukannya enggak. Cuma belum aja," balas Lisa dengan 
cengiran kudanya. 

"Katanya tadi mau jemput Papa?" tanya Lisa. 

"Ya ini mau jemput," balas Fiki. 

"Kok masih disini?" tanya Lisa. 


"Kan tadi nembak cewek dulu," balas Fiki terkekeh. 


"Oh gitu ya? Yaudah deh. Selamat ya, udah nggak jomblo 
lagi," kata Lisa. 


"Haha, kamu ini ada-ada aja," kata Fiki. 
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"Fiki?" panggil Lisa. 
"Apa sayang?" jawabnya. 


Memang, Lisa dulu kerap dipanggil Fiki dengan 
panggilan sayang. Namun, kali ini berbeda, ia menjadi lebih 
senang dari sebelumnya. 


"Balonnya boleh buat Lisa?" tanya Lisa polos. 


"Semuanya buat Lisa," kata Fiki dengan tersenyum 
hangat. 


"Makasihh Fiki sayang!!” pekik Lisa senang. 
"Sama-sama cantik," balas Fiki. 


"Yaudah yuk? Sekarang mau nggak nemenin aku buat 
jemput Papa?" lanjutnya. 


"Mau dong," balas Lisa. 
“Tapi nanti balonnya gimana?" tanya Lisa. 


“Gampang. Nanti minta tolong orang buat bawa pulang," 
kata Fiki. 


"Yaudah yuk," kata Lisa yang mulai bangkit dari 
duduknya. 


"Yuk!" balas Fiki. 
Cupp! 


Satu ciuman mendarat di pipi kanan Lisa akibat ulah Fiki 
yang menciumnya secara tiba-tiba. 


"Lama anggak gitu hehe," kata Fiki. 
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"Yaudah yuk, keburu malem," lanjutnya yang jalan 
terlebih dahulu meninggalkan Lisa yang masih diam 
mematung di tempat. 


"FIKI!!! TANGGUNG JAWAB UDAH BIKIN ANAK ORANG 
BAPER!!!" teriak Lisa yang sontak membuat Fiki tertawa kala 
mendengar itu. 


Tanpa sepengetahuan mereka. Ada sepasang mata yang 
tengah mengawasi mereka dengan tatapan tak sukanya. 


"Gue bakal rebut Fiki dari lo!” 
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Lsa- 4U 


Fiki dan Lisa saat ini tengah perjalanan menuju bandara. 
Untuk menjemput Papa Fiki. Selama perjalanan tak henti- 
hentinya Fiki dan Lisa saling bertukar cerita. 


Drtttt drttt drttt. 


Ponsel milik Fiki berdering. Menandakan adanya sebuah 
panggilan yang masuk dan itu dari Mega. 


"Iya Ma kenapa?" tanya Fiki. 
Citttt. 


Mobil Fiki rem secara mendadak sehingga badan Lisa 
terhuyung ke depan. Untung saat itu jalanan sedang sepi. 


"Fiki kenapa? Telfon dari siapa?" tanya Lisa panik. 
Pasalnya Fiki langsung menjatuhkan ponselnya bersamaan 
dengan setetes air bening yang keluar dari kelopak matanya. 


"Papa Lis," kata Fiki lirih. 


"Papa kenapa?" tanya Lisa yang saat ini, perasaannya 
sudah tak karuan. 


"Papa kecelakaan. Pesawat yang Papa tumpangi lepas 
kontak. Dan pesawat itu jatuh ke jurang," kata Fiki kala 
mendapat informasi dari Mamanya tadi. 


Lisa langsung menutup mulutnya. Menahan air mata 
yang keluar dari kelopak matanya. Fiki kembali melajukan 
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mobilnya. Kali ini dengan kecepatan diatas rata-rata. Tujuan 
Fiki hanya satu saat ini, bertemu dengan Papanya. 


20 menit berlalu. Kini Fiki dan Lisa tiba disalah satu 
rumah sakit. Dimana para korban kecelakaan pesawat di 
evakuasi. Terlihat disana sudah ada Mega dan juga Anton 
yang berdiri di depan kamar jenazah. Tatapan Mega kosong 
dengan air mata yang tak henti-hentinya keluar dari 
matanya. 


"Papa mana Ma?" tanya Fiki dengan air mata yang sudah 
berderai. 


Mega tak menjawab. Melainkan air mata yang dapat 
mewakilinya saat ini. Fiki langsung masuk ke kamar jenazah. 
Mengecek apakah ada Papanya atau tidak. Tatapan Fiki 
tertuju pada sebuah jenazah yang tertera nama serta 
identitas Papanya. Fiki mendekat diikuti Lisa di belakangnya. 


"Pa," lirih Fiki sembari mengelus tubuh Papanya yang 
kini terbujur kaku dengan sedikit luka bakar di wajahnya. 


"I-ini bukan Papa kan?" tanya Fiki gemetaran. 


Lisa tak percaya akan apa yang dilihatnya saat ini. 
Lemah, kaku, tak berdaya. Jazad tubuh Papa Fiki yang saat 
ini terbaring di hadapannya. 


"Fik?" lirih Lisa memegang bahu Fiki, memberikannya 
kekuatan. 


"Papa gue Lis, Papa gue," kata Fiki dengan air mata yang 
sudah meluncur deras sedari tadi. 


"Fiki yang kuat ya? Nggak boleh sedih. Papa pasti bakal 
ikut sedih kalau lihat Fiki kaya gini. Lisa tahu kok gimana 
perasaan Fiki sekarang. Pasti terpukul saat orang yang 


272 


disayangi pergi dengan begitu cepat. Tapi buat sekarang, 
Mama lagi butuh Fiki. Butuh ketenangan yang hanya bisa 
Fiki yang kasih," kata Lisa dengan menatap mata sayu Fiki. 


Fiki. Berjalan keluar menemui Mamanya yang saat ini 
masih menangis. Anton yang menemani kala itu, hanya 
dapat menatap sendu kearah Mega. 


"Ma, lirih Fiki. 


"Papa kamu sayang. Papa," kata Mega dengan tangis 
yang semakin menjadi. 


“Iya, Fiki tahu," kata Fiki yang kemudian memeluk tubuh 
Mega dengan erat. 


"Fiki janji bakal jagain Mama. Fiki janji, Mama nggak 
boleh terlalu larut dalam kesedihan. Fiki tahu ini berat buat 
kita, tapi kita harus bisa hadapi ini sama-sama Ma," kata Fiki 
mencoba menguatkan Mega. Meskipun dirinya sendiri tak 
kuasa menahan tangisnya agar tidak keluar. 


Fiki memang terkesan nakal dan juga periang. Sifatnya 
yang menuruni Papanya, membuat Fiki menjadi sosok 
pemberani. Meskipun sebuah fakta mengatakan jika Fiki 
sangat lemah jika sudah berhubungan dengan orang yang ia 
sayang. la mudah menangis jika orang yang ia sayangi 
meninggalkannya. 


Selepas pemakaman Papa Fiki. Mega menjadi lebih 
murung. Mungkin ia memang belum bisa mengikhlaskan 
suaminya itu. 


"Ma?" panggil Lisa. 
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Mega hanya menoleh. "Mama belum ganti baju? 
Sebentar lagi para tamu datang," kata Lisa. 


Tamu? Hari ini memang ada acara pengajian untuk 
mendoakan suami Mega. 


Keadaan Mega saat ini sangat kacau. Dengan kantung 
mata yang terlihat jelas, hidung yang memerah dan juga 
wajah yang begitu sayu. 


“Bentar lagi ya sayang?" Balas Mega dengan senyum 
yang dipaksakan. 


"Mama makan dulu ya? Ini Lisa bawain Mama makan. 
Mau Lisa suapin?" Ucap Lisa. 


"Mama nggak laper sayang," balas Mega menatap figura 
foto dirinya dan juga suaminya yang tengah tersenyum 
bahagia, di hari pernikahan mereka. 


"Mama makan dulu. Nanti sakit, Papa pasti bakal sedih 
kalau lihat Mama sakit. Makan dikit aja ya?" kata Lisa 
membujuk Mega agar mau makan meski hanya sedikit. 


Dengan terpaksa Mega mengangguki omongan Lisa 
barusan. "Nah, ini Ma," kata Lisa yang mulai memasukkan 
satu sendok makan ke dalam mulut Mega. 


"Mama tahu nggak? Lisa sayang banget sama Mama. 
Sama kaya sayangnya Fiki buat Mama," kata Lisa dengan 
terus menyuapi Mega. 


"Mama tau? Meskipun Papa udah nggak ada. Mama 
masih punya orang-orang yang sayang sama Mama. Masih 
ada Fiki, Lisa, Ayah, Mbak Sus. Dan masih banyak lagi, kita 
semua ada buat Mama," kata Lisa yang malah membuat 
Mega kembali menangis. 
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"Mama sayang kan sama Papa?" tanya Lisa yang hanya 
bisa dibalas anggukan dari Mega. 


"Pengen nggak bikin Papa bahagia?" tanya Lisa yang 
lagi-lagi hanya dibalas anggukan dari Mega. 


"Mama nggak boleh terlalu larut dalam kesedihan, ya? 
Lisa janji kok bakal kuatin Mama terus, Lisa juga pernah 
kehilangan orang yang paling Lisa sayangi. Meskipun saat itu 
Lisa masih kecil, baru lahir dan belum tahu apa-apa. Yang 
bisanya cuma nangis dan ngerepotin. Tapi saat Lisa tahu 
fakta kalau Bunda Lisa udah nggak ada. Lisa sedih banget, 
sama kaya Mama sekarang," kata Lisa menjelaskan apa yang 
ja rasakan kala itu. 


"Tapi, Ayah bilang. Kalau Lisa nggak boleh terlalu larut 
dalam kesedihan. Sedih boleh tapi nggak boleh lama-lama. 
Kata Ayah, kalau Lisa nangis terus. Selalu inget tentang rasa 
bersalah atau apapun. Itu justru malah buat Bunda ikut 
sedih dan lebih susah tenang di surga sana," lanjutnya. 


Mega tertegun mendengar yang diucapkan Lisa barusan. 
Ia lalu memeluk Lisa dengan erat, seakan tak ada lagi hari 
untuk esok. 


"Makasih udah nguatin Mama. Makasih udah ngasih 
kesadaran buat Mama, kamu benar. Mama nggak boleh 
terlalu larut dalam kesedihan. Mama nggak boleh buat Papa 
sedih, masih ada Fiki yang harus Mama jaga," kata Mega 
yang membuat senyum Lisa mengembang bahagia. 


“Lisa nggak mau liat Mama sedih," kata Lisa lagi. 


"Enggak sayang," kata Mega dengan tersenyum hangat. 
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Aleya, aku yakin semasa hidupmu. Kamu selalu 
bermanfaat bagi banyak orang. Aku berterimakasih padamu 
untuk kehadiran putri kecilmu ini gumam Mega dalam hati. 


"Yaudah yuk? Kita temui tamu," kata Mega. 
"Ganti baju dulu tapi," kata Lisa mengingatkan. 


"Oh iya Mama lupa. Yaudah bentar Mama mau ganti baju 
dulu ya, tapi sebelumnya. Mama mau cuci muka dulu biar 
nggak keliatan kalau Mama habis nangis,” kata Mega yang 
dibalas anggukan serta senyuman dari Lisa. 


Mega lalu mengambil baju ganti untuk ia bawa ke kamar 
mandi. Lisa duduk menunggu Mega di kursi rias milik Mega. 
Sembari menatap foto bahagia Mega dan juga almarhum 
suaminya itu. 


Pa? Lisa janji bakal jagain isteri Papa dengan baik. Lisa 
sama Fiki bakal bikin Mama Mega bahagia terus batin Lisa 
sembari mengelus foto Papa Fiki yang berdiri tegap 
disamping Mega. 
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Yisa- 47 


Satu minggu selepas kepergian Papa Fiki. Kehidupan 
berjalan kembali seperti biasanya. Mega juga sudah nampak 
terbiasa akan kepergian suaminya. Fiki juga sudah kembali 
menjadi menyebalkan. Dan Lisa kembali menjadi cerewet. 
Ditambah dengan hubungan Lisa dan Fiki yang sudah 
diketahui Anton dan juga Mega. Senang rasanya saat orang 
tua sudah merestuinya. 


Namun, ada hal lain yang membuat Lisa sedikit sedih. 
Selepas berita tentang Lisa dan Fiki berpacaran tersebar. 
Entah kenapa, Pita menjadi menjauhinya. Saat ditanya 
kenapa, belum sempat menjawab. Pita sudah pergi 
meninggalkan Lisa. 


Hari ini, seperti biasa. Fiki menghampiri Lisa untuk 
berangkat bersama. Entah kenapa semakin dewasa, Lisa 
semakin susah untuk bangun pagi. Mustahil rasanya jika Lisa 
bangun lebih pagi dari Fiki. 


Sesampainya dirumah Lisa. Fiki langsung saja masuk 
kekamar Lisa. Karena Anton yang semalaman tidak pulang 
dari kantor akibat banyaknya tugas yang harus segera ia 
selesaikan. Dan benar saja. Lisa masih tertidur lelap diatas 
ranjangnya. Badannya yang meringkuk mungil membuat Fiki 
gemas sendiri kala melihat itu. 


"Sayang bangun," kata Fiki lembut sembari mengelus 
kepala Lisa. 
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"Bangun sayang udah siang. Kamu nggak mau telat 
sekolah kan?" katanya lagi, namun Lisa sama sekali tidak 
menandakan dirinya akan segera membuka matanya. 


Jika memori kembali memutar. Fiki mengingat 
bagaimana caranya ia membangunkan Lisa kala itu. 
Berteriak kencang di telinganya, bahkan sampai menarik 
kaki Lisa hingga bokongnya bertubrukan dengan lantai. 
Namun sekarang, panggilan sayang dan usapan lembut yang 
Fiki gunakan untuk membangunkan kekasihnya itu. 


Seiring berjalannya waktu, Fiki menjadi sayang dan 
cinta pada Lisa. Rasa kesal dan sebal kini tergantikan dengan 
rasa takut kehilangan. Lisa nampak mengerjapkan matanya, 
melihat wajah tampan Fiki yang sudah ada tepat di depan 
wajahnya. Bagai mendapat arisan. Hari-hari Lisa menjadi 
lebih bewarna jika melihat Fiki yang setiap pagi 
menghampirinya dan membangunkannya. 


Fiki tersenyum melihat Lisa yang baru saja bangun dari 
tidurnya. "Morning Unyil ku," kata Fiki dengan senyuman 
manisnya. 


"Morning too Cepot sayang," balas Lisa. 


"Udah lama ya?" tanya Lisa dengan keadaan yang masih 
setengah sadar. 


“Enggak kok," balas Fiki. 


"Kamu buruan mandi gih, aku tunggu di bawah ya? Mau 
bantuin Mbak Sus nyiapin sarapan buat kita," kata Fiki yang 
langsung dibalas anggukan dari Lisa. 


Fiki lalu beranjak keluar dari kamar Lisa. Begitupun 
dengan Lisa yang beranjak dari ranjangnya untuk segera 
berkemas. Fiki berjalan menuruni anak tangga. Menghampiri 
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Mbak Sus yang kini tengah memasak di dapur. Mbak Sus 
memang sudah berumur. Umurnya saat ini sudah memasuki 
kepala empat, namun baik Fiki, Lisa, Anton, maupun Mega. 
Mereka masih setia memanggil dengan panggilan Mbak 
bukan Mbok. 


"Mbak Sus bikin apa?" tanya Fiki yang berjalan 
menghampiri Mbak Sus yang saat ini nampak tengah 
menuangkan air panas untuk menyeduh susu coklat untuk 
Fiki juga Lisa. 


“Ini lagi bikin nasi goreng Den," balas Mbak Sus sopan. 


"Biar Fiki bantu ya Mbak? Biar cepet selesai. Mbak Sus 
urusin itu aja, biar nasi gorengnya Fiki yang ngurusin," kata 
Fiki. 

"Gapapa Den. Biar Saya aja, Aden duduk disana aja," kata 


Mbak Sus. 


"Udah gapapa Mbak. Lagi pengen bantuin Mbak Sus," 
kata Fiki yang mendapat senyuman malu-malu dari Mbak 
Sus. 


"Yasudah. Tapi Aden hati-hati” kata Mbak Sus 
mengingatkan. 


"Siap deh Mbak," balas Fiki dengan acungan jempolnya. 


Kini dengan lihainya, Fiki memasak nasi goreng itu 
bagaikan koki handal. 


"Mbak? Ini selada sama tomatnya dimana?" tanya Fiki. 


“Itu ada di kulkas Den, biar Mbak yang ngambilin," kata 
Mbak Sus. 
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"Ini Den," katanya sembari memberikan timun, tomat, 
dan juga selada. 


Nasi goreng yang Fiki buat juga sudah matang. Dengan 
campuran suiran ayam dan juga telur, menjadikan nasi 
goreng itu membuat gairah makan menjadi meningkat. 
Bersamaan dengan itu. Lisa juga sudah turun dengan balutan 
seragam sekolahnya. Serta rambut yang ia kuncir kuda 
membuat penampilannya pagi ini menjadi lebih terlihat 
sejuk dipandang. 


"Wahhh... Kayaknya enak nih," kata Lisa sembari 
menatap nasi goreng buatan Fiki tadi. 


"Bentuknya lucu ish, masa dikasih mata sama rambut 
gini. Rambutnya hijau lagi," kata Lisa menatap geli pada nasi 
goreng hasil karya Fiki tadi. Dengan mentimun yang 
dijadikan sebagai mata. Tomat kecil yang ia jadikan sebagai 
semburat merah di pipi. Potongan telur yang menjadi 
mulutnya dan tak lupa selada yang Fiki jadikan sebagai 
rambutnya. 


"Iya dong. Kan biar lebih menarik," kata Fiki. 


"Yaudah buruan dimakan. Habisin, susunya juga jangan 
lupa diminum," lanjutnya. 

"Siap bos," balas Lisa sembari terkekeh lalu ia mulai 
menyantap nasi goreng buatan Fiki tadi. 


2k kk 


Mobil sport Fiki tiba di area Erlangga High School. 
Dengan lihai Fiki langsung berjalan memutar untuk 
membukakan pintu untuk Lisa. 
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"Serasa kaya ratu ya aku," kekeh Lisa yang malah 
membuat Fiki gemas. 


"Kan kamu emang ratuku," balas Fiki yang ikut terkekeh 
sembari mencubit pelan pipi Lisa. 


Fiki menggandeng tangan Lisa dengan erat. Sesekali 
melontarkan godaan untuk Lisa hingga membuat para siswi 
yang melihat itu menjadi iri akan hubungan Lisa dan Fiki 
yang begitu bahagia. 


"Pagi Fiki," sapa Pita yang baru saja datang, dan kini ia 
sudah berdiri disamping Fiki. 


Kok gue nggak disapa ya? batin Lisa dalam hati. 
"Ya," balas Fiki singkat tanpa kenoleh kearah Pita. 


"Udah sarapan belum? Mau ngantin bareng? Gue 
temenin lo sarapan," kata Pita yang sesekali mencuri 
pandang pada Lisa dengan tatapan sinisnya. 


"Sayang, nanti aku ada latihan basket. Kamu gapapa kan 
kalau harus nunggu bentar?" kata Fiki yang justru membuat 
Pita semakin panas. 


"Fik?! Gue kan lagi ngomong sama lo," kata Pita kesal. 


"Oh masa? Sorry gue ga denger soalnya," balas Fiki 
malas yang kemudian menarik lengan Lisa lembut dengan 
maksud untuk menjauh dari Pita. 


Dari belakang. Pita menatap tak suka kearah Lisa. 
Dengan tangan yang terkepal, ia melangkahkan kakinya 
untuk segera pergi ke kelas. 


"Fiki? Tadi Pita kan ngomong sama kamu, kenapa malah 
kamu jawab kaya gitu. Kasihan sama dianya," kata Lisa. 
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"Ga penting. Lebih pentingan kamu, udah sekarang 
kamu masuk kelas. Belajar yang rajin, nanti istirahat aku 
samperin kamu," kata Fiki dengan tersenyum manis pada 
pacarnya itu. 


"Iya. Kamu juga ya," balas Lisa dengan wajah bahagianya. 
Bahagia karena bisa memiliki pacar seperti Fiki. 


"Panggilannya mana?" Tanya Fiki hendak mengode Lisa. 


Lisa yang sudah peka akhirnya tertawa kala mendengar 
omongan Fiki. Selalu saja seperti ini. 


"Fiki Cepot sayangku cintaku. Semangat buat hari ini ya 
sayang," kata Lisa sembari memainkan kedua pipi Fiki yang 
diakhiri gelak tawa. 


"Nah kalau gini kan makin cinta, yaudah daa sayangnya 
Fiki," balas Fiki. 


Chupp! 


Seperti biasa, satu ciuman Fiki berikan di kening Lisa 
hingga tanpa mereka sadari. Seseorang menatap benci 
kearah Lisa. 


“Lihat aja Lis. Gue bakal bikin lo menderita, dengan 
begitu. Fiki bakal dengan mudah gue dapetin," kata orang itu. 
Yang tak lain orang itu adalah... 


Pita. 
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Tisa- 42 


Sedari pelajaran tadi. Lisa merasa jika dirinya sedang 
diperhatikan. Namun, ia berusaha untuk tidak 
memperdulikan itu semua dan lebih memilih fokus pada 
penjelasan guru yang ada di depan. 


Handphone Lisa berbunyi menandakan adanya sebuah 
notif pesan yang masuk. Dan itu dari Pita, ia ingin bertemu 
dengan Lisa untuk membicarakan suatu hal saat istirahat 
nanti di taman. Lisa menatap Pita yang tengah menulis 
sesuatu di buku tulisnya. 


Kira-kira Pita mau ngomongin apa ya? Eh tapi kebetulan 
juga sih, aku juga pengen tanya sesuatu sama dia batin Lisa. 


Setelah pelajaran yang begitu membosankan. Bel 
istirahat pun dibunyikan, saat-saat yang dinanti para siswa. 
Dan juga para guru tentunya. 


"Pit? Jadi kan?" tanya Lisa. Pita hanya diam dan memilih 
untuk melirik Lisa sejenak kemudian pergi begitu saja. 


"Kenapa sih?" heran Lisa. 


Di depan kelas, Fiki sudah menunggu Lisa dengan 
senyum manisnya. "Hai sayang?! Gimana belajarnya? Pasti 
nggak fokus gara-gara mikirin aku? Iya kan?" kata Fiki 
dengan hebohnya. 


"Iya nggak fokus, tapi bukan karena mikirin kamu," 
balas Lisa. 
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"Terus mikirin siapa? Kamu mikirin cowok lain?" Tanya 
Fiki dengan tatapan curiga pada Lisa. 


“Enggak Fiki. Gue mikirin Pita," balas Lisa. 


"Kenapa mikirin dia? Kamu udah bosen mikirin aku ya? 
Sampe-sampe kamu harus mikirin orang lain," kata Fiki 
mengerucutkan bibirnya. 


Oh ayolah, ada apa dengan Fiki? Kenapa tiba-tiba ia 
bersikap manja seperti ini? 


"Pita ngajak ketemu Fiki ku sayang. Ada yang mau di 
omongin katanya. Kamu duluan aja ke kantinnya ya?" kata 
Lisa. 


"Aku temenin kamu," balas Fiki dengan tatapan 
datarnya. 


"Nggak usah. Mungkin ada hal penting yang pengen dia 
omongin ke aku. Jadi kamu mau kan kasih aku waktu? Aku 
juga mau tanya sesuatu sama Pita, kenapa dia jauhin aku 
akhir-akhir ini," kata Lisa mencoba untuk memberi Fiki 
penjelasan. 


"Hmm... Iya deh," kata Fiki pasrah. 


"Kalau dia apa-apain kamu. Langsung bilang ke aku ya?" 
kata Fiki yang langsung dibalas anggukan dari Lisa. 


"Aku duluan ya," kata Lisa sembari mengecup cepat pipi 
Fiki kemudian berlari begitu saja. 


Gue ngerasa bakal ada yang sakit setelah ini Lis batin Fiki 
menatap punggung Lisa dan memutuskan untuk mengikuti 
Lisa secara diam-diam. 
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Lisa berjalan menuju taman yang sudah Pita katakan 
tadi. Nampak disana Pita yang tengah terduduk di bawah 
pohon yang cukup rindang. Menatap pancuran air yang ada 
di depannya. 


"Hai? Udah lama?" Sapa Lisa yang kini ikut duduk 
disamping Pita. 


"Langsung ke intinya aja, gue cuma mau bilang kalau 
sebenernya gue suka sama Fiki," kata Pita to the point. 


"Maksudnya?" tanya Lisa tak mengerti. 


"Gue suka sama Fiki sejak awal dia sering nganterin lo 
ke kelas. Gue nggak suka lihat lo terlalu deket sama Fiki 
bahkan sekarang kalian jadian. Ck, lo nggak mikir? Lo cuma 
jadiin Fiki pelampiasan," kata Pita yang begitu menusuk hati 
Lisa. 


"Tapi kita kan teman?" kata Lisa dengan mata yang 
mulai berkaca. 


“Lo selalu dukung hubungan gue sama Fiki," lanjutnya. 


"Itu karena gue terpaksa, kalau bukan karena Fiki gue 
juga nggak mau deketin elo! Itu semua karena Fiki, gue 
terpaksa harus pura-pura di depan lo seolah gue dukung 
hubungan lo sama Fiki. Dan gue juga tahu kalau sosok 
misterius itu Fiki," kata Pita. 


"Asal lo tau ya Lisa! Siapapun nggak bakal ada yang mau 
temenan sama lo! Lo inget itu!! Lo itu munafik!! Lo bersikap 
seolah lo nggak suka Fiki dan saat ada Febi, lo sama Febi. 
Febi pergi, lo balik ke Fiki seolah dia tempat pelarian lo, dan 
sekarang lo malah jadian sama dia. Itu yang lo bilang nggak 
suka sama Fiki?" lanjutnya. 
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"Jadi ini alesan kenapa lo jauhin gue?" Tanya Lisa. 


“Jelas! Dan gue mau lo jauhin Fiki. Gue masih pakai cara 
baik-baik ya Lis. Gue nggak mau pakai cara kasar, jauhin Fiki 
kalau lo emang anggep gue ini temen lo," kata Pita yang 
kemudian beranjak dari duduknya. 


"Lo emang temen gue Pit. Tapi gue nggak nyangka lo 
bakal kaya gini, dulu lo bilang lo nggak akan jadi kaya yang 
lain. Yang temenan sama gue karena harta yang gue punya. 
Lo dulu yang selalu ada saat gue lagi sedih, lo yang selalu 
suport gue. Ngasih gue semangat pas Febi nyakitin gue. Dan 
lo juga yang dukung gue sama Fiki," kata Lisa saat Pita akan 
melangkah pergi. 


“Lo terlalu baik sampai lo terlalu bodoh dan gampang 
buat dibohongi. Pantes aja lo gampang disakitin Febi," balas 
Pita yang begitu menusuk. Bagai ada yang mencubit hati Lisa 
saat itu. 


Kini, Pita benar-benar pergi. Meninggalkan Lisa yang 
terisak dalam diamnya. Ia tak menyangka jika sosok sahabat 
yang sudah ia anggap layaknya saudara sendiri. Justru malah 
mengantarkannya menuju jurang yang paling dalam. 


"Jangan nangis, ada aku disini," kata seseorang yang 
begitu familiar bagi Lisa. Pelukan hangat itu, membuat Lisa 
menangis sejadi-jadinya dalam pelukan Fiki. 


"Gue nggak akan biarin seorang pun ngalangin 
hubungan kita," kata Fiki. 


Lisa tak dapat menjawab. Ia hanya diam dan terus 
menangis. 


Fiki mendengar semua yang Pita katakan pada Lisa 
barusan. Ia tahu jika ini akan terjadi, karena tanpa 
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sepengetahuan Lisa, Pita sudah sering mengganggu Fiki 
dengan mengirim pesan padanya. 


Saat Lisa tengah terpuruk, Fiki meminta tolong pada Pita 
untuk menemani Lisa. Awalnya Pita tidak setuju karena ia 
harus bersandiwara seolah ia menyetujui hubungannya 
dengan Fiki. Namun, karena rasa sayangnya yang begitu 
besar pada Fiki, menjadikan Pita dengan terpaksa 
menyetujui permintaan Fiki. 


"Aku takut," lirih Lisa. 


"Nggak ada yang perlu di takutin selama ada aku 
disamping kamu," kata Fiki. 


“Percaya sama aku. Cintaku cuma untuk kamu, nggak 
akan ada yang bisa gantiin posisi kamu disamping aku, 
percayalah," lanjutnya. 


“Iya, aku percaya sama kamu," balas Lisa tersenyum. 


"Nah gitu dong senyum," kata Fiki mengacak gemas 
rambut Lisa. 


"Fiki ishh! Ini kucirannya jadi berantakan,” kata Lisa 
berdecak kesal. 


Ia nampak begitu menggemaskan di mata Fiki, ditambah 
hidung Lisa yang masih memerah akibat isakan tangisnya 
tadi. 


"Yaudah nggak usah kunciran aja," kata Fiki yang saat ini 
menarik kucir rambut yang Lisa gunakan. 


"Fiki kenapa malah dilepas?" kesal Lisa. 
“Lebih cantik gini, udah nggak usah dikuncir. Cantik 
gini, kata Fiki. 
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"Terserah," pasrah Lisa. 


"Yaudah kita ke kantin yuk? Kamu belum makan kan?" 
ajak Fiki yang dibalas gelengan kepala dari Lisa. 


"Yaudah yuk!” katanya yang kemudian menggandeng 
tangan Lisa. 


Tuhan, izinkan aku untuk bahagia. Aku mencintai lelaki 
disampingku ini, aku ingin senantiasa berada disampingnya 
batin Lisa menatap Fiki dari samping dengan tatapan 
sendunya. 


Tuhan, aku mencinta wanita disampingku ini seperti aku 
mencintai Ibuku. Jaga dia saat aku tidak disampingnya. Lisa, 
aku nggak akan biarin seorangpun ngehancurin hubungan 
kita. Aku bakal mertahanin itu demi kamu dan demi 
hubungan kita batin Fiki menatap Lisa yang ada 
disampingnya. 


288 


TLisa- 49 


Hari-hari berjalan begitu menyenangkan bagi Fiki. 
Namun, tidak bagi Lisa yang akhir-akhir ini sering 
mendapatkan teror dari Pita. Dimana Pita yang selalu 
mengancam akan membut Lisa malu dan terpuruk. 


Hari ini, kelas Lisa sedang melakukan olahraga. Dan saat 
ini, Lisa dan juga teman-temannya tengah melakukan 
pemanasan terlebih dahulu. 


"Baik anak-anak, Bapak ada rapat dulu sebentar. Kalian 
lanjut olahraga dulu sendiri ya? Jangan balik ke kelas 
sebelum jam istirahat selesai, kalian paham?" kata guru 
olahraga tadi memberi penjelasan. 


"Paham Pak!!" balas teman-teman Lisa serempak. 


Lisa lalu mengambil bola voly lalu ia memainkannya. 
Memantulkan bola itu hingga Pita datang dan entah 
disengaja atau tidak. Ia menyenggol bahu Lisa hingga ia 
tersungkur ke lantai. 


"Awww!" pekik Lisa karena sikutnya sedikit berdarah 
akibat benturan dengan lantai lapangan. 


"Upss! Sorry gue sengaja," balas Pita yang langsung 
melenggang pergi begitu saja. 


“Lis? Lo gapapa kan?" kata salah satu teman Lisa. 


"Nggak kok, gue gapapa," balas Lisa yang langsung 
berdiri. 
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“Tapi sikut lo sampai berdarah gitu. Apa gue panggilin 
Fiki aja?" tawarnya. 


“Eh nggak usah. Cuma luka kecil, nanti juga sembuh. Kita 
lanjut olahraga aja," balas Lisa. 


Temannya tadi hanya mengangguk kemudian pergi 
mengikuti barisan yang lain. Lisa kembali melanjutkan 
aktivitasnya. Namun, semakin ia memaksa ia malah 
merasakan nyeri disikutnya. 


Diam-diam, sepasang mata menatap Lisa dengan 
senyum puasnya. "Rasain!" 


Brakk! 
"Duhh lo gimana sih? Jalan liat-liat dong!" 


Terdengar suara bising dari arah utara. Dimana Pita 
yang sudah tersungkur dengan lutut yang berdarah akibat 
salah satu teman cowoknya berlari dan tanpa sengaja 
menabrak Pita. 


"Dapet karma gara-gara dia nabrak Lisa tadi tuh." 


“Biarin aja deh. Biar rasain, Lisa nggak tahu apa-apa 
main tabrak gitu aja." 


“Denger-denger dia penghianat ya? Nusuk Lisa dari 
belakang." 


"Masa sih? Kok gue baru tahu?" 
“Parah yasi Pita." 


"KALIAN SEMUA BISA DIEM NGGAK?!!" teriak Pita 
kencang kala kuping dia yang terasa panas akibat ocehan 
teman-temannya yang membela Lisa dan malah menghujat 
Pita. 
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"Wahh marah dia." 
"Ngerasa kesindir berarti ya haha!" 


"Pit? Lo gapapa? Kita ke UKS aja yuk? Biar gue obatin 
sekalian ngobatin luka gue juga,” kata Lisa sembari 
mengulurkan tangannya. Namu, segera ia tepis secara kasar. 


“Lo nggak usah sok peduli gitu sama gue! Gue tahu lo 
cuma mau nyari sensasi doang kan?! Basi tau nggak?!!" kata 
Pita lebih tepatnya membentak. 


Bisik-bisik, teman-teman Lisa saling membicarakan Pita. 
Bagaimana bisa dulunya yang selalu lengket bersama 
menjadi layaknya musuh seperti saat ini. 


"Awww!" pekik Pita kala ia mencoba untuk berdiri. 
Namun, lututnya terlalu sakit untuk digerakkan. 


“Gue bantu aja," tawar Lisa lagi. 


"Nggak ada yang lain selain lo apa? Mending lo panggilin 
Fiki, biar Fiki yang ngobatin gue," kata Pita dengan nada 
santainya. 


Dalam hati sebenarnya Lisa merasakan tak terima saat 
Pita mengatakan hal sedemikian, namun ia juga tak bisa jika 
harus membentaknya. Bagaimana pun juga, Pita sudah 
terlanjur Lisa anggap sebagai sahabatnya sendiri. 


"Si Pita kok nggak tau diri banget gitu sih?" 
"Sumpah udah gila kali dia ya." 
"Nggak mikir ya. Udah tahu kalau Lisa itu pacarnya Fiki." 


"Kalian ini bisa diem nggak sih? Ngomen aja kerjaan 
kalian! Emang hidup kalian udah bener?" teriak Pita. 
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"Sans dong, kalau lo nggak kaya gitu. Jangan kaya gitu, 
malah gitu-gitu kan," kata salah satu temannya yang malah 
menimbulkan gelak tawa. 


"Udah lah. Minggir lo!" ketus Pita yang langsung 
mendorong Lisa hingga ia tersungkur. Kemudian ia langsung 
pergi begitu saja tanpa sepatah kata apapun. 


“Lis lo gapapa? Sumpah dia itu nggak mikirin perasaan 
lo. Mending lo nggak usah peduliin dia aja deh Lis," kata 
salah satu teman cowok Lisa. 


"Udah gue gapapa kok... Umm gue duluan ya? Mau ke 
UKS dulu," pamit Lisa. 


"Mau gue anter?" tawar seseorang dari arah belakang 
Lisa. 


"Udah gapapa gue bi-- 


"Udah ayok, sama pacar sendiri masa nggak mau?" kata 
orang tadi memotong omongan Lisa yang tak lain adalah Fiki. 


"Fiki? Kok disini?" heran Lisa. 


"Diriku kan selalu ada didekatmu," balas Fiki dengan 
bersenandung. 


“Apaan sih," kata Lisa dengan pipi yang sudah merona. 


“Gue bawa Lisa dulu ya? Kalau ditanyain. Bilang aja 
kalau Lisa dibawa ke UKS gara-gara jatuh," kata Fiki. 


“Rebes Fik!" balas sang ketua kelas. 


“Beres goblok bukan rebes. Heran gue, siapa sih yang 
milih lo jadi ketua kelas?" koreksi Fiki yang diakhiri gelak 
tawa. 
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Fiki langsung saja menuntun Lisa menuju UKS. Ia tak 
menghiraukan teriakan serta tatapan iri dari orang-orang 
yang melihatnya. Fiki hanya menganggap seolah mereka 
adalah figura yang dipenuhi dengan debu. 


Ini kenapa bisa kaya gini?” tanya Fiki begitu 
mendudukkan Lisa diranjang UKS. 


"Tadi nggak sengaja nabrak tiang listrik,” balas Lisa 
sekenanya yang malah membuat Fiki menautkan alisnya 
bingung. 

"Kamu ini ada-ada aja," kekeh Fiki sembari mengambil 


kotak P3K untuk mengobati luka di tangan Lisa. 


Lisa sengaja tidak memberi tahu yang sebenarnya pada 
Fiki. Karena ia tahu apa resiko yang akan Pita terima setelah 
Fiki tahu apa yang sudah ia lakukan pada Lisa. Maka dari itu, 
Lisa lebih memilih mengalihkan omongan atau lebih baik ia 
berbohong untuk menutupi kesalahan Pita. 


"Pelan-pelan," kata Lisa. 
"Iya-iya," balas Fiki. 


"Lain kali, kalau olahraga itu hati-hati ya sayang? Biar 
nggak kaya gini. Kalau kamu sakit, aku juga ikut sakit," kata 
Fiki sembari membersihkan darah yang ada di siku Lisa. 


"Iya-iya... Lagian salah aku juga tadi, pas lagi main nggak 
liat-liat, jadinya jatoh deh." Bohong Lisa. 


“Kok kamu tadi bisa nyamperin aku?" tanya Lisa. 


"Tadi aku liat kamu di kerumunin banyak orang, 
makanya tadi aku langsung nyamperin kamu," balas Fiki 
sembari menatap bola mata Lisa intens. 
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“Emang tadinya kamu mau kemana?" tanya Lisa. 
"Mau liat kamu olahraga," balas Fiki jujur. 
"Alesan biar bisa keluar tadi apa?" tanya Lisa lagi. 


“Bilang jujur tadi haha... Tadinya ngga diizinin gara-gara 
tadi ada sedikit sogokan, akhirnya dibolehin," balas Fiki 
menahan tawanya. 


“"Sogokannya apa?" tanya Lisa. 
"Aku beliin album BTS," balas Fiki tersenyum jahil. 


"Bu Ine?" tanya Lisa, Fiki hanya mengangguk sebagai 
jawaban. 


“Kamu beliin?" tanya Lisa lagi. 
"Enggak," balas Fiki yang diakhiri gelak tawa. 
"La nanti gimana kalau ditanyain?" tanya Lisa tertawa. 


"Bilang aja, 'udah habis Bu. Mau pesen tapi nggak bisa 
katanya udah nggak nerima pesanan lagi' gitu," balas Fiki 
yang membuat Lisa semakin tertawa. 


"Kamu ini ada-ada aja sih?" kekeh Lisa sembari 
menggelengkan kepalanya. 


"Haha, masih sakit nggak?" tanya Fiki. 


"Udah enggak. Kan udah diobatin Fiki," balas Lisa 
sembari tersenyum. 


Diam-diam dari luar pintu UKS, ada sosok yang sedang 
mendengarkan percakapan Lisa dan Fiki barusan. Nampak 
adanya sorotan tak suka dari tatapan matanya. 


294 


Lisa 4 4 


Hari Minggu. Dimana menjadi hari yang paling 
menyenangkan bagi hampir seluruh pelajar di Indonesia. 
Bukankah begitu? Sama halnya dengan Fiki, yang 
menjadikan hari itu menjadi hari dimana ia akan 
menghabiskan waktu bersama pacarnya. Meskipun faktanya, 
setiap hari dia selalu bersama dengan Lisa. 


Fiki saat ini berjalan menuju rumah Lisa. Senyum yang 
selalu ia perlihatkan, betapa bahagianya Fiki. Bisa memiliki 
seorang Lisa. 


"LISA SAYANGKU CINTAKU DIMANAKAH DIRIMU 
YUHUUU?!!!" teriak Fiki kencang sedari ambang pintu tanpa 
adanya sedikit rasa malu. Mungkin urat malunya yang sudah 
putus menjadikan Fiki kehilangan rasa malunya. 


"BERISIK!!!" 
Bughh!! 
"HWAA AYAH ANAKMU MENAKALIKU!!!" 


"Kalian ini kenapa sih? Pagi-pagi udah pada teriak-teriak 
kaya di hutan aja," kata Anton yang baru saja muncul dengan 
membawa secangkir kopi. 

“Wah, pasti buat Fiki ya Yah?" kata Fiki dengan percaya 
dirinya. 


"Oh tentu tidak," balas Anton yang kemudian duduk 
disamping Lisa. 
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"Balikin bantal Lisa,” kata Lisa sembari mengulurkan 
satu tangannya. 


“Ambil sendiri, salah siapa tadi dilempar. Lemparnya ke 
aku lagi," kata Fiki sembari mengerucutkan bibirnya kesal. 


"Ya salah siapa orang lagi nonton film malah diganggu 
sama teriakan yang unfaedah gitu," balas Lisa sembari 
melipat kedua tangannya di depan dada. 


"Nonton apaan sih? Sampai pacarnya dateng malah 
dilemparin bantal gitu? Lebih penting film daripada aku ya? 
Oh jadi kamu seka-- 


"Udah deh Fiki masyaallah, diriku tidak akan berpaling 
darimu oke?" kata Lisa memotong omongan Fiki barusan. 
Entah akhir-akhir ini Fiki lebih cerewet. Bahkan 
omongannya bisa melebihi omongan ibu-ibu yang tidak 
terima karena tidak menang arisan. Anton yang melihat itu 
hanya bisa geleng-geleng kepala sembari terkekeh pelan. 


Jika kamu masih ada disini, kamu pasti akan bahagia 
melihat tingkah anak kita dengan pacarnya batin Anton 
sembari tersenyum kecil. 


"Astaga Lisa, kamu nonton spongebob? Aku nggak 
nyangka ya. Ternyata kita masih sama-sama suka nonton 
beginian," kata Fiki sembari terkekeh. 


"Yah geser dikit dong. Biar Lisa yang ditengah," kata Fiki. 


“Kebalik masyaallah. Harusnya yang kamu suruh geser 
itu aku bukan Ayah. Kamu salah makan apa gimana sih?" 
kata Lisa yang mulai geram. 


"Aku malah belum makan," balas Fiki dengan tatapan 
polosnya. 
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"Pantesan," kata Lisa sembari terkekeh pelan. 


"Sana kamu sarapan dulu aja. Biar nggak begini-begini 
amat. Ayah takut ketularan gila," kata Anton sembari 
menyeruput kopinya. 


"Ayah mah sekarang gitu sama calon mantu sendiri, 
kualat baru tau rasa nanti." 


Bughh!! 


“Sembarangan. Yang ada kamu yang kualat sama Ayah," 
kata Anton selepas melemparkan bantal yang ada 
dipangkuan Lisa. 


Fiki hanya menampilkan cengiran kudanya sembari 
mengelus dramatis kening bekas lemparan bantal tadi. 


“Lis? Temenin Abang yuk?" ajak Fiki. 


“Gamau, nanti spongebob-nya keburu abis," tolak Lisa 
tanpa menoleh kearah Fiki. 


"Udah kamu ambil makan terus bawa kesini biar Ayah 
sama Lisa yang temenin," kata Anton. 


"Wah Ayah pinter banget sih. Yaudah Fiki ambil 
makanan dulu ya, itu film-nya di pause dulu," kata Fiki yang 
langsung melenggang pergi. 


“Dikira CD apa, bisa di pause?" cibir Lisa pelan yang 
membuat Anton tersenyum diam-diam. 


Tak lama dari itu. Fiki datang dengan membawa satu 
piring berisi nasi goreng yang Mbak Sus buat untuk sarapan 
tadi. 


"Lis habis ini kita jalan yuk?" ajak Fiki. 
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Baru saja Lisa ingin menjawab ajakan Fiki namun 
ponselnya terlebih dahulu berdering. Menandakan sebuah 
panggilan masuk yang tertera disana. 


"Bentar-bentar. Aku angkat telfon dulu," kata Lisa. 
Tutt! 


"Iya hallo kenapa Pit?" kata Lisa begitu panggilan sudah 
terhubung. Dan ternyata, panggilan itu dari Pita. 


“Serius? Lo dimana sekarang?" 


"Ortu lo?" 


"Yaudah iya-iya, gue kesana sekarang." 


“Iya. 
Tutt! 


"Dari siapa?" tanya Fiki, namun kali ini nadanya berubah 
menjadi dingin. Serta tatapannya yang tidak bersahabat. 


"Pita," balas Lisa. 


"Fik? Yah? Lisa pergi dulu ya, ada urusan sebentar,” kata 
Lisa berpamitan. 


"Mau kemana kamu?" tanya Anton dengan nada tak 
kalah datar. 
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“Tadi temen Lisa telfon katanya dia minta tolong Lisa 
buat jemput dia di jalan apa gitu. Soalnya mobil dia mogok, 
dan nggak ada orang disana, dan ortu dia lagi di luar kota," 
kata Lisa. 


“Kenapa ditolongin? Harus kamu? Kenapa nggak minta 
tolong yang lain?" tanya Fiki yang saat ini sudah menaruh 
piring makannya. 


"Aku juga nggak tahu, yaudah ya. Lisa pergi dulu, 
assalamualaikum," pamit Lisa yang langsung pergi begitu 
saja meninggalkan Fiki dan Anton tanpa menunggu jawaban 
terlebih dahulu dari mereka. 


"Fiki ikutin Lisa ya Yah? Perasaan Fiki kurang enak," 
kata Fiki berpamitan pada Anton. 


“Kamu hati-hati, kalau ada apa-apa langsung kabarin 
Ayah," balas Anton. 


“Pasti Yah. Yaudah Fiki pergi dulu, assalamualaikum," 
pamitnya sembari mencium punggung tangan Anton. 


"Wa alaikumsallam," balas Anton. 


Di lain tempat, saat ini Lisa tengah mengendarai 
mobilnya dengan kecepatan diatas rata-rata. Persetan 
dengan sumpah serapah yang ia dapatkan. Yang terpenting 
ja sampai dengan cepat. 


Benar saja, kurang dari 10 menit. Mobil Lisa sudah 
berhenti tepat dimana mobil Pita terhenti disana. 


"Lisa?" panggil Pita. 
“Apanya yang rusak?" tanya Lisa. 


“Gue juga nggak tau. Tiba-tiba mogok gitu aja," balas Pita. 
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"Coba lo stater, biar gue coba cek mesinnya," kata Lisa 
yang langsung dibalas anggukan dari Pita. 


Lisa sedikit-sedikit mengerti soal mesin, meskipun tak 
seberapa. Namun, jika hanya soal urusan mobil mogok, ia 
bisa menanganinya. 


“Gimana udah?" tanya Lisa. 
“Belum bisa nyala nih," kata Pita. 
“Bentar-bentar," katanya. 


Lisa nampak memperhatikan sudut demi sudut mesin 
mobil hingga ia membenarkan salah satu titik dimana ia 
sangat yakin itu penyebab mobil Pita mogok. 


"Sekarang coba lo stater," kata Lisa. 
"Udah Lis," balas Pita. 


"Thanks ya? Sorry udah ngerepotin lo. Sorry juga buat 
yang tadi, gue nggak jadi nebeng lo berarti ya? Yaudah gue 
duluan ya Lis? Makasih sekali lagi," kata Pita dari dalam 
mobilnya. 


"Oke gapapa, lo hati-hati," balas Lisa. 


Pita hanya mengangguk sebagai jawaban kemudian ia 
mengegas mobilnya meninggalkan Lisa. 


Lo yang harusnya hati-hati batin Pita sembari tersenyum 
miring. 


Lisa lalu kembali masuk ke dalam mobilnya. Ia berniat 
akan pulang kerumah, karena ia yakin pasti Anton dan juga 
Fiki akan marah jika ia berlama-lama. 
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“Lohh ini remnya kenapa? Kok nggak bisa? Ini kenapa Ya 
Allah," panik Lisa kala rem mobilnya tidak dapat berfungsi. 


Dengan panik, Lisa mencoba untuk mengendalikan 
mobilnya meskipun itu mustahil. Lisa mencoba meraih 
ponselnya untuk menghubungi seseorang. 


"Fiki tolongin gue, ini rem mobil gue nggak bisa, rem gue 
blong!" kata Lisa panik begitu sambungan terhubung. 


"Allahuakbar Lisa kamu dimana sekarang sayang?" tanya 
Fiki dengan nada panik dari seberang sana. 


“Aku-- 


Brakkkk!!! 
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Lisa—- YO 


Mobil Lisa menabrak sebuah pohon besar yang berada 
dipinggir jalan. Saat ini keadaan Lisa sudah pingsan tak 
sadarkan diri dengan kening yang sudah berdarah akibat 
benturan keras yang ia terima. 


Banyak warga sekitar yang sudah mengerumuni lokasi 
kejadian. Bahkan saat ini polisi sudah berada di TKP untuk 
mengecek kondisi serta penyebab kecelakaan Lisa. Dan kini 
polisi sudah meminta tolong salah satu warga yang melihat 
kejadian untuk dijadikan saksi. 


Fiki, saat ini Fiki tengah mondar mandir mencari 
keberadaan Lisa. Fikirannya saat ini kacau setelah 
mendengar teriakan serta benturan keras di telfon tadi. 
Bahkan air matanya kini sudah menetes. 


"Kamu dimana sayang, jangan bikin aku khawatir gini," 
lirih Fiki sembari menoleh ke kanan kiri mencari 
keberadaan Lisa. Hingga tatapannya tertuju pada 
sekerumunan orang-orang yang tengah mengerumuni 
seseorang yang sedang digotong menggunakan tandu 
menuju sebuah mobil ambulance. 


"Maaf ini ada apa ya?" tanya Fiki pada salah satu warga. 


"Tadi ini ada kecelakaan, gadis cantik. Masih SMA kalau 
nggak salah. Kata polisi rem mobil yang dikendarai blong," 
kata warga tadi menjelaskan. 


"Misi Pak," kata Fiki mencoba mencari celah untuk 
melihat korban. 
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"Li-lisa?" kata Fiki terbata kala melihat wajah Lisa yang 
sudah bersimpah darah. 


"Adek kenal dengan korban?" tanya petugas rumah sakit. 
"Iya, Saya pacarnya," kata Fiki. 


"Mari ikut dengan kami," balas petugas tadi yang 
langsung dibalas anggukan dari Fiki. 


"Lis kamu yang kuat, kamu harus kuat," kata Fiki 
sembari menciumi punggung tangan Lisa. Mencoba untuk 
menyalurkan kekuatan pada Lisa. Fiki merogoh saku 
celananya, mencari ponsel yang ada disana untuk 
menghubungi Anton. 


"Hallo Ayah? Lisa kecelakaan, Ayah susul kita ya. Nanti 
alamat rumah sakitnya bakal Fiki kirim ke Ayah," kata Fiki. 
Nampak balasan cemas dari seberang sana. Namun, Fiki 
mencoba memberi Anton penjelasan agar Anton tidak panik. 


20 menit perjalanan terasa begitu lama bagi Fiki. Kini 
Lisa sudah dibawa masuk menuju ruang UGD, raut khawatir 
tercetak jelas disana. Dimana saat ini Fiki yang mondar 
mandir di depan pintu ruangan, berharap semoga Lisa baik- 
baik saja. 


“Gimana keadaan Lisa?" tanya Anton yang baru saja tiba 
dengan nada paniknya. 


"Lisa lagi ditanganin dokter Yah," balas Fiki dengan mata 
yang sudah berkaca-kaca. 


Fiki memang lelaki yang nampak begitu tegar serta tak 
mudah mengeluarkan air matanya. Namun, entah kenapa 
jika apapun yang bersangkutan dengan Lisa, ia menjadi lebih 
cengeng. 
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"Kenapa bisa kaya gini?" tanya Anton yang sudah 
terduduk lesu di kursi tunggu depan ruangan. 


Fikirannya kacau, sangat kacau. Ia takut, takut jika harus 
kehilangan orang yang ia sayang, yang ia cintai (lagi). Dalam 
hati, tak henti-hentinya Anton memanjatkan doa agar Lisa 
tidak kenapa-kenapa. 


Setelah lama menunggu. Akhirnya, pintu ruangan 
terbuka. Menampilkan sosok dokter dengan wajah seriusnya. 


“Bisa Saya berbicara dengan orang tua pasien?” tanya 
dokter tadi. 


"Saya Ayahnya," balas Anton cepat. 


"Bisa ikut ke ruangan Saya sebentar?" ajak dokter tadi 
yang langsung dibalas anggukan dari Anton. 


"Jadi begini, benturan yang Lisa terima itu cukup keras. 
Atau bisa terbilang sangat keras, sehingga..." kata dokter tadi 
menjeda omongannya. 


“Sehingga, mungkin Lisa akan mengalami hilang ingatan 
untuk sementara. Sifat ini tidak permanen, jangan sampai ia 
menerima tekanan. Karena itu dapat mempengaruhi saraf 
otaknya. Jika terus-terusan ia menerima tekanan. Saya 
khawatir jika sifat hilang ingatan ini menjadi permanen," 
lanjutnya. 


"Jadi untuk sementara ini. Jangan paksa Lisa untuk 
mengingat masalalu ataupun hari-harinya, buat pikirannya 
rileks jangan sampai ia terbebani," Anton tertunduk lesu 
kala mendengar penjelasan yang dokter tadi berikan. 


"Baik dok, Saya paham. Kalo begitu Saya pamit dulu," 
balas Anton. 
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Dokter tadi mengangguk. "Lisa sebentar lagi akan 
dipindahkan ke ruang inap," balasnya yang langsung dibalas 
anggukan dari Anton. 


“Terimakasih, Saya permisi." 


Anton keluar dari ruangan dokter dengan lesu. 
Bagaimana nanti yang harus ia lakukan? Ada dua rasa yang 
berada di hatinya saat ini. Senang dan juga sedih, senang 
karena nyawa Lisa yang selamat dan sedih karena Lisa harus 
kehilangan ingatannya. 


“Gimana keadaan Lisa Yah?" tanya Fiki. 


"Kata dokter, Lisa mengalami hilang ingatan untuk 
sementara waktu. Akibat benturan yang ia terima pasca 
kecelakaan tadi," balas Anton. 


Fiki menatap tak percaya kearah Anton. Rasanya kini ia 
ingin melampiaskan perasaan tak terimanya. 


"Yah, kita harus usut tuntas kasus ini. Fiki nggak terima 
kalau Lisa terbaring di rumah sakit kaya gini, sedangkan 
pelakunya malah dengan enaknya berkeliaran di jalanan 
tanpa rasa bersalah," kata Fiki. 


"Ayah sudah meminta tolong pengacara handal Ayah 
buat bawa kasus ini hingga ke meja hijau. Siapapun nanti 
pelakunya, pihak polisi juga sudah mencari tahu siapa 
dalang dari kecelakaan Lisa,” balasnya. Fiki hanya 
mengangguk. 


Dilain sisi, seorang gadis saat ini tengah memberikan 
amplop coklat pada dua preman berperawakan tinggi 
dengan lengan kekarnya. 


“Ini bayaran untuk kalian," katanya. 
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"Terimakasih bos," balas kedua preman itu. 
“Bagaimana keadaan yang kalian terima?" tanyanya. 


"Sejauh ini semuanya lancar bos. Korban yang jadi target 
saat ini ada di rumah sakit karena benturan yang begitu 
keras setelah ia menabrak pohon tadi," balas salah satu 
diantara mereka. 


Nampak senyuman miring disana, senyum devil 
tepatnya. "Bagus," katanya. 


“Tapi dengar-dengar pihak keluarga sudah mengirim 
beberapa polisi buat mencari kita bos," kata preman satunya 
yang memiliki tubuh lebih besar dari yang satunya. 


"Aku nggak peduli, jejak kalian juga udah rapi. Jadi, 
nggak akan ada yang bisa melacak keberadaan kita," 
balasnya dengan tawa liciknya. 


“Bagaimana kalau nanti kita tertangkap bos?" tanya 
salah satu preman tadi khawatir. 


“Tenang saja. Aku punya banyak uang, lagipula dengan 
uang apapun bisa kita lakukan. Sudahlah kalian tak perlu 
mencemaskan kejadian ini. Kalian itu orang besar, kenapa 
harus takut hanya sekedar polisi saja?” katanya dengan nada 
akhir kalimat yang naik satu oktaf. 


"Bukannya kita khawatir bos, tapi kita di rumah juga 
punya anak isteri," balas salah satunya. 


“Terus hubungannya denganku?" tanyanya. 
“Tidak ada. Kami hanya memberi tahu," balasnya. 


"Arghh kalian ini!” kesalnya. 
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"Apa tadi kecelakaannya parah? Mati tidak?" Lanjutnya 
dengan semangat yang menggebu-gebu. 


"Tidak bos maaf," balas salah satu preman itu. 


"Ah kalian ini gimana sih!? Harusnya tadi kalian bikin 
dia mati saja," balasnya dengan nada kesal. 


“Itu juga tergantung kecepatan bos. Yang kita lihat tadi 
dia melaju dengan kecepatan normal, alhasil hanya seperti 
itu kecelakaan yang ia terima," balas salah satu preman. 


“Yaudahlah, nggak masalah. Kerja kalian udah bagus. 
Urusan itu biar sisanya gue yang urus, kalian boleh pergi 
sekarang," katanya. 


"Kalau gitu kita permisi bos. Kalau butuh apa-apa, 
jangan sungkan-sungkan untuk hubungi kita lagi," kata salah 
satu preman itu yang kemudian melenggang pergi sebelum 
ada orang yang mencurigai mereka. 


"Nggak masalah, anggap aja ini masih awalan Lisa 
sayang," katanya dengan senyum miring bagai iblis yang 
tercipta di bibirnya. Orang itu yang tidak lain adalah orang 
yang dulunya begitu dekat dengan Lisa. 


Pita. 
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Lsa- 40 


Sudah 4 hari Lisa terbaring tak berdaya di rumah sakit. 
Kondisinya semakin hari semakin membaik. Fiki yang 
dengan setia merawat dan menunggu Lisa hingga ia sadar, 
setiap saat setiap waktu. Tak pernah lupa ia mengajak Lisa 
bermonolog. Pita? Dirinya sudah terungkap, dan kini. Dia 
dihukum 1 tahun penjara. Kenapa satu tahun? Karena kata 
polisi, dirinya masih di bawah umur. 


“Lis? Kamu kapan sadar? Aku kangen kamu," selalu saja 
begitu. Hanya kata-kata itu yang paling sering Fiki katakan 
sembari mengusap lembut punggung tangan Lisa. 


Fiki merasakan adanya pergerakan disana. Dengan sigap 
ia langsung memencet tombol darurat. 


"Lis? Kamu sadar? Alhamdulillah," girang Fiki meskipun 
Lisa belum membuka matanya. 


Dokter tiba dengan suster yang ada di belakangnya. 


“Sebentar. Biar Saya periksa,” kata dokter tadi yang 
langsung saja Fiki menyingkir untuk memberikan ruang. 


"Bagaimana dok?" tanya Fiki selepas dokter tadi selesai 
mengecek kondisi Lisa. 


"Alhamdulillah Lisa sudah berhasil melewati masa 
komanya. Saat ini dia sedang tertidur, sebentar lagi akan 
sadar. Tapi ingat, jangan paksa ia untuk mengingat 
masalalunya atau siapa dirinya. Tuntun pelan-pelan, Saya 
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yakin dengan begitu dia akan ingat dengan sendirinya," kata 
dokter tadi. 


“Baik dok, Saya akan melakukan itu," balas Fiki. Dokter 
tadi hanya mengangguk sebagai jawaban. 


"Kalau begitu Saya permisi,” pamitnya. 
"Makasih dok," balas Fiki dengan senyum bahagianya. 


"Lis, akhirnya. Aku seneng banget," kata Fiki bahagia. 
Hingga tiba-tiba, Lisa perlahan mulai membuka matanya. 


"Lis?" panggil Fiki. 


Lisa nampak memegang kepalanya saat ia berusaha 
ingin mengubah posisinya. 


"Eh, hati-hati. Sini biar aku bantu," kata Fiki membantu 
Lisa untuk duduk bersandar. 


"Kamu siapa?" tanya Lisa kala melihat sosok Fiki yang 
tengah tersenyum kearahnya. 


Fiki tahu jika ini akan terjadi. Lisa yang tidak akan 
mengenalinya. 


"Hai, kenalin nama aku Fiki. Kamu biasanya manggil aku 
Cepot," kata Fiki mencoba memperkenalkan dirinya. 


"Fiki? Kamu siapanya aku?" tanya Lisa dengan tatapan 
polosnya. 


Fiki tersenyum kearah Lisa. "Aku pacar kamu," balasnya. 


Lisa nampak memegang kepalanya kala ia merasakan 
sakit yang menyerang kepalanya. 


"Jangan dipaksa buat nginget ya? Udah gapapa, pelan- 
pelan aja. Nanti aku bantu kamu," kata Fiki. 
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"Nanti kasih tau siapa aku ya? Aku nggak tau apa-apa," 
kata Lisa yang langsung dibalas anggukan dari Fiki. 


"Jadi Fiki pacar aku?" tanya Lisa. 


"Iya sayang," balas Fiki yang langsung membuat Lisa 
bersemu merah. 


"Nama kamu Lisa. Aku kalau manggil kamu Unyil," kata 
Fiki terkekeh. 


“Panggilannya lucu," kata Lisa sembari ikut terkekeh 
pelan. 


"Lisa mau makan? Biar Fiki suapin ya?" tawar Fiki. 


“Lisa nggak laper," balas Lisa sembari menggelengkan 
kepalanya. 


"Udah 4 hari kamu enggak makan. Sekarang makan dulu 
ya? Biar cepet sembuh, terus bisa pulang," kata Fiki. 


"Iya deh," balas Lisa. 

“Lisa mau apa?" tanya Fiki. 

“Adanya apa?" balas Lisa balik bertanya. 

"Apa aja, biar nanti aku yang beliin," kata Fiki. 
"Mau bubur," balas Lisa. 


Fiki mengangguk. "Yaudah, kamu disini dulu bentar ya? 
Biar aku beliin kamu bubur dulu," kata Fiki. 


“Hati-hati ya?" kata Lisa. 
"Siap," balas Fiki. 


Lisa memandangi setiap sudut ruang inapnya. 
Menunggu hadirnya Fiki, ia tidak tahu siapa dirinya yang 
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sebenarnya. Tapi dia merasa jika dia memiliki orang-orang 
yang begitu sayang dengannya. 


Cukup lama menunggu. Kini Fiki tiba sembari membawa 
satu mangkuk berisi bubur pesanan Lisa barusan. Dengan 
tambahan beberapa buah-buahan serta teh hangat. 


"Bawa banyak banget? Kan aku mintanya cuma bubur?" 
heran Lisa. 


“Gapapa, sekalian. Buah kan buat cemilan, teh buat 
minum hehe," kata Fiki sembari terkekeh. 


“Ada-ada aja," balas Lisa sembari geleng-geleng kepala. 

"Yaudah sini buka mulutnya," ucap Fiki. 

Lisa lalu membuka mulutnya. Siap menerima suapan 
dari Fiki. 

"Fiki pasti sayang banget sama Lisa ya?" tanya Lisa. 


"Sayang banget, Lisa itu udah kaya separuh hidup Fiki. 
Lisa tahu? Lisa banyak banget yang sayang," kata Fiki. 


"Lisa punya orang tua nggak?" tanya Lisa polos. 


"Punya dong, masa nggak punya," balas Fiki sembari 
memberikan suapan pada Lisa. 


"Orang tua Lisa kemana? Kok nggak ada disini?" tanya 
Lisa. 


"Ayah lagi kerja, nanti bakal kesini kok. Soalnya udah 
Fiki kabarin," balas Fiki sembari tersenyum. 


"Kalo Ibunya Lisa?" tanya Lisa yang membuat Fiki 
menghentikan aktifitasnya. 
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"Kok Fiki diem? Lisa nggak punya Ibu ya?" tanya Lisa 
dengan raut wajah sedihnya. 


“Dengerin Fiki ya? Setiap orang pasti punya Ibu. Ibunya 
Lisa udah tenang di surga sana, tapi Lisa tetep punya Ibu. 
Namanya Mega, Ibunya Fiki sekaligus Ibunya Lisa juga. Lisa 
kalo manggil Mama," kata Fiki sembari menangkup wajah 
mungil Lisa. 


Lisa tersenyum. "Kapan Lisa boleh pulang? Lisa pengen 
ketemu sama Mama, sama Ayah juga," balas Lisa. 


"Nanti ya? Tunggu dibolehin dokter dulu. Sekarang Lisa 
makan dulu ya? Dihabisin makanannya oke?" kata Fiki yang 
langsung dibalas anggukan semangat dari Lisa. 


KKK 


"Fiki, Ayah, Mama, buruan ish, ayo!" kata Lisa setelah 
turun dari mobilnya. Hari ini Lisa memang sudah 
diperbolehkan pulang karena Lisa yang selalu memaksa 
minta pulang. Saat ini dia juga sudah banyak mengenal 
orang. 


"Fiki seneng banget bisa lihat Lisa balik ceria lagi," kata 
Fiki menatap Lisa yang tengah berlarian menuju rumah 


"Ayah juga seneng banget," balas Anton. 


"Apalagi Mama yang kangen banget sama ocehan bawel 
Lisa apalagi kalau pas lagi lihat Fiki sama Lisa berantem," 
kata Mega ikut menimbrung. 


"Udah ah nggak usah melow-melow. Fiki mau nyusul 
jodoh dulu,” kata Fiki yang langsung berlari menghampiri 
Lisa. 
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“Anak-anak muda jaman sekarang ya? Jadi inget dulu," 
kata Mega. 


"Masa pacaran? Haha," balas Anton yang diakhiri gelak 
tawa. 


"Yaudah yuk susul mereka," kata Mega. 
"FIKI BALIKIN BANTALNYA LISA!!!" 
"NGGAK MAU WLEEE!!" 

"Awas kamu ya!!!" 

Brakkk!! 

"LISA!!!" 


Teriak Fiki, Mega, dan juga Anton serempak saat Lisa 
yang jatuh akibat tersandung bantal sofa yang berserakan di 
lantai. 


“Gapapa kok, Lisa baik-baik aja," kata Lisa yang langsung 
bangkit dari posisinya dengan memasang wajah 
cengengesan. 


"Lagian kalian ini kenapa sih? Baru keluar dari rumah 
sakit malah lari-larian," kata Anton. 


"Fiki tuh Yah. Masa bantal Lisa diambil, padahal kan lagi 
Lisa pakai," kata Lisa sembari mengerucutkan bibirnya. 


“Fiki!!” kata Mega sembari melempari Fiki dengan 
tatapan mautnya. 


"Damai Ma. Kan Fiki cuma bercanda doang," kata Fiki. 


"Balikin," kata Lisa. 
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“Nggak mau," balas Fiki. 
"Yah, Ma. Fiki nakal," adu Lisa. 


"Fiki!!!" kata Anton dan Mega yang lebih tepatnya 
membentak. 


"Yaudah nih! Apalah dayaku yang sedari tadi 
dinistakan," kata Fiki sembari menyodorkan bantal yang ia 
pegang pada Lisa hingga membuat Mega, Lisa, dan Anton 
tertawa. 


"Yaudah mending kalian duduk disana aja. Biar Mama 
buatin kalian sop buah. Siang-siang gini pas kan? Lisa mau 
bantuin Mama?" kata Mega. 


"Mau Ma," balas Lisa yang langsung berjalan kearah 
Mega. 


"Yaudah buat kalian para lelaki yang Lisa sayangi. Kalian 
tunggu disana aja ya?" kata Lisa dengan senyum manisnya. 


"Siap Ibu Negara!" balas Anton dan Fiki serempak. 


Mereka merindukan suasana seperti ini. Harapan 
mereka, mereka ingin hidup mereka selalu begini, terhenti 
dari segala cobaan yang diberikan. 
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Tisa- 4 / 


Hari-hari berlalu begitu cepat. Dimana bulan yang 
berganti menjadi tahun. Kini sudah satu tahun selepas 
kejadian dimana Lisa kecelakaan dan mengalami hilang 
ingatan. Saat ini, Lisa sudah dapat kembali mengingat 
semuanya. 


Saat ini juga, Pita dibebaskan dari penjara karena masa 
hukumannya yang sudah berakhir. Pita juga dikeluarkan 
dari sekolah akibat apa yang dia perbuat dulu, bahkan orang 
tuanya malu memiliki anak seperti Pita. Betapa terpuruknya 
dia saat berada di dalam penjara. Semua itu menjadikan Pita 
sadar akan kesalahannya. Kesalahannya pada Lisa. 


Kini, Lisa sudah menduduki bangku kelas 3 SMA, dan 
satu bulan lagi. Mereka akan melaksanakan ujian nasional. 
Dan saat ini Fiki dan Lisa tengah berada di taman komplek. 
Berhubung hari ini hari minggu, maka dari itu Fiki mengajak 
Lisa jalan-jalan. 


“Lisa pengen es krim," kata Lisa begitu ia melihat 
penjual es krim yang berada tak jauh dari taman. 


"Yaudah, kamu disini dulu ya? Biar aku beliin. Jangan 
kemana-mana tapi," kata Fiki. 


"Iya-iya ah," balas Lisa sedikit kesal. Entah sejak 
kecelakaan tahun lalu, menjadikan Fiki menjadi lebih over. 


Lisa menatap pancuran air yang berada di depannya. 
Hingga sosok orang datang menghampirinya. 
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“Hai Lis?" sapanya. 


Lisa menoleh, dan mendapati Pita yang tengah 
tersenyum kearahnya. Penampilannya yang begitu kacau 
serta matanya yang sayu. Membuat Pita terlihat bukanlah 
Pita yang Lisa kenal. 


"Pita?" kata Lisa sedikit terkejud. Ia ingat apa yang Fiki 
ceritakan padanya. Tantang apa yang menimpanya tahun 
lalu itu karena ulah Pita. 


“Boleh duduk?" tanyanya. 

Lisa menatap Pita tak percaya. "Boleh," balas Lisa. 
“Lo apa kabar?" tanya Lisa. 

"Kabar buruk," balasnya dengan tersenyum paksa. 


“Datengnya gue disini. Gue cuma mau minta maaf sama 
lo. Sorry Lis, sorry banget. Gue nyesel senyesel-nyeselnya. 
Gue tahu gue salah, gue salah banyak sama lo. Bahkan gue 
sampai ada niatan mau bunuh lo biar gue bisa rebut Fiki dari 
lo. Gue tahu cara gue ini salah. Salah banget, gue terlalu 
memilik ambisi besar buat milikin Fiki. Tapi nyatanya? 
Bukannya Fiki gue dapetin. Dia malah benci banget sama gue, 
gue sadar kalau bahagianya Fiki ada di elo. Elo alasan Fiki 
bahagia. Dari dulu emang seharusnya elo bahagia. Nggak 
seharusnya gue ngelakuin ini sama lo. Lo itu orang paling 
baik Lis, gue ini emang udah jahat banget sama lo," kata Pita 
yang saat ini sudah menangis di hadapan Lisa. 


Lisa diam menatap Pita. Mendengarkan segala omongan 
yang Pita berikan. Ia membiarkan Pita untuk menumpahkan 
segala yang ada di hatinya. 
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"Gue sekarang udah nerima akibatnya kok. Gue 
dipenjara, dikeluarin dari sekolah, nggak dianggep orang tua, 
nggak punya rumah, dan nggak punya teman dan apapun. 
Gue tahu kalau gue nggak pantes dapet maaf dari lo. Gue 
pamit dari kehidupan lo, semoga lo bahagia bareng 
Fiki.Sekali lagi maaf dan maaf," lanjutnya yang mulai 
beranjak pergi. Namun, tangannya terlebih dahulu dicekal 
oleh Lisa. 


Lisa langsung memeluk Pita dengan erat hingga tangis 
keduanya pecah. "Gue udah maafin lo sebelum lo minta maaf 
sama gue. Gue nggak pernah dendam ataupun kesel sama lo. 
Jangan pergi, gue masih pengen lo jadi sahabat gue," kata 
Lisa berada dalam pelukan Pita. 


"Hati lo terbuat dari apa sih Lis? Lo kelewat baik sama 
orang yang udah jahat banget sama lo," balas Pita. 


“Gue maafin lo. Jangan pergi, lo masih punya gue," kata 
Lisa sembari melepas pelukannya. 


"Makasih, makasih banget," kata Pita dengan nada 
sumbangnya. 


Pita dan Lisa. Kini mereka kembali akrab, saling 
berpelukan hingga Fiki datang sembari membawa dua es 
krim. 


"Lo?" sinis Fiki begitu melihat adanya sosok Pita. 
"Fiki? Pita udah bebas dari penjara. Kit-- 


“Kenapa bebas? Harusnya lo mati membusuk disana," 
potong Fiki cepat. 


"Fiki!! Lo nggak seharusnya ngomong kaya gitu. Dia 
udah minta maaf kok, udah sadar sama apa yang dia lakuin 
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sama gue," kata Lisa membela Pita hingga membuat Fiki 
menatapnya tak percaya. 


Fiki berdecak. "Sadar? Lo baru sadar sama apa yang lo 
lakuin setelah lo dapet karma? Lo telat tahu nggak?! Dan Lisa? 
Lo itu kelewat baik sayang. Harusnya lo nggak usah maafin 
orang yang hampir bunuh lo!!" kata Fiki yang sudah tersulut 
emosi. 


"Janga-- 


"Udah gapapa Lis. Fiki bener kok, emang seharusnya gue 
nggak ada disamping kalian. Nggak muncul di hidup kalian," 
kata Pita. 


"Enggak kok Pit," elak Lisa. 


Lisa lalu menarik tangan Fiki untuk duduk 
disampingnya. Es krim? Sudah terjatuh akibat Fiki yang 
terkejud akibat kedatangan Pita barusan. 


"Aku mau kita bertiga ini berhubungan baik," kata Lisa 
sembari memegang salah satu tangan Pita dan juga Fiki. 


"Kalian sayang nggak sih sama gue? Kalau nggak yaudah 
gue nggak maksa," kata Lisa dengan nada sedikit kesal. 


“Gue sayang lah sama lo, yakali enggak," kata Fiki. 
"Kalau kali ini. Gue beneran sayang sama lo," kata Pita. 


"Fik. Maafin Pita please,” kata Lisa dengan nada 
memohonnya. 


"Kasih dia satu kesempatan lagi," lanjutnya. 


Fiki nampak menghembuskan napas kasar. "Iya gue 
maafin," balas Fiki dengan tersenyum paksa. 
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"Serius?!!" pekik Lisa tak percaya. 


"Apa salahnya ngasih kesempatan? Toh setiap orang 
juga pasti pernah ngelakuin kesalahan," balas Fiki. 


“Serius sumpah gue seneng banget. Akhirnya," kata Lisa 
yang langsung memeluk Pita dan Fiki bersamaan. 


"Fik? Es krim Lisa mana?" tanya Lisa. 


"Jatuh tuh," balas Fiki sembari menunjuk es krim yang 
terjatuh itu menggunakan dagunya. 


"Fiki ish!! Kenapa dijatuhin?" tanya Lisa. 


"Namanya juga kaget," balas Fiki sembari menampilkan 
cengiran kudanya. 


“Beliin lagi," kata Lisa. 


"Udah gapapa, biar gue aja yang beliin gimana?" tawar 
Pita. 


“Kalau kita pulang aja gimana?" Tawar Fiki. 
"Oh iya yaudah yuk?" ajak Lisa. 


Fiki, Lisa, dan Pita. Kini mereka bergegas menuju rumah 
Lisa. 


Malam ini, Lisa, Anton, dan juga Pita tengah makan 
malam bersama. Mulai hari ini, Pita tinggal bersama Lisa, 
awalnya Anton tidak menyetujui itu. Mengingat Pita yang 
hampir menghilangkan nyawa putrinya. Namun, akibat 
cerita serta desakan yang Lisa katakan. Anton akhirnya 
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menyetujui itu. Dan dia rasa tidak ada salahnya memberi 
Pita kesempatan kedua. 


“Pita besok mulai sekolah lagi ya? Biar Om yang 
ngurusin biaya nya,” kata Anton disela-sela makan 
malamnya. 


"Enggak usah Om, dibolehin tinggal disini aja Pita udah 
seneng banget," balas Pita. 


“Gapapa kok Pit, nanggung juga. Masa kamu nggak 
punya ijazah SMA, nanti bakal susah nyari kerjaannya," kata 
Lisa. 


"Udah gapapa kok," balas Pita. 


"Kalau kamu tinggal disini. Itu udah sama artinya kamu 
menjadi bagian keluarga Erlangga, anggep aja ini rumah 
kamu sendiri. Om, Ayah kamu sendiri dan Lisa, Kakak kamu 
sendiri," kata Anton. 


"Kalian udah terlalu baik sama Pita," kata Pita. 
"Makasih ya," lanjutnya. 


"Mulai sekarang panggil Om, Ayah aja. Biar lebih akrab," 
kata Anton. 


Mereka bertiga saat ini saling berpelukan. Pita 
bersyukur karena sudah bertemu dengan keluarga sebaik 
keluarga Lisa. Disaat kedua orangtua Pita yang sudah tidak 
mau menerima hadirnya Pita. Masih ada orang yang mau 
menerimanya. Orang yang dahulunya pernah ia sakiti. Justru 
malah membalasnya dengan kebaikan. 
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Yisa-U8 (End) 


Tak terasa. Hari berlalu begitu sangat cepat. Hari ini 
adalah hari kelulusan Erlangga High School. Pita? Dia 
kembali bersekolah meskipun ia ketinggalan sangat banyak 
materi. Namun, hal itu dapat ia imbangi, berhubung dia juga 
salah satu siswa berprestasi. 


Awal Pita masuk sekolah, hampir seluruh siswa-siswi 
menghujat Pita karena ulahnya tempo hari. Namun, hal itu 
dapat teratasi karena Lisa, Lisa yang selalu membela Pita. 


"LISA CEPET ATUH ENENG!! KEBURU TELAT NANTI!!!" 
teriak Pita dari bawah. 


"BWENTAR BANGBANG!!!" balas Lisa dengan berteriak 
juga. 


"Udah yuk berangkat? AYAH AYO BERANGKAT!!!" teriak 
Lisa kencang. 


"Iya sabar masyaallah," balas Anton. 
"Yah? Lisa udah cantik belum?" tanya Lisa. 


“Cantik banget malah. Saking cantiknya ngelebihin 
Ariana Grande." 


"Ayah bisa aja," balas Lisa malu-malu. 
"Yaudah yuk berangkat?" ajak Pita. 
“Eh Pit, kita poto dulu yuk?" Ajak Lisa. 
"Ayah nggak diajak?" tanya Anton. 
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" Enggak,” balas Lisa santai. 
“Mending Ayah fotoin kita," kata Lisa. 
"Hmm... Yaudah mana," kata Anton. 


"Satu." 


Cekrekk!! 
"Liat Yah," kata Pita. 


“Astaga cantik banget yang pake gaun warna maroon," 
kata Pita. 


“Astaga yang pake gaun tosca," kata Lisa. 


"Kalian cantik semua. Udah yuk berangkat keburu telat 
nanti," kata Anton. 


Tepat pukul 7 malam. Anton, Lisa, dan juga Pita sudah 
tiba di aula. 


"Udah rame banget. Kita telat nih?" kata Pita. 


"Udah gapapa, yaudah yuk?" ajak Anton yang langsung 
dibalas anggukan dari Lisa dan juga Pita. 


Acara sudah dimulai. Saat ini sudah masuk 
dipertengahan acara. Saat dimana Anton akan naik keatas 
panggung untuk menyampaikan sepatah dua patah kata. 


"Selamat malam semua!!" sapa Anton sembari 
tersenyum kepada seluruh tamu undangan. 


"MALAM!!!" balas mereka serempak. 
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“Saat ini Saya tidak ingin mengatakan banyak hal. Hanya 
saja Saya mengucapkan banyak terimakasih atas hadirnya 
para wali siswa. Yang mana saat sekolah lain mengadakan 
pengumuman kelulusan pada siang hari, namun kali ini 
malam harinya. Saya tidak ingin bertele-tele. Berdirinya Saya 
disini hanya ingin mengatakan jika anak-anakku semuanya 
dinyatakan LULUS 1004." Kata Anton yang diakhiri sorak 
sorai para siswa dan juga tepuk tangan dari para wali siswa. 


Anton tidak langsung turun dari panggung melainkan 
menunggu terkebih dahulu untuk menyampaikan hadiah 
mendali kepada siswa yang mendapatkan juara 3 besar. 


"Baik terimakasih Pak Anton. Jadi, Saya akan 
mengumumkan jika juara kita ada 5, juara 5 diraih pada 
anakku yang bernama. Gita Yanuar James, silahkan maju 
keatas panggung," kata kepala sekolah dengan diakhiri suara 
tepuk tangan. 


"Juara ke-4 diraih oleh anakku yang bernama. Reno 
Kurniawan!" 


"Juara ke-3 kita diraih oleh Pita Dinda Lestari!" 
"Keren, maju sana," kata Lisa. 


"Wahh gue nggak percaya bisa dapet juara 3. Yaudah 
gue maju dulu ya?" kata Pita yang langsung dibalas 
anggukan dari Lisa. 


"Juara ke-2, anak paling terkenal rusuh haha. Fiki!! Maju 
kamu," kata kepala sekolah tadi yang diakhiri gelak tawa. 


"Dan yang paling kita tunggu-tunggu. Juara pertama 
yang diraih oleh Lisa!! Tepuk tangan yang meriah," kata 
kepala sekolah. 
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"Aku?" kata Lisa sembari menunjuk dirinya sendiri. 
"Iya kamu," balas kepala sekolah tadi sembari terkekeh. 


Lisa lalu naik keatas panggung dengan tatapan tak 
percayanya. 


"Lis? Ngomong dikit dong," kata kepala sekolah tadi. 


Lisa mengangguk lalu mengambil alih mic yang ada di 
tangan kepala sekolah tadi. 


“Hallo selamat malam. Lisa nggak pengen ngomong 
banyak sih, nggak tahu juga mau ngomong apa. Intinya Lisa 
cuma mau bilang, Lisa pinter ya ternyata haha... Cukup sekian 
dan terimakasih," kata Lisa yang langsung mendapat tepuk 
tangan meriah dari para tamu undangan dan juga kekehan 
yang terdengar akibat omongan Lisa barusan. 


"Fiki barangkali mau ngomong sesuatu?" tanya kepala 
sekolah yang langsung dibalas anggukan dari Fiki. 


"Oh ya tentu," balasnya. 


Fiki lalu mengambil mic itu dan mulai mengatakan suatu 
hal yang tidak akan terduga nantinya. 


"Saya sebenarnya nggak mau ngomong apapun. Cuma 
mau nyampaiin suatu hal yang penting banget. Saya minta 
tolong sama kalian semua buat jadi saksinya ya?" kata Fiki 
mulai berbicara. Seluruh tamu menautkan alisnya bingung, 
termasuk dengan Lisa. Namun tidak dengan Anton, Mega, 
dan juga Pita yang sudah senyum-senyum penuh arti sedari 
tadi. 
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"Saya punya pacar. Namanya Lisa, Saya mau ngucapin 
banyak terimakasih sama dia, karena udah mau nerima Saya 
jadi pacar dia. Sebelum kita pacaran, banyak banget hal yang 
kita lalui. Banyak banget cobaan yang datang, dan 
alhamdulillah kita bisa ngelewatin itu semua,” kata Fiki 
sembari melirik Lisa. 


"Saya mencintainya. Seperti Saya mencintai Ibu Saya 
sendiri, Saya sungguh sayang padanya. Sahabat kecil Saya 
yang sangat berarti bagi hidup Saya. Dia wanita terhebat 
setelah Ibu Saya yang pernah Saya kenal dan Saya temui. Dia 
wanita kuat, dia yang bisa menjadi tegar dimana mungkin 
orang lain tidak akan kuat jika berada di posisinya," para 
tamu mendengarkan Fiki dengan seksama hingga tak jarang 
banyak terdengar teriakan wanita karena menjadi korban 
baper omongan Fiki untuk Lisa barusan. 


“Lisa, kamu itu Unyil paling lucu yang pernah Cepot temui. 
Kamu itu cewek satu-satunya yang bisa buat aku jatuh cinta," 
lanjutnya. Fiki berjalan menuju arah Lisa, berjongkok 
dihadapan Lisa. Lalu memegang tangan kanan Lisa. 


Fiki mengeluarkan sebuah kotak kecil bewarna merah 
berbentuk hati itu yang isinya adalah sebuah cincin permata. 


"Lis, aku mau milikin kamu seutuhnya. Aku mau kamu 
jadi teman hidupku, menemaniku dalam suka hingga duka 
ku. Menjadi teman hidup hingga rambut mulai memutih, 
bantu aku mewujudkan impianku. Impian dimana aku ingin 
menikmati senja bersama isteri serta anak-anakku. So, Lisa. 
Will you marry me?" kata Fiki sembari menatap manik mata 
Lisa lekat. 


Mata Lisa sudah berkaca-kaca. Rasa bahagia yang tanpa 
Lisa duga. 
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"Yes I will," balasnya hingga suara tepuk tangan 
melengkapi keduanya. 


Fiki tersenyum bahagia kala mendengar jawaban Lisa 
barusan. Fiki lalu memasangkan cincin itu di jari manis Lisa. 
Fiki bangkit dan langsung memeluk Lisa dengan erat. 
Pelukan bahagia yang Fiki berikan. Disinilah Fiki merasa jika 
hal yang mengganjal hatinya berhasil ia lampiaskan. 


Kini, Fiki sudah melamar Lisa. Melamar di depan 
banyaknya orang. Semua memang sudah Fiki, Mega, Anton, 
dan juga Pita rencanakan. Lisa begitu bahagia. Bahagia 
memiliki calon suami seperti Fiki. Bahagia karena akhirnya 
ujian cinta Lisa berakhir sudah. 


Dimana Lisa yang selalu tersakiti, kini ia mendapatkan 
bahagianya. Kisah Fiki dan Lisa yang berakhir happy ending. 
Kisah cinta mereka yang akan menghasilkan keturunan lucu- 
lucu yang nantinya akan meneruskan kisah mereka. 


Inilah akhir dari kisah Lisa. Lisa kecil yang saat ini sudah 
dipersunting lelaki setia. Hubungan mereka yang akan 
segera menuju jenjang pernikahan, menikmati kehidupan 
baru. Dengan cerita baru. 


Inilah akhir kisah cintaku. Banyaknya rintangan yang 
sudah kuhadapi, ujian hidup yang sudah ku lalui. Terimakasih 
dan terimakasih. Kini aku sudah menemukan jodohku, jodoh 
yang selama ini berada di dekatku. Maafkan aku yang dulu 
sempat salah karena sudah tidak memilihmu, dan kini aku tau. 
Jika yang aku butuhkan itu kamu, bukan dia atau yang 
lainnya. Fiki, kuharap kisah kita akan terus bahagia hingga 
ajal menjemput kita. Aku sungguh mencintaimu —Lisa. 


Inilah akhir kisah cintaku dan Lisa. Gadis yang sedari 
kecil bersamaku, hingga tanpa ku duga. Dialah jodohku, lika- 
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liku hubungan yang sudah ku lalui. Perjuangan untuk 
mendapatkanmu. Dan kini, sebentar lagi kamu akan menjadi 
milikku seutuhnya. Terimakasih dan terimakasih karena 
sudah mempercayakan hatimu untukku. Kuharap cerita kita 
akan terus bahagia. Hingga waktunya nanti tiba. Lisa, sampai 
kapanpun. Aku akan selalu mencintaimu -Fiki. 
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Barus Part 7 


"Saya terima nikah dan kawinnya Lisa Soyana Erlangga 
binti Antonio Brian Erlangga dengan mas kawin uang tunai 
50 juta dengan seperangkat alat sholat dibayar tunai!!" 


"Bagaimana para saksi?" 
"SAHH!!!" 
"Alhamdulillah." 


Dengan nada lantang. Fiki mengucapkan ijab kabulnya 
dihadapan para saksi dan penghulu. Mulai saat ini, tepat 
tanggal 21 April jam 09.00 siang. Lisa telah resmi menjadi 
isteri Fiki yang sah dimata agama dan juga negara. 


Kini, Lisa menyalimi punggung tangan Fiki. Lalu Fiki 
mencium kening Lisa secara lembut. Membisikkan suatu hal 
padanya. 


"I love you," katanya. 
Lisa tersenyum bahagia sebagai jawabannya. 


"Sekarang, kalian berdua sudah sah menjadi pasangan 
suami isteri. Semua tanggungjawab Lisa sudah sepenuhnya 
Ayah serahkan padamu. Jaga Lisa dengan baik, buat dia 
bahagia dan beruntung karena sudah memilikimu. Sayangi 
dia, dia permata kecil Ayah. Ayah mencintainya. Jaga Lisa 
untuk Ayah," kata Anton melepas putri kecilnya itu. 


"Fiki janji bakal jagain Lisa dengan segenap jiwa dan 
raga Fiki. Lisa itu kehidupan Fiki. Fiki udah milih Lisa jadi 
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isteri Fiki, dan Fiki janji bakal jagain Lisa, buat Lisa menangis 
bahagia. Fiki janji nggak akan ada air mata sedih yang Lisa 
keluarin selama bareng Fiki. Fiki akan memperlakukan Lisa 
kaya Fiki memperlakukan Mama. Ayah bisa pegang janji Fiki. 
Kalau sampai Fiki buat nangis Lisa. Apapun terserah yang 
bakal Ayah lakuin ke Fiki, bahkan kalau Ayah mau menggal 
kepala Fiki. Fiki terima, kalau Fiki sampai ingkar janji itu," 
balas Fiki tersenyum kearah Anton. 


"Ayah percaya sama kamu," kata Anton yang langsung 
memeluk Fiki yang masih rapi dengan balutan texudo-nya. 


Kini, Anton melepas pelukannya. Hingga tatapannya 
tertuju pada putri kecilnya. Yang terlihat begitu cantik 
dengan gaun mewah warna putih itu, lengkap dengan 
mahkota kecil yang membuat Lisa bak seorang putri negeri 
dongeng. 


"Sini nak," kata Anton merentangkan kedua tangannya. 
Bersiap menerima pelukan yang akan Lisa berikan pada 
Anton. 


"Ayah, Lisa bakalan kangen banget sama Ayah," kata 
Lisa yang sudah berada dalam pelukan Ayahnya. 


"Ayah pasti juga akan lebih kangen sama kamu sayang. 
Rumah pasti akan sepi tanpa adanya kamu," kata Anton yang 
tanpa disadari ia sudah menitikkan air matanya. 


Kenapa bisa sepi? Karena setelah ini Fiki dan Lisa akan 
tinggal di rumah baru yang sudah Mega dan Anton berikan 
pada mereka. Mereka akan tinggal disana. Membina rumah 
tangga berdua. 


"Nanti Lisa bakal sering-sering main ke rumah buat 
nengokin Ayah sama Mama," kata Lisa. 
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“Selamanya. Ayah adalah Ayah terhebat yang pernah 
Lisa temui," kata Lisa tersenyum manis pada Anton. 


"I love you always," lanjutnya. 


“Selamanya, Lisa juga akan selalu jadi putri terhebat 
yang pernah Ayah punya. I love you too always," balas Anton 
sembari tersenyum. 


Kini tatapan Lisa tertuju pada Mega. Ia lalu 
menghampirinya. 


"Ma? Makasih buat Fikinya," kata Lisa yang langsung 
memeluk Mega. 


“Haha kamu ini ada-ada aja. Semoga kalian selalu 
bahagia ya? Mama selalu doain yang terbaik buat kalian. Fiki? 
Kamu harus jaga Lisa baik-baik, buat dia bahagia. Jangan 
bikin dia nangis," kata Mega memberi pesan pada Fiki. 


“Siap deh Ma," balas Fiki seraya menunjukkan gaya 
hormatnya. 


"Woyy asekk mantapp yang baru sah jadi pasangan 
suami isteri," suara cempreng nan menggelegar berasal dari 
Pita, membuat Lisa dan Fiki menoleh kearahnya. Menatap 
Pita dengan tatapan konyolnya. 


“Gue nggak nyangka kalian bisa secepat ini. Gue doain 
semoga kalian menjadi pasangan bahagia yang sakinah 
mawadah warohmah," kata Pita yang kemudian sedetik 
setelahnya ia memeluk Lisa dengan erat. 


"Aminn, makasih buat doanya. Gue doain juga, semoga lo 
sama Noval cepet nyusul kita," balas Lisa. 


"Ntar deh Lis. Bulan depan," sahut lelaki disamping Pita. 


330 


“Gercep aja nih?" kata Fiki. 


"Iya dong, jadi laki-laki harus berani ngambil 
keputusan," balas Noval dengan nada bijaknya. 


“Gaya lo Val-Val," kata Fiki sembari menepuk pelan bahu 
Noval. 


Sedikit informasi!! Pita saat ini sudah bertunangan 
dengan pengusaha muda kaya, anak dari teman bisnis Anton. 
Namanya Noval. Dan semenjak itu juga, Pita memutuskan 
untuk keluar dari rumah Anton karena ia sudah terlalu 
merepotkan Anton dan juga Lisa. Ia bekerja di perusahaan 
Anton yang bayarannya ia gunakan untuk membayar uang 
sewa kontrakan. Awalnya Anton dan Lisa tak menyetujui itu. 
Namun, saat Pita yang bersikekeh, akhirnya Anton dan Lisa 
mengizinkannya. 


Orang tua Pita? Mereka sudah meninggal dunia akibat 
kecelakaan beruntun yang mereka terima kala mereka 
berlibur keluar kota. Awal mendapat kabar, Pita begitu 
terpukul. Namu, hal itu dapat ia lewati seiring berjalannya 
waktu. 


"Jangan lupain gue," kata Pita yang entah tanpa sadar 
atau tidak. Matanya sudah mulai berkaca-kaca. 


“Gue nggak akan ngelupain sahabat tersayang, tercinta, 
dan tersegalanya kaya elo. Selama lo akan selalu jadi sahabat 
terbaik gue,” kata Lisa membalas pelukan Pita dengan erat. 
Mereka tak peduli jika saat ini mereka tengah menjadi pusat 
perhatian. 


"Ehem!!" kata Fiki dan Noval berdehem serempak. 


“Kenapa sih, kalian berdua diem dulu napa. Nggak tahu 
orang lagi pelukan apa?" ketus Lisa. 
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"Aku ini suami kamu sayang," kata Fiki sembari 
mengerucutkan bibirnya kesal. 


"Aku ini tunangan kamu yang," timbrung Noval dengan 
nada dramatis. 


"Terus?!" tanya Lisa dan Pita sembari memicingkan 
matanya. 


"KITA JUGA MAU DIPELUK!!!" kata Fiki dan Noval hingga 
membuat para tamu undangan terkekeh. 


"Hahha.. Yaudah sini kita berpelukan," kata Lisa yang 
langsung merentangkan kedua tangannya diikuti Pita yang 
sama-sama merentangkan kedua tangannya. Siap menerima 
pelukan dari Fiki dan Noval. 


"Kalian nanti langsung pindah?" tanya Pita setelah 
mereka selesai berpelukan. 


"Iya," balas Fiki dan Lisa serempak. 
"Barang-barangnya gimana?" tanya Pita. 
"Nanti dikirim," balas Lisa. 


Pita dan Noval hanya mengangguk paham. Mereka lalu 
melanjutkan pesta yang digelar. Menyantap hidangan yang 
disediakan. 


"Kamu beresin yang itu, aku mau masang seprei dulu," 
kata Lisa sembari memberikan arah-arahan. 


Saat ini mereka tengah membereskan rumah baru 
mereka, rumah mewah yang baru selesai dibangun. Bahkan 
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bau catnya yang masih begitu menyengat menjadikan ciri 
khas rumah baru masih terlekat. 


"Kamu nggak capek? Besok aja ya? Sekarang kita tidur 
dulu," kata Fiki, pasalnya ia melihat wajah Lisa yang sudah 
nampak kelelahan itu. 


"Nggak kok. Kalau besok nggak sempet malah, kan harus 
ini itu, belum lagi harus nyuci. Masak," kata Lisa. 


“Sempet kok. Sekarang kita istirahat ya? Kasian 
kamunya capek," kata Fiki lembut. 


"Oh iya, besok beli sendok ya? Belum ada sendok 
soalnya," kata Lisa yang sontak membuat Fiki membulatkan 
matanya. 


Dari sekian banyak perabotan yang mereka beli. Apakah 
hanya sendok yang terlewatkan? 


"Nanti kita makan pakai apa?" tanya Fiki. 


“Pakai tangan sayang," balas Lisa santai yang hanya 
mampu membuat Fiki mendengus pasrah. 


"Yaudah buruan diberesin biar cepet kelar," kata Lisa. 


2 jam berlalu. Kini rumah mereka sudah terlihat lebih 
rapi dengan tatanan setiap sudut ruang yang sudah diisi 
dengan perabotan. Kini Lisa tengah merebahkan tubuhnya 
di sofa depan TV. 


Fiki tersenyum melihat isterinya itu. Lalu ia berinisiatif 
mengambilkan segelas air putih untuk Lisa. 


"Capek? Ini diminum dulu," kata Fiki lembut sembari 
menyodorkan segelas air putih tadi. 


333 


Lisa tak menjawab, melainkan ia langsung meneguk air 
itu hingga tandas. 


"Aku pijitin sini,” tawar Fiki. 

"Nggak usah. Kamu juga capek, mending aku yang pijitin 
kamu sini," kata Lisa. 

"Kamu juga capek sayang. Udah gapapa mending aku 
yang mijitin, balas Fiki. 

“Mending kita nonton TV aja gimana?" kata Lisa 


menengahi. 


"Udah kamu benerin kan?" Fiki mengangguk lalu 
mengambil remote TV dan menyalakannya. Mencari channel 
yang sesuai untuk mereka tonton. 


Belum ada 5 menit, Lisa sudah terlelap dalam bahu Fiki. 
Fiki menatap wajah damai Lisa. Nampak jelas jika Lisa 
begitu lelah. Lalu dengan sigap, Fiki langsung mengangkat 
tubuh mungil Lisa menuju kamar. 


Fiki merebahkan tubuh Lisa secara perlahan, lalu 
menarik selimut untuk menutupi tubuh Lisa agar tidak 
kedinginan. 


Dikecupnya kening Lisa yang damai dalam tidurnya. 
Semburat kebahagiaan terpancar disana. 


"Sleep well my life." 
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Banus Part 2 


5 bulan berlalu. Hubungan rumah tangga harmonis 
senantiasa Fiki dan Lisa junjung. Hidup mandiri dirumah 
berdua. Menjadikan Fiki lebih dewasa dan 
bertanggungjawab. Pita dan Noval? Pernikahan mereka juga 
sudah memasuki usia 4 bulan. 


"Yang?" panggilan sayang Fiki berikan pada isterinya 
yang saat ini tengah memakan salad buah buatannya. Akhir- 
akhir ini, mood Lisa gampang berubah-ubah. Kadang suka 
marah-marah tidak jelas. Kadang sangat manja, dan 
terkadang juga suka menangis hanya karena hal sepele. 
Seperti contohnya saat itu Fiki tengah bekerja dan dia 
lembur. Lisa menangis dan mengatakan jika Fiki sudah tidak 
menyayanginya lagi. 


"Hmm?" balas Lisa yang hanya berdehem. 
"Jalan-jalan yuk?" ajak Fiki. 


"Ngga mau panas. Males, mager. Mau ke rumah Mama 
aja," balas Lisa. 


Apa bedanya? Toh sama-sama keluar juga kan batin Fiki. 
"Yaudah yuk ke rumah Mama?" ajak Fiki. 


"Ngantuk tapi,” kata Lisa sembari menggembulkan 
pipinya. 


"Yaudah kamu bobok aja ya? Aku temenin biar bisa 
nyenyak boboknya," kata Fiki lembut. 
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“Tapi aku pengen ke rumah Mama!!" kata Lisa sembari 
menghentakkan kakinya. 


Fiki mendengus kesal. "Yaudah kita ke rumah Mama, 
nanti kamu tidur di mobil aja gimana?" kata Fiki memberi 
solusi. 


"Tidur di mobil itu nggak enak!!" balas Lisa. 
"Yaudah kita ke rumah sakit aja yuk?" ajak Fiki. 


"KAMU PIKIR AKU SAKIT?!! Fiki jahat sama Lisa. Fiki 
pikir Lisa gila? Kenapa harus diajak ke rumah sakit? Kan Lisa 
pengennya ke rumah Mama hikss..” kata Lisa yang akhirnya 
menangis hanya karena omongan sepele Fiki. 


"Astaga sayang. Bukan gitu maksudnya, kamu akhir- 
akhir ini tu suka berubah-ubah mood-nya. Aku curiganya 
kamu hamil,” kata Fiki sembari memandang sayu Lisa. 


Lisa terdiam. "Yaudah!" balasnya. 
"Ke dokter ya? Kita periksa," kata Fiki lembut. 


“Hmm, balas Lisa yang hanya berdehem. Fiki 
tersenyum melihat respon Lisa. 


Fiki dan Lisa pun bersiap-siap. Fiki hanya tinggal 
mengambil kunci mobil, sedangkan Lisa harus mandi 
terlebih dahulu. 
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"Jadi gimana dok?" tanya Fiki. 


Saat ini Fiki dan Lisa tengah berada di rumah sakit. Lisa 
baru saja diperiksa kondisinya. Dan Fiki sangat berharap jika 
apa yang di pikirkannya benar. 


“Selamat ya Pak, Bu. Sebentar lagi kalian akan menjadi 
orangtua," kata dokter kandungan itu dengan raut wajah 
gembira. 


Fiki dan Lisa yang mendengar itu tak dapat 
membendung rasa bahagia yang ada di hatinya. Mereka 
benar-benar begitu bahagia. 


"Maksud dokter, Saya hamil?" tanya Lisa dengan mata 
yang sudah berkaca-kaca. 


Dokter tadi mengangguk sembari tersenyum. "Usia 
kandungannya baru 2 bulan. Masih rentan terjadi keguguran. 
Jadi saya mohon jangan sampai kecapean. Bapak juga harus 
selalu menjaga isteri Bapak. Terlebih lagi, menurutinya saat 
beliau minta sesuatu. Itu tanda-tanda ngidam," kata dokter 
tadi memberikan penjelasan. 


“Baik dok, Saya pasti akan menjaga isteri Saya dengan 
baik," balas Fiki. 


"Kalau begitu Saya berikan vitamin serta susu ibu hamil 
untuk Bu Lisa dulu ya, ini buku kandungannya. Rutin cek 
kandungan sesuai jadwal ya?" kata dokter tadi. 


Dokter tadi memberikan vitamin, susu, serta buku 
kandungan untuk Lisa. "Baik dok, Saya akan rutin 
memeriksakan kandungan Saya," balas Lisa. 


"Kalau begitu kita permisi dulu," pamit Fiki yang hanya 
dibalas anggukan ramah dari dokter tadi. 
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"Aku seneng banget," kata Fiki. 
"Aku lebih seneng," balas Lisa sembari tersenyum. 


"Hai jagoan Papa, baik-baik ya disana? Mama sama Papa 
akan dengan sabar menanti kehadiran kamu di dunia ini," 
kata Fiki sembari mengelus perut Lisa yang masih rata itu. 


"Iya Papa," kata Lisa dengan menirukan suara anak kecil. 


Fiki tersenyum lalu menggandeng Lisa untuk segera 
pulang. Agar mereka dapat segera memberitahukan kabar 
gembira ini pada Anton dan juga Mega. 


KKK 


"Sayang? Bangun, aku mau martabak," Lisa sedari tadi 
terus menggoyangkan tubuh Fiki, membangunkannya disaat 
jam masih menunjukkan pukul 1 malam. 


"Enghh? Kenapa sayang?" balas Fiki sembari 
mengerjapkan matanya. 


"Mau martabak, laper," kata Lisa. 


Fiki sejenak menengok jam. "Jam satu malam ini sayang. 
Apa masih ada yang jual? Besok aja ya? Apa mau dibuatin 
makanan yang lain?" balas Fiki. 


"Yang minta dede bayi loh," kata Lisa dengan wajah 
memelasnya. Selalu saja begini jika Fiki menolak 
permintaannya. 


"Yaudah iya, aku cariin ya?" kata Fiki. 


"Ikut tapi," pinta Lisa. 
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"Kamu di rumah aja, biar aku yang keluar nyariin," kata 
Fiki. 

"Mau ikut tapi” balas Lisa memasang wajah 
menggemaskannya. 


"Yaudah yuk iya," kata Fiki yang akhirnya pasrah. 


Sepanjang jalanan Fiki telusuri hanya untuk sebuah 
martabak. "Nggak ada yang jual sayang, udah pada tutup," 
kata Fiki. 


"Yaudah balik aja. Tapi buatin Lisa jus pare ya?" kata 
Lisa. 


"Jus pare?" tanya Fiki menautkan alisnya bingung. 
"Iya, yaudah ayok pulang," balad Lisa. 


Udah gapapa turutin aja, toh cuma jus pare batin Fiki 
yang kemudian kembali melajukan mobilnya untuk kembali 
ke rumah. 


Kini mobil Fiki sudah terparkir rapi di garasi rumah. 
Tugasnya kini hanya tinggal membuatkan Lisa jus pare. 
Tidak masalah, hal yang sederhana. 


“Ini sayang," kata Fiki sembari menyodorkan segelas jus 
pare. 


"Fiki minum ya," katanya. 
"WHAT?!!" pekik Fiki. 


"Yang minum Fiki, sayang tega liat dedek bayinya 
kepaitan?" kata Lisa. 


"Yaudah iya Fiki minum deh," balas Fiki pasrah. 
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“Dedek ngidamnya jangan nyeleneh. Yang menderita 
Papa," kata Fiki mengelus perut Lisa yang sudah membesar 
itu sebelum ia meminum jus pare yang tadi dibuatnya. 


“Masyaallah pait banget. Ini nggak dikasih gula apa 
gimana sih?" kata Fiki yang baru saja menyeruput 
minumannya itu. 


"Kan yang bikin kamu," kata Lisa menatap Fiki polos. 
"Udah ya, pait banget. Kita bobok aja yuk?" kata Fiki. 
"Habisin dulu," kata Lisa. 


"Udah ya? Udah nggak kuat Fiki-nya. Ini pait banget 
sayang," kata Fiki. 


"Yaudah sini biar aku aja yang minum. Biar dedeknya 
kepaitan," kata Lisa yang hampir mengambil gelas berisi jus 
pare yang ada di tangan Fiki. 


Glekk-glekk-glekk! 
"Udah habis sekarang yuk bo- 


"Huekkk!!!" Fiki langsung berlari menuju wastafel kala ia 
baru saja meneguk habis jus pare tadi. 


"Kamu kenapa? Gapapa kan? Fiki nggak hamil kan?" kata 
Lisa dengan nada panik namun justru membuat Fiki diam- 
diam terkekeh geli. 


“Gapapa, tapi sumpah jusnya nggak enak banget. Dedek 
jangan ngidam yang aneh gini, nggak kasian sama Papa?" 
kata Fiki sembari mengelus perut Lisa. 


"Iya Pa. Maafin Dedek ya," kata Lisa dengan nada anak 
kecil. 
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"Iya sayang gapapa. Sekarang kita bobok lagi yuk?" ajak 
Fiki yang langsung dibalas anggukan Lisa. 


Kk 


"Terus Bu, sedikit lagi." 


Dokter dan para suster kini tengah membantu proses 
persalinan Lisa. Ditemani dengan Fiki yang ada 
disampingnya. Memberikan Lisa kekuatan dengan 
memegang erat tangan Lisa serta menyemangatinya. 


"Kamu pasti kuat. Ayo terus, aku yakin kamu kuat," kata 
Fiki memberikan semangat. 


"Eenggghhhhh!!!" 
Oekkk-oekkk!!! 


Tangisan bayi bergema di ruangan bersalin. Bayi tampan 
dengan alis tebal. Wajah yang mendominasi wajah Fiki baru 
saja lahir ke dunia. 


Lisa bisa bernapas lega, begitupun dengan Fiki yang 
begitu senang kala buah hati pertamanya telah lahir ke 
dunia. 


Bayi tadi langsung dibersihkan oleh suster sebelum 
diberikan pada Fiki untuk diadzani. 


"Selamat ya Pak, Bu. Bayinya sehat dan tampan. Silakan 
Bapak adzani dulu," kata dokter tadi sembari menyerahkan 
bayi yang masih merah itu pada Fiki. 


Fiki memandang sejenak wajah tampan putranya. 
"Selamat datang ke dunia jagoan Papa," kata Fiki yang 
kemudian mengumandangkan adzan di telinga putranya. 


341 


“Hallo sayang, selamat datang ke dunia," kata Lisa kala 
bayinya sudah diletakkan Fiki disamping Lisa setelah ia 
selesai mengadzaninya. 


"Ululu, tampannya anak Mama, mukanya kok mirip Papa 
sih?" kata Lisa sembari mengelus pelan pipi anaknya itu. 


"Iya dong, kan cowok. Jadinya mirip Papanya," kata Fiki 
ikut mengelus pipi putra kecilnya. Lisa tersenyum, senyum 
bahagia. 


"Mau dikasih nama siapa?" tanya Lisa. 


"Reinaldi Pandu Erlangga," balas Fiki dengan nada 
lantangnya. 


"Bagus namanya. Lisa suka, hai Rei? Jadi lelaki tampan 
yang baik ya?" kata Lisa mengecup pipi bayi yang baru saja 
mendapat nama Reinaldi itu. 


"Terimakasih sudah menjadikanku lelaki paling bahagia 
didunia ini," kata Fiki mengecup pelan kening Lisa. 


"Dan terimakasih juga sudah jadi suami sekaligus Papa 
terbaik buat kita,” balasnya sembari tersenyum. 


Inilah titik akhir dari kisah Fiki dan Lisa. Dengan 
hadirnya Rei dalam kehidupan Fiki dan Lisa yang menjadi 
pelengkap keluarga mereka. Cinta memang butuh 
pengorbanan dan perjuangan. Kisah Lisa dan Fiki yang 
penuh dengan lika-liku kini terbalaskan dengan senyum 
bahagia. 
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